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PANGLIMA TNI

SAMBUTAN TERTULIS PANGLIMA TNI
PADA BUKU
"KOMUNISME DI INDONESIA"”
PUSAT SEJARAH DAN TRADISI (PUSJARAH) TNI

Dengan mempersembahkan puji dan svukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, selaku Panglima TNI dan pribadi saya menyambut gembira.
terbitnya buku “Kemunisme di Indonesia™ yvang diterbitkan olch Pusat
Sejarah dan Tradisi TNI. sebagai hasil revisi atas buku “Bahaya Laten
Komunisme di Indonesia”, vang diterbitkan olch Pusat Scjarah dan
Tradisi ABRI

Pada hemat sayabuku ini merupakan hasil refleksi atau perenungan
kembali atas “sepenggal” perjalanan sejarah TN Sudah barang tentu,
sehagai bagian dari mata rantai peristiwa walaupun hanya “sepenggal”
tetap saja menjadi bagian dari rangkaian perjalanan scjarah secara
utuh menyeluruh. Namun demikian, ¢ atas segala-galanya, hikmah
terpenting dari setiap “episoda™ sejarah, adalah sampai sejauh mana
sctiap pelaku sgjarah dalam konteks ini TNI dapat memetik “hikmal
dan pelgjaran™ dan setiap peristiwa sejarah 1tu sendir. Sampai di
sini, apa vang disebut sebagai “obyektivitas” dan/atau “kebenaran”
sejarah, menjadi sangat relatils dan dapat diperdebatkan, karena sifatnya
yvang dinam.is namun setling peristiwanya di batasi oleh dinding ruang
dan waktu kapan peristiwa itu terjadi,

Pertanyaannya sekarang, apa “hikmah dan pelajaran™ yvang dapal
dipetik oleh TNI. atas sepenggal sejarah nasional dan/atau



sgjarah TNI yang berkenaan dengan Komunisme di Indonesia? Atas
pertanyaan kritis tersebut, man kita renungkan kembali beberapa
pclajaran berharga berikut ini, agar sctiap peristiwa scjarah tidak
semakin memperlemah melainkan justru semakin mendorong dan
memperkuat motivasi pengabdian serta kohesi persatuan dan kesatuan
yvang scmakin kuat dan kokoh.

Pertama, Di depan pimpinan Angkatan Perang Republik Indonesia
(APRI) pada tanggal 5 Oktober 1949, Panglima Besar Sudirman ketika
hendak meninggalkan Yogyvakarta menuju Magelang karena sakit
yang scmakin scrius, beliau memberi amanat : *pefihara TN pelihara
Anghatan Perang kita jangan sampai TNI dikuasai oleh partai politik
manapun juga'. (Pusat Scjarah TNI, 2004:50)). Kedua, Panglima
Besar Jenderal Besar Sudirman, pada tanggal 12 Nopember 19435, di
depan konverensi Tentara Keamanan Rakyat (TKR). memberi amanat:
‘tentara tidak boleh menjadi alat suatu golongan atau orang siapapun
Juga’ (Pusat Scjarah TNI, 2004:32),

Ketiga, Amanal dalam rangka pengumuman Markas Besar tenlara-
di Yogyakarta, tanggal 4 Tuli 1946, Jenderal Besar Sudirman mengatakan
Csupaya memegang teguh disiplin tentara, dan jangan sekali-kali
tentara kita mendengarkan dan atau menjalankan perintah davi
siapapun juga, kecuwali pevintah dari pimpinan tentara sendiri’,
(Pusat Sejarah TNI, 2004), Keempat, Dengan amat lugas dalam buku
War and Management, Sun Tzu mengatakan : “para Jenderal (militer}
adalaly kaum pengabdi bangsa, Bila pengabdiannya wtuh, negara
knkul. Bila pengabdiannnya cacat, negara runtul’. (Boedidharmo.
1993:106).

Oleh sebab itu menurul pandangan saya, hikmah dan pelajaran
berharga vang dapat kita peroleh dan tragedi komunisme di Indonesia,
adalah © Pertama, jangan pernah lag tenebak dalam perangkap
politik Praktis™ vang sangal merugikan pembinaan profesionalisme
keprajuritan. Kedua, jangan pernah lagi mempertarubkan “loyvaliras”
militer selain hanya kepada bangsa dan



negara atau lovalitas “fegak furus™ demi “seliditas™ militer dan
“infegritas” nasional.

Dalam kerangka itu semua, tentunya TNI fidak mgin mengulangi
sgjarah masa lalu yang cukup memprihatinkan berkenaan dengan
Komunisme di Indonesin vang telah merusak sendi-sendi kelndupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Semoga buku sejarah ini bermanfaat terutama bagi kader pimpinan
dan generast penerus TNI, maupun setiap warga negara Republik
Indonesia khususnya bagi generasi muda pewaris masa depan bangsa
dalam melanjutkan perjuangan demi tetap legaknya NKRI vang
berdasarkan Pancasila dan ULID 1945,

Sekian dan terima kasih.,
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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT SEJARAH TNI

Apabila kita simak proses perubahan dalam era informasi dewasa
ini, nampak adanva perubahan struktur peta politik dunia sccara
total, Memasuki abad 21. isu ideologi telah terdesak isu global yakni
demokratisasi, hak asasi manusia dan lingkungan hidup. Begitu
kuatnya perhatian masyarakal dunia terhadap isu global dewasa ni
menyebabkan masalah 1deologi tergeser dan menjadi tidak populer lagi.

Bagi negara-negara maju dengan masyarakainya sudah dewasa
barangkali idcologi politik bukan lagi menjadi masalah yang perlu
dipertimbangkan. Bahkan sejak berakhirnya perang dingin di kawasan
Asia Tenggara pada sebagian masyarakat Lelah terbentuk opini bahwa
bahaya laten komunisme tidak perlu dirisaukan lag,

Berbeda dengan negara-negara berkembang seperti  Indonesia,
1deologl masih menjadi persoalan bangsa. ldeologi bahkan kadang
diperalat sebagai kendaraan untuk meraih kepentingan dan tujuan
politik tertentu. Oleh karena itu adanva opim bahwa kita tidak lag
perlu mencemaskan bahaya laten komunis bagi masyarakat Indonesia,
khususnya TNI tentu patut dipertanyakan karena bagaimanapun,
kapanpun dan dimanapun TNI bersama Rakyat dituntut  untuk selalu
memelihara dan meningkatkan kewaspadaan terhadap 1deologi
komunisme yang mengancam ideologi Pancasila serta kelangsungan
hidup negara dan bangsa.

Sikap waspada itu perlu dimiliki oleh setiap mdividu, perlu dibina
serta ditingkatkan demi terwujudnya ketahanan nasional yang mantap.
Dengan terwujudnya ketahanan nasional yang tangguh, kita harapkan
mampu meredam berbagal bentuk ancaman terhadap Pancasila dan



Undang-Undang Dasar 1945. Dengan selalu berorientasi kepada
kewaspadaan nasional dan ketahanan nasional kita akan lebih peka
menghadapt timbulnya setiap gejolak serta mencegah kemungkinan
terulangnya penstiwa kelam yang pernah menjadi mala petaka bangsa
kita.

Salah satu tragedi akibat dan kekurang waspadaan kita terhadap
ideologt dan gerakan komunis adalah peristiwa pemberontakan kedua
kalinya vang dilancarkan oleh PKI pada tahun 1965 atau dikenal
dengan (. 30 5/PKI, Dengan merenungkan dan mengambil hikmah
serta pelajaran dar rangkaian peristiwa pengkhianatan PKI sejak awal
kemerdekaan pada tahun 1945 dan Pemberontakan PKI di Madiun pada
tahun 1948, yang kemudian terulang kembali pada tahun 1963, mudah-
mudahan bisa semakin menyadarkan masvarakat Indonesia, khususnoya
segenap anggota TNI bahwa sampai kini ideologi komunisme (erus
berkembang, dengan gaya barunya (Neo Komunisme).

Khusus bagi generasi muda yang tidak mengalami kedua peristiwa
vang fragis tersebut, perlu memahami sejarah tingkah laku polhitik PK1
dan pengkhianatan PKI dari masa pergerakan nasional hingga tahun
1965 agar lebih peka schingga mampu mendeteksi sctiap gejala awal
munculnya bahaya laten komunisme.

Dengan memahami berbagai sepak terjang tingkah laku politik
PKI, vang diungkapkan dalam buku i, diharapkan kita dapat lehih
memahami perjalanan sejarah bahwa TNI pernah dimainkan oleh
politik, schingga dalam catatan scjarah TNI pernah terjadi berbagai
peristiwa lragis karena adanya intervensi partai Komunis Indonesia.
Mudah-mudahan tingkat kepekaan masyarakat Indonesia khususnya
anggota TNI terhadap bahaya Iaten komunis tidak akan pernah lekang
dimakan jaman,

Kehadiran kembah buku Komunisme di Indonesia yang merupakan
revisi dan cetak ulang terdiri dar lima jihd, buku sejarah ini
mengungkapkan adanva upaya-upaya komums dalam melakukan
infiltrasi agar berpihak kepadanva. Adapun judul buku vang direvisi
dan cetak ulang tersebut adalah sebagai berikut :



Jilid 1

Jilid 11

Jilid 11

Jilid IV

Inhd vV

: Komunisme di Indonesia, Perkembangan Gerakan dan

Pengkhianatan Komunisme di Indonesia (1213-194%)

: Komunisme i Indonesia, Penumpasan Pemberontakan

PKI (1948)

s Komunisme di Indonesia, Konsolidasi dan infiltras1 PKI

(1950- 1939)

- Komunisme di Indeonesia, Pemberontakan G. 30 S5/PKI dan

Penumpasannya (1960- 1963).

: Komunisme di Indonesia, Penumpasan Pemberontakan

PKI dan Sisa-sisanva (1965- 1981).

Kami menvadart bahwa tidak ada satupun karya dan tangan
manusia yang lahir dalam keadaan sempurna, dan sudah barang tentu,
buku “Komunisme di Indonesia® yvang telah direvisi dan dicetak ulang
imi masith banyvak kekurangannya. Untuk menjadi kewapnban Kita
bersama untuk menyempurmakannya apabila masih ditemui kekurangan
kekurangan. Mudah-mudahan buku mm membenkan banyak manfaat
bagi kita semua

Jakarta, September 2009
ala Pusat Sejarah TNI

“wm‘q

2" Pamudjo
Brigadir Jenderal TNI



PENGANTAR PENERBIT

Berbicara mengenai scjarah politik Indonesia, tentu kita tidak bisa
melupakan Partai Komunis Indonesia (PK1). Partai mengusung ideologi
komunis ini, sepak-terjangnya telah “menghujamkan luka™ yang sangat
dalam melalui aksi pemberontakannya, Yakni, Pemberontakan PKI
Madiun 1948 dan Gerakan 30 September 1965/PKl-dengan tujuan
mendirikan Republik Indonesia yang berazaskan Komunisme dan
mengganti Dasar Negara Pancasila.

Dokumentasi tertulis dan kesaksian-kesaksian atas perakan PKI
di Indonesia pada saat ini banyak tersedia di banvak pusat pusat
dokumentasi, buku-buku terbitan tokoh-tokoh yang terlibat dan
mengetahui peristiwa terscbut, merupakan bagian penting bukti
perjalanan sejarah politik Indonesia. Sebab 1tu, ketika Tim Penulis Pusat
Sejarah TNI berkemmginan menerbitkan buku Komums i Indonesia
melalui Yayasan Kajian Citra Bangsa (YKCB), kami menyambut
gvembira rencana tersebut. Mengingat buku berjudul Komunisme Di
Indonesia vang terdinn dari hima phd, mampu menghadirkan sejarah
Komunisme dengan bukti-bukti otentik sebagai salah satu syarat
penulisan sejarah vang obyektf.

Buku ini menjadi sangat penting bagi pemahaman scjarah secara
utuh pada masa kim dan masa mendatang. Karena, generasi muda
yvang memiliki jarak waktu dengan aksi-aksi PKI dan perkembangan
Komunisme di Indonesia. akan bisa memahami secara komprehensip.
bahwa 1declogl komunis, Marxisme/ Leninisme memang tidak bisa
diterapkan di Indonesia, vang prulalis namun juga religius. Seperti
diketahul, pada masa sekarang banyak tokoh vang terlibat dalam PKI,
pemerhall sejarah dan generasi muda, bergerak untuk menghidupkan
kembali Komunisme di Indonesia.



Secara khusus kami haturkan terima kasih vang sedalam-dalamnya
kepada Bapak Panglima TNI Jenderal TNI Djoko Santoso yang
tclah meluangkan waktu menulis Kata Sambutan, Tim Penulis Pusat
Sejarah TNI dan Bapak Hutomo Mandala Putra (Tommy Soeharto)
vang telah membantu terwujudnya penerbitan buku Komunisme Ih
Indonesia ini. Semoga dengan terbitnya buku Komunisme Di Indonesia,
bisa bermanfaat untuk pembangunan bangsa dan negara di masa depan.

Jakarta, September 2009
Yayasan Kajian Citra Bangsa (YKCB)
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BAB |
PENDAHULUAN

Buku Komunisme 1 Indonesia Jilid IT i menguraikan mengenai
aksi-aksi PRI vang dimulal dan Solo vang telah dirancang sejak 19435.
Solo dipilih oleh PKI sebagai “pilot project daerah barat yang kacau™
dengan mengultip istilah sejarah Amerika Serikat sebagai daerah™wild-
west”, Usaha-usaha PKI memadikan Solo sebagar “wild-west”
dipercepat dengan datangnya pasukan pasukan hijrah dan ditariknya
pasukan-pasukan yang berafiliasi dengan PKI dari daerah pertempuran,
Semuanya terpusat di kota Solo. Terjadinya kekacavan politik, militer
ekonomi dan sosial akibat dant menumpuknya pelbagam kekuatan
kelompok 1deolom di sim sehingga memperlancar jalan PKI untuk
memuli rencananya, Pada saat o sebagian besar pasukan TNI dari
Divisi Panembahan Senopati ditugaskan di gans demarkasi, vailu
berhadapan langsung dengan pasukan musuh. Kalaupun ada pasukan
vang berada dalam kota, mereka sedang beristirahat, dan jumlahnya
pun relatf kecil,

Pada awall948, sckalipun reorganisasi-reckonstruksi TNI belum
berjalan secara sempurna namun pasukan sudah berhasil disusun dalam
kategon, yaitu pasukan tempur beserta cadangannya dan pasukan
teritorial. Serta merta setelah hijrahnya pasukan Divisi Siliwangi dari
Jawa Barat segera direalisasi adanya Kesatuan Reserve Umum. Divisi
Sihiwang menjadt Kesatuan Reserve Umum-Z (KRU-Z) vang mumi
pasukan tempur.

Ketika pemberontakan PKI1 meletus, pasukan KRU-Z inilah yang
diperintahkan oleh Panglima Besar Jenderal Soedirmanuntuk menumpas
pemberontakan itu dengan kekuatan 3 brigade infanteri yang dibantu
olch pasukan-pasukan cadangan Divisi | dan Il serta Angkatan Udara
dan Kepolisian RI. Pasukan-pasukan yang bertugas di garis demarkasi
tidak ditugasi untuk menumpas pemberontakan. Mereka harus tetap
waspada mengawasi gerak gerik pasukan Belanda. Sckiranya uraian
dalam jilid T 1mi lebih mengetengahkan peranan KRU-Z (Diwvis1 TV/
Siliwangi) dan pasukan cadangan Divisi lainnya,

Komurnisme di Indonesia = JILIOD |1 I |



tidaklah berari bahwa pasukan vang tidak ditugasi menumpas
pemberontakan berpihak kepada pemberontak. Mereka diperintahkan
untuk tetap berkonsentrasi pada tugasnya dan mencegah sctiap upaya
sisa PKI menvusup ke luar garis demarkasi. Namun mereka tidak
mendapat perintah untuk bergerak menghancurkan pemberontakan PKI
pada 1948 itu.

Buku Jilid 11 ini juga mengetengahkan hasil rekonstruksi sejarah
mengenail  taktik dan  gerakan pasukan KRLU-Z dalam  operasi
menghancurkan kekuatan PKI, Yang perlama adalah merebul dan
menguasai pusat pemberontakan, vaitu kota Madiun dan sekitarnya.
Kemudian diteruskan dengan gerakan pengejaran yvang terus-mencrus
lanpa mengenallelah, lanpa mengenal cuaca dan wakiu untuk langsung
menghancurkan daerah basis konsentrasi PKI yang dipersiapkan.
Tujuannya adalah memisahkan kckuatan utama PKI dengan para
pendukungnya. Oleh karena itu TNI tdak sedikit pun memben
kesempatan kepada pasukan PKIl konsolidasi dan mengadakan
pemusatan pasukan serta berhubungan dengan massa pendukungnya,
[solasi total terhadap musuh dengan mobilitas yang tinggi dari TNI,
herhasil mendesak pasukan pemberontak ke daerah-dacrah minus atau
ke &kiffing ground,

Dari rekonstruksi sejarah, setidak-tidaknya ada empat daerah basis
PKI yang dipersiapkan secara cermal, baik dari aspek militer maupun
politiknya. Pertama adalah daerah sekitar Gunung Liman di pegunungan
Wilis. Pasukan-pasukan vang mundur dan Madiun dan Kedin
direncanakan dipusatkan di pegunungan ini sebagail pasukan gerilya.
Demikian pula tempat persembunyian bagl pemumpin penumpinnya
dan penduduknya telah dipersiapkan sebagal pendukung-pendukung
komunis. Kader-kader PKI disebarkan di daerah 1n1. Yang kedua adalah
daerah Solo Selatan. antara daerah lereng selatan, Gunung Lawu dan
pegunungan Sewu Selatan. D1 daerah 1m PKI telah mempersiapkan
arsenal (gudang senjata dan mesiu) di desa Mlati, vang terdir dari
semjata-senjata rngan dan berat. Pengaruh PKI terhadap rak:vat di
daerah ini telah mendalam. Selanjulnya adalah daerah sekitar Purwodadi
dan Kudus Selatan.

2 | Homurnisme di Indonesia - JILIO |



Di sekitar daerah ini, selain berhutan jati yang lebat, juga sangat
terisolast. Untuk keperluan perbekalan sederhana bisa didapat di daerah
ini, Rakyat daerah ini telah lama dipengaruhi oleh PKI. Sckalipun
sebagian dari daerah i1 dianggap minus, namun sangat aman bagi
pasukannya karena dekat dengan garis demarkasi Sektor Semarang, vang
memanjang dari Demak- Dempet-Godong Mranggen Semarang. Kota
Purwodadi sendin telah dipersiapkan untuk menjadi tempat pemusatan
pasukan. Beberapa batalyon ditempatkan di sckitar Purwodadi, dengan
dacrah pengunduran di sckitar pegunungan Kap Utara. Yang keempat
adalah daerah Magelang. Resimen-resimen Pesindo dan Laskar Rakvat
di bawah pimpinan Ir. Sakirman, dipusatkan di Magclang. Dacrah
pengundurannya adalah pegunungan Sindoro Sumbing.,

Daerah-daecrah basis ini ada yvang dipersiapkan secara lebih cermat
yaitu basis di gunung Liman pegunungan Wilis. Pasukan PKI yang
berada di sckitar Blitar, Tulungagung, Kediri, Nganjuk dan Madiun
telah mendapatkan perintah untuk mundur ke sckitar pegunungan
Liman anak gunung Wilis. Terbukiti, ketika kota Madiun jatuh pimpinan
pemberontak berusaha menyeclamatkan diri menuju ke daerah ini
Hanva karena mobilitas vang tinggi dari pasukan TNI, mercka gagal
mencapal di dacrah ini. TN! berhasil memaksa mercka melakukan
“long march” menuju basis vang lain, yang pada hakekainva adalah
scbuah killing ground hagi mercka. Dalam kaitannya dengan peristiwa-
peristiwa yang diuraikan di sini, sckiranya pembaca menemulkan istilah.,
pangkat dan penomoran brigade yvang berbeda antara satu dengan yang
lain tampaknya rancu, mohon dicatat bahwa pada saat itu TNI masih
dalam situasi rasionalisasi. rcorganisasi (Rera), yang tidak dibahas di
sini,

Keberhasilan TN dalam menumpas pemberontakan PKI1 di Madi-
un pada tahun 1948 serla menangkap sebagman besar pimpinannya.
merupakan kebanggaan khusus bagi prajurit TNI selaku prajurit
pembela ideologi negara Pancasila. Untuk itu Pemerintah kemudian
menerbitkan tanda penghargaan khusus vang berupa salyalencana
Gerakan Operasi Militer | (GOM 1),
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BAB Il
PEMBERONTAKAN PKIl 1948

1. PKI Menggarap TNI di Solo

Sesudah  Agresi Militer 1 Belanda, Kabinet Amir Syarifudin
bersidang. Sidang Kabinet vang berlangsung tanggal 1 Agustus 1947,
antara lain memutuskan untuk membentuk dua daerah militer istimewa
yaitu, Daerah Militer Istimewa Yogyakarta dan daerah Militer Ishmewa
Surakarta. Kedua daerah militer mm dipimpin oleh seorang Gubemur
Militer vang pejabatnya sckaligus ditunjuk dalam sidang tersebut.
Sebagai Gubernur Militer Daerah Istimewa Yogyakarta ditunjuk
LetnanJenderal Oerip Soemohardjo (sebulan kemudian digantikan
oleh Sri Sultan Hamengkubuwono [X). Sedangkan untuk Gubernur
Militer Daerah Isimewa Surakarta ditumjukMenten Negara Wikana,
salah seorang pemimpin Pesindo. Masing-masing Gubernur Mihiter
berpangkat tituler Letnan Jenderal. Pada tanggal22 Agustus 1947,
Perdana Menteri/Menter1 Pertahanan Amir Syarifuddin melantk
Menteri Negara Wikana menjadi Gubernur Militer Surakarta, beserta
para anggota stafnya yang antara lain terdiri dari :

- Jenderal Mayor Soetarto, Panglima Divisi IV
- Kolonel I'adjar, Komandan Teritorial
- Soediro, Residen Surakarta,'

Dengan dermikian secara resmi daerah Surakarta menjadi Daerah
Militer Istimewa. Pada akhir pidato pelantikan itu, Perdana Menter
Amir Syanfuddin menutup prdatonya dengan kalimat : “van Soerakarta
hegin de victorie” (dari Surakarta dimulainya kemenangan). Kalimat
terakhir pada pidato itu dianggap wajar, tidak seorangpun mewaspadai
dan tidak seorangpun mengetabur maksudnya. Hanya orang-orang
tertentu yang mengerti dibalik ucapan itu, karena RI sedang dalam
suasana dan semangat melawan Agresi Militer [ Belanda. Tidak

L. Dr. AH. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indownesia, (1978), Jilid ¥, hal374-375
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pernah diduga bahwa ucapan itu sebagai perintah Amir kepada Wikana.
Selanjutnya vang diketahui adalah aktivitas PRI meningkat di Surakarta.
Bermacam-macam pasukan yang bera:filiasi dengan PK1 dimasukkan
ke kota Solo. Solo yang menjadi kota kedua dalam wilayah R1, sesudah
Aksi Militer I Belanda, semakin penting peranannya di bidang politik,
ckonomi, dan militer. Tokoh tua PKI, Alimin ditempatkan di sini scbagai
“penasehat” dan “pendamping” Wikana. Disamping itu beberapa tokoh
PKI, scperti DN, Aidit, Dt. Batoecah, Ngadiman Hardjosuprapto.
Sardjono (Ketua PKI) juga berdomisili di Surakarta.

Hampir bersamaan dengan “Hijrahnya™ pasukan TNI dari daerah
kantong di Jawa Barat dan Jawa Timur, pasukan Laskar Komunis mula
ditarik dan gans depan (front). Selanjutnya mercka ditempatkan di
kota-kota atau daerah vang dipersiapkan, termasuk kota Solo.

Persiapan militer dan politik  dilaksanakan secara simultan
oleh PKI. Daerah-daerah vang dipersiapkan memadi basis genlya
dikondisikan menjadi wilayah komunis. Secara intensif rakyat dicekoki
dengan ajaran revolusi komunis dan situasi pertentangan kelas, seperti
menentang pamongpraja dan pemerintah yang sah. Beberapa kader
komunis dimasukkan ke dalam jajaran TNI sebagal opsir-opsir pohitik
atau “pembina politik"™.

Pasukan-pasukan kelaskaran yang berafiliasi dengan komunis
vang dimundurkan ke Solo antara lain Tentara Laut Republik Indonesia
(TLRI) vang berasal dari front Semarang vang dipimpin olch Letnan
Kolonelladau (alias Sardjono) dan Letnan Kolonel Sujoto (Gareng).
yvang berkekuatan 2 Resimen. Juga satu batalyon Pesindo dimasukkan
ke Solo.

Sampai dengan awal 1947 di Solo terdapat sckitar 19 organisasi
kelaskaran antara lain Barisan Banteng Republik Indoncsia (BBRI)
yang dipimpin oleh Dr. Muwardi dan Sudiro, Barisan Pemberontak
Republik Indonesia (BPRI) yang dipimpin oleh Mardjuki, Pemuda
Sosialis Indonesia (Pesindo), Laskar Buruh, Laskar Mimnyak, Laskar
(rajah Mada dipimpin oleh Subagio, Hisbullah dipimpin oleh Munawar,
Sabilillah, Laskar Kere, Laskar Puteri, Laskar Jengzot,
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Laskar Alap-Alap dipimpin Sandi, LaskarWanita Indonesia (LASWT]),
Tentara Pelajar dipimpin oleh Achmadi, dan Tentara Genie Pelajar
(TGP). Laskar-laskar ini kemudian disatukan dalam Brigade XXIV,
berkekuatan 6 resimen vang dipimpin oleh Kolonel Iskandar.

Adapun kekuatan TNI di karesidenan Surakarta, Semarang dan
Kabupaten Pacitan sampai akhir tahun 1947 hanya satu divisi, yaitu
Divisi IV] Panembahan Scnopati yang dipimpin olch Jenderal Mayor
Soctarto, scorang bekas shodanco tentara Peta di Wonogin. Pada masa
Hindia Belanda, ia pernah bekerja di Pelabuhan Semarang dan pengilaut
sctia partai Hatta (PNI-Pendidikan), Divisi 1V/Pancmbahan Scnopati
berkekuatan 5 resimen dart TRI dan 6 resimen dari Badan-Badan
Perjuangan.”

D karesidenan Surakarta kekuatan utamanya adalah Resimen 26,
di bawah pimpinan Suadi seorang bekas shodanco Peta di Wonogiri.
Resimen mi berkekuatan 4 batalyon yvaitu, Kusmanto, Slamet Riadi,
Sunitioso dan Soeharto. Markas Resimen berkedudukan di kota Solo
dan sebagai Kepala Stal Resimen adalab Letnan Kolonel Fadjar, bekas
shodanco dan Mayor Mursito sebagal Wakal Kepala Statnya. Batalvon
Soeharto bermarkas di dalam kota. Batalyon Kusmanto di Panasan,
sedangkan Batalyon Sunitioso dan Batalyon Slamet Riadi berkedudukan
di luar kota. Batalyon Sumtioso berkedudukan di Beteng, Klaten. Ih
samping itu di kota 1m juga terdapat Laskar Hisbullah yang dipimpin
oleh Alip dan Pesindo yang dipimpin oleh Hartono. Sedangkan Batalyon
Slamet Riadi bermarkas di Pacitan  (Jawa Tumur).

Scjak tahun 1947 usaha PKI untuk mendckati TNI dilakukan
secara intensif, khususnya setelah Surakarta menjadi Daerah Militer
Istimcwa (DMI). Hal ini nampak pada sctiap kali ada bricfing untuk
para komandan pasukan, yang wmumnya diadakan di Loji Gandrung,
hadir pula orang-orang sipil tokoh-tokoh PKI, seperti

2, Restmen 23 (Sutedjo Haryoko}, Resimen 24 (5. Sudlarto}, Resimen 25 (A, Fadjur), Resimen 26 [Suadi
Sumomihardjol, Resimen 27 {Sunarto Kusumadirdjol, Resimen 1 [ Laskar Rakvyat, Letkol Subandil,
Resimen 2 (BBRL, Anwar Santoso), Resimen 3 (BBRL, Gunardjo), Reslimen 4 (Laskar Merah, Budi
hardjo), Resimen 5 i BBRT, Mardjuki), Resimen 6 (isballah, Munawar),

Homurnisme di Indonessia = JILIOD |1 I 7



Alimin, Markaman Effendi, dan endarsono. Para komandan pasukan
merasa aneh, mengapa pertemuan militer dihadiri oleh orang-orang sipil.
Panglima Divisi IV Pancmbahan Scnopati, Jenderal Mayor Soctarto
yang juga diangkat sebagai Staf Gubernur Militer didampingi oleh
seorang djudan vang juga bernama Sutarto adalah pengikut setia PKL
Scjak saat itu situasi politik dan militer di Surakarta mulai dilkendalikan
oleh PKI.

Pada awal 1948 terjadi perubahan politik vang besar dalam sejarah
RI. Dengan diterimanya mosi Rasionalisasi Angkatan Perang (Mosi Z,
Baharuddin dar Fraksi Sayap Kiri) oleh KNIP pada bulan Desember
1947, dan diterimanya Persetujuan Renville oleh Kabinet menjadi
penycbhab jatuhnya Kabinet Amir. TNI dengan keras mencntang
persetujuan ini, karena merasa keberatan akan 1s1 persetujuan itu. TNI
menganggap pemerintah terlalu banyak memberikan konsesi kepada
Belanda, khususnya mengenai persyaratan plebisit yang diajukan pihak
Belanda. Belanda menghendaki agar plebisit di daerah-daerah yang
diduduki oleh serdadu Belanda dibersihkan dari TNL.TNI hams ditarik
dari dacrah pendudukan ke dacrah Republik Pemerintah menerima
persyaratan ini. Akibatnya, pasukan TNI vang berada di daerah
pendudukan terutama dilawa Barat, ujung timur Jawa Timur, Sumatera
Sclatan, dan Sumatera Timur ditarik ke dacrah Republik. Penarikan
pasukan TNI dari Jawa Barat ke daerah RI dikenal dengan 1stilah hijrah,
yang berjumlah satu divisi beserta keluarganya. Dari ujung timur Jawa
Timur dihijrahkan satu brigade ke wilayah RI. Dan aspek militer,
kejadian ini memperlihatkan bahwa RI telah memberi keamanan,
kesempatan. dan keleluasaan kepada Belanda, apabila sewakm wakiu
Belanda bergerak menyerang Republik. Kantong-kantong pertahanan
Jawa Barat yang merupakan daerah perlawanan yang amat kuat terpaksa
dikosongkan dari TNI.

Setelah jatuhnya Kabinet Amir Syarifudin, Wakil Presiden Hatta
menggantikan sechagai perdana menteri. Program Kahinet Haita
mecneruskan  keputusan KNIP untuk  melaksanakan rasionalisasi
Angkatan Perang. Sebaliknya Amir Syarifuddin mengkonsolidasikan
partai-partai Fraksi Sayap Kiri ke dalam Front Demokrasi Rakyat
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(IFDR) pada bulan Februari 1948, FDR menentang rasionalisasi 1atta.
Sikap FDR vang menentang rasionalisasi ini diwujudkan dalam bentuk
demonstrast jalanan maupun lewat media-massa. Dengan adanya
kekuatan bersenjata vang heterogen merupakan kesempatan batk
bag PKI. Dengan berbagal cara FDR berupayva mendekati Angkatan
Bersenjata agar bersimpati kepada program politiknva. Antara lain
dengan mengintensifkan kerja opsir-opsir (komunis) ke setiap batalvon
atau mempengaruhi langsung para pejabat kunei, seperti komandan
kesatuan bawah dan komandan kesatuan menengah vang sctingkat
batalyon. Tujuannya adalah untuk mengendalikan batalyon-batalyon
terscbut sceara ideologis. Sudah barang tentu upava PRI ini tidak
scluruhnya berhasil. Sesudah jatuhnya kabinet Amir dan datangnya
pasukan Aijrah di Solo pada bulan Maret 1948, PKI mengupavakan agar
ada pertentangan antara pasukan tuan rumah dengan pasukan hifrali.

Akibat pengaruh FDR baik langsung maupun tidak langsung mulai
terlthat. Divisi IVI Panembahan Senopati menolak reorganisasi dan
rasionalisas: (Rera). Penolakan Rera oleh jajaran Divisi IV/ Penembahan
Scnopati ini menyulitkan posisi TNL Akhirnya Panglima DBesar
Soedurman mengambil kebijakan baru, seluruh Divisi dilebur dyjadikan
Komando Pertahanan. D1 Jawa Tengah, sebagal Komandan Pertahanan
Jawa Tengah ditunjuk Kolonel Bambang Sugeng dan Kepala Stafnya
Leman Kolonel Wadiono. DiJawa Timur juga dibentuk Komando
Pertahananlawa Timur, komandannya adalah Kolonel Bambang Supeno
dan Kepala Stafnva Letnan Kolonel Marhadi. Khusus pada Divisy/
Panembahan Senopati dibentuk Komando Pertempuran Panembahan
Scnopati (KPPS) pada bulan Mei 1945, Semula pembentukan Komando
Pertempuran ditolak oleh jajaran Panembahan Senopati. tetapi akhirmya
dilaksanakan juga. Adapun yang pertama terkena rasionalisasi adalah
Resimen-Resimen bekas Laskar dan pada tanggal 15 Mei 1948 TNI
Masyarakat dihapuskan,

Gubernur Militer Daerah Militer Istimewa dibubarkan pada tanggal
29 Mei 1948, Resimen BPRI dibawah pimpinan Letnan Kolonel
Mardjuki “disehatkan”™ dengan kekerasan. Penstiwa
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“penyehatan™ mi mernpunyal akibat politik. Bung Tomo, tokoh
utama BPRI vang pada saat 1tu masih berpangkat Jenderal Mavor,
menghadap Presiden Soekamo, dan bersumpah akan berpuasa sampai
mat1 apabila senjata BPRI tidak dikembalikan. Kelanjutan dan tuntutan
Bung Torno tidak jelas, namun Resimen Mardjuki tetap dilucuti
Sekalipun agak seret namun Rera berhasil juga dilaksanakan.

KPPS berkckuatan 5 brigade. Brigade 5, dipimpin olch Letnan
Kolonel Suadi Suromuhardjo. Brigade imi berkekuatan 4 batalvon,
idak berubah seperti pada masa sebelurm Rera. Brigade 6, dipimpin
olch Letnan Kolonel Sudiarto berkedudukan di Pati. dengan kckuatan
4 batalyon waitu DBatalyon-batalyon Purnawi, Kusmanto, Yusmin
Singornenggolo, Sutarno. Mayor Kusmanto schelum Rera menjabat
scbagal komandan batalyon Resimen 26 di Panasan. Brigade 7.
dipimpin oleh Letnan Kolonel Jadau. Brigade ini berasal dari Resimen
TLRI yang berafiliasi dengan komunis. berkedudukan di Solo dan
berlkekuatan 4 batalyon, yaitu Batalyon Maryono, Batalyon Sutarno,
Batalyon Esrnoro Sugeng, dan Batalyon Suyadi. Brigade 8, dipinipin
olch Letnan Kolonel Iskandar, berkckuatan 4 batalyon vaitu Batalyon
Munawar, Batalyon Djalimin, Batalyon Suwitoyo, Batalyon Sudlajat,
yvang seluruhnya bekas Laskar. Brigade 9. dipimpin oleh Letnan Kolonel
Suyoto, batalyon-batalyonnya belurn tersusun, namun schagian besar
anak buahnya berasal dari TLRI, di dacrah Purwodadi.

Sementara itu di Solo terjadi pelbagai demonsirasi yang dilakukan
oleh pithak FDR. dengan maksud memancing dan menghasut
permusuhan pihak lain, Pemogokan buruh secara massal terjadi pada
bulan Mei-Juni 1948, antara lain pemogokan buruh pabrik karung dan
perkebunan di Delanggu, Peristiwa ini menjadi peristiwa nasional,
schingga BPKNIP terpaksa turun tangan, mengirimkan satu Panitia
Angket untuk meneliti sebab-sebab pemogokan. Kesimpulan dari
Panitia Angket adalah tidak membenarkan aksi pernogokan. Kemudian
FDR melakukan aksi teror, scjumlah pasukan FDR mendatangi dan
mengepung gedung KNIP di Yogyakarta sambil melepaskan tembakan
ke udara. Maksud mercka melakukan

|0 | Korunisme di [ndonesa - JILID



teror terhadap anggota KNIP agar KNI mengubah kesimpulan Panitia
Angket KNIP tersebut. D tengah-tengah situast maliter dan politis
yvang memanas, pada tanggal 2 Juli 1948, Kolonel Soetarto Panglima
Komando Pertempuran Panembahan Senopati, ditembak oleh orang
yang tak dikenal di depan rumahnya di Timuran.®

Kolonel Soctarto oleh lawan-lawanya dinilai sebagai Panglima yang
dekat dengan PKI/FDR, bahkan ada, yang menyebut ia PKI. PKI/FDR
dengan segala cara berusaha sckeras-kerasnya untuk mempengaruhi.
menckan, dan membuat kesan secakan-akan Kolonel Soctarto telah
berpihak padanya dimana seorang kader PKI yang juga bernama
Sutarto, ditugasi oleh PKI1 untuk mendampinginya. Olch karena it di
mata lawan-lawannya terkesan bahwa ia scorang komunis. PK1 merasa
yvakin bahwa Kolonel Scetarto telah berpihak padanya, maka Amir
Sjarifuddin pernah menawari akan membayar schesar Rp. 5.000.000,-
(Lima juta rupiah) apabila Kolonel Soetario mampy membuat  huru-
hara di Solo, Karena masalah ini, ia memanggil dua orang anak
buahnya vaitu Mayor Slamet Riyadi dan Letnan Kolonel Suadi untuk
menghadap di rumah istrinya yang kedua di Kleco, Mereka diberitahu
adanva tawaran tersebut. la minta saran dan pertimbangan. Kedua
perwira ini menyarankan agar Panglima tidak main politik. Suadi dan
Slamel Rivadi bersama sama memberikan saran yang senada: “Kalau
Mas Tarto mulai main “politik-politikan™, kami mengundurkan dir
saja".’ Beberapa saat sesudah pertemuan itu, kemudian ia pulang ke
Timuran tanpa pengawal. Setiba diJalan Timuran, 12 memerntahkan
pengemudinya untuk menjemput Mayor Kusmanto. Pada saat berjalan
di gang yang menuju rumahnya ia ditembak olch penembak gelap.
Adakah hubungan antara peristiwa penembakan ini dengan tawaran
dari Amir Sjarifuddin itu 7 Tidak seorangpun dapat menjawab. sehingga
tetap menjadi misteri sejarah. Nampaknya vang tersebut belum diterima
oleh Kolonel Soetarto dan ada dugaan bahwa ia telah melaporkannya
kepada Panglima Besar Soedirman. Bahkan masih

3, Pangkatnya mrun satu tingkat karena terkena peraturan reorganisasi dan rasionalisash
4. Wawancara dengan Mayjen (Pur) Suadi Sucomibardio, Jakarta, 17 Mel 1976,
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meminta pertimbangan kepada pembantu dekatnya. Dugaan bahwa 1a
dibunuh oleh PKI sangat kuat. Ia dinilal membocorkan rahasia PRI
kepada orang lain, sekalipun anak buahnya. Atau sengaja dibunuh
untuk memanaskan keadaan.

2. Kekuatan Pasukan Pendukung PKI diJawa Tengah (Yogya,
Magelang, Solo) danJawa Timur (Madiun dan sckitarnya)

Keadaan PKI pada waktu sebelum meletusnya pemberontakan
Madiun cukup kuat, baik organisasinya maupun keuangannya. PKI
mampu membeli alat-alat senjata vang kemudian disebarkan ke berbagan
daerah baik di wilayvah vang dikuasai oleh Republik Indonesia maupun
daerah vang dikuasai musuh.

Lintuk melakukan pemberontakan. PKI mempersiapkan segala
sesuatunya dengan matang. Hal ini dapat diketahui dari beberapa
dokumen PKI yang diketemukan merencanakan schagai berilaut

a. Revolusi bersenjata direncanakan pada bulan Nopember 1943,

b. Rencuna perebutan kekuasaan baik dengan jalan “parlementer”
mavpun dengan jalan “non parlementer” direncanakan sejak
Juli 1948,

Perebutan kekuasaon merupakan tujuan akhir. Tidak ada
kompromi lagi tentang masalah ini.”

2

Selain itu terdapat juga dokumen yvang merinci lebih detail tentang
stratcgi PK1 bulan Juli 1948 yang memuat tindakan tindakan politik
dan militer vang harus dilakukan dalam perjuangan non parlementer
dinamakan “Menginjak Perdjuangan Militer Baru”. Dokumen ini antara
lain menycbutkan hal-hal sebagai berikut:

a. Llsaha-usaha perwira yvang pro FDR dalam Angkatan Perang
untuk mempengarohi jalannya program rasionalisast agar
menguniungkan FDR,

3. Himawan Seelanlo, Perintuh Presiden Soekarno "Retui Kembult Madiun®, Pustala Stmar Tlamapan,
[nknrin, 1994, hal. 157,
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b. Hanya 20 kedudukan penting dalam Angkatan Perang masih
berada di tangan orang-orang FDR. TNI Masyarakat praktis
telah dibekukan.

€. Posisi Militer FDR masih kuat,"

Guna mempersiapkan program selanjutnya PRI telah menetapkan
rencana sebagai berikut : Menarik sebagian pasukan dan front. Bngade
Martono dan Jadau diperintahkan untuk memperkuat operasi-operasi
di dalam. Jika terpaksa harus menginmkan pasukan-pasukan ke front,
akan dikirimkan pasukan yang belum begitu dipercaya. Sclain itu PKI
Juga melakukan pemindahan pasukan-pasukan ke daerah-daerah yang
dianggap strategls dan menank pasukan-pasukan dan daerah-daerah
vang tidak dapﬂt dipertahankan lagi.

Daerah Madiun akan dijadikan basis genlya paling kuat untuk
melakukan perjuangan jangka panjang. Untuk it paling tidak harus
menempatkan 5 (lima) Batalyon di Madiun dan harus sudah ada di
kota 1tu dalam bulan Agustus 1948, Kemudian dagrah Solo dibuat
scbagai “wild west’, untuk mengalibkan perhatian umum, schingga
perlu pasukan yang kuat agar kekuasaan defacto tetap berada di tangan
kita. Kemudian dacrah Kedu, Yogvakarta, Pati, Secmarang, Bojonegoro,
Surabaya dan Kedin akan dijadikan sebagai daerah daerah netral, yang
berarti bahwa jika situasi memungkinkan daerah tersebut akan diperkuat
atau meninggalkannya,

Dalam dokumen PKI itu juga menyebutkan, selain ada tentara
TNI yang resmi, dia akan membentuk Tentara Rakvat dalam arti yang
seluas-luasnya dan secara illegal. Dan 151 dokumen tersebut tampak
bahwa PKI telah mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik.
Kemudian sesudah Rera, dalam jajaran Divisi IV Panembahan Senopati
terdapat beberapa batalyon dan Brigade brigade TNI vang sebagian
telah disusupi komunis. Brigade tersebut antara lain :

6. fhtd
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Brigade 7 dipimpin oleh A. Jadau dari Tentara Laut Republik
Indonesia (TLRI) " berkedudukan di Solo, Brigade 8 yang dipimpin oleh
Iskandar (Laskar Rakyat), Brigadc 9 dipimpin olch Socjoto dari Tentara
Laut Republik Indonesia (TLRI) di Purwodad: dan Batalyon Kuncoro
(TLRI) di Purwodadi, dan Brigade 5 (Svadi) vang terlibat adalah
Batalyon Soedigdo di Panasan (Solo), kemudian pindah ke Wonogin.
Sedangkan Brigade 6 dipimipin oleh Sudiarto yang berkedudukan di Pati
dengan Batalyon-batalyonnya yang terlibat adalah Batalyon Purnawi di
Demak, Batalyon Sutarno di Kudus, Batalyon Martono di Purwodadi,
Batalyon Rochadi di Pati, Batalyvon Yusmin di Purwodadi.

Selain di daerah Jawa Tengah, PKI juga menyusun kekuatannya di
daerah Madiun dan sekitarnya, Kekuatan tersebut terdin dan:
a. Batalvon Mursid di Saradan,
h. Batalyon Panjang di Ponorogo.
c. Batalyon Mussofa di Madiun,
Batalyon Durachman di Madiun.
e. Batalyon Darmintoaji di Ngawi,”

Sclain batalyon-batalyon terscbut, masih ada kesatuan bekas Biro
Perjuangan dan TNI Masvarakal vang dipimpin Djoko Sujono vang
menggabungkan diri dengan Brigade 29 di Madiun. Di daerah Kediri di
lereng timur Gunung Wilis ditempatkan Batalyvon Maladi Yoesoef yang
ditempatkan dalam posist cadangan.

Selain pasukan-pasukan tersebut yang merupakan kekuatan andalan
PKI1 Musso, juga diharapkan adanya dukungan pasukan dari aparat FDR
di dacrah vang bertugas scbagai pasukan teritorial. Mercka menganggap
pada waktu itu sebagai akibal Rera, TNI sedang mengalami perpecahan
dan berada dalam situast yang tidak menguntungkan, schingga tokoh-
tokoh militer PKI/Musso sangat optimistis akan keckuatan Tentara
Merahnya.

7. 'lentang TLIU lihat Desman Rachman etal, Sejarah TH1 Anglatan Laat Jilid 1, Ditgarabal, Jakarta
A5, hal 263

B Markas Besar Angkaton Bersenjata Republik Tndonesia, Kormuniome di Tndomesia, Jilid T, Posd
Sefarah dan Tradisi ABRL Jalarta, 1991, 110
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Sampal menjelang meletusnva pemberontakan tahun 1948, kekua-
tan bersemjata PKI vang ada 1 daerah Jawa Tengah, Madiun dan
sekitarnya berjurnlah kurang lebih 12 batalyon.

SKESTSA DISLOKASI PASUKAN TNI
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3. IHuru-Hara Solo

Reaksi terhadap berita terbunuhnya Panglima Soetarto dengan
cepat menyebar. D1 lingkungan Komando Pertempuran Panembahan
Senopati. cepal lersiar berita onze commandant is vermoord (komandan
kita dibunuh). Sekalipun mereka tidak mengetahui siapa pembunuhnya.
mereka 1ngin membalas kematan 1tu. Kemudian tersebar desas-
desus bahwa Kolonel Soetarto ditembak oleh Siliwangi. Akibat dan
desas-desus 1tu suasana permusuhan meningkat menjadi kekacauan.
Sementara 1tu pasukan Pesindo dan Jawa Timur masuk kota Solo dan
membuat kekacauan, yang tidak jelas maksudnya. Mereka menduduki
[Hotel Rademakers. Suasana kota Solo bertambah kacau. Akibatnva
peristiwa saling menculik dan melucut antara pasukan semakin sering
terjadi. Dipthak lain, pasukan hijrah pun tkut meramaikan suasana
i, yang dimular dan perkelahian perorangan sampai bentrokan
antara pasukan karena masalah-masalah vang sepele, Akibat berbagai
bentrokan tersebut satu batalyon Siliwangi, yartu Batalyon Rukman
meninggalkan Solo pulang kembali ke Jawa Barat. Suasana frustras:
dan gelisah telah membebam mental mereka.

Pada tanggal 1 September 1948, dua orang tokoh PKI yartu Slamet
Wijaya dan Pardio hilang tidak tentu nmbanya. Pada 14 Septemiber
Kesatuan Pesindo menculik dr. Muwardi, ketua GRR (Gerakan Rakyat
Revolusioner) vang berafiliasi dengan Partai Murba, bersama 3 orang
pimpinan GRR. dr. Muwardi diculik ketika 1a sedang berdinas di Rumah
Sakit Jebres. Peristiwa itu kemudian disusul hilangnya Letnan Kolonel
Suherman, dari TNI-Masyarakat. Komandan Brigade TLRI yang pro
PKI Sujoto (Gareng) memenntahkan kepada Mayor Esmara Sugeng
untuk meneari Letnan Kolonel Suherman, Ternyata Lsmara Sugeng dan
para pembantunya juga lenvap, tidak diketahui nmbanya. Sementara
itu kontak senjata meletus antara FDR dan GRR.

Dari pelbagai peristiwa ini, scbagian dari batalyon Panembahan
Senopati, khususnya DBatalvon Slamet Riadi, ikut terseret emosi
menyerany markas Siliwangl Akibatnya menjadi meluas. Komandan-
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Komando Pertempuran Panembahan Senopali pengganti Soetarto,
Letnan Kolonel Suadi mengultimatum Siliwangi schagai pibak yang
dianggap bersalah, agar mengembalikan perwira yang hilang sclambat-
lambatnya tanggal 13 September 1948,

Ketika sedang terjadi huru-hara di Solo, Panglima Besar Soedirman
scdang berada di Magelang. Beliau sedang menghadiri reuni perwira
dari seluruh Jawa dalam rangka penjelasan lentang pelaksanaan
Perintah Siasat No.l. Yang diundang dalam “reuni™ beberapa orang
Komandan STC, Komandan Brigade, dan Komandan Batalyon vang
sudah direkonstruksi. Setelah menerima laporan kejadian di Solo,
Panglima Besar Soedirman memerintahkan Letnan Kolonel Socharto
perel ke Jawa Timmur dengan tujuan ialah untuk memasyarakatkan
Perintah Siasat No. | ke jajaran TNI Jawa Timur, lerutama mereka yang
herada di garis demarkasi. Letnan Kolonel Socharto juga diperintahkan
mengajak Letnan Kolonel Suadi, Komandan KPPS dengan maksud
untuk mencegah keterlibatan Suadi dalam kekacaunan di Solo, khususnya
mengenai ultimatumnya terhadap Siliwangi, Pada tanggal 13 September
mereka berangkat ke Jawa Timur, menuju ke Jombang lewal Madiun.
Pada kesempatan i, Letnan Kolonel Soeharlo mengingatkan kepada
Letnan Kolonel Suadi baliwa sebagai prajurt sebaiknva tidak diperalat
oleh komumis. Seusar mengadakan rapal dengan para komandan
pasukan dan teritorial di Ceweng (Jombang) Letnan Kolonel Soeharto
bersama Leman Kolonel Suadi kembali ke Jawa Tengah, Namun ketika
tiba di Sragen, Letnan Kolonel Suadi tidak meneruskan perjalanannya,
sedangkan Lewman Kolonel Soeharto kembali ke Yogyakarta dan
melapor kepada Panglima Besar Soedirman.

Huru-hara di Solo tetap berlangsung sckalipun Letnan Kolonel
Suadi berada di Jawa Timur. Pada tanggal 16 September 1948 markas
Pesindo diserang oleh anggota laskar pengikut GRR. Keesokan harinya,
17 September 1948, pasukan Panembahan Senopati vang berada di luar
kota mencoba menduduki kota Solo dengan melancarkan serangan
frontal. Mercka berhasil mendobrak pertahanan Barisan Banteng
di batas kota dan kemudian memasuki kota. Di tengah kota mercka
dihadang oleh satuan-satuan Siliwangi
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dan setelah bertempur beberapa jam mereka dipukul mundur. Namun
kontak senjata masih berlanjut hingga keesokan harinya.” Menghadapi
situasi di Solo yang telah berubah menjadi wild west 1w, maka Panglima
Besar Soedirman mengeluarkan dagorder (permmtah harian) vang
menvatakan bahwa APRI adalah alat negara dan penjamin kedaulatan
ncgara. Scrangan terbadap alat negara akan dianggap schagai serangan
terthadap kedaulatan negara. Selain itu, pada tanggall6 September
1948 Panglima Besar Jenderal Socdirman mengadakan rapat dengan
Wakil Panglima Besar/Kepala Staf Operasi Koloncel A H. Nasution,
dan Koman dan CPM, Kolonel Gatot Soebroto. Dalam rapat itu
diputuskan bahwa satu-satunya jalan untuk menyelesaikan pertikaian
di Solo adalah menempatkan seorang pimpinan yvang tegas. Malam itu
Juga mereka menghadap Presiden untuk mengajukan usul agar Kolonel
Ciatot Sochroto diangkat menjadi Gubernur Militer Surakarta yang
memiliki wewenang atas scmua alat negara serta berhak sepenuhnya
untuk menjalankan tugas-tugas Dewan Pertahanan Negara.'

Guna menekan pertikaian bersenjata antar satuan, pada tanggal 17
September 1948 daerah Surakarta dinvatakan dalam keadaan bahava.
Panglima Besar memerintahkan Batalyon Suryosumpeno, dari §TC
Magelang (vang dipimpin Letnan Kolonel M. Sarbini), untuk segera
berangkat menuju Solo, dengan tugas mencegah bentrokan senjata
antara satuan Panembahan Senopati dan satuan Siliwangi. Di Sole,
Mayor Survosumpeno melakukan serah terima dengan komandan
CPM Solo, Kapten Sudjone Kusumo Tirto. Koordinasi segera diadakan
dengan para aparat penegak hukum, seperti Kepala Polisi Karesidenan
Surakarta, Komusaris Polisi Saleh Prawiranegara, dan kejaksaan.
Dengan berbagai upaya, Mayor Seceryosoempeno dapal mengatasi
keadaan di dalam kota. '

Sehubungan dengan ditunjuknya Kolonel Gatot Soebroto sebagai
Ciubernur Militer di Solo, maka Presiden Sockarno pada.

9. De AH. Naswtion, Sekitor Perang Kesnerdelaan, [Iid VI (1978}, hal. 176,
10, Jenderal AT Nasution, op.ot., bal. 237,
11, Wawancaa dengan Mayor lenderal TISL [ Pur) Swrrosampeno, Seomarang, 17uli 197
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tanggal 18 September 1948 menyvampaikan pidato dan Yogyva, Dalam
pidatonya Presiden menjelaskan bahwa pemernntah akan mengambil
nndakan tegas. Kepada rakyat, Presiden meminta agar mematuhi
perintah Gubernur Militer. Kepada para tokeoh setempat Presiden
meminta agar menggunakan pengaruhnya serta memberikan petunjuk
sesuai dengan ketentuan pemerintah.

Kolonel Gatot Soebroto tiba di Solo pada tanggal 18 Septem-
ber 1948 dan pada han tu juga PEI memulai pemberontakannya di
Madhiun, Pemberontakan it lebih memben kejelasan bagi Gatol
Soebroto bahwa insiden-insiden yang terjadi di Selo didalangi oleh
PEI. Tindakan pertama vang dilakukan oleh Gubemur Militer pada
tanggall® September 1948 mengeluarkan instruksi kepada semua satuan
bersenjata di Solo untuk menghentikan tembak-menembak selambat
lambatnya pada tanggal 20 September 1948 mular pukull2.00 malam
dan esok hari tanggal 21 September 1948 semua komandan kesatuan
vang saling bermusuhan harus melaporkan diri." Mereka yang tidak
melapor dianggap sebagai pemberontak.

Pertikanan antara Sihwangr dan Panembahan  Senopatt dapat
diselesaikan secara funtas setelah instruksi i, Panglima Besar dan
Komandan TDertahanan Jawa Tengah mengunjungi kedua Kesatuan
tersebut pada tanggal 21 September 1948. Pada kesempatan itu
Panglima Besar menegaskan bahwa pertikaian yang terjadi sebelummnya.
hdak ada pihak vang salah. Pertikaian 1tu terjadi karena sengaja dibuat
oleh pihak PKI. *

12, D AH. Nasution, Sekitar Perang Kemerdetaan Indonesia, Jilid 8, hal. 234

13, Wawancar dengan Mayjen THT (Par} Survosumpeno

14, Pinardi, Peristiwa Coup Herdaral PRI Sepramber 1918 @i Madiun, Inkopak-Hazera, Jakarta, 1974,
hal. 70, D AL Wasution, Sejuraht Perry Kerelekaer, Jilid VIIT, Bandung 1979, hal. 297 {lampman
7).

15, Kedawlntan Rakyat. 23-9-1945, hal 114, Wawancara dengan Letnan Jenderal TN (Pur) 'Ljokro
pranodo, Jakarta, 9lanuard 1939 dan Maver Jenderal TNI { Pur) Djolo Meeljone, Jakarta, 11 Aprll
1984 sertn Letnan Junderal TRT (Por) Sutanta Wirjoprasonte, Jakarta, 17 Janueri 1986, Brigjen TN
(Pur) Sunltioso, Jakarta, | November 1991,
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Oleh karena Letnan Kolonel Suadi belum kembali melapor
sejak tanggal 13 September 19485, maka Panglima Besar menugasi
ajudannya, Kapten Tjokropranolo untuk menjemputnya. Menurut
berita Letnan Kolonel Suadi berada di Wonogiri. Kapten Tjokropranolo
menemul Kolonel Slamet Riyvadi, yvang saat 1tu barada di Boyolali, guna
menyampaikan pesan dari Panglima Besar kepada Letnan Kolonel Suadi.
Letnan Kolonel Slamet Riadi bersedia mengantar Kapten Tjokropranolo
hersama dua orang perwira dari Panembahan Scnopati dan Siliwangi.
vartu Kapten Sutanto dan Ali Amangku berangkat dengan mobil ke
Wonogin. Di kota im1 mereka berhasil menemu Leman Kolonel Suadi
yvang scdang berada di rumah dr. Diran. Letnan Kolonel Slamet Riadi
bersama ketiga perwira itu menyampaikan pesan Panglima Besar agar
Letnan Kolonel Suadi tidak melibatkan dir dengan aksi-aksi PKI. Pada
saat pemberontakan hampir sclesal ditumpas, barulah Letnan Kolonel
Suadi meclapor kepada Panglima Besar.'® Kecuali mengirim utusan
kepada Letnan Kolonel Suadi, Panglima Besar memerintahkan kepada
Kapten Tjokropranoto untuk menjemput Letnan Kolonel Sudiarto di
Pati, dengan maksud vang sama. la berhasil menyampaikan panggilan
Panglima kepada Letnan Kolonel Sudiarto, namun Sudiarto telah
memimpin pemberontakan di Pati.

Dari rangkalan peristiwa vang terjadi di Solo 1tu tidak dapat
dipungkiri, bahwa FDR/PKI adalah dalangnya. Pidato Amir Sjarituddin
pada 22 Agustus 1947, di Surakarta yang mengatakan van Soerakarta
beain de victorie (dan Surakarta dimulainya kemenangan), setahun
kemudian pada 18 September 1948 disambut oleh Sumarsono dengan :
“Dari Madiun dimulai kemenangan”.

16, Wawanoura dengan Lelnan Jenderal TINT (Por) Tjokropranolo Jakarta, 9 Januart 1989 dan Mayior
lenderal TIS1{Pur) Djoke Moeljonao, [akarta, 11 April 1939 serta Letnan Jenderal TNI (Pur) Sutanto
Wirjoprasonto Jakorta, 11 Januar 1986, Brigien TNT (Pory Sumilioss, Jakarta, 1 November 1991
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Panglima Besar lenderal Sudirman didamping Gubemur Militer I Kolonel Gatot Subroto men-
e sebrah tempad tawanan PR laliun L1948 (Folo: DephanKarm ).

4. Pemberontakan PKI di Madiun 18 September 1948

Dinthan tanggal 18 September 1948, ditanda1 dengan beberapa
kali letusan pistol dari suatu tempat di kompleks pabrik gula Rejoagung,
merupakan awal perubahan sejarah bagi PKIL, vaitu melakukan perebutan
kekuasaan. Dar1 sumber letusan itu disusul dengan bunvi letusan pistol
di tempat lain untuk mencgaskan bahwa gerakan mercbut kekuasaan
dimulai. Pasukan berseragam hitam segera bergerak untuk menguasai
obyck-obyek vital di dalam kota. Sasaran pertama adalah kediaman
Residen Madiun, Samadikun. Karcsidenan dikepung, kebetulan pada
saat 1tu Presiden sedang berada di luar kota. Kemudian Wakil Residen
Sidarto dilarang ke luar rumah. Markas Komando Pertempuran Dacrah
Timur (KPDT) serta markas Sub Teritorial Comando (STC) dengan
cepat diduduki. Beberapa pejabatnya, antara lain Letkol Sumantri
dan Mayor Rukminto Hendraningrat ditahan. Sclain itu Markas Staf
Pertahanan Djawa Timur (SPDT) diduduki. Kcpala Staf SPDT,
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Letkol Marhadi, Letkol Wijono, Mayor Bismo, Kapten Sidik Purwoko,
dan Mayor Istiklah, Letnan Tjoek Harsono ditangkap. Tidak luput pula
Markas Depot Corps Polisi Militer dan Markas Kompi Mobile Brigade
Polisi disergap. Disamping itu para pegawal kantor pemerintah dilarang
meninggalkan tempat, Mereka vang tidak hadir dican dan dijjemput dan
rumahnya.

Selanjutnya pada 19 September 1948 pagi hari, Sumarsono,
sSupardi, dan kawan-kawannya “mengumumkan” berdirinya “Sowviet
Republik Indonesia™ dan pembentukan Pemerintahan Front Nasional.
Pengumuman dibacakan oleh Supardi, tokoh Pesindo, di halaman
Karesidenan Madiun dan dilanjutkan dengan pengibaran bendera
merah. Madiun dinvatakan sebagai “daerah vang  dibebaskan™.
Pimpinan Pemerintahan daerah yang telah disiapkan mulai diaktifkan.
Abdul Muntolib, dianglat sebagai Residen Madiun mulai berkantor di
kantor karesidenan. Sementara itu tokoh-tokoh PKI lain silih berganti
berpidato di depan corong radio, baik di RRT maupun di Gelora Pemuda
milik BKPRI, Isi pidato mereka tidak lain hanyalah mendeskreditkan
Pemerintah RI di bawah pimpman Sukamo-Hatta, Dengan adanya
pelbagai pidato ini, rakyat mulai mengerti bahwa kota Madiun telah
menjadi pusat dari pemerintahan yang menamakan dirinva “Pemerintah
Front Nasional.'’

Ketika “Soviet Republik Indonesia™ buatan PKI diumumkan, para
anggota pimpinan PKI sengaja berada di luar Madiun. Seolah-olah
mereka (idak tahu-menahu karena sedang terlibal berbagai kegiatan
rutin. Musso dan Amir Sjarifuddin  serta Setiadjid sedang melakukan
kampanye ke beberapa dacrah RI yang letaknya berbataP.an dengan
caris demarkasi, seperti Pati, Cepu dan Bojonegoro. Beberapa anggota
pimpinan CCPKI lainnya sedang mengadakan rapat di Yogyakarta
pada tanggall7 September 1948, Bersamaan dengan pembentukan
Pemerintah Front Nasional pada tanggall8 September berlangsung
pula rapat Sarckat Buruh Kereta Api (SBKA). Pada keesokan harinya
tanggal 19 September 1948

17. THamal Marsadi, Mempangkape Tahir Rebta-Fokin Pemberontaban PRT dalam Peristiwa Madifur
Merdeka Press, Dijakarta, 1965, hal. 27.
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diadakan rapat CCPKI Yogyakarta yvang menurut keterangan mercka
sedang membahas masalah penerapan rencana koreksi Musso,” Baru
kemudian beberapa anggota CCPKI Musso, Amir Sjarifuddin dan
Setiadjid datang ke Madiun, sedang Suripno menvusul kemudian,

Musso tiba di Madiun pada tanggal 19 September pagi harn, 1a
segera mengambil alih pimpinan pemerintah Front Nasional dan
melakukan pidato yang menyerang pemerintah RI. Selama menduduki
kota Madiun, PKI hams menghadapl sikap pemuda dan pelajar yang
hdak bersedia membantu. Sikap yvang sama ditumjukkan pula oleh
penduduk Madiun, Ilanya sebagian kecil penduduk kota 1tu yang
bersedia membantu merska. D1 bawah kekuasaan PKI, kota Madiun
sunyi-senyap.JJam malam diberlakukan, lampu jalanan dimatikan sejak
senja hari, pasar dan alun-alun kota dijaga oleh tentara yang berseragam
hitam.

Oleh karena merasa telah menguasai keadaan, PKI mengira sudah
tidak ada perlawanan terhadap mereka, Perkiraan ini ternyata meleset.
Perlawanan jusiru  datang dan para pemuda peligar vang tergabung
dalam Tentara Republik Indonesia Pelajar (TRIP), Di Madiun terdapat
2 kompi TRIP, yaitu satu Kompi SMA, di bawah pimpinan Sukamto
Sapdiman dan Sabar Kumbino, serta salu Kompi SMDP di bawah
pimpinan Soewarso. Harapan PK1, pasukan ini berpihak kepada mereka,
olch karena itu TRIP tidak dilucuti sejak awal, Sckalipun demikian
pelajar TRIP tetap menaruh curiga, Oleh karena itu pimpinan TRIP
menganjurkan agar mereka yang mempunyai orang fua atau sanak
saudara, sebaiknya tinggal di luar asrama saja, menyelamatkan senjata
miliknva., Anjuran ini bersifal rahasia, namun rahasia tersebut bocor,
karena ada tiga orang anggota TRIP vang berkhianat, melaporkan
rahasia 1tu kepada pimpiman  tentara pemberontak. Asrama TRIP di
Jalan Ponorogo kemudian digrebeg dan diduduki. Semjata pasukan
TRIP akan dilucuti. Mereka menolak dan melawan yang menyebabkan
seorang anggota TRIP bermama Moeljadi gugur. Penistiwa 1ot tenadi
pada hart keempat di bawah kekuasaan PKI, tanggal 22 Seplember

18, Soe TTok Gie, “Simperg Kirt dort Setual Jalan”, Skripsi Sarjana Fakoltas Sastralurusan Sejarah Uni
versitas Indonesia, 1990, lal. 181182
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1948, Akibatnya para anggota Tentara Pelajar marah. Pemakaman
jenazah kawannya yang dibunuh PKI1 pada 22 September 1948 itu,
dijadikan sumbu perlawanan.

Pihak PKI rupanya menyadari bahwa pelajar adalah musuh dalam
sclimut. Residen PK1 Abdul Muntolib mencoba membujuk mereka.
Pclajar-pelajar di Madiun  dikumpulkan di  pendopo  kabupaten.
Muntolib berjanji kalau pelajar berpihak kepada PKI, mercka akan
dibebaskan membayar uang sekolah. Iarapan Muntolib ternyata
berbalile. Para pelajar mengejek pidatonya. Pelajar vang dipelopaori oleh
Sukamto Sajidiman dan Sabar Kumbino beramai-ramai menirukan
pidatonya. Kemudian secara beramai-ramai meninggalkan tempat
rapat, Di jalanan mercka mengejek tentara PKI1 vang berjaga dan
melempari setiap mobil vang berbendera merah. Gerakan perlawanan
anak-anak pelajar ini tidak berhenti pada siang hari saja. Pada malam
hari mereka bergerak menempelkan pamfl.et-pamflet yang berbunyi :
“Hancurkan kekuasaan Musso”. Akibat perlawan;m pelajar ini pasukan
PKI melakukan penangkapan tokoh-tokoh TRIP yvang dianggap sebagai
“biang keladinya™.
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Sementara itu aksi-aksi PKI vang mendudula Madiun semakin
brutal. Para tokoh daerah yang ditangkap dikumpulkan di rumah
penjara Kletak di jalan Wilis. Sedangkan Kepala Staf Pertahanan Dyjawa
Timur (SPDT), Letnan Kolonel Marhadi bersama dengan anggotanya
antara lain Mayor Bismo dan Mayor Wijono, ditawan di suatu tempalt,
kemudian dipindahkan ke markas pemberontak di kompleks pabrik
gula Rejoagumg. Mereka diinteropgasi dan dipaksa mengakui bahwa
pihak PKI telah menang dan berkuasa.

Demikian pula vang dialami anggota SPDT yang lain yaitu Kapten
Kartidjo dan Letnan Tjock Harsono yang pada tanggal |8 September
1948 1tu mendapat perintah pergi ke Sarangan untuk menyelamatkan
beberapa orang anggota Komisi Tiga Negara vang berada di sana.
Olch karcna situasi sudah tidak memungkinkan untuk meneruskan
perjalanan ke Sarangan, Kapten Kartidjo kembali ke Madiun. I
tengah perjalanan ia dicegat oleh pasukan Batalvon Mussofa, kemudian
dibawa ke pabrik gula Rejoagung. Setelah beberapa hari ditawan
di sini, Letkol Marhadi, Mayor Wijono, Mayor Bismo, dan Kapten
Kartidjo dipindahkan ke Dungus, salah satu kota kawcdanan di schelah
timur Madiun. Mercka bersama sama tawanan yang lain ditembak mati
secara massal di pinggr sebuah kali di desa Kresek, Dungus. Dalam
peristiwa ini, Kapten Kartidjo selamat karcna berhasil menjatuhkan diri
schelum peluru menerjangnya.'”

Situasl tersebut tentu saja mengancam keselamatan Republik
Indonesia sccara kescluruhan, Dengan adanya pemberontakan PKI
Madiun, Republik Indonesia vang scdang dalam situasi siaga tinggi,
memobilisasi kekuatannya untuk menghadapi ancaman agresi militer
Belanda, dikhianati oleh FDR/PKI dengan tusukan dari dalam.

19, Wiawancara stmultan lenlang pemberoniakan PET di Madion 1948, khususnya keterangan Leten
TN Kartidjo, Jakarta. 1976,
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BAB IlI
PERSIAPAN OPERASI DAN PELAKSANAANNYA

A. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN OPERASI

1. Perintah Presiden Soekarno, *Rebut Kembali Madiun™,

Terjadinya pemberontakan PKI di Madiun 18 September 1948,
membuat semua kalangan pimpinan tertinggi R1 terkejut. Begitu pula
segenap lapisan masyarakal di Yogyakarta tidak menduga bahwa PKI
melakukan pemberontakan. Untuk menangani masalah pemberontakan
ini, pemerintah scgera menggelar sidang kabinet lengkap di Yogyvakarta,
Sidang Kabinet menyetujur  konsep keputusan Presiden untuk
menangani pemberontakan PKI tersebut dan langsung ditandatangani
Presiden. Adapun keputusan sidang kabinet menyatakan antara lain
bahwa penstiwa Madiun memang digerakkan oleh PK1 dan merupakan
suatu pemberontakan terhadap pemerintah Rl. Kemudian memberi
kuasa penuh kepada Jenderal Sudirman dan memerintahkan Angkatan
Perang untuk melakukan tugas pemulihan keamanan,

Selain itu, untuk menggerakkan rakyal agar membantu Pemerintah
RI dalam menumpas pemberontakan 'K tersebut. pada tanggall9
September 1948 berturut-turut berpidato Presiden Sukarno, Sultan
Hamengku Buwono IX, Menter1 Sukiman dan Jenderal Sudirman,
Dalam pidatonva Presiden Sukamo antara lain memenntahkan: “Rebut
Kembali Madiun, Madiun harus lekas ditangan kita kembali™.'

Untuk menmndak lanjuti  perintah Presiden Sukarne tersebut,
Perdana Menteri Hatta mengusulkan kepada BP KNIP, untuk menjaga
keselamatan Negara, pemerintah perlu bertindak cepat dan harus
mempunyal dasar atau payung hukum vang kuat untuk melakukan
tindakan vang akan diambil dalam menumpas

1. AH. Nasution, sckitar perang kemerdekaan Indonesin filid 8, Disjarah AD dan penerbit Angkasa,
Banduny, 1979, hal 440
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pemberontakan PKI tersebut. emernntah mengusulkan kepada BP
ENIP suatu rancangan undang-undang tentang “Pembernian Kekuasaan
Penuh Kepada Presiden Dalam Keadaan Bahaya”, vang berlaku hanya
untuk tiga bulan. Setelah disahkan dan diberlakukannya undang-
undang ini pemerintah mempunyai dasar hukum vang cukup kunat dalam
melakukan tindakan yvang seharusnya dilakukan.

Stidang Kabinel Hatte podn tangea/ 19 Sepiember 1948 mudam hiri gung menentukon sikop
terhadap pemberontakan PRI di Madiun. (Sumber: Himawan Soetanta, Madiun dart Republik
ke Republik, KATA, fakarta, 2005).

Sementara 1tu tanggal 20 September 1948, juga diadakan sidang
Dewan Siasat Militer vang dipimpin Perdana Menten Mentern
Pertahanan Mohammad Hatta, Sidang membahas perintah Presiden
Sukamo untuk merebut kembali Madiun dan mstruks: Panglima
Besar, Dalam sidang 1tu Menten Pertahanan menekankan agar operasi
penumpasan oleh TNI dilaksanakan secepat mungkin, karena apabila
tidak, Belanda akan memantaatkan kesempatan ini untuk melancarkan
agresi militernya.”

3, Ibid, hal 145
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Seaceseerue oo sidung Kabined Hatin, Halte melekubon pembicaraan dengan Menterd Kese-
hatan Dr. Leimenn serta Menteri Pentidn dar Pembangunan Superno, BPENIP pada keesokan
il r‘.‘n‘]-ﬂ.J 20 ."iu'j'liqrrhi!'.lf!'r' {ELH n.!r?:l_}'f!h{;l're:' Hah:‘;mgdr: [.-'r.!.'in'r!g—fjmi:lr.!g}-‘-r.'r]g ieitberthan kekria-

sein peruh kepada Presiden BT untuk seliona 3 balan mengombil Gnedokan yang perlu unink
mteryelamatian negara, (Sumber: Himawan Soetanto, Madinn dari Republik

Kecepatan operasi militer merchut Madiun, membuat kemenangan
sepera ditangan Republik Indonesia. Faktor waktu memang sangat
penting, Hal ini karena apabila Madiun segera kembali ke tangan kita,
berarti menghilangkan salah satu ancaman dari dalam, Dengan demikian
kita dapat scpera berkonsentrasi menyusun kekuatan kembali untuk
menghadapi ancaman agresi Belanda, Kepala Staf Operasi, Kolonel
A H. Nasution menyanggupi untuk mercbut Madiun dalam waktu
2 {dua) minggu, dan menjabarkan dalam rencana-rencana opera:si.
Sasaran operast yang harus direbut adalah Madiun, yvang ditetapkan
schagai sasaran utama, sclanjutnya Purwodadi dan Pacitan,

Sebagai langkah awal. pemenntah melakukan penyebaran pamflet
vang bersi seruan kepada rakyat agar tetap setia kepada pemerintah
Soekarmno Hatta dan menolak ajakan PEIMusso untuk mendinkan
Negara Soviet Indonesia, Penyebaran Pamflet dilakukan dengan
menggunakan pesawat Udara AURI di daerah Madiun dan sekitarnya.
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2. Rencana Operasi

Pada tanggal 20 September 48 Dewan Siasat Militer memberikan
arahan strategis yailu rebut Madiun dalam waktu yang secepat
cepatnya, Apabila tidak dilakukan sccara cepat dikhawatirkan Belanda
mengintervensi pemberontakan PKI tersebut.

Di samping menyusun rencana operasi penumpasan, MET (Markas
Besar Tentara) memerintahkan mengadakan tindakan pengamanan
terhadap |bu kota R1 kepada Brigade Socharto dan Brigade Koecsno
Octomo. Tindakan tersebut dimaksudkan guna mencegah meluasnya
gerakan mercka. Tokoh-tokoh FDR/PKI wvang masih berada di
Yogyakarta antara lain Tan Ling Djic. Abdul Madjid Djojodiningrat.
Ir. Sakirman, Siauw Giok Tjhan, tokoh-tokeoh Pesinde dan SOBSI-
heserta 200 orang pengikutnya ditangkap.

Tindakan berikutnya adalah melarang pencrbitan beberapa harian
berhaluan komunis dan melakukan pembredelan terhadapnya. Beberapa
harian yvang terkena ketentuan terschut ialah Patriot, Bintang Merah,
Revolusioner, Suara (bukota, dan Harian Burwh, Para pemimpin
redaksinya Gayus Siagian (Patriot), Islan, Susanto (Harian Buruh)
ditangkap.

CGruna mencegah terjadinya pengambilalihan beberapa instansi
vital milik pemerintah oleh FDR, maka perusahaan jasa seperti kereta
api, pos lelepon dan telegrap, listink serta beberapa pabrik milik negara,
yaitu minyak. tekstil, dan gula dinvatakan dimiliterisasi.

Petunjuk operasi itu pertama kal disampaikan oleh utusan dar
MET. Kolonel Bambang Socpeno kepada Kolonel Gatot Socbroto.
Berdasarkan petunjuk operasi tersebul, Kolonel Gaiol Soebroto
memanggil para komandan pasukan. Kepada mereka disampaikan
Petunjuk Perencanaan dan Konsep Umum Operasi. Gubernur Militer
Il menekankan. sesuai petunjuk dari MBT. bahwa Madiun merupakan
sasaran politis dan strategis yvang harus secepatnya dibebaskan. dalam
waktu tidak lebih dan dua minggu.. Ih samping

3. Mendeka, 21 September 1948
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Madiun daerah-daerah lain vang terpengaruh PKI. wvaitu Surakarta,
Wonogin, Pacitan, Purwodadi, Pati, dan Elora harus pula segera
dibcbaskan.

Usaha membebaskan Madiun lewat Sragen berdasarkan laporan
intelijen tidak mungkin, karena disinvalir di daerah Ngawi-Magetan
terdapat konsentrasi pasukan musuh. Dan laporan terakhir vang
dipecroleh, bahwa di dacrah antara Sarangan dan Madiun tidak terdapat
konsentrasi pasukan PKI. Sehingga oleh Panglima diputuskan untuk
merebut kota Madiun lewat poros Tawangmangu Sarangan, Plaosan-
adiun, schagai poros utama.”

Sccara paris besar kesatuan-kesatuan vang digunakan dan arah
gerakan ditentukan dalam rapat Komando Divisi [1/Gubernur Militer
Il pada tanggal 21 September 1948, Keputusan rapat terschut adalah :

a. Kesatuan yang dikerahkan yaitu Brigade 12, Brigade 13,
Brigade 14 (Batalyon Nasuhi dan Huscinsyah), Brigade 6
oleh Batalyvon Sumadi. Balalvon Soervosoempeno dan STC
Kedudan pasukan-pasukan lain; bergerak dari Solo menuju
daerah Madium, Purwodadi dan Pati.

b. Gerakan ke sasaran Madiun dilakukan dalam tiga poros gerakan:
1} Poros: Solo- Sragen- Ngawi
2) Poros: Solo- Tawangmangu- Madiun. dan
3} Poros : Solo - Wonogin - Pacitan - Ponorogo.

L]

Gerakan ke sasaran ¢ Utara Surakarta menuju  daerah
Purwodadi, Pati. Kudus, Elora.

Pada tangeal2] September Panglima Besar Jenderal Soedirman,
didampingi oleh Panglima Divisi [l Kolonel Gatot Soebroto dan Residen
Surakarta Soediro memeriksa persiapan terakhir dan kesatuan-kesatuan
Siliwangi dan Panembahan Senopati yang akan melaksanakan operasi
penumpasan pemberontakan di Madiun”

1, Woawancara dengan Koesno M.OY, Jakarta, 28 Jali 1476
F. R Socdarmona, Mayvien (Por), "Pengaleman Masa Perjuangan Memperankan Kemerdekaan 1945-
19497 dalam Bunga Rampal Pel fuangan dan!porbanan, MBLVR]L Jakarta, 1982, hal, 167.
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Dalam amanatnya kepada kesatnan- kesatuan tersebut Panglima
Besar Soedirman menegaskan : “bahwa dalam pertikalan senjata™
baru-baru ini tidak ada pihak vang salah, melainkan karena hal terscbhut
sengaja dikacaukan oleh PKI yang menginfiltrasikan ideologinya ke
tubuh TNI. Akan tetapi akhimya pengacau-pengacau terse but dapat
dibersihkan™. Panglima Besar sckah lagi menegaskan, “bahwa tentara
ndak membela kepentingan golongan manapun, melainkan membela
kepentingan negara yang kita proklamirkan pada tanggal 17 Agustus
1945, Meskipun soal Solo sudah selesal, namun kewajiban kesatuan
tentara umumnysa tetap beratkarena harus membela negara yang kim
dibcherapa tempat dikacaukan olch PKI dan mengibarkan kembali
Sang Mcrah Putih di dacrah dacrah™.®

Sctelah mendapat petunjuk operasi dart Panglima Divisi LS Guber-
nur Militer Gatot Soebroto tentang upaya penverangan kota Madiun
dan sekitarnya dar arah Barat, pasukan Brigade 13 di bawah pimpinan
Letnan Kolonel Sadikin mulai menyusun rencana operasi Brigade.
Brigade mi mendapat bantuan perkuatan pasukan Divisi II dan pasukan
Militer Akaderm (MA) Yogva. Menurut petunjuk operast dan MBT,
Madiun harus diserbu secara simultan dari arah barat dan timur. Oleh
karena Madiun merupakan sasaran politis dan strategis, maka kota itu
harus secepatnya dibebaskan. tidak lebih dar dua mingeu.

Selain kesatuan-kesatuan KRLU-Z, ikut dikerahkan pula tentara
pelajar Solo, yaitu Pasukan TP (Tentara Pelajar) dan TGP (Tentara
Gemie Pelajar). Mereka metugaskan membantu kesatuan-kesatuan yang
bergerak ke Utara dan Seclatan. Di samping itu masih ada kesatuan-
kesatuan yang membantu operast ini, seperti kesatuan Polisi dengan
tugas melakukan pengamanan dan pembersihan di daerah Solo dan
sckitarnya. Terhadap kesatuan-kesatuan Panembahan Scnopati dari
Brigade Slamet Riyvadi vang tidak terlibat pemberontakan PKI

6. Kedaulatan Rakat, 23 September 1948
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diperintahkan segera kembali ke daerah garis demarkasi di sekitar
Bovolali.” kecuali Batalyon Digdo (Scedigdo). yang sebelum
pemberontakan meletus telah meninggalkan Solo, mercka bergerak ke
arah selatan menuju Wonogiri bergabung dengan pasukan pemberontak
Brnigade TLRI (Tentara Laut Republik Indonesia) yang dipunpin oleh
Jadau.®

Sementara  itu., setelah  berhasil merebut  kekuasaan, Front
Demokrasi Rakyat (FDR/PKI) membentuk pemerintahan di Madiun
dengan nama Front Nasional. Di Madiun PKI melakukan “konsolidasi™
di dalam pemerintahannya. termasuk kckuatan bersenjatanya untuk
menghadapt operas: vang dilaksanakan oleh TNI.

3. KeKuatan Pasukan Pendukung PKI

Kckuatan pasukan pendukung PKI1 setelah mercka melakukan
pemberontakan tidak begitu banyak berubah. Pada saat berlangsungnya
pertempuran-pertempuran di Solo antara pasukan FDR/PKI dengan
pasukan pemerintah BRI, mereka telah selesai melaksanakan konsentrasi
pasukan yang mendukung PKI di Madiun dan daerah sekitarnya. Di
kota dan daerah Madiun terdapat konsentrasi besar pasukan-pasukan
FDR/PKI. rakyat menamakannya schagai Tentara Merah. Pasukan ini
berasal dari Brigade 29 (ex Pesindo) dipimpin Kolonel Dachlan.

i kota Madiun terdapat Batalyon Moesyofa, di Saradan Batalyon
Moersit di Ponoroge Batalyon Pamjang Djoko Priyono yang ditarik
mundur darn garis front Cereme-Gresik untuk menghadapi Belanda.
Batalvon Abdocrachman ditempatkan di Ponorogo dibantu oleh
Komande Distrik Militer (KDM) Pacitan Mayor Saleh Martoprawiro
scria diperkuat kompi-kompi Ranu dan Tabrani dari PTL (Polisi Tentara
Laut). D1 Ngaw1 terdapat Batalyon bekas Pesindo pimpinan Mayor
Darmintoad)i vang schelumnya

7, AH. Nasution, Sekitar Perang Kemevdekann indonesia, iilid 1, Angkasa, Bandung, 1977, hal. 261
#, Markay Besar Angkatan Bersempata Republik Tndonesia, ofecit, hal, 260
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adalah DBatalyon 4/Brigade TNI Ronggolawe wvang desersi dan
bergabung dengan pemberontak PKI.

Di samping kesatuan-kesatuan Brigade 29, masih ada kesatuan
kesatuan bekas Biro Perjuangan dan TNI Masvarakat di bawah pimpinan
Djoko Sujono yang menggabungkan dirt dengan Brigade 29 di Madiun,
Di daerah Kediri, di lereng timur gunung Wilis terdapat Batalvon “clite
Brigade 29, 1alah Batalyon Maladi Yoesoe!f sebagal pasukan cadangan.
Komandan Brigade 29. Kolonel Dachlan dengan pos komandonya
bertempat di Kediri. Adapun pimpimnan tertinggi FDR/PKI di Madiun
adalah seorang tokoh pimpinan Pesindo, Soemarsono.

Selain kekuatan Brigade 29 sebagai kekuatan andalan PEIT Moeso,
didukung pula oleh pasukan-pasukan aparat FDI di daerah daerah yang
berlugas sebagal pasukan-pasukan terrtonal antara lain di Ponorogo,
Blitar, Nganjul, Ngawi serta daerah Purwodadi dan sekitarnya. Dengan
demikian di kota Madiun sendin paling tidak terdapat 5 (lima ) Batalyon
vang mendukung kegiatan FDR/PKI wvang sckaligus merupakan
kekuatan untuk bertahan di daerah Madiun selama mungkin.

4. Kekuatan Pasukan yang Dikerahkan

Pada waktu terjadinya perebutan kekuasaan tanggal 18 September
1948 di Madiun, Panglima Besar Jenderal Soedirman sedang berada di
Magelang, sedangkan Kolonel A.H. Nasution Kepala Stafnya berada
di 1bu kota Yogyakarta. Setelah mendapat berita adanya perebutan
kekuasaan di Madiun. Kolonel Nasution segera menghadap Presiden
di Istana bersama Mr. Ali Sastro Amidjojo, Menteri Pendidikan. Di
[stana sudah hadir pula Menteri Negara Sri Sultan Hamengkubuwono
IX. Presiden kemudian menugasi N asution untuk menyusun rencana
operasi berdasarkan instruksi Presiden.”

G, lenderal AH. Nasution, TNY, Jilid 2, Seruling Masa, Diakarta, 1968, hal 233
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Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan Perang menginstruksi kan
untuk merebut kembali Madiun dan membasmi para pemberontak lewat
pidato radio pada pulkul 22.00 tanggal 19 Scptember 1948, Scielah
pidato radio rtu, di Markas Besar Tentara (MBT) berlangsung rapat
vang dipimpin oleh Panglima Besar Jenderal Soedirman dengan para
perwira Staf MBT guna menggariskan petunjuk operasi penumpasan
pemberontakan PKI di Madiun kepada kesatuan-kesatuan TNL Dengan
dilancarkannya opecrasi terscbut, diharapkan Madiun dan kota-kota
sckitarnya dapat dikuasai kembali.

D1 samping itu Panglima Besar Jenderal Soedirman menyampaikan
Perintah Harmannya lewal RRI Yogva, Isinva antara lain menunjuk
Kolonel Soengkono sebagai Gubernur Militer Jawa Timur dengan tugas
untuk mengembMikan kedaulatan Republik, '

Kolonel Gatot Sochroto vang scjak tanggal 16 Sceptember 1948
diangkat menjadi Gubernur Militer IT untuk dacrah Madiun, Surakarta,
Semarang, Pati, mendapat perintah melaksanakan operasi militer
menumpas  pemberontakan di Madmn, Kolonel Gatot Socbroto
memberitahukan kepada Panglima Kesatuan Reserve Unmum (KRU)
Kolonel drg. Moestopo bahwa schagian pasukan KRLU-Z bersama
pasukan lainnya akan ditugasi melaksanakan operasi penumpasan.
Kesatuan Reserve Umum (KRU) dibentuk pada bulan Mer 1945,
Kesatuan cadangan ini terdiri atas pasukan yang baru hijrah dan
pasukan vang dircorganisasi. Schagai Panglima KRL! ditunjuk Kolonel
A H. Nasution dan Letnan Kolonel Abimanyu sebagai Kepala Staf
KRU. Panglima KRU kemudian diserahterimakan kepada Kolonel
drg. Mocstopo. KRU terdiri atas kesatuan-kesatuan cadangan,yaitu
KRU-X (Seberang) berkekuatan 2 brigade, yang dipimpin oleh Letnan
Kolonel G, Lembong. KRU-Y (Tentara Pelajar, Laskar) dipimpin oleh
Kolonel Holand Iskandar, dan KRU-Z (Divisi Siliwangi) pimpinannya
dirangkap oleh Panglima KRU "

. Wawancara dengam Mayiwr Jenderal TN {Porn) Socngkona, [ekarta, 4 Meil 1970

11 AT Wasution, opucl., hal. 237
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Operasi penumpasan dipimpin langsung oleh Gubernur Militer
Panglima Divist IT Kolonel Gatot Soebroto. Panghma KRU Kolonel
drg. Mocstopo ditetapkan pula sebagai Walal Panglima Operasi. sedang
Leman Kolonel Abimanyu Kepala Staf KRU ditunjuk menjadi Kepala
Stal’ Operasi vang dibantu oleh beberapa orang asisten, vaitu Mayor
Abdul Kadir, Mayor Taswin, menjadi Staf dari Gubernur Militer 11.

Adapun Pasukan KRU-Z wvang dikerahkan untuk operasi ini
berkuatan tiga brigade, yaitu :

Brigade - 12, di bawah pimpinan Letnan Kolonel Koesno Oetomo,
berkekuatan 4 batalyon, berkedudukan di Yogyakarta.

Brigade - 13, di bawah pimpinan Letman Kolonel Sadikin, berkekuatan
4 batalyon, berkedudukan di Solo.

Brgade - 14, di bawah pimpinan Letnan Kolonel Edie Sukard:
berkekuatan 3 batalyon, berkedudukan di Magelang.

Brigade-12, mempunyal kekuatan 4 Batalyon, yaitu Batalyon
Daeng dengan Komandan Batalvon Mayor Daeng Mohammad
Ardiwinata, berkedudukan di Rewulu, Godean. Batalvon Achmad
Wiranatakusumah berkedudukan di Beran, Sleman. Batalyon Kosasih
dengan Komandannya Kapten R.A. Kosasih dan Batalyon Kemal yang
dipimpin oleh Mayor Kemal Idris berkedudukan di Yogyakarta. "

Brigade-13, semula berkekuatan 4 batalyon. Satu batalyon yaitu
Batalyon Rukman telah diperintahkan meninggalkanlawa Tengah untuk
melaksanakan gerakan Wingate ke Jawa Barat, Yang tinggal adalah
Batalyon Sambas, Batalyvon Umar, dan Batalyon Sentot.

Batalyon Sambas, berkedudukan di Tasikmadu dengan Komandan
Batalyonnya Mayor Sambas Atmadinata. Batalyon ini terdini dari 3
kompi teritorial, 1 kempi senjata bantuan serta 1 kompi

12, Thsjuruhdwm VTS Hwangi, Stthwang Dot Wosa e Mase, Anglasa, Bandong 1979, hal. 127
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markas. Adapun para perwira vang menjabat sebagal komandan kompi
teritorial tersebut, 1alah Kapten Sumantn, Kapten Syafel, Kapten E.
Dachyar. Sedang Kapten Mursjid menjabat Komandan Kompi Bantuan
dan Kapten Darsono sebagal Komandan Kompi Markas merangkap
Wakil Komandan Batalyon dan seorang perwira Staf Letnan Tatang
Aruman. Sedangkan Batalyon Umar, yang berkedudukan di Colomadu,
dengan Komandan Batalyvon Mayor Umar Wirahadikusumah. Batalvon
ini terdiri dari 4 Kompi Scnapan. Komandan-komandan kompinya
adalah Kapten Oking, Kapten Lucas Kustarjo, Kapten Suparjono,
Kapten Mustopo. Batalyon 5entot, berkedudukan di Sragen dengan
komandan Batalyvon Mavor Scntot Iskandardinata. Para komandan
Kompinva adalah Letnan Sam Komir, Letnan Sam Amir Machmud,
Letnan Satu Awi Somali, dan Letnan Satu Wasita Kusumah.

Brigadc-14, berkckuatan 3 batalyon dan berkedudukan di Magelang.
yailu B talyon Sudarman, Batalyon Rivai, dan Batalyon Huseinsyah,
Pada bulan September 1948 menjelang pecahnya pemberontakan PKI.
kepada Brigade ini di bawah perintahkan satu Batalyon Pengawal
Markas Besar Tentara (MBT) berkekuatan 4 kompi yvang dipimpin oleh
Mayor Nasuhi. "

Di samping kckuatan vang berasal dani Kcesatuan Reserve
Umum-Z (KRLU-Z), atau Divisi Siliwangi, ikut pula dikerahkan 4
Kompi Kesatuan Taruna Militer Akademi (MA) Yogya, yaitu Kompi
5, Kompi T, Kompi U dari Taruna Angkatan Pertama dan Kompi R
dari Angkatan Kedua. Dua Kompi Angkatan Pertama dijadikan dua
detasemen. Satu detasemen di bawah perintahkan (B/P) pada Batalyon
Nasuhi, sedangkan satu detasemen lainnya sebagai detasemen berdiri
sendirt (B/S). Taruna Angkatan Kedua mi yang ditkutsertakan dalam
opcrasi saat itu schenarnya sedang melaksanakan pendidikan radio
telegra:fi, bahasa asing dan sekolah olah raga (SORA) di Sarangan, ™
Dari pasukan Panembahan Senopati  diperbantukan Batalyon Sumadi.
berkedudukan di

13, Batalyon Pengawal Markas Resar Tentara (MTBT) semula dipimpin oleh Mayor Sudarto (kemu ian
dianglal sebagui Konandan Brigade- 12, Lethol Sudir to} dan Wakilnya Kaplen Nasuh |, wawancars
dengan Maylen Mung Parhadtmolyo, Jakarta, 28 [annari 1989,

14, Kompl "R Korps Taruna Akademl Militer Nasional (MA) Yogyva, menghadapi Madim Affaly hal.11
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an jumlah kekuvatan pasukan kita untuk

Manahan, untuk memperkuat pasukan vang dipersiapkan bergerak

ke Madiun. Dengan demiki

mclakukan operasi penumpasan dari arah barat adalah 12 batalyon.

SKETSA DISLOKASI PASUKAN TNI
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B. PELAKSANAAN OPERASI PENUMPASAN DARI BARAT.

I. Gerakan Pasukan Melalui Poros Solo-Tawangmangu-Madiun,

Berdasarkan  Surat  Perintah  Komandan KRU-Z tanggal 21
September 1948, (periksa lampiran 5) pasukan-pasukan vang di-
gerakan dalam operasi pembehasan kota Madiun dari arah Barat di
bawah pimpman Letnan Kolonel Sadikin.

Pada awal gerakan operasi Letkol Sadikin melaporkan bahwa
pasukannya dapat merebutdua pusat perlawanan komunis; vaituMagetan
dan Ngrambe, Untuk mengatas) situast setelah perebutan kembah
daerah 1tu, pemerintah mengangkat Mayor Akhmad Sukarmawijaya
sebagal Bupati Militer di daerah tersebut. Selanjutnya TNI juga berhasil
merebut kembali daerah Walikukun. Pasukan TNI terus bergerak ke
Madiun, scbagian ke daerah Ngawi sebagian lagi digerakkan ke jurusan
Ngrambe, yang telah direbut pasukan TNI sebelumnya.

Kemudian gerakan dan arah Barat im dibagi menjadi tiga poros.
Pertama, pasukan bergerak dari Surakarta menuju Karanganyar
Tawangmangu - Sarangan - Placsan - Magetan - Maospatl, meru
pakan poros gerakan operasi dann Bngade 13 KRU-Z dengan kekuatan
4 Batalvon vaitu Batalvon Sambas, Batalyon Umar Wirahadikusumah,
Batalvon Daeng Muhammad. Batalyon Achmad Wiranatakusumah, ™
Pasukan 1m ditkuti oleh kelompok Komando Brigade.

Kedua, yaitu pasukan yang bergerak dari Surakaria menuju Ngawi
lewat Sragen-Walikukun, merupakan gerakan melambung dengan
kekuatan 2 batalvon., yvaitu Batalvon Sentot Iskandardinata dan batalyon
Sumadi, vang berasal dan Brigade 13 KRU-Z dan Brigade 6 Divisi 11,
Ketiga, pasukan vang bergerak dari Solo Sukoharjo-Wonogiri- Pacitan-
Ponorogo dengan kekuatan 2 batalyon yaitu Batalyon Nasuhi dan
Balalyon Husemsyah

15. Disjarah Dam ¥ 1Siliwongis op.cit, hal. 154
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Operasi Penyerangan TNl Dengan Sasaran Utama Madiun

1. Uik dsbraitopn s THE il riepeliod Pacdoa gait ciisiress diigkaii Baiilera Basdl Babl kanstisd

2 Dwrl arah Garet Grgsde Simarg U copimon cl=h L=kel Ssdikn g=dengkan, d=- sreb Tmer con
Sctatar axch Brigadc S clplmair 2lzh Lotkol Sumchmiad,

A padiut di st painte g 30 Sejindahng 1585,

A Pzuin FED rieiigurchmiae din ke arsb Bunong 'Wiis

Keterangan Tanda-tanda Peta

Pos Komando Divisi
Pos Komando Brigade PKI
Brigade TNI

Batalyon TNI

Daerah Konsentras| TNI

Arah Gerak Serangan TNI

Dasrah Konsentrasi/Pengunduran PKI

TR YY

Arah Pengunduran Pasukan PKI

...,.}‘F;__"' Batas Daerah Operasl Brigade Siliwangl dan Brigade S

Sumber: Himawan Seetanto, Madiun dari Republik ke Republik, KATA, jakarta, 2005,
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Batalyon Nasuhi melanjutkan aksi pembersihan di daerah Surakarta
Pasukan i pada tanggal 26 September 1948 berhasil merebut kota
distrik Sukoharjo.

Sesual dengan rencana operasi, Batalyon Sambas ditetapkan
sebagal kekuatan pemukul dan Batalyon Achmad sebagai cadangan,'
sedang kelompok komando brigade mengikuti gerakan Batalyon Umar,
Batalvon Sambas, vang terdiri dar1 3 kompi, berangkat dan Tasikmadu
menuju Tawangmangu lewat Karangpandan pada tanggal 25 September
1948."" Tiga batalvon lainnya yaitu Batalyon Daeng, Batalyon Umar
dan Batalyon Achmad diberangkatkan dari Solo dimana Tawangmangu
ditetapkan sebagal “gans awal” gerakan. Di Tawangmangu, Komandan
Brigade 13 Letnan Kolonel Sadikin memberikan brieling kepada
para komandan batalyon, bahwa tipe gerakan adalah “gerakan kilat™
modeljepang, dengan bentuk kelompok-kelompok kecil menyusup ke
lambung musuh untuk menyebarkan kepanikan. Kedalam kota Madiun
telah disusupkan anggota intelijen guna mendeteks: keadaan medan.

Sebelum pasukan KRU-Z memasuki Tawangmangu, daerah
itu sudah diduduki oleh satu Kompi Taruna MA vang mundur dari
Sarangan. Kompi itu adalah kompi Taruna MA Angkatan 11 yaitu
Kompi “R"” yang berkeckuatan 120 orang. Persenjataan riil kompi ini
hanya untuk satu peleton saja, sedang lainnya hanyva dilengkapi senjata
tajam sepertl kelewang. Semula kompi ini menempati bangunan bekas
Hotel Arend Nest di Sarangan. Akan tetapi akibat kepungan laskar
PK1 vang berkckuatan 1.500 orang terhadap asrama Kompi Taruna,
mereka memutuskan meninggalkan asrama demi menghindari jatuhnya
korban. Kompi ini menwju Tawangmangu. Dan sctelah tiga hari berada
di Tawangmangu, Batalyon Sambas tiba di tempat terscbut. Kompi “R™
Taruna kemudian menggabungkan din dengan Batalvon Sambas.

Pada hari H, tanggal 25 September 1948, Batalyon Sambas
berkekuatan 760 orang bergerak dari Tawangmangu menuju Madiun
dengan tugas utama. Menguasal Madiun dalam waktu singlat,

16. Wawancara dengan Mayien (Purn) Sambas Atmadinata, Jakarta, 12 April 1976

17. Wawanaare dengan Kolone! {Pur) T Chmon Abdewrrachman, 30 Tuni 1976
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menguasal stasiun RRI dan PTT. serta melaporkan kembali setelah
Madiun direbut. Dalam gerakan im Kompi1 “R™Taruna ditetapkan
schagal Kompi Kawai depan dengan susunan Peleton 1, Peleton 11 di
tengah dan Peleton I11.

Gerakan pasukan Taruna MA mengalami hambatan, karena para
pemberontak membuat harikade dari pohon-pohon pinus vang dlpotong-
potong dan menanam ranjau di sepanjang jalan. Dua pos penjagaan
musuh, satu diantaranya dilengkapi dengan senapan mesin ringan
berhasil direbut. Pada pukul 05.00 pasukan memasuki kota Sarangan.
Beberapa tndakan pengamanan segera dilaksanakan., vaitu dengan
mengadakan pos-pos penjagaan pada setiap tempatl vang dianggap
taktis. Di samping itu dilancarkan operasi pembersihan terthadap
pengikul PKI di Sarangan. Di antara musuh vang berhasil ditangkap
ialah Komandan Polisi Tentara TLRI Kolonel Sutedjo dan Lurah
Desa Sarangan. Setelah tindakan pengamanan dilakukan oleh Komp:
Taruna, baru Batalyon Sambas memasuki Sarangan, Keuka Batalyon
Sambas memasuki Sarangan. para pengikut PKI yang masih ada di luar
dagrah Sarangan tiba-tiba melancarkan serangan terhadap batalyon ini.
Pasukan PKI tersebut berhasil dihalau dengan ledakan granat.

Gerakan berikutnya, sebagaimana tercantum dalam perincian
tugas Batlalyon Sambas adalah merebut dan menduduki kota Madiun.
Dalam gerakan ini, Mayor Sambas hanya memperkenankan satu
peleton Kompi Taruna menyerla1 gerakannya, vailu peleton vang
bersenjata senapan dibawah pimpinan komandan peleton Sersan Taruna
Harun Suwardi. 18 Setelah berhasil menduduki Sarangan, Komandan
Brigade Letnan Kolonel Sadikin mengeluarkan perintah operasi baru.
Batalyon Achmad diperintahkan untuk bergerak ke Pacitan, Batalyon
Daeng ke Maospat, Batalyon Umar ke Ngrambe, Panekan, Magetan
dan kelompok Komando Brigade dengan dikawal satu kompi Batalyon
Umar yaitu Kompi Suparjono menuwju Plaosan,

18, kompi “Kn, ap.cit, hal, 11-13, terakhir Letnan fenderal
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Karena keterbatasan waktu, Batalyon Sambas menggunakan taktik
merebut dan menduduki tempat-tempat penting dan menghindan
kontak senjata yang ringan. Untuk menjaga kondisi moril dan jasmani
anggota, pasukan hanva bergerak pada siang har sedangkan malam
hari mereka beristirahat,"” Secara bergiliran kompi-kompi sebagai
kawal depan dan setiap kompi mengadakan peleton penyelidik masing-
masing. Komunikasi antar regu, peleton, kompi sampal tingkat batalvon
menggunakan caraka secara berunting. Pada waktu itu alat komunikasi
radio sama sckali tidak dimiliki.

(iuna menjaga agar moril prajurit tetap tinggl, setiap prajurit
diberi bekal peluru lebih dari cukup. Khusus senjata berat, supaya
tidak menjadi beban, laras dan landasannva dibongkar dan dipikul
bergantian. Menjelang masuk Madmh senjata ini diangkut dengan
cikar=" Satu keuntungan bagi Batalyon Sambas 1alah banyak di antara
anggota telah mengenal medan dasrah tersebut dengan baik. Karena
pada waktu pertama kali tiba di Jawa Timur mercka ditempatkan di
Madiun, kemudian dipindahkan ke Maospati lalu ke Ngawi. Pada
saat scnggang banyak di antara mercka pergi melakukan pengenalan
dacrah, meclewati jalan-jalan kecil sepanjang Madiun-Ponorogo.™!
Bahkan sebelum pemberontakan meletus, pada kuartal pertama tahun
1948 anggota pasukan pernah mengadakan latihan mengenal medan di
sckitar Madiun antara lain di lereng Timur Gunung Lawu hingga daerah
Balong (Ponorogo) dan sekitarnya.

Dalam gerakan menuju Madiun, pasukan berjalan berbanjar
sepanjang 3 km dengan kecepatan rata-rata 3 km fiap jam tanpa
menghiraukan gangguan tembakan musuh vang datang dari samping
atau belakangnya. Taktik gerakan Batalyon Sambas, 1alah menghindari
kontak senjata dan menghindan konsentrasi pertahanan lawan. Dengan
taktik terscbut, maka dalam waktu lima hari empat malam pasukan
berhasil memasuki kota Madiun,

19, Wawancara dengan Mayien (Pur) Sambas Atmadioata

20, Wawuncara dengan Mavjen (Purn) Mursjid, 15 Apedl 1976, Cllar lalah sejenis gerobak vang ditrik
Eapi

21, Wiwancariy dengun Mayjen (Purn) Swrribas Almadinata
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Rute vang ditempuh oleh Batalyon Sambas dar Sarangan 1alah
Plaosan, Nitikan, dan Gorang-Gareng di mana mereka benstirahat, Ih
Gorang-Garcng terdapat scbuah pabrik gula (Rejosari) vang digunakan
oleh PKI untuk menawan orang-orang vang dianggap musuhnya.
Kebanyakan mereka berasal dari tokoh-tokoh masyarakat, pamong praja
dan polisi Pada waltu diadakan pembersihan, di salah satu bangunan
(loj1) yang dipakal sebagal tempat tahanan ditemukan kurang lebih
160 orang mati terbunuh, Darahnya belum lagi mengering, schingga
dapat diduga pembunuhan massal baru saja berlangsung. Untuk
sementara pasukan beristirahat dibangunan rumah dinas pabrik gula
terschut. Mamun pada malam hari sisa sisa gerombolan PK1 melakukan
gangguan dengan melancarkan tembakan. Oleh karena itu, keesokan
harinya Kompi Dachyar dipenintahkan ontuk melakukan tindakan
pcngamanan, =

Dari Gorang-Garcng Batalvon Sambas bergerak menuju ke
Uteran, suatu kecamatan d1 sebelah selatan kota Madiun. Sebanyak 515
orang anggota pasukan berjalan berbanjar dengan tidak menghiraukan
gangguan para pencmbak runduk musuh dan arah kinn dan kanan
jalan, mengingat tjuan utama ialah merebut kota Madiun secepamya.
Pada kira-kira 300 m dari pabrik gula Pagotan, pasukan kawal depan
mendengar tembakan lawan. Karena malam han pasukan terpaksa
berhenti. Pada saat fajar tiba segera pabrik gula tersebut digrebek.
Ternyata hanya ditemukan scorang dengan satu pucuk scnjata stengun.
la berhasil menahan satu batalyon sclama satu malam.

Dan peristiwa itu merupakan pengalaman yang memalukan, Pada
siang harinya pasukan berhasil memasuki Uteran. Rupanva ketika
pasukan Sambas berhenti, pasukan PKI1 yang herada di Madiun
mengadakan cvalkuasi besar-besaran ke arah gunung Wilis. Demikian
pula masuknya DBatalyon Sambas ke Uteran juga tidak diketahui oleh
musuh. Hal ini terbukti, ketika anggota batalyon berada di Stasion
Utcran, masih menjawab telepon yang berasal

22, Wavwanaara dengan Mayjen [Pur} Mumsgiad
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dar stasiun kereta apt Madiun. Mereka masih menanyvakan tentang
situasi di Uteran.”

Pada siang hari tanggal 29 September 1948 pasukan TINI telah siap
bergerak memasuki kota Madiun. Nanmun berdasarkan pertim bangan
perlunya pasukan beristirahat sctelah satu han penuh berjalan kaki,
dan berdasarkan perkiraan bahwa komando pasukan musuh telah tidak
berada di tempat, olch komandan Batalyon diambil keputusan menunda
gerakan. Kendati diperkirakan dalam kota Madiun hanya terdapat sisa-
sisa pasukan lawan, namun Komandan batalyon menganggap bahwa
untuk melanecarkan gerakan ke kota Madiun pasukan perludalam kondisi
scgar. Resiko penundaan waktu baik langsung atau tidak, memberikan
peluang kepada musuh untuk membawa lari tawanannya ke luar kota, ™
Kenyataannya, memang scbhagian besar tawanan dibawa ke arah timur
yaitu ke daerah Dungus, di mana kemudian mereka dianiaya sebelum
dibunuh,

Gerakan dilanjutkan pada pagi har tangzal 30 September 1948,
Kompi Il Batalyon Sambas bertugas melakukan serangan memasuki
kota Madiun dan arah selatan secara melambung melewati kebun kebun
sayur dan jagung,” Kemudian menyusul kompi lain yang berangkat
sekitar pukul 10,00, Menjelang sore han sekitar pukul 16.45, Batalyon
berhasil memasuki kota Madiun dengan formasi Kompi Bantuan dikawal
Kompi Senapan bergerak dengan menggunakan dokar-dokar vang
ada di kecamatan Uteran.” Tujuan utama adalah alun-alun  Madiun,
Selama dalam gerakan 1mi tidak dijumpai perlawanan, bahkan kota
Madiun sudah dalam keadaan kosong. Selanjutnya untuk menghindar
usahia sabotase pembumihangusan obyvek-obyek vital seperti stasiun
kereta am, jembatan, stasiun radio, tindakan pengamanan segera
dilakukan. Berita tentang jatuhnya Madiun segera disiarkan lewat RR1
Madiun, yang selama beberapa harit PKI berkuasa. RRI menjadi media
propagandanya *' Laporan situasi Madiun menjelang dan sesudah

23 Wawancara dengan Mayjen (Pur) Sambas Atmadinats

24, ldem

25 Wawancira denpan Letkol Sjalei, Jakarta, 12 April 1976
20, Wwsnoura dengan Mueyjen (Pum] Sambas Atmadinala
27, Ibid
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jatuh ke tangan TNI diliput oleh wartawat Cadis Rasjid yang sekaligus
merupakan wartawan pertama yang menginjakkan kakinya di kota
Madiun setelah pembehbasan. la bergabung bersama Batalyon Sambas
sejak keberangkatannya dari Tawangmangu hingga Madiun.

Selama mengikuti operasi ia memperoleh kesan bahwa prajurit
Siliwangi sangat berdisiplin, Mercka hanya berpegang kepada perintah
untuk memukul PKI dan permtah im dilaksanakan dengan baik.
Sambutan rakyatl pada rute yang dilalui tidak selalu sama. Ada yang
menyambut secara meriah dengan menyediakan makanan di atas meja
dan air kKendi secara spontan, Ada vang takul menvambutl dan ada
pula vang tidak berbuat apa-apa. Namun di antara mereka ada yvang
menyambut sebagai tipu mushibat. Selain makanan diperoleh pula
mlormasi tentang daerah-daerah rawan vang banyak dihum pasukan
atau pengikut PKI1. Informasi tentang situasi kota Madiun diperoleh dari
anak-anak pelajar di sekitar Uteran. yang bersekolah di kota Madiun,
yang setiap hari mereka pulang pergi naik kereta api. Selain itu anggota
pasukan juga menyaksikan sendiri bukti-bukii kekejaman orang-orang
PKI.

Situasi kota Madiun sewaktu pasukan TNI pertama kali masuk
sangal sunyi dan lengang. Semua toko tutup, Barang-barang dalam
pasar berantakan ditinggalkan oleh pedaganmmya. penduduk menutup
pintu rumahnya. Suasana ketakutan sangat mencekam. Pasukan pasukan
PKI telah larn meninggalkan kota. sehingga pertempuran frontal tidak
permah terjadi. Karena tidak tahu situasi, rakvat takut memberikan
bantuan kepada TNI, ™

Laporan situasi segera disampaikan kepada Komandan Operasi. Pada
tanggal 1 Oktober 1948 Komandan Batalvon Mayor Sambas dengan
naik kendaraan, berangkat menuju Plaosan melaporkan situasi kepada
Komandan Brigade Letnan Kolonel Sadikin dan Panglima KRU.~

28, Wawancara dengan Nona Gadis Rasjid, fakarta, 3 Mei 1976, selanjutnya sebagian kisahmva dapat
dithuti di Mugalah Sasal, 24 Oklober 1945
29, Wawancara dengan Mayjen (Pur) Sambas Abmsdinate
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Brigade Sadikin segera memasuki Madiun. Letnan Kolonel
Sadikin segera mengadakan konsolidasi pasukan. Gubernur Militer
(iatot Socbroto untuk scmentara mengangkat Sadikin menjadi
Residen Militer Madiun. Kekosongan jabatan pemerintahan sipil
segera dust. Sewaktu pemberontakan meletus, Samadikun, Residen
Madiun sedang tidak berada di tempat schingga terjadi kekosongan.
Pengangkatan Sadikin berdasar wewenang vang ada pada Gubernur
Militer. Demikian pula Soecdiro Residen Surakarta, yang telah
dimiliterisasi diberi pangkat Letnan Kolonel diangkat menjadi Residen
Militer Surakarta oleh Gubernur Militer Gatot Soebroto. Selanjutnya
Socdiro, olech Kementerian Dalam Negeri, ditctapkan pula scbagai
Residen Koordinator di daerah-dacrah yang berada di bawah kelaiasaan
Gubernur Militer vang meliputi Surakarta, Madiun, Semarang dan Pan.
Dalam suatu pertemuannya dengan Sadikin sclaku Residen Militer
Madiun, Soediro membicarakan siapa tokoh yang dinilai mampu
mengendalikan pemermtahan sipil di Madiun. Akhimmya ditetapkan
Ardiwinangun, scorang pcgawai tinggi Departemen Dalam Negeri
schagai Residen Madiun dengan dibantu Sanusi Hardjadinata

Setelah sepulub han Madiun dibebaskan, Mayor Sambas ditarik ke
Stal’ Brigade dan diserahi tugas mengatur logistik, Kedudukan schagai
Komandan Batalvon digantikan oleh Kapten Darsono, schingga
batalvonnya berganti sebutan menjadi Batalyon Darsono.”! Di dalam
melaksanakan tugasnya di kota Madiun, Batalvon Sambas berhasil
menguasal dan mengamankan tempat pencetakan uang RI yvang terletak
di selatan kota. Di sini masih tersisa uang kertas yang rupanya lidak
sempat dibawa lari musuh. Scbhagian ada yang belum selesal dicetak,
baru tercetak scbelah, yvang kemudian dibakar 5Sedang vang utuh
disimpan untuk sewaktu-waktu dipergunakan.™

Sementara Madiun direbut, pasukan lamn telah tersebar menuju
sasaran yang lelah ditentukan. Batalvon Daeng dari Plaosan bergerak
ke Maospati lewat jalan lain di pinggir kota Magetan, untuk mengejar

30, Wawancara dengan Soedire, Jakarta, 12 Mei 1976
3l Wawancara dengan Kolonel (Purn] H, Omon Abdoerrachinan
32, Wavancara dengan Mavjen (Pum) Sambas Atmadinata
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waktu agar segera dapat menguasai Maospati beserta pangkalan
udaranya yang vital,

Di kota Maospati sebelum terjadi pemberontakan ditempatkan
satu batalyon, vaitu Batalyon Suprapto Sokowati (58). Komandan
Batalvon Mayvor Suprapto Sokowati saal 1tu sedang mengkut
pendidikan dan reuni perwira di Magelang, Khusus untuk pengamanan
pangkalan udara ditempatkan satu setengah kompi Pasukan Pertahanan
Pangkalan Udara Maospati dibawah pimpinan OMO 11 (Opsir Moeda
QOedara I1) R, Suprantvo. Setelah pecahnva pemberontakan, Batalvon
SS meninggalkan Maospati bergerak ke arah utara mendekati daerah
perbatasan Madiun-Surakarta, Pasukan Pertahanan Pangkalan Udara
letap berada di lingkungan pangkalan dalam keadaan siaga menunggu
datangnya pasukan pemerintah, meskipun senjata dan pangkalan praktis
telah dikuasal kaum pemberontak.

Batalyon Daeng dengan mudah memasuki Maospati karena
tidak ada perlawanan. Pasukan pemberontak meninggalkan pos
pertahanannya sctelah mendengar akan datangnya pasukan pemerintah.
Untuk pengamanan, pasukan Daeng kemudian melakukan pembersihan,
Berkat informasi vang disampaikan oleh masyarakat kepada pihak TNI,
maka banyak tokoh PKI yang berhasil ditangkap. Dan pangkalan ndara
dapat diperzunakan kembali. Hal ini terbukti dengan mendaratnya
schuah pesawat udara dengan pilot Suharnoko Harbani yang membawa
Kolonel Hidayat, Wakil 1 Kepala Staf Angkatan Perang dari Yogya.
Kedatangannya membawa instruksi Menteri Pertahanan Bung Hatta,
antara lain agar Batalyon Dacng segera bergerak ke Utara melakukan
pembersihan di dacrah Cepu dan Blora.

Dalam gerakan menuju utara turut serta Panglima KRLU Kolonel

dre. Mocstopo bersama rombongan anggota Komisi Tiga Negara
(KTN) dan Australia dan wartawati Gadis Rasjid. Batalyon Dacng
memenntahkan rakyat mengmbarkan  bendera Merah Putih i
dacrah-dacrah yang tclah berhasil dibebaskan dari kekuasaan kaum
pemberontak.”

33, Wawancara dengan Mayor (Purn) daeng Muhammad Ardiwinata
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Kortun-forban kekefaran PRI Madiun { Fofo ; Ipphios)

2. Usaha Penyelamatan Pangkalan Udara Maospati

Pangkalan Lldara Maospati dikawal satuan-satnan Pasukan Perta-
hanan Pangkalan dengan kekuvatan satu setengah Kompi di bawah
pimpinan Opsir Moeda Oedara II R. Suprantyo. Pada waktu pemberontak
PKI melakukan penyerbuan ke pangkalan, Komandan Pangkalan Opsir
Udara dr. Kornel Singawinata, sedang tidak berada di tempat. Perebutan
kekuasaan dan aksi-aksi di daerah Maospati dikendalikan oleh Markas
Laskar Rakyat Senopati di Maospati. Untuk mencegah pengrusakan
dan perampasan perlengkapan vang berada di pangkalan, para anggota
pasukan penjaga pangkalan melancarkan psy-war dengan tenakan
pura-pura mernperingatkan, bahwa di dalam pangkalan telah banyak
ditanam ranjau dan akan meledak apabila terinjak.™

Sesudah dacrah Maospati dikuasai PK1, datanglah perintah dari
Djokosuyono (komunis) vang berada di Madiun agar AURI mengirimkan
perwiranya untuk mengadakan pertemuan bersama

3. Wawancara dengan Letnan Kolonel Udara Istihardi, [akarta, 15 Mei 1976,
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dengan utusan dari Batalvon Sokowati Pertemuan akan diadakan
di Markas Komando mereka di Rejoagung, Madiun, Selamn perintah
terscbut, diinstruksikan pula agar AURI bersama-sama Laskar Rakyat
melawan pasukan Siliwangl yang akan menyerang kota Madiun.

AURI kemudian mengirimkan dua orang utusan yaitu Opsir Maeda
Oedara I R. Suprantyvo dan Letnan Rachiman ke Madiun. Dalam
pertemuan dengan Djokosuvono, utusan AURI menolak ajakan melawan
pasukan Siliwang dengan alasan lebih baik bertempur melawan
Belanda daripada melawan bangsa sendin, Namun “kata-sepakat™
dicapal pula, vaitu semua senjata berat milik AUURI akan disimpan
dalam  gudang. Sebaga jamiman atas pelaksanaannya, salah seorang
wakil AURI, yailu Letnan Rachiman dijadikan “sandera™ dan ditahan
di markas komando mereka. OMO II R. Suprantyo kemudian pulang ke
Maospati melaporkan hasil pertemuan kepada Komandan Pangkalan,
Komandan kemudian memenntahkan pelaksanaannya. Namun untuk
berjaga-jaga sebagian besar senjata ringan ditanam di suatu tempat
vang dirahasiakan. Sewaktu-waktu keadaan telah mengizinkan dapat
diambil dan digunakan kernbali.™

Scmentara itu Batalyon 55 melakukan taktik penipuan. Seluruh
angeola pasukan lengkap dengan senjatanya meninggalkan Maospal
menuwju perbatasan Madiun-Solo untuk menghadang “musuh™, Sampai
tiba saatnya dan situasi memungkinkan akan kembali untuk melawan
PKI. Taktik penipuan seperti vang dijalankan Batalyon S8 ni tidak
mungkin dilaksanakan oleh Pasukan Periahanan Pangkalan, sebab
mercka bertanggung jawab atas pcngamanan pangkalan bescrta scgala
[asilitasnya,

Tindakan vang hendak dijalankan Djokosuyono. sebenarnya sudah
dapat diduga. Ta memenntahkan kepada Komandan Pangkalan untuk
menyerahkan semua senjata vang berada di dalam gudang. Untuk tidak
menimbulkan kerusakan dan jatuhnya

35, Wawancara dengan Marsekal Pertama Suprantijo, lakarta, 14 April 1976
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korban, tuntutan Djokosuyono dipenuhi. Hal ini merupakan taktik untuk
menumbuhkan kepercayaan. Senjata yvang diserahkan adalah senjata-
scnjata berat khusus untuk pesawat vang kurang cfisien digunakan di
darat. Senjata berkaliber sedang dan ringan tetap disimpan di tempat
vang dirahasiakan. Setelah serah terima senjata terlaksana, Djokosuyono
mengangkat Prajurit Udara Satu Sukiman yang sebelumnya berdinas
di bagian listrik, untuk menjadi pengawas dan penanggung jawab
pangkalan.

Sechagai penguasa PKI, Sukiman memerintahkan kepada semua
anggota AURI untuk menanggalkan tanda pangkatnya. Perintah tidak
dilaksanakan dan iapun tidak dapat berbuat apa-apa. Selanjutnva
ila meminta agar scmua scnjata vang berada di ruang piket dan yvang
discmbunyikan diserahkan padanya. Permintaannva dipenuhi, namun
tidak semua senjata diserahkan, di antaranva senjata yang sudah rusalk,
Atas kejadian ini, Komandan Pasukan OMO 1l Suprantyo “dinon-
aktitkan™ dan kedudukannva diganti oleh scorang Sersan Mayor dan
bagian tehnik,

Melihat pangkalan masih dalam keadaan utuh dan kuatir digunakan
untuk pendaratan pesawat, Djokosuyono mengirim Kepala Stafnya
Banu MahdP6 meninjau pangkalan Maospati. Tugasnya hanya satu,
membumihanguskan pangkalan dan penghancuran landasan. Scsampai
di Pangkalan, Banu Mahdi mecncari beberapa anggota yang telah
ditunjuk dan ditugasi melaksanakan bumi hangus. Kemudian mercka
diperintahkan untuk melaksanakan tugasnya. “Landasan harus benar-
benar rusak. Jangan sampai bisa didarati olch pesawat dari manapun
datangnya’.

Demikian perintahnya. Banu Mahdi juga menjelaskan bahwa
“musuh”™ telah semakin mendesak maju ke Madiun, Kepada para
anggota pangkalan diminta agar sclalu memonitor kemajuan “musuh™.
Berdasarkan “perintah”nya. beberapa anggota dikinm ke Ngawi untuk
melakukan penyelidikan,

36. Tentung lekoh ind periksa Markas Besar Anghalan Bersenjala Republik Indonesia, Bahava Lalen
Komunis Indonesia, Jilid 1, hat, &0
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Operasi Penyerangan TNI Tanggal 30 September-15 Oktober 1948
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Rencana pembumihangusan pangkalan dan penghancuran landa-
san sebenarnva telah lama disiapkan oleh pasukan pangkalan, yaitu
dengan memasang born tark (trel-bom) di sepanjang landasan, sebaga
persiapan menghadapt serangan Belanda. Untuk menghilangkan
kecurigaan PKI, perintah penghancuran landasan dilaksanakan dengan
meledakkan born pada beberapa tempat vang tdak vital dengan
perhifungan kerusakannva tdak menghalangl pesawat mendarat,
Dengan kata lain landasan tetap bisa digunakan sekalipun tidak dalam
keadaan utuh.

Untuk mencari informasi. Suprantijo memutuskan mengirim
heberapa orang penyelidik. Dua orang anggola diperintahkan ke
jurusan Ngawi, dua orang ke Magetan dan dua orang lagi ke Gorang-
Gareng. Dan Magetan diperoleh keterangan bahwa pasukan Siliwangi
lelah menduduki Sarangan dan akan menuju Magetan. Pada hari-
hari berikutnya sccara tetap dikirim kurir agar dapat kontak langsung
dengan pasukan Siliwangi. Dengan demikian situasi Maospali selalu
dapat dimonitor.

Kontak pertama dengan pasukan Sihwangi tenadi di Gorang
Gareng. Sepuluh anggota AURI, yang dipimpin oleh Letnan Suprantijo
herangkat dari Maospati menuju Gorang-Gareng. [ tengah perjalanan
di desa Bendo melewat Pos PKIL Komandan Pos tidak mencurigainya
karena telah saling mengenal. Bahkan 1a berpesan agar berhati-haii
schab baru saja terjadi tembak-menembak dengan pasukan Siliwangi
yvang menverang kedudukannya dan menimbulkan banyak korban di
pihaknya. Tiga kilometer sebelum memasuki Gorang-Gareng diperoleh
informas: pasukan Siliwang akan menembak siapa saja vang berjalan
lebih dari tiga orang yvang menuju ke arahnya, Untuk menghindar hal
tersebut, dua orang anggota diperintahkan menemui komandan pasukan
Sihiwangl dengan berbekal surat vang ditulis di atas kertas berstempel
Pangkalan Maospati. Utusan diterima  langsung oleh Komandan
Batalyon Mayar Sambas,

Dan pertemuan simgkat 1o Mayor Sambas berjani bahwa Maospat
akan dibebaskan. Sebelum memasuki pangkalan, pasukan
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Siliwangi terlebih dahulu akan melakukan penembakan, agar atmbul
kesan seolah-olah AURI telah memihak kepada pemberontak, atau
sctidak-tidaknya pangkalan udara telah dikuasal kaum pemberontak.
Seorang kurir segera dikinm kembali ke pangkalan. Seluruh anggota
Pasukan Pertahanan Pangkalan dunstruksikan untuk  siaga  dan
mengeluarkan senjata yang disembunyikan. Apabila ada pertanyaan
dengan sandi apapun, agar dijawab dengan “AURT” dan tidak menjawab
dengan kata yang lain. Karcna pada malam hart sulit membedakan
pasukan PKI atau pasukan pemerintah.

Sebelum pasukan Siliwangi tiba, terjadi keributan di gudang
pangkalan yang terletak di depan pos penjagaan di pinggrr jalan besar.
Massa rakyat menverbu dan berusaha menjarah perlengkapan vang
ada. Keadaan sulit dikendalikan. Para anggota pasukan pangkalan
mengambil prakarsa mencegah luapan massa, dengan menipu mereka.
Massa rakyal diserukan agar segera meninggalkan lempal karena
sebentar lagm akan terjadi pertempuran. Mendengar seruan ini dengan
serta merta rakyat bubar sambil menmnggalkan barang-barang yvang
telah diambilnyva, Tipuan im berhasil, Pihak pasukan PKI sendin tidak
menaruh kecurigaan,

Sementara pasukan pertahanan pangkalan menungeu kedatangan
pasukan Siliwangi dari Batalyon Sambas, kurir yang dikirim ke Magetan
tiba kembali dan melapor. Mercka kembali bersama satu regu pasukan
Siliwangi, dari Batalyon Daeng, tetapi pasukan ini berhenti di luar
pangkalan kurang lebih satu kilometer dari pos penjagaan pangkalan.
Komandan Pasukan Pertahanan Pangkalan bersama kurir scgera
menjemputnya. Setelah saling tukar informasi, pasukan Siliwangi ini
bergerak menyergap Laskar PK1 yang menduduki asrama Batalyon 85.
Sekalipun pasukan PKI berkekuatan satu peleton, mereka menyerah.
Setelah sukses dalam penvergapan, regu Siliwangi dari Batalyon Daeng
ini meneruskan gerakannya ke pangkalan, dengan formasi berbanjar,
senjata dengan sangkur lerpasang, menembus kegelapan malam.

i tengah perjalanan tiba-tiba muncul bayangan orang scdang
bergerak di depan regu. Komandan Regu menvalakan lampu senter
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mengarah ke bayangan. Tampak dua orang berpakaian hitam-hitam
yvang kepalanya dukat pita merah membawa pedang. Bersamaan
dengan itu kecluar tegoran “Huwi™ (siapa, wic) vang dijawab dalam
bahasalawa “Cowek™ (konco dewek. kawan sendirt). Ttulah rupanva
“sandi” anggota pasukan PKL Dengan gerakan reflek Komandan Regu
mencabut pistol dan memernntahkan kepada kedua orang terscbut
untuk mengangkat tangannva. Yang diperintabhkan terkejut dan tidak
menduga akan bertemu tnusuh. Dengan cepat salah scorang mencabut
pedang dan mengayvunkannya ke arah lawannya. Anggota regu terdepan
dengan cepat melepaskan tembakan ke atas untuk menakuti musuh.
Namun dalam kegelapan malam musuh dapat meloloskan diri. Untuk
melampiaskan rasa kesal, sesampal di depan kantor Ranting Pesindo
Maospati, anggota regu memberondong kantor tersebut dengan
scnjata otomatis. Mendengar suara tembakan terschut Laskar PKI
yvang mendudukl Maospati menjadi pantk dan bubar meninggalkan
Maospati fidak diketahui ke arah mana. Pada keesokan harinya pasukan
Batalyon Dacng memasuki Maospati tanpa mencmui perlawanan,
Dengan demikian pangkalan Udara Maospati dapat diselamatkan dari
kkchancuran,

3. Gerakan Pasukan Melalui Poros Solo- Sragen- Ngawi

Tugas pokok dua batalyon (Sentot dan Sumadi) vang bergerak
melambung adalah untuk menghadang musuh yang melarikan diri ke
arah utara akibat dan tckanan pasukan vang bergerak di poros vang
lamn. Dengan kata lain, mereka bertugas memotong garis komunikasi
dacrah Utara (Purwodadi, Pati, Ulora, Demak, Kudus) dengan dacrah
Sclatan (Madiun) vang masih di bawah pengaruh PKI. Pasukan tidak
diperkenankan memasuki kota Madiun dan bertanggung jawab penuh
atas pcngamanan jalan raya Sragen Ngawi dan dacrah sckitarnya.

Dari Sragen Batalyon Sentot bergerak menuju Walikukun dengan
menyusuri jalan raya. Dua orang anggota pasukan bernama Suwanta dan
Liddy Sukardi diperintahkan scbagai penyelidik, berjalan mendahului
pasukan.
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Dalam usahanva melakukan penyelidikan di Walikukun, mereka
tertawan olch pasukan PKI. vang berasal dari buruh kereta api.

Untuk membebaskan mereka kemudian dikirim satu peleton dan
Kompi Amir Machmud di bawah punpinan Letda Oge Djundjunan.
Peleton berjalan menyusuri rei kereta apt sampai stasiun Walikukun.
Suwanta dapat dibebaskan, sedang Eddy telah dibawa ke Ngawi. Tidak
lama setelah Walikukun dibebaskan, mduk pasukan Sentot tiba dan
meneruskan gerakan ke Paron. D1 simi pasukan mendapat perlawanan
vang kurang berarti. Pasukan PKI melarikan diri ke Ngawi. Banyak
scnjata vang ditinggalkan begitu saja karcna tergesa-gesa. Unfuk
mencarit informasi tentang dacrah Ngawl dan nasib Eddy Sukardi,
Komandan Batalyon menginm lima orang anggotanya. Mereka berhasil
mengadakan kontak dengan para pelajar SMP vang tidak tergabung
dalam kesatuan apapun. Para pelajar ini dengan sukarela menjadi
petunjuk jalan dan memberikan informasi mengenal tempat-tempat
yang tclah dipasangi ranjau serta trekbom ( born tarik) oleh pasukan PKI.
Setelah mendapat berbagai informasi dart para pelajar, pada keesokan
hannya komandan batalyon memerintahkan agar pasukan memasuka
Ngawi. Scbelum pasukan Sentot tiba, rupanya para pemberontak
telah melakukan pembunuhan massal terhadap lawan politiknya di
pendopo Kabupaten Ngawi. Para tawanan ditkat pada tiang-tiang
kantor kabupaten kemudian digorok dengan pedang satu persatu.
Konon algojonya bernama Sumirah anggota Laskar Wanita PKI. Nasib
Eddy Sukardi masih beruntung belum sempat dibunuh dan berhasil
dibcbaskan. Gerakan pasukan Sentot selanjutnya menuju penjara
Ngawi, untuk membebaskan tawanan. Sebagian pasukan diperintahkan
memeriksa penjara Ngawi. Berkat informasi yang diperoleh, pasukan
tidak langsung masuk lewat pintu depan karcna di sckitarnya telah
dipasang trekbom. Satu-satunya jalan yang aman adalah meman)at
tembok penjara. Dengan cara demikian anggota pasukan berhasil
memasuki penjara Ngawl.
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Sementara  1tu Batalyon Sumadi juga telah tiba di sekitar
penjara unfuk membantu membebaskan para tawanan.’” Di bagian
kota vang lain terutama di dacrah pertokoan berlangsung pertempuran.
Pertempuran sengit terjadi sewaktu merebut benteng Ngawi.*® Ternyata
pertahanan lawan cukup kuat. Namun akhirnya pasukan musuh
melarikan diri ke utara menyceberangi Bengawan 5olo. Pengejaran
tidak diteruskan karena Batalvon Sentot dan Batalyvon Sumadi hanya
mendapat perintah untuk menduduki dan menguasai kota Ngawi dan
dacrah sckitarnya. Sewaktu kota Madiun jatuh ke tangan pasukan TNI,
daerah Ngawi belum sepenuhnya dikuasal, sehingga daerah ini menjadi
dacrah pclarian laskar-laskar PKI dari Madiun.

Sesudah kota Ngawi dircbut kembali, rumah kabupaten dijadikan
Markas Staf Batalyon 5Sentot. Alun-alun dijadikan tempat untuk
mengumpulkan tawanan pasukan dan orang-orang PKI. Mercka
berpakaian berancka ragam, schagian besar berwarna hitam. Komandan
Batalyon kemudian membentuk suatu tim peradilan militer darurat
dengan tugas utama mengadili para tawanan. Proses peradilan mihiter
darural berjalan cepat dan hukuman tembak mati terhadap mercka
yang betul-betul bersalah dilaksanakan di alun alun itu pula.”” Khusus
untuk tawanan yang berpangkat perwira, diadakan pemeriksaan secara
cermat, untuk menjaga jangan sampai kehilangan jejak dan mencegah
terputusnya informasi untuk Kepentingan operast  penumpasan
selanjutnya.

Mengingat banvaknya anggota pamongpraja vang dibunuh ditawan
atau kemudiandibawa lariolch PICI, maka praktis jalannya pcmerintahan
dacrah menjadi macet. Para komandan bawahan diperintahkan untuk
sementara menggantikan para pamongpraja agar roda pemerintahan di
dacrah dapat berjalan scbhagaimana mestinya. Schagai contoh,

37. Mayjen (Pur} [bou Hartone, *Ringlkasan Pengalaman Masa Perang Geellva” dalam Bunga Rawepai
Perfruangan daw Pemgorpanarn, LVRIE 7982, hal . 245-246; Pengalaman Mayjen Pur, Sndarmiono,
“Pengalamun Masa Perang Mempertahankan Kemerdekaan™ 1945-1950, ibid. hal, 467.

38. DiNgawi terdapat benteng, vang dipertahankan pasukan PEL
3. Wavancary dengan Bapak Otje THundjunan, Bandong, 30 Juni 1976
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Kawedanaan Padas tidak seorang pun anggota aparatur pemerintah atau
pamongpraja yang selamat. Demikian pula para pamong di kelurahan.
Semuanya dibunuh olch PKI.

Batalyon Achmad pasukan cadangan Brigade, kemudian diperintah
kan bergerak ke selatan mendudulka Pacitan. Pacitan dinilai penting untuk
segera dibebaskan dari kekuasaan PKI. untuk mencegah datangnya
bantuan lewat laut dari negara asing kepada pemberontak., Demikian
penilaian pada saat 1tu. Sementara 1tu Batalyon Umar bergerak dan
Plansan membebaskan Magetan, Selain menduduki Magetan, batalyon
ini mengadakan pelbagai manuver dan penghadangan terhadap musuh
yang melankan din dan Madiun ke arah barat. Kemudian Batalyon
Umar diben tanggung jawab atas seluruh daerah kabupaten yang
membentang dari schelah utara (sekitar Walikukun) hingga perbatasan
Ponorogo di sebelah selatan. Oleh karenma itu sebagian pasukan
digerakan ke utara, ke Panekan dan Ngrambe dengan menyusuri lereng
timur Gunung Lawu. Tiga peleton dikivim ke dacrah Ponorogo dan
ditempatkan di Bating. Kelompok Komando Brigade-13 dikawal oleh
Kompi Suparjono,™

D1 kota Magetan, sebelum pecahnya pemberontakan PKI, ditempat-
kan satu kompi Berdint Sendiri (BS) dan Divisi Siliwangi di bawah
pimpinan Kapten Kusno. Pada saat pemberontakan pecah, Kompi ini
berhasil dilumpuhkan oleh tentara pemberontak, Schagian anggotanya
ditahan pada sebuah rumah, Nasib malang telah menimpa mereka.
Sebelum  pasukan pembebas memasuki Magetan, pasukan PKI
menembaki tempat tahanannya. Salah scorang di antara tawanan Letnan
Kafrawi luput dari sasaran peluru musuh dan dapat menyelamatkan
diri. Rupanya pasukan pemberontak sceara tergesa-gesa mengosongkan
Magctan sctelah mendengar berita kedatangan pasukan Siliwangi,
Mereka lari dengan membawa serta 20 orang tawanan yang terdiri dari
para pcgawal pamongpraja, yvang kemudian bersama tawanan vang

lain dimasukkan ke dalam satu rumah di kompleks pabnk gula Gorang
Gareng."'

AN Wiwancara dengan Brigjen (Pur) Abimaenyu, [akarte, 15 April 1976
41, Di.ﬁjil]_nlll Dram VIS iwiimgen, opcel., hal. 264
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Magetan berhasil dikuasai tanpa pertempuran yvang berartl. Dengan
demikian Walikukun- Ngrambe- Magetan dapat dikontrol dengan baik
schingga kota Madiun terkepung rapat dan berbagai arah. Batalyon
Sentot dan Batalyon Sumadi menutup Madiun dari sebelah utara,
Batalvon Umar dan Daeng dan sebelah barat. Batalvon Achmad dan
scbelah selatan dan Batalyon Sambas yvang sckaligus bertindak schagai
pasukan pemukul masuk kota Madiun dan sebelah selatan. Sementara
itu pasukan-pasukan dari Yon Sunardi bersama Kelompok Komando
dan pasukan DBrigade 2 dan pasukan Mobicle Brigade Polisi telah
menunggu di perbatasan kota sebelah timur dan menutup jalan ke arah
tmur, Scdang pasukan Batalyon Mudjajin dan Sunandar yang bergerak
dari Trenggalek dan Kediri bergerak menembus Gunung Wilis langsung
menuju Madiun.

Rupanya pemberontak merencanakan akan bergerak mundur dari
Magetan dan Maospati menuju Madiun untuk selanjutnya menyusun
kekuatan dan bertahan di sekitar daerah Gunung Liman dikompleks
gunung Wilis, di perbatasan karesidenan Madiun dan Kediri, Akan tetapi
gerakan pasukan TNI secara simultan ini sama sckali di luar perhitungan
mereka, sehingga pemusatan pasukan yang mereka rencanakan gagal,
Akibatnya timbul kepanikan. Olch karena itu scbagian besar pasukan
PE.1 mundur menuju Ponorogo. Mclihat situasi demikian Pos Komando
Brigade 13 vang masih berada di Plaosan memerintahkan untuk
melaksanakan pengejaran ke arah selatan (Ponorogo) lewat Poncol dan
Parang.

Beberapa saat setelah kota Madiun dibebaskan, Batalvon Sentot
dan Sumadi diperintahkan memasuki kota., Tugas pokoknya adalah
melakukan pengamanan dan penjagaan terhadap obyek-obyek wital
sepertli Percetakan Negara, vaitu tempat vang RI dicetak. Dalam
melaksanakan tugas jaga ini mereka dibantu oleh pasukan lain di
antaranya para Taruna Militer Akadenn Yogya. Sementara 1tu di tingkat
pimpinan batalvon tegadi pergantian. Komandan Batalyvon Mayor
Sentot [skandardinata digantikan Wakil Komandan Batalyon Mayor
Omon Abdoerrachman.
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Mayor Sentot selanjutnya dipindahkan ke StafBrigade. Sedangkan
Mayor Sumadi diangkat sebagan Komandan Militer kota Madiun,
Pimpinan batalyon discrahkan kepada wakiloya wvaitu Kapten
Soedarmono.

4, Gerakan Pasukan Melalui Poros Solo-Wonogiri-Pacitan-
Ponorogo

Sesudah gagal mengadakan pengacauan di kota Solo, pasukan-
pasukan PKI memmngealkan kota, mundur ke daerah basis vang telah lama
distapkan. Daerah-daerah Sukoharjo, Wonogiri, Baturetno, Karanggede
hingga Pacitan merupakan daerah basis PKI. Pasukan vang mundur ke
daerah selatan ini antara lain pasukan Gajah Mada dan pasukan TLRI
di bawah pimpinan Yadau dan Batalyon Digdo (Soedigdo). Bersama
pasukan vang mundur ikut serta tokoh-tokoh FDR/PKI yaitu Alimin
dan Sukono Djojopratiknjo™ vang pernah  menjabat sebagai Kepala
Pepolit, dan Sekretans Jenderal Kementenian Pertahanan pada Kabinet
Amir Sjanfuddim. Rakyat di daerah im1 sudah dipengarulu leh PKI.
Kepada rakyat, antara lain dikatakan bahwa daerahnya akan diserang
pasukan yang menggunakan simbol SLW yang diartikan sebagai
Stoot Leger Wilhelmina (saat itu Wilhelmina adalah Ratu Belanda).
Kedatangan mereka harus dilawan. Dengan memantaatkan jalan pikiran
rakyal yang masih sangat sederhana, PK1 berhasil menghasut dan
mempengaruhi rakvat. Oleh karena 1tu untuk memulihkan kepercavaan
rakyat kepada pemerintah BRI, membutuhkan waktu dan cara vang tlepal.
Apalagi hampir seluruh aparat pemerintah telah digant: dengan orang-
orang PKI secara paksa.

12, Wawancara dongan Brigien (P'ur) Masuhi, Bandung. 29 Juni 1976
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Operasi Pengejaran TNI Tanggal 30 September-15 Oktober 1948

L Sepclah mega menyerzrg Fararoga paca meooal 5 Cltaber 1648, assukar AL (Mazih dalam hukurasn besar! mzngercrkar din ke
inmplcks Guag Gemisa.
1 Balalyai Sabiibas irelakekadii peiigeeaicioan’ be Guiici'g Geicliss

Keterangan Tanda-tanda Peta

Pos Komandao Divisl

*—

r— Pos Komando Brigade PKI

- Brigade TNI

B EBatalyon TNI

EggEe Dacrah Konsentrasi TNI

—— Arah Gerak Serangan TNI

S Cacrah Konsentrasi/Pengunduran PKI
—

Arah Pengunduran Pasukan PKI
_:."\- Batas Daerah Operasi Brigade Sillwangl dan Brigade 5

Sumber: Himawan Soetanto, Madiun dari Republik ke Republik, KATA, jakarta, 2005,
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Untuk mengamankan daerah Surakarta Selatan hingga Madiun
tugas pengamanan dibebankan kepada Batalyon Nasuhi sebagai
pasukan inti. Tugas utama adalah mengejar dan mencari musuh vang
melarikan diri ke daerah ini, sekalipun informasi tentang musuh tidak
jelas. Batalyon Nasuhi bergerak dan markasnoyva di Magelang tanggal
15 September 1948. Sesual dengan perintah, Batalyon Nasuhi mula-
mula bergerak menuju Sukohardjo. Daerah im1 dipakai oleh Batalvon
Socdigdo schagai dacrah pengunduran pasukannya. Batalyon Digdo
yang mundur dar Selatan kota Solo dikejar oleh kompi Kaharudin
Nasution. Setelah berlangsung pertempuran di sekitar tanggul Dawung,
mundur lagi ke Sukohardjo. Scjak berangkat dari Selo pasukan
Nasuhi tidak langsung masuk Sukohardjo,* tetapi melambung lewat
Karanganyar. Rencananya akan mengepung Sukohardjo dari timur dan
sclatan, dan berharap musuh dapat dihalau ke Utara atau ke Barat, ke
medan yvang terbuka sebagal dacrah penghancurannya.

Daerah Surakarta Selatan dan Timur merupakan daerah pegunun-
gan tandus schingga apabila terjadi perticmpuran dalam wakm vang
lama, mereka akan menghadapi kesulitan medan dan logistik. Akan
tetapi rencana Nasuhi mengalami kegagalan karena terjadi salah
pengertian. Ketika gerakan Batalyon baru sampai di Jumapolo (daerah
Timur Sukohardjo), ternyata daerah ini telah jatuh ke tangan pasukan
pemerintah. Batalyon A. Kosasith yang datang dari Selo langsung
memasuki Sukohardjo dan berhasil memukul mundur musuh. Musuh
kemudian lari ke arah Wonogiri, Dengan demikian rencana Nasuhi
menghalan mereka ke medan terbuka gagal. Ketika Batalyon Nasuhi
memasukl Sukohardjo, daerah im sudah ditinggalkan musuh, Bagi
angeota pasukan Nasuhi keadaan ini sudah tentu mengecewakan,™
Peristiwa terscbut terjadi karena ketiadaan perlengkapan komunikasi
yang dapal memberikan informasi cepal,

43, Wawancara dengan Mayjen {Pur) Kaharudin Kasution, Jakarta, 3 Agustus 1976

44, Wawancara dengan Brigien (Pur} Masuhi
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Gubernur Militer Kolonel Gatot Soebroto menduga bahwa pasukan
Nasuhi terhalang gerakannya merebut Sukohardjo karena menghadapi
lawan yang kuat. Sesual dengan rencana operasi, scharusnya pasukan
Wasuhi pada han 1tu sudah dapat menduduki Sukohardjo, namun karena
pasukan bergerak melingkar sehingea membutuhkan waktu lebih lama,
Cuna mengatasi hal ini, Gubernur Militer memerintahkan Mayor
Kosasith membantu merebut Sukohardjo. Sesual dengan perintah vang
ditulis pada kertas bungkus rokok Koa. ™

Gubernur Militer mengjinkan pasukan Batalyon Kosasih meng-
gunakan kendaraan yang ada. termasuk kendaraan Gubernur Militer,
dengan svarat Sukohardjo harus segera direbut, Untuk melaksanakan
perintah  tersebul pasukan Kosasth mencegal berbagal kendaraan
yang ditemuinya, seperti truk, andong dan lain-lain. Pasukan Kosasih
sebanyak 500 orang bergerak mendekati Sukohardjo pada malam har,
Setelah diadakan konsolidasi pasukan, maka serangan pendadakan
dilakukan pada waktu fajar. Pada mulanya musuh masih sempat
memberikan perlawanan. Akan tetapl pasukan TNI terlalu tangguh
bagi mereka sehingga lawan lan ceral berai, Akhimya Kabupaten
Sukohardjo berhasil dikuasai pada pukul 08.00 pagi.

Tindakan selanjutnya adalah mengamankan stasiun kercta api, pos
polisi dan berbagai instalasi vang dianggap penting. Dalarn serangan ini
cmpat orang angeota Batalyon Kosasih gugur, yaitu scorang perwira,
scorang bintara dan dua orang prajurit. Perwira vang gugur adalah
Komandan Peleton dari Kompi Sabirin, Dalam serangan ini, Yadau
bersama pasukannya dapat mcloloskan diri, sedangkan Bupati PKI
bersama keluarganya telah menyingkir ke luar kota. Akan tetapi TNI
berhasil rnenangkap salah seorang adik Yadau. Setelah kota Sukohardjo
berhasil dikuasai. pada pukul 09.00 pagi datang utusan Gubernur
Militer yang memerintahkan agar Batalyon Kosasih segera kembali ke
Solo, dijernput dengan kendaraan. Pendudukan atas dacrah Sukohardjo
kemudian diambil alih Batalyon Nasuhi.*

45. Merek rokok pmih peninggalan zanwn jepang
4. Wivwancariy dengan Legen (Pur) RoA, Kosasih. Jakarta, 12 Apnl 1976,
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Sebelum memasuki Sukohardjo, Batalyon Nasuli terlibat pertem-
puran dengan pasukan PKI di jembatan Sumoulun di Bekonang.
Setelah pertempuran usa dan fihak lawan mundur, pasukan Nasuhi
menemukan kuburan massal. Setelah diperiksa, temvata di antara
para korban ada yang ditanam hidup-hidup.*” Orang-orang PKI masih
sempal membawa perg para pejabal pamongpraja mulai dari bupat,
camat hingga pegawal rendah kabupaten Sukohardjo. Mereka dibawa
mundur ke Tirtomoyo.

Setelah bernistirahat dan konsolhidast, pasukan Nasuln di penntahkan
bergerak ke selatan menuju Wonogiri. Medan semakin sulit. Untuk
memasukl Wonogin pasukan dipecah menjadi dua. Sebaglan berjalan
menvusurl jalan besar dan sebagian lewat pedalaman hingga daerah
Jatipuro untuk selanjutnya masuk dari sebelah timur. Mengingat situasi
medan yang tidak menguntungkan bagl gerakan militer, maka sewalktu
akan memasukl Wonogin pasukan Batalvon Nasuhi dipecah menjadi
nga kelompok:

a. Kompi Kaharuddin dan jurusan jalan besar melewati Gunung
Gandul dan Kebonjati.

b. Kompi Witono menycherangi Bengawan Solo masuk dari sehelah
barat, dan

¢, Kompi Mung Parhadimuljo sebagai Kompi Bantuan berada di
schelah Timur untuk memberikan bantuan tembakan.

Wonogin dapat direbut pada tanggal 21 September 1948 sore
hari melalu pertempuran sengit dengan menggunakan senapan mesin
berat kaliber 12,7 dan mortir. Para tawanan vang hendak dibunuh PKI
berhasil diselamatkan. Musuh berpencar ke arah selatan dan barat
antara lain ke jurusan Baturetno. Pada malam hari mercka melancarkan
serangan mortir dari Gunung Gandul.*®

47, Wawinmcars dengun Mavien (Por] Kaharuddin Masobion.
A8, Wawancara dengan Brigien (Pur} Masuhi,
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suatu bukit di tengah kota Wonogiri. Untuk menguasal Gunung Gandul,
suatu ketinggian vang taktis, diperlukan tambahan pasukan. Komandan
Batalyon Mayor Nasuhi meminta bantuan pasukan ke Solo. Akhirmya
Gunung Gandul dapat dibersihkan dan di puncaknya dikibarkan bendera
Merah Putih. ™

D1 Wonogiri dan sckitarnya segera dilakukan pembersihan. TNI
berhasil menawan beberapa orang pimpinan pemberontak, dua di
antaranya tokoh penting yaitu Alimin dan Sukono Djojopratiknjo bekas
Letnan  Jenderal, Ketua Pepolit dan Sckretaris Jenderal Kementerian
Pertahanan. Mercka diperiksa oleh mahkamah lapangan dan karcna
terbukti bersalah mereka dijatuhi hukuman mati. Sebelum hukuman
dilaksanakan, mercka meminta bertemu dengan Panglima Besar
Jenderal Soedirman, Permintaannya ditolak karena ia tertangkap di
medan operasi sechingga sesuai dengan ketentuan perang yang bertindak
schagai wakil pemerintah di medan adalah komandan pasukan yang
menangkapnya, ™

Sctelah Sukono Djojopratiknjo ditembak, menurut rencana kecsok-
an harinya giliran Alimin, Namun sebelum eksekusi dilaksanakan,
Komandan Pohist Militer Komando Jawa, Letnan Kolonel A
Mokoginta datang, “meminjam’” Alimin untuk keperluan pemeriksaan
di Solo. Alimin diserahkan dan dibawa ke Solo. Pinjaman tawanan ini
tidak permah dikembalikan, Sewaktu ditanyvakan, Nasuhi mendapat
jawaban, bahwa Ablmin adalah anggota Komums Internasional,
sehingga apabila hendak dihukum harus melewati proses peradilan
yvang dapat dipertangeung jawabkan,”!

Sementara pembersihan berlangsung terus, Mayor Nasuhi mengirim
surat pribadi kepada Soedigdo, Komandan Batalyon hgdo vang
diketahui masih berada di sekitar Wonogiri. Suratnya, berisi penjelasan
tentang situasy yang terakhir dan meminta kepada Digdo bersama anak
buahnya agar kembali ke jalan yang benar. Namun Digdo menjawab

AU, Wawancara demgan Mayjen (Por} Kahsruddin Masution

30, Wawancara denpgan Brigjen [ Pur) Masuhi

31 Allmin ‘dipinjen”™ atas permintaan Perdana Menterl Hatta, Lhat Z, Yasn Bung Harta menjawaly,
Takarta, 1978, Lal 22
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surat tersebut dengan mencerca kebijaksanaan Pemerintah Ilatta dan
menuduh bahwa pasukan vang 1a hadapi adalah pasukan alat fasis
Pemerintah Hatta. Dari jawabannya tersebut ditarik kesimpulan bahwa
1a sadar akan situasi yang sedang berlangsung. sehingga Nasuhi bersama
pasukannya tidak merasa ragu lagi mengambil findakan tegas,

Mengingat daerah operasi begitu luas, maka pasukan perlu ditata
kembali. Kompi Keharuddin diperintahkan mengadakan konsolidas: di
sebelal utara kota, di luar kota Wonogin. Dari sim pasukan meneruskan
gerakannya ke baral untuk selanjutnya menuju Wurvantoro. Kompi
lainnya akan memasuki Wuryantoro dari arah timur. Dalam gerakan
maju menuju Wuryantoro 1ni di tengah perjalanan yaitu di Manyaran,
Komp: Kaharuddin berhasil menangkap scorang tokoh pemberontak
yang terkenal bernama Sampir® atau Tampir. Bagi rakyat Wonogiri
12 sangat ditakut, selain dikenal sebagal algojo yang terkenal kejam,
ia jago “ilmu tinggl”. Konon ia bisa menghilang dan berpindah tempat
dalam sekejap dan banyak rakyat yvang tewas akibat tindakannya. Ia
salah seorang dari pmmpinan Laskar Rakyat Alap-Alap yang selalu
mengganggu  gerakan TNI  dengan  tembakan runduknya. Oleh
Komandan Batalyon, Sampir diperintahkan untuk dijambhi hukuman
mali, tetapl Komandan Kompi Kaharuddin Nasution meminta agar 1a
tidak dibunuh sebab akan dijadikan penunjuk jalan dalam rangka gerakan
muliter selanjumya. Permintaan Kaharuddin Nasution dikabulkan, dan
kemudian ia membantu gerakan militer TN1 ™

Ketika Batalyon Nasuhi meneruskan gerakannya meninggalkan
daerah Wonogini. Batalvon Huseinsyah diperintahkan menduduka
Wonogiri. Huseinsyah diangkat scbagai Komandan Basis Wonogiri,
Sementara 1tu pasukan dari batalyon mi juga ikut bergerak ke
Purwantoro, namun kemudian diperintahkan kembali lagn ke Wonogin
untuk menyelesaikan masalah-masalah teritorial dan tahanan sampai
bulan Desember 1948

32, Wawancars dengan Brigien ( Pur) Musuhy meourut Brigien Sumtioso twolkoh ilu bernuma Tampir.,
33. Wawancara dengan Mayjen (Pur) Kakamddin Nasution,

31 HLE, Huseinsyih, "Disepanjangfalin Revolusi Kemerdelkaan 1945-19497 dalium Bunga Rarpwet FPer
Jreamguore dan” Pemporiencey, hal, 19% - 2000,
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Sesampal di Wuryantoro, Batalyon Nasuhi bertemu dengan pasu-
kan vang datang dan arah Selatan yang berkekuatan satu setengah
kompi. Pasukan berseragam hitam di bawah pimpiman Kapten Bambang
Subagijo. vang diketahui bernama Pasukan Gajah Mada.” Ia minta
1jm hendak bergabung dengan pasukan Slamet Riadi vang berada i
Bovyolali, Sebelum berlemu dengan pasukan i, Nasuln mendapat
informas) babhwa Kompir MA (Militer Akademi) yang datang dan
Yogyva pemah terlibat kontak senjata dengan pasukan Gajah Mada ini
di perbatasan Yogya - Surakarta,

Olch Nasuhi pasukan Gajah Mada diijinkan lewat dengan syarat
harus meninggalkan semua senjatanya. Semula mereka menolak.
Kemudian Nasuhi memerintahkan kepada pasukan Gajah Mada agar
mundur 2 km dan kemudian baru ditantang untuk bertempur, Tantangan
mi meruniuhkan moril mereka, sehingga mereka bersedia menenma
persyaratan tersebul. Setelah menyerahkan senjatanya mereka
mclanjutkan perjalanan ke Solo.™

Menurut rencana semula mereka hendak masuk daerah Yogva tetapi
tertahan oleh gerakan pasukan Kompi Taruna MA. D1 antara pasukan
Gajah Mada im1 menurut informasi terdapat Leinan Kolonel Suads
helkas Komandan Brigade 6 Panembahan Senopati. la tidak memenuhi
panggilan Panglima Besar Jenderal Soedirman dan Gubernur Mihiter
untuk melapor dalam jangka waktu yvang telah ditentukan. Letnan
Kolonel Suadi selamat dan tangkapan karena menyamar sebagal prajurit
vang berseragam hitam memakal caping (topl bambu) dan mengaku
sebagaijuru rawat.”’

Sebelum pasukan Gajah Mada dilucuti, sebenarnya telah datang

perintah dari Kepala Staf KRU Letnan Kolonel Abimanyu kepada
Mayor Nasuhi agar semua tawanan disecrahkan kepada Mayor

55, dchelom Rera, pasukan ini berkekuatan 2 hatalyon, Batalyon Gajab Mada [ dipimpin olch Mayor
H. Sochagio dan Batalyon Gajah Mada 1l diplimpin oleh Mayor Sodrajat. Kedoa batalyon ini terga-
buny dalarn Brizade XXTV/ Laskar.

56, Wawancars dengan Mayjen (Pur) Kaharoddin Kasution

57. Wawancara dengan Brigien (Pur) Nasuhi Menurut Brigien Sunitioso, sebelwm Snadl melapor ke
Panplirna Besar datang ke Sunitioso di Panasan dan menceritakan ia diselarnatkan olel Tampls
(samipir), Komandan pasukan Alap yang "sakti™ i,
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Slamet Riadi dan apabila Leman Kolonel Suadi tertangkap,jangan
dibunuh. Hal 1n1 atas permintaan Slamet Riadi kepada Abimanyu. Baru
sctelah di tangan Slamet Riadi para tawanan diperiksa untuk mengetahui
slapa yvang benar-benar terhbat secara sadar dalam pemberontakan
PKI tersebut. Suadi akhirmya selamat, kemudian menghadap Panglima
Besar dan sclanjutnya bergabung dengan pasukan pengawal Panglima
Besar Jenderal Soedirman.

Di Pracimantoro Batalyon Nasuhi mensinyalir banyak tokoh PKI
vang bhersembunyi, antara lain adalah Setiadjid dan Wikana namun
mercka belum berhasil ditangkap dan hanya mobilnya saja yang berhasil
dirampas. Dari Pracimantoro pasukan bergerak menuju Baturetmno.
Kompi Sutikno diperintahkan ke Tirtomoyo, untuk menyelamatkan
aparat pemerintah dan orang-orang vang ditawan PKI. Di scpanjang
perjalanan banyak vang ditemukan pelbagal jenis peluru musuh vang
tereecer atau dibuang, kemudian dimanfaatkan untuk operasi dan
schagian dikirim ke Solo.

Untuk membebaskan tawanan vang berada di desa Ngreo dikerah-
kan 2 kompi vaitu Kompi Sutikno dan Kompi Taruna MA. Mereka
bergerak mengepung desa itu. Dalam gerakan 1m berhasil ditangkap
seorang tokoh PKI bemama Suhodo™ dan seorang bekas Ietnan
Kolonel bernama Yusul Bakri, Suhodo kemudian dibunuh oleh massa
rakval yang meluap kemarahannya, Sedang kepada Taruna MA diben
tugas untuk melakukan mterogasi terhadap Yusul Bakn dan sekaligus
untuk memprakiekkan pelajaran vang pernah diperoleh di Akademi.
Sekalipun dalam posisi lemah, Yusul Bakn salah seorang penuimpin
Pesindo dan bekas angoota PRI Surabaya Utara di bawah Sidik Arselan
pada tahun 1945, masih berusaha mempengaruhi para kadet dengan
ideologi komunis.™ Kemudian setelah melalui pengadilan lapangan, ia
dijatuli hukuman mati dan ditembak di Pacitan. Selain itu juga ikut
tertangkap anggota Pepolit bemama Sjamsuddin dan Suwito Pimpinan
Pepolit Solo, vang kemudian mengalami nastb seperti Yusul Bakr.

538, Sochodo memerintibkan memibunub semis i di prentari Tirlomoyi,
59, Wawancara dengan Brigien (') Masuhi
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Menurut perkiraan pimpinan operasi, musuh akan berusaha melari-
kan diri ke arah tenggara dan bergabung dengan induk pasukan
pemberontak yvang berada di Madiun, Untuk menggagalkan usaha
mereka, diadakan gerakan memotong dan menghadang mereka di
Pacitan oleh beberapa satvan TNL yaitu Kompi Solichin, Komp
Taruna MA, Pasukan-pasukan TP Achmadi dan TGP dari Solo. Mereka
bereerak melewatl jalan besar menuju Pacitan, sementara musuh
mengadakan stelling di Karanggede. Pasukan campuran ini melakukan
taktik peningkaran, melalui jalan setapak yang menuju Arjosari. Musuh
berhasil dihalau dan Karanggede dapat dikuasal,

Sementaraitu Mayor Slamet Riadi datang menemui Nasuhi Slamet
Riadi menjelaskan bahwa 1a mendapat tugas untuk mengambil bekas
pasukan Divisi Panembahan Senopati yvang “tersesat” karena pengaruh
PKI dan mgin kembali ke jalan yvang benar. Nasuhi mempersilakan dan
percaya kepadanya meskipun tanpa surat perintah tertulis.

Kota Pacitan akhimya berhasil direbut dan diduduki. Musuh mela-
rikan din dan Pacitan, bergabung dengan Batalyon Maladi Yusufl,
Batalyon ini mengalami berbagai tekanan dar pasukan TNI. Di sekitar
Negrejo, Arjosari dan Mlati, vaitu daerah-daerah yang telah dibebaskan,
Batalvon Nasuhi  menemukan gudang-gudang  peluru.  Untuk
menyelamatkan gudang peluru yang berada di Melati. Kompi Mung
Parhadimulyo yvang ditugasi untuk menguasai dan mengawasinya,

Dalam penyerbuan ke Pacitan tersebul turut pula Tentara Genie
Pelajar yvang dipimpin olch Mulyo. Ada sckitar empat puluh orang
anggota Tentara Pelajar yang bergabung dengan TNI. Setibanya
di Pacitan ditemukan 12 mayat vang tidak jelas identitasnya yang
ditinggalkan olch PNI serta ditemukan juga beberapa puluh senjata
yang discmbunyikan dalam scbuah gua. Sctelah melakukan konsolidasi.
Batalyon Nasuhi kembali ke Wonogiri. Di tengah perjalanan didapat
informasi. bahwa Batalvon Maladi Jusuf telah bergerak menuju
Tawangmangn dan melumpuhkan pasukan TNl vang ditemuinya.
Batalyon Nasuhi diperintahkan untuk melakukan pengejaran ke
Tawangmangu,
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5.  Peranan Taruna Militer Akademi Yogva

selama berlangsung pemberontakan PKI di Madiun, para Taruna
Militer Akademi Yogya berperan aktif dalam operasi penumpasan,
Mereka terdiri dari dua angkatan yvaitu Angkatan [ telah selesai
menempuh ujian akhir, tetapr belum dilantik menjadi perwira dan
Angkatan 11, saat pemberontakan meletus sedang berada di Sarangan
menyelesaikan pelajaran radio telegrafis, bahasa asing dan olah raga
pada Sekolah Olah raga (Sora). Mereka terbagi dalam kompi-kompi.
Angkatan | terbagi dalam Kompi 8, Kompi T dan Kompi L. Sedang
Angkatan 1T berkekuatan satu kompi yvang disebut dengan Kompi R,
Para Komandan Kompi dan Komandan Seksi dipilih diantara para taruna
sendiri. antara lain vaandrig (calon perwira) kadet Suhardiman, vaandrig
kadet Sumantri.”™ Sersan Taruna Hajadji, Sersan Taruna Hutomo Nastap,
Sersan Taruna Mudjono, Sersan Taruna Harun Suwardi."' Bertindak
schagai pengawas para instruktur antara lan Letnan Kolonel Sahirdjan,
Letnan Kolonel Setiadi dan Letnan Kolonel Ismail.*

Kompi "R yang sedang berada di Sarangan karena situasi semakin
panas terpaksa mundur ke Tawangmangu. Kemudian bersama-sama
dengan pasukan Siliwangi bergerak  kembali ke Sarangan. Peranan
lain dari para Taruna MA 1alah ikut mengamankan Gedung Percetakan
Llang di Madiun scrta operasi penghadangan dan pengejaran terhadap
musuh. Dari Madiun mercka ditarik lagi ke barat untuk bersama-.sama
Batalyon Umar menghadapi musuh di Plaosan dan Sarangan. Di kedua
tempat ini pertabanan musuh sangat kuat, schingga mampu memulaul
mundur Batalyon Umardan Taruna MA hingga ke Magetan. Barusctelah
Batalyon Sambas datang membantu, musuh dapat dipukul mundur
dari dacrah terschut. Pasukan Taruna MA tidak scluruhnya mengilouti
operasi hingga selesal, karena kemudian Kompi “R™ dipanggil untuk
segera kembali ke Yogva. Mereka kemudian dinyatakan telah selesai
mengikuti pelajaran di Sckolah Olah Raga.™

60, Mako Akabrt, SefirahAkademiAngkatan Berserljata Republik indonesia, edisi 2, 1972, hal 98- 99
61, Wawancara dengan Kolonel Soewardjo, lakarta, 15 April 1976,

62, Kompi "R op. cft, hal L1

i3, Kompi "R, thid.
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Kompi-kompi Taruna yang berada di Yogya mendapat perintah
untuk mengikuti operasi muliter, diperbantukan kepada Gubemur
Militer 1I. Kekuatan dipecah menjadi tiga scksi. Satu scksi kecil di
bawah pimpinan vaandrig kadet Suhardiman bergerak menuju Solo dan
dua seksi di bawah pimpinan vaandng kadet Soebroto dan Sajidiman
menuju Wonosari. Persenjataan mercka terdir atas karaben, scnapan
LE. dan stengun buatan dalam dan luar negeri mortir 8 dan senapan
mesin berat.™

Seksi Taruna yang ditempatkan di Solo terdin dan beberapa
Tarung, diperbantukan kepada Stal’ Gubemur Militer Gatot Soebroto.
Schagian lainnya di bawah perintah (I3/P) kepada Batalyon Nasuhi
Selama bergerak mengmkut kegiatan Batalyvon Nasuhi, Kadet Maryono
tertembak kakinya dalam pertempuran di dacrah Pacitan. Di Wuryantoro
2 kompi PKI berhasil ditawan, sebaliknva orang-orang vang menjadi
tawanan PKI dibebaskan dan Pacitan, Kompi Taruna bersama Batalyon
Nasuhi menuju Tawangmangu dan untuk sclanjutnya diperintahkan
kembali ke Yogya.>

Seksi Taruna yang bergerak ke Wonogin dianghkut dengan kenda-
raan. Mercka diberi bricfing olch Letnan Kolonel Sahirdjan dan Letnan
Kolonel Ismail, menjelaskan lentang sasaran vang hendak dituju dan
daerah yang akan dilalui. Mereka tidak memperoleh penjelasan secara
lengkap tentang musuh yang hendak dihadapi. Dari Wonosari Kompi
Taruna MA bergerak dengan berjalan kaki dalam kecepatan mars dan
formasi lempur. Di daerah perbatasan antara Yogya dan Surakarta
banyak ditemui pagar-pagar desa yang dirohohkan serta bekas tempat
perlindungan musuh. Di sepanjang jalan masih ditemukan plakat-plakat
tercetak, vang berisikan ajakan agar pasukan yang baru datang mau
bereabung dengan PKI. 1s1 plakat juga mendiskreditkan Pemenntah Rl
dan menuduh pemerintah mau bekerjasama dengan fihak Belanda.

4. Wawancara dengan Kolonel {Pur) Socwardjo
65, Mako Akubri, opooit,, hal. 9%
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Plakat atau pamflet vang tercetak im ditemui di sepanjangjalan
Pracimantoroe Punung hingga Pacitan. Upaya lawan mempengaruhi
maoral dengan menyebarkan pamflet ini ternyata tidak menggovahkan
moral pasukan TNL

Untuk mencapail Pacitan diperlukan sasaran antara. vaitu Praciman-
tore, yang dengan mudah dapat dikuasai, Untuk mengelabui lawan vang
berada di sekitar daerah itu. di luar Pracimantoro ditinggalkan satu
regu vang seolah-olah Pracimantoro masih diduduki TNL Hubungan
antara regu vang ditinggalkan dengan pasukan vang berada di luar desa
berjalan lancar, Setelah ditunggu dua hari tidak terjadi sesuatu. maka
pada waktu fajar pasukan Taruna MA vang berada di luar desa bersiap-
siap untuk masuk Pracimantoro lagl, Mereka tidak mengira bahwa pada
saat fajar itu musuh telah melancarkan serangan dari dua jurusan vaitu
dart arah utara (Eromoko) dan dan timur.

Pada jarak kurang lchih 100 meter dari desa, pasukan Taruna MA
vang hendak memasuki Pracimantoro mendapat scrangan musuh
tanpa dapat mencarl perlindungan. Musuh berada dalam posisi yang
menguntungkan karcna dapat berlindung di balik pagar desa dan dengan
leluasa melepaskan tembakan. Sementara 1tu regu yang berada di desa
di bawah pimpinan Komandan regu Vaandrig kadet Israhadi dapat
mcherobos dacrah tembakan musuh, yang diperkirakan berkckuatan
satu kompi. Dalam pertempuran i dua orang Taruna MA gugur yaitu
Anto Sugijanto dan Bardo Semecru serta scorang menderita luka-luka
yaitu Vaandrig kadet Harsojo yang kemudian menjadi tawanan musuh,
Setelah Kompi Darmo dan Komp: Solichin dart Batalyon Nasuhi
datang membantu, musuh dapat dipukul mundur ke luar Pracimantoro,
Kadet Harsojo akhirnya dapat dibebaskan sctelah terjadi pertempuran
di Wuryantoro antara pasukan PKI dengan pasukan Taruna MA vang
datang dari Solo.

&6, Wawancara dengan Kolonel (Pur) Soewardjo.
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Untuk mengisi kekosongan jabatan Wedana Pracimantoro vang
ikut lan bersama pasukan PKI, Letnan Kolonel Sahirdjan mengangkat
Vaandrig kadet Harjo Mataram scbagai Wedana di dacrah terscbut.
Peristiwa ini merupakan peristiwa unik di mana untuk pertama kalinya
ada Wedana Militer di Indonesia yvang dijabat oleh seorang kadet.
Jabatan ini dipangku kurang lebih sclama satu sctengah bulan,®’

Setelah mengadakan konsohidasi di Pracimantoro, maka sasaran
antara kedua adalah Punung. Sebelum memasuki Punung mereka
bertemu dengan satu kompi pasukan yang belum dikenal identitasnya,
sehingea terjadi kontak semata. Dalam waktu singkat mereka berhasil
dilumpuhkan. Ternyata mereka adalah Kompi Soewarto yang mengaku
dalam perjalanan menuju Yogya hendak melapor ke Panglima Besar
Jenderal Soedirman, Setelah diberi penjelasan situasi vang sebenarya,
Kompi Soewarto vang dalam kekuatan penuh ini berbalik membantu
pengejaran pasukan musuh. Komandan kompinya sendin dipersilahkan
mencruskan perjalanan ke Yogya dan sebagai ganti pumpinannya adalah
Wakil Komandan Kompi. Dengan kekuatan tiga kompi vaitu Kompi
Besar Taruna, Kompi Solichin dan Kompi Seewarto gerakan diteruskan
ke Punung.

Punung dapat dikvasai tanpa perlawanan berarti. PKI rupanya
mengorganisir para penjahat di sckitar dacrah itu untuk mempengaruhi
dan memaksa rakyvat agar melakukan perlawanan terhadap pasukan
pemerintah vang masuk daerahnya. Untuk menghadapl taktik lawan i,
di usahakan untuk menangkap salah scorang di antara penjahat yang
dinilai cukup berwibawa untuk mempengaruhi kawan-kawannya agar
bersedia membantu menumpas PKI dan taat kepada pemerintah RI.

Sebelum melanjutkan perjalanan ke Pacitan, satu seksi Taruna
vang berangkat lewat Solo bersama pasukan Nasuhi tiba di Punung.
Sebagian telah berada di daerah sebelah timur langsung menuju Pacitan.

67, Malw Akabrd, gp. cft, bal 98- 99
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Di Pringkuku mergka mendapat perlawanan yang kurang berarti,
sehingea tidak menggangeu gerak pasukan vang memasuki Pacitan.
Setelah melakukan konsolidasi, seluruh pasukan berangkat kembali
ke Solo lewat Wonogiri, Dari Wonogiri sechagian ada vang menerobos
lewal Jatisrono; dan lewal- Jumapolo- Matesih terus ke Tawangmangu
lewat selatan. Mereka berlemu di Tawangmangu., Menurul rencana
mereka akan terus ditugasi memperkuat pengepungan musuh di Rawa
Klambu, namun batal karena datang perintah untuk segera kembali ke
Yogya.™

Dengan kembalinya kompi-kompi Taruna MA di Yogya, maka
mgas mercka untuk ikut menumpas pemberontakan PKI dianggap
sclesal. Selama operasi ini, dua orang Taruna gugur dan dua orang luka-
luka.

6. Akhir Penumpasan Terhadap Pasukan PKI

Batalyon Maladi Jusuf merupakan batalyon andalan pemberontak.
Batalyon ini hertugas mengawal tokoh-tokoh PK1 antara lain Musso dan
Mr. Amir Sjarifuddin, vang sctelah Madiun dikuasai TNI, bersembunyi
di Gunung Liman (anak Gunung Wilis). Dar Gunung Liman pasukan
PKI bergerak menuju Ngebel dan tiga hari kemudian berhasil mencapai
Ponorogo. Sclanjutnya mercka, ke Trenggalek untuk kemudian menuju
Gunung Gambes. Ruang gerak pasukan pemberontak semakin sempit
karena dari arah barat Batalyon Nasuhi telah menduduki Tirtomovyo,
Batalvon Maladi Jusuf sambil bergerak mundur tetap melancarkan
perlawanan terhadap Batalyon yang selalu membayanginya, Menyadari
ketangguhan batalyon pemberontak ini, maka Komandan Brigade
Letnan Kolonel Sadikin menctapkan beberapa petunjuk kepada satuan
satuan pelaksana yaitu ;

a. Duaerah segiliga Wonogiri - Pacitan - Ponorogo ditetapkan sebagai
killing ground (daerah penghancuran).

68, Wawancara dengan Kolonel (Pue) Soewardjo

Homunisme di Indonesia - JILID 1 | 75



b, Ponorogo ditetapkan sebagai Pos Komando Brigade.
¢.  Batalyvon Ornon Abdurrachman bertugas menutup garis Ponorogo
- Somoroto - Purwantoro - Wonogin,

d. Batalvon Achmad ditarik ke Ponorogo sehagai cadangan,

e. Batalvon Darsono sebagai tenaga pemukul memasuki Gunung
(Gambes.

Sementara Pos Komando pindah ke Ponerogo. Batalyon Achrnad
telah bergerak membantu Batalyon Nasuli membebaskan Pacitan dan
Batalvon Darsono menuju Punung, yang masih diduduki musuh, Gerak
maju batalyon Darsono semakin dipercepat berkat lindungan tembakan
senjata bantuan dan tembakan artilen, Akibat adanya bantuan tembakan
yang dilepaskan secara bertubi-tubi menyebabkan pasukan pemberontak
ceral berai. Kemudian untuk mempercepat penghancuran batalyon
Maladr Jusuf, Pos Komando Brnigade dipindahkan dan Ponorogo ke
Purwantoro, sedang Ponorogo discrahkan kepada pasukan yang datang
dari Jawa Timur.%

Pasukan musuh berusaha keras menerobos kepungan vang semalin
rapat. Sasarannya adalah dacrah utara Madiun. yang dianggap schagai
daerah bebas, D4 tempat itu terdapat pasukan PKI lainnya, sehingga
mercka mempunyai waktu untuk melakukan konsolidasi, Pasukan
PKI juga berusaha merebut stasiun pemancar radio di sekitar daerah
Tawangrnangu.™ Batalyon Umar yang kekuatannya terpecah dua yaitu
scbagian berkedudukan di Sarangan dan schagian di Magetan terdesak
oleh gerakan pasukan pemberontak. Pasukan Umar vang bertugas
menghadapi pelarian di daerah Biting terpaksa mundur ke Plaosan.
demikian pula yang berada di Jetis.™

Sementara itu Batalyon Darsono menecruskan operasi pengejaran.
Sarangan merupakan sasaran yang harus direbut kembali dengan
terlebih dahulu membebaskan Plaosan dan Neerong, Plaosan telah

69, Wiwandara dengan Kolonel {Pur] Omun Abdoerrachman
70. Wawancara dengan Mayjen (Pur) Achmadi, 16 Juni 1978
71 Wiwanaariy dengun Mayjen (Pur} Achmadi
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didudulki oleh pasukan pemberontak. Pasukan Darsono pada sore hari
berhasil mendekati Plansan pada posisi ketinggian di schelah sclatan
jalan raya. Pagi harinya setelah mengetahui kedudukan lawan, salah
seorang Komandan Peleton Pionir segeramengambilinisiatifmenyerang
musuh vang berada di Ngerong, Dalam penyerangan ini pasukan
Peleton Piomir berhasil merampas sepucuk Senapan Mesin Sedang
(SMS) berlaras ganda. Setelah sasaran antara Plaosan dan Ngerong
dapat dirchut. perintah dari Dan Yon adalah merebut Sarangan. Pasukan
pemberontak bertahan di suatu ketinggian dan berusaha menahan
serbuan dengan tembakan-tembakan senjata berat, Kedudukan musuh
lebih menguntungkan dibanding dengan posisi pasukan penyerang.
Adapun formasi pasukan penyerang diatur sebagai berikut :

a. Kompi 1: yaitu Kompi Sumantri bergerak lewat jalan raya;

h. Kompi 2 Dachjar di lambung kanan; dan

¢c. Kompi 3 (Sjafei) dan Kompi 4 (Mursjid) karcna ruang sempit dan
sulit, bergerak di sebelah kirt Kompi 1, dan di belakang Kompi 1.

Patroli TNT di sekitar Gunung Lawy pada bulan September 1948 [ Foto: Ipphos).
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Jalan raya dan Ngerong ke Sarungan merupakan jalan tanjakan
tajam sehingga menguntungkan bagl pasukan musuh vang berada
di posisi ketinggian. Oleh karcna itu pasukan bergerak di scla scla
tembakan pasukan PKI. Pada tengah hari, Sarangan berhasil direbut
kembali, meskipun mendapat perlawanan vang sengit. Pasukan PKI
melarikan diri ke arah selatan. Kemudian Batalyon Darsono melanjutkan
gerakannya ke arah Purwantoro, Dan Sarangan Batalven Darsono
trun ke arah sclatan dan bermalam di Randakuning., Pada pagi hari
berikutnya gerakan dilanjutkan. Setelah melewati dataran vang terdiri
dari hamparan sawah, pada jarak kurang lebih 300 meter dan suatu
tempat ketinggian, pasukan pemberontak mulai menembak.,

Pasukan TNI segera dipermtahkan menyerbu Purwanioro. Kompi
Sjafei sebagai kawal depan masuk Purwantoro melewati jalan-
jalan desa, sedang Kompi Dachjar yang berada di sebelah kirinya
masuk lewal persawahan. Kompi Sumantri sebagai cadangan berada
di belakang dan Kompi Mursjid berada di sebelah kanan jalan desa.
Ketika Kompi Bantuan sedang menyiapkan senjata berat, Kompi Sjafci
sudah terlebih dahulu masuk kota kecamatan Purwantoro. Pasukan
pemberontak dengan kekuatan kurang lebih 1 kompi, dengan sanglur
terhunus telah siap menerjang Kompi Sjaler. Melihat gelagat vang
tidak menguntungkan, maka Kompi Dachjar segera membantu Kompi
Sjafer sedang Kompi Mursjid dengan senapan mesin berat (12,6 em)
melancarkan tembakan ke arah kedudukan pasukan PKI. Akhimya
Purwantoro jatuh lagi ke tangan Batalyon Darsono. Kedudukan musuh
sudah terjepit. Dari arah timur musuh dihadapi oleh Batalyon Darsono.
sedangkan dar arah selatan dihadang oleh Batalyon Nasuhi,

Untuk menduduki daerah Tawangmangu, Batalyon Nasuhi
dipccah menjadi dua, Scbagian berjalan kaki menuju ke Tawangmangu
lewat Purwantoro dan sebagian lagi berjalalan menvusur: Bengawan
Solo. Dalam rangka penghancuran kekuatan pasukan pemberontakan
ini, hampir pada sctiap kontak senjata, posisi pasukan TNI kurang
menguntungkan, karena lawan selalu berada di daerah ketinggian,
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sedang TNI berada di daerah dataran. Namun demikian, semangat
bertempur pasukan PKI sudah merosot, sehingga mereka fidak mampu
mcemanfaatkan keunggulan medan. Keadaan ini jelas menguntungkan
pastkan TNL

Akhimmya pasukan Nasuhi dapat menguasai kembali Tawang
mangu vang telah direbut PKI. Akan tetapi pasukan pemberontak telah
melarikan din ke arah Cemorosewu. [ daerah dingin 1ni rupanya
senapan-senapan mesin mereka tidak berfungsi dan mengalami
kemacetan. Sebagian besar kekuatan Batalyvon Maladi Jusuf berusaha
keluar dan Cemorosewu vang berhawa dingin. Mereka bergerak ke
utara menvusuri pegunungan Lawu menembus jalan rayva Walikukun-
Madiun.

Berubahnya situasi serta kondisi, dan untuk memudahkan
koordmas! antar satuan, maka Pos Komando Brigade 13 dipindahkan
dari Purwantoro ke Magetan. Sementara itu Batalvon Maladi Jusuf
dalam upava pelariannya ke daerah utara, vaitu daerah Rembang dan
sekitarnya, menmulih lewat jalan raya. Bersama pasukan Maladi Jusufikut
scrta tokoh-tokeh FDR/PKI, yaitu Mr. Amir Syarifuddin, Djokosujona,
Hardjono dan lain-lainnya dalam sebuah rombongan besar. Mercka
menaiki kuda yang dirampas dari rakyat. Schagian pasukan ada vang
menuntun sapi, domba, kerbau dan membawa binatang piaraan lainnya
yvang juga dirampas dan rakyat.

Sewaktu melintasi jalan raya antara Walikuloun - Ngawi di daerah
hutan jati, mereka sempuat melakukan penghadangan dan penahanan
terhadap berbagai kendaraan vang kcbetulan lewat. [ antaranya
yvang berhasil mereka tahan adalah para pejabat pemerntah RI vang
telah mengadakan perjalanan dinas dan Yogya untuk kembali ke Jawa
Timur atau scbaliknya, yaitu Ketua Dewan Pertimbangan Agung (DPA)
R.M.T.A. Soerjo (bekas Gubernur Jawa Timur), Komisans Besar Polisi
Durjat (Kepala Polisi Provinsi Jawa Timur), Komisans Polis1 Soeroko
(Kepala Polisi Karesidenan Bojonegoro), Ajun Inspektur Polisi Tingkat
[ Banoe Fataken dan Aspiran Komisaris Polisi Gatot Soewarjo, keduanya
dari Mobiele Brnigade Besar (MBB) Jawa Timur, 2 orang perwira TINI
dan seorang Pengemudi dar Brigade Mobil.
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SKETSA OPERASI PENUMPASAN DARI BARAT
(POROS UTARA, TENGAH DAN SELATAN)
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Dua di antara mereka berhasil meloloskan din dart bahaya maut yvaitu
Banoe Fatakon dan Gatol Soewarjo, sedang lainnya setelah disiksa
kemudian dibunuh oleh pasukan PKI di desa Gumelar daerah Ngawi.
Jenazah mereka ditemukan oleh pasukan MBB Jawa Tunur vang
diperintahkan untuk melakukan pengejaran. Selanjutnya jenazah-
jenazah tersebut dimakamkan kembali di Taman Makam Pahlawan
Madiun, kecuali jenazah RM.T.A. Soero dimakamkan di Magetan.™

Patrolt TNT di sekitar Gunung Lawu pada bulan Septemiber 1948 ( Fato: Ipphoes).

Ketua Dewan Pertimbangan Agung R.M.T.A. Soerjo, seielah
memimpin Sidang Dewan Pertimbangan Agung di Yogya pada tanggal
1} November 1948, berangkat menuju Jawa Timur bersama dengan
heberapa orang angeota kepolisian Jawa Timur, Pada sore hari ia
singgah di tempat kediaman Residen Surakarta Soediro, la menyatakan
keinginannya hendak meneruskan perjalanan ke Magetan karcna
istrinya pada saat itu berada di Magetan,

72, Pinardi, Peristiwa Coup Berdaral, PRI Septerber 1948 di Madiuy, Inkopad-Hazera, lakarta, 1967,
husl, | H1-152
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Oleh Socediro disarankan agar perjalanan sebaiknya ditunda,
mengingal kondisi mobil vang dipakal kurang baik, dan telah dua kah
mogok dalam perjalanan Yogya-Solo. Apalagi situasi dacrah vang
dituju sedang “hangat™. Pada saat 1tu untuk pergi dari Yogya ke Solo
merupakan satu prestasi tersendirt dan memakan waktu setengah har,
Alchirmmya Soerjo bersedia menunda perjalanan dan menginap di rumah
Residen Surakarta tersebut sambil menunggu perbaikan mobil. Pada
pagi hari tanggalll November 1948, R. MTA. Socrjo melanjutkan
perjalanan. Ketika hendak memasuki Ngawi itulah rombongan beliau
bertemu dengan Batalyon Maladi Jusuf vang sedang menyeberang jalan
raya dalam pelariannya menuju ke arah utara,

Tugas pengejaran selanjulnya diserahkan kepada pasukan vang
sehelumnya telah bergerak di daerah ini vaitu batalyon batalyon Kemal
Idrs, Kosasih, dan Daeng dan Brigade 1 2/Koesno Oglomo,
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BAB IV
OPERASI PENUMPASAN DARI ARAH TIMUR

A. RENCANA OPERASI DAN KEKUATAN PASUKAN TNI

1. Rencana Operasi

Pengangkatan Kolonel Soengkono schagai Gubemur Militer Jawa
Timur serta ketetapan Jawa Timur schagai Dacrah Militer I diumumkan
melalui radio pada tanggal 19 September 1948. Pengangkatan
Socngkono merupakan upaya pemerintah guna mengatasi kemelut dan
kekosongan kepemimpinan TNIJawa Timur, dalam rangka menumpas
pemberontakari PKI di Madiun. Keesokan harinya, tanggal 20
Scptember 1948, Kolonel Socngkono mengum pulkan para pembantu
terdekainya guna membicarakan tindakan yang akan dilaksanakan.
Komandan Brigade 2 (Surachmat) dan para perwira bekas anggota Staf
Divisi VI Narotama scrta beberapa perwira lain hadir pada pertemuan
tersebutl. Gubemur Militer dalam perlemuan 1tu memberikan beberapa
arahan sebagai berikut :

a. Menyiapkan pasukan penggempur vang terdiri dari batalyon-
batalyon yang berada di bawah Brigade Surachmat.

h. Menanyakan sikap dari beberapa batalyon yang berada di bawah
komando Brigade XXTX (ikut RI atau ikut PKT).

¢, Menvusun rencana operasi untuk merebut Madiun dari tangan
pasukan pemberontak PKI. Tugas ini diserahkan kepada Letnan
Kolonel Surachmat.

Sementara itu pihak Brigade XXIX juga melakukan pelbagai
aktivitas guna mendukung “Proklamasi Sovyet Madium”™. Kelompok
pasukan PKI telah mengambillangkah-langkah pengamanan denm
kelancaran tindakannya. Letnan Kolonel Dahlan mengadakan
pendekatan terhadap Komandan Brigade 2, Pada malam han tangeal 19
September 1948, ia mendatangi rumah Letnan Kolonel Surachmat
yang ketika itu belum mengetahui situasi terakhir bahwa PKI telah
melancarkan pemberontakan di Madiun, Letnan Kolonel
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Surachmat menerima tarimnya dengan wajar. Sementara pembicaraan
berlangsung, 1ster1 Letnan Kolonel Surachmat vang baru saja mendengar
siaran radio, bahwa PKI dengan dukungan pasukan Brigade XXIX
telah memberontak di Madiun, segera memanggil suaminya ke ruang
tengah. Kepada suaminva diberitahukan tentang berita radio yang baru
saja didengamya.

Dalam berila tersebut dinyatakan, ada pernntah dari pemerintah
RI untuk menangkap Letnan Kolonel Dahlan beserta dua orang
pengawalnya. Untuk mempersiapkan penangkapan, maka tamu itu
perlu “ditahanlebih lama di rumah. Sementara itu secara diam-diam
Surachmat memerintahkan kepada Kepala Staf Brigade 2, Mayor
Jonosewoyo yang tinggal di paviliun rumah Komandan Brigade,
untuk menangkap tamu itu, Letnan Kolonel Dahlan beserta kedua
pengawal berhasil ditanglkap. Pada saat itu pula Letnan Kolonel Dahlan
dipaksa untuk menandatangam sural seruan kepada anak buahnya
agar menyerahkan diri kepada pasukan Pemerintah.! Namun tidak
seluruhnya menaati seruan Komandannya.

Tindakan selanjuinya adalah mengamankan kota Kedin, Pasukan
Sukri (Kompi Dekking Pengawal Stal Brigade XX1X) yang berkekuatan
300 orang segera dilucuti. Komandan Brigade 2, Letnan Kolonel
Surachmat yang mendapat perintah untuk mercbut kembali Madiun
dari tangan kaum pemberontak. mengerahkan sekitar tiga batalyon
serta tiga kompi schagai kekuatan tempur, Batalyon-batalyon vang’
dikerahkan adalah:

Batalyon Mudyajin di Blitar

Batalyon Harsono di Tulungagung

Batalyon Sunaryadi di Nganjuk

Kompi Sampurmno, Kompi Jarot dan Kompi dari Yon Sabarudin masing-
masing < Kedin.

Rencana penguasaan kembali kota Madiun diputuskan scbagai
berikut:

l. Wawancara dengan Mayjen (Pur) Jonosewojo, Jakarta, 11 Maret 1976 dan Brigjen (Pur) Surschinal,
[ihartn, 24 Apustus 1976,
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Dari arah selatan (Blitar- Mojoroto- Ponorogo).

1) Yon Mudjajin diperintahkan untuk bergerak dari Blitar
menghantam pasukan Maladi Jusuf di Mojoroto yang telah
bergerak meninggalkan dacrah Kediri, vang diduga menuju
Ponorogo,

2) YonHarsonodiperintahkan untuk menghadang gerakan pasukan
Maladilusul’ di Karangrejo. Menurul perkiraan, Maladi Jusuf
akan bergerak ke Karangrejo, sebab jalan ke Tulungagung dan
ke Blitar telah ditutup oleh pasukan TNI.

Dari arah utara (Nganjuk- Caruban- Madiun).

Yon Sunaryadh ditugast untuk merebut Madiun dan arah utara
lewat Nganjuk, Caruban, Madiun. Batalyon ini diperkuat dengan
| Baterai Artileri dan Mobiele Brigade Polisl

Dan arah timur (Kediri- Madiun).

Serangan dan arah Timur dijadikan poros serangan. Poros ini
berkekuatan Komp Sampurmo yang diperkuat oleh Kompi Jarot
dan dua kompi dan Yon Sabarudin. Seluruhnya berkekuatan satu
batalyon vang dipimpin oleh Mayor Sabarudin.

Sementara itu pada tanggal 20 Sceptember 1945 bantuan pasukan

dari Polri mulai datang melapor kepada Gubernur Militer [, Pasukan
dari Polri ini berkekuatan satu batalyon (4 kompi) terdin dari :

.

Satu kompi, Batalyon 2 MBB (Mobicle Brigade Besar) Jawa
Timur, dipimpin olch K. Wiranto.

Satu kompi, Batalyon 3 MBB (Mobicle Brigade Besar) Jawa
Timur, dipimpin oleh M. Sukar.

Satu kompi MBK (Maobiele Brigade Keeil), dipimpin oleh Jusuf
Djajengrono,

Satu Kompi MBK (Mobiele Brigade Kecil), dipimpin oleh
Kusnadi.

Homunisme di Indenesia - JILID 1 | a5



Pasukan-pasukan ini segera diperintahkan untuk menggabungkan
dir1 dengan pasukan yang bergerak dari arah timur, Adapun bantuan
dari Polri ini merupakan perintah dari Kepala Kepolisian Negara
kepada Komandan MBB Jawa Timur, Komisaris Polis1 M. Yasin agar
polisi ikut bergabung dalam operasi menumpas pemberontak PKI.
Perintah dan Kepala Kepolisian Negara ini diterima oleh M. Yasin
lewat Komisaris Polisi Moh, Suprapto Komandan Mobiele Brigade
Karesidenan Bojonegoro yang diterjunkan ke Jawa Timur oleh pesawat
AURI

2. Kcekuatan Pasukan Pendukung PKI1

Pasukan pendukung PKI di Jawa Timur terdiri dari sebagian
pasukan Brigade XXIX pimpinan Letnan Kolonel Dahlan dan
pasukan TLRI pimpinan Laksamana Muda Atmaji yang berkedudukan
di Mojopanggung, Tulungagung. Menurut perkiraan kekuatan pasukan
pendukung PKI lebih kurang berjumlah 9 batalvon. Pada masa Menteri
Pertahanan Amir Sjarifuddin, pasukan pendukung PKI menerima
fasilitas lebih dan memperoleh pembagian senjata lebih banyak dan
disimpan sccara rahasia. schingga kckuatan persenjataan mercka lebih
unggul.’

Perlu kita ketahui bahwa sekalipun Letnan Kolonel Dahlan, Kom-
andan Brigade XXIX secara tegas mendukung PRI namun tidak berarh
bahwa seluruh anggota Brigade memberikan dukungan terhadap PKIL
Pasukan Bngade XXTIX vang sepenuhnya telah dipengaruhi komunis
dan membenkan dukungan kepada PKI antara lam pasukan-pasukan
yvang berasal dari Pesindo yaitu :

- Batalyon Maladi Jusufberkedudukan di Mojoroto dengan kekuatan
4 {empat) kompi:

a. Satu kompi, Batalyon 2 MBB (Mobiele Brigade Besar) Jlawa
Timur, dipimpin oleh K. Wiranto.

2, Pinardi, Peristivg Coup Berdarah PRI September 1948 di Madiug, Inkopak, Hazera, Jakarta, 1967,
hal. 137, Moh Suprapto mempakan anggota Polri vang pertama diterjunkan dari udara,
3, Wawancara dengan Mayjen (Por) lonosewoja, lnkarta, 21 Mei 1985
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b. Kompi Keri Jusuf dipimpin oleh Kapten Keri Jusuof
(adik Maladi Jusuf).

¢. Kompi Suroso dipimpin olch Kapten Suroso,
d. Kompi Mustofa dipimpin oleh Kapten Musiofa.

- Batalyon Durachman berkedudukan di Madiun,

- Kompi Decking Staf Brigade XXIX (Kompi Kawai) dengan
Komandannya Kapten Sukri di Kedir.

- Batalyon Mursid di Ponorogo.

- Batalyon Sidik Arselan di Blitar, kemudian dipindabkan ke
Nganjuk

- Batalyon Panjang Djokoprijono, di Ponorogo.

- Batalyon Mussofa,

- Batalyon Darminto Aj di Ngawi,

- Pasukan TLRI di bawah pumpinan Munadp di Nganjuk.

- Detasemen Subardi dari Pesindo yang semula dikenal dengan
sebutan P. 10 (Pembelaan 10).

Sementara  itu, pada saat pemberontakan meletus tanggal 18
September 1948 terjadi perubahan yang tiba-tiba, Pasukan pendukung
PKI tidak dapat digerakkan scluruhnya karena pimpinan Brigade
XXIX tidak sempat menggerakkan semua kekuatan vang ada di bawah
komandonya, Situasi demikian ini membuat rencana PKI berantakan
karcna tidak adanya koordinasi dan kckompakan antara pasukan
pendukungnya serta kurangnya dukungan dari rakyat.

Tampaknya orang-orang PKI, di antaranya Letnan Kolonel Dahlan
Komandan Brigade XXIX sengaja ingin memanfaatkan momentum
Rera. Sebelum memangku jabatan Panglima Divisi merangkap Gubemur
Militer Jawa Timur, Kolonel Soengkono tanpa memangku jabatan apa-
apa. Dahlan mencoba mendekatinya. karena dinilai “sakit hati™ terhadap
kebijakan pemerintah tentang reorgamsasi dan rasionalisas: (Rera). Hal
vang sama dilakukan kepada perwira lain yang juga dimilai “sakit hati™
di lingkungan Brigade XXIX.
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3. Kekuatan Pasukan TNI

Sumpal awal 1948 sebelum Reorganisasi dan Rasionalisasi (Rera)
dilaksanakan di Jawa Timur terdapat tiga Divist TNI, yvaitu;

- Divisi V Ronggolawe : dengan Panglima Divisi Jenderal Mayor
Djatikusumo

- Divisi VI Narotama ; dengan Panglima Divisi Jenderal Mayor
Soeengkono,

- Divisi VII Suropati ; dengan Panglima Divisi Kolone]l Bambang
Socpeno.

Divisi Ronggolawe berkckuatan empat Resimen vang masing
masing, berlokasi pada wilayah karesidenan Madiun dan Karesidenan
Bojoncgoro. Divist Narotama berkekuatan empat Resimen berlokasi di
wilayah Karcsidenan Kediri dan Surabaya.” Sedang dislokasi pasukan
Divisi Suropati berada di wilayah Karesidenan Malang dan Besuki.”
Penggelaran pasukan itu semata-mata didasarkan bagi kepentingan
pertahanan untuk menghadapi kemungkinan serangan Belanda. Oleh
karena itu penggelaran batalyon-batalyon dipusatkan di sepanjang garis
demarkasi yvang langsung berhadapan dengan kekuatan Belanda. Adapun
dislokasi Batalyon-batalyon TNI di Jawa Timur sebagai berikut -

- 5ektor pertahanan Surabaya Barat, ditempatkan Batalvon Jarot,
Batalyon Sumarsono. Batalyon Cholil Tohir, dan Batalyon
Darmosugondo.

- Sektor pertahanan Surabaya 5Selatan ditempatkan Batalvon
Bambang Yuwono, Batalyon Isa [dris, Batalvon Soctjipto,
Batalyon Mobrig Polisi, dan Batalyon Mansur Solikhi.

- Sektor pertahanan Malang Selatan Batalyon Muchlas Rowi,
Batalyon Worang (KRU-X), Komp: PT (Polisi Tentara) dan
Kompi TRIP.

- Sektor Tulungagung, Batalyon Harsono.

4. Semdum VITLBrawipava, Sam Karpo Blhirawe anorage, TGl T Surabaya | 988, bal. 109
3. Pelakesanaan Rera di JTawa Tomur sangal rowel, Pengpunaan istiloh Resimen di simi dilaksanakan
sebelum Rera, Setelah Rera istilah Resimen diganti dengan Brigade
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- Sektor Kediri, Batalyon Sunandar,

- Sektor Blitar, Batalyon Mudjajin.

- Sektor Nganjuk. Batalyon Sunarjadi dan Kompi PT

- Sektor Sektor pertahanan. Bojenegoro ditempatkan Batalyvon
Basuki Rachmat, Batalyon Chris Sudano, Batalyon Abdullah,
dan Kompi PT.

- Scktor Madiun, Batalyon Suprapto Sokowati.”
Namun setelab Rera. tiga Divist Jawa Timur

Disederhanakan menjadi satu divisi. Divisi ini membawahi lima

brigade vaitu:

- DBrigade | Sudirman di Bojonegoro,

- Brigade 2 Surachmat di Kediri,

- Brigade 3 Sruji (Brnigade Hijrah) di Blitar,

- Brigade 4 Sudjono di Kepanjen- Malang, dan
- Brigade Khusus Kretarto di Jombang.”

Di samping brigade-brigade tersebut sebagai kekuatan inti TN di
Jawa Timur, masih terdapat pasukan -pasukan yang berasal dari Badan-
Badan Perjuangan, vang terdini dar Pesindo. Hisbullah, dan BPRI.
Sejak semula pasukan-pasukan tersebut tertampung dalam satu brigade
kelaskaran yaitu Brigade XXIX di bawah pimpinan Letnan Kolonel
Dahlan. Brigade ini belum sempat direorganisasi.”

Pelaksanaan Rera di Jawa Timur berjalan seret karena menyangkut
penyederhanaan kekuatan pasukan dari tiga divisi menjadi satu divisi
sehingga memmbulkan berbagar permasalaban psikologms pada tubuh
Angkatan Perang di Jawa Timur, Sebelumnya para Panghma Komando
Pertahanan Daerah sudah dilantik oleh Panglima Besar Soedirman.

6, Wawancara dengan Mayar Jenderal {PPur) Saengkona, [akarta, 1 Mei 1976

7. Woawancara dengan Mayor lenderal (I'ur) Kartidjo, Jakarta, 14 April 1976

t, Brigade Keluskaran selalo ditalis dengan angka Romawi. Brgade XXTX, adalah gabungan dar De-
wan Kelaskaran 14 {(Surabaya) dan Dewan Kelaskaran 15 { Malang). Pada 1947 menjadi Brigade XXX
yang dipimpin olel Letkol Dalilan,
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Untuk Komando Pertahanan I, Panglima Kolonel Bambang Soepeno,
Kepala Staf Letman Kolonel Marhadi, Komando Pertahanan II
Pertempuran, Panglima Kolonel Sutarto. Komando Pertahanan I,
Panglima Kolonel Bambang Soegeng dan Kepala Staf Letnan Kolonel
Wadyono, Masalah siapa vang akan ditunjuk sebagar Panglima
merupakan masalah vang belum terselesaikan sampai meletusnya
pemberontakan PKI Madiun 1948 karena pengangkatan Kolonel
Bambang Socpeno diprotes olch para perwira Jawa Timur. Mercka
menghendaki Kolonel Soengkono schagal Panglimanya.

Dalam suasana demikian tetap dibentuk Stal’ Pertahanan [Dyawa
Timur (SPDT) dengan susunan sebagal berikut:

Kepala Staf SPDT : Leman Kolonel Marhad:
Asisten | SPDT . Kapten Bismo

Asisten 11 SPDT : Mayor Rukminto
Asisten III SPDT » Kapten Kartidjo

Asisten IV SPDT . Kapten Slamet Al Yunus
Sckretaris SPDT . Kapten Usman Arioted)o

Untuk menghindan menajamnya perbedaan pendapat itu. Let-
nan Kolonel Marhad: memerintahkan Markas SPDT (semula markas
Divisi Kedin) dipindahkan ke Madiun. Dacrah Karcsidenan Madiun
sendir! kemudian termasuk daerah Gubemur Militer Il yang dipimpin
olch Kolonel Gatot Sochroto,

Belum adanya penyelesaian masalah penunjukan scorang Panglima
telah menimbulkan ketegangan pada satuan-satuan vang ada. Kolonel
Socngkono.” bekas Panglima Divisi Narotama yang tidak memegang
jabatan lagi diusulkan untuk menjabat sebagal Panplima, sckalipun
Markas Besar kurang berkenan. IHal in1 mengundang pertanyaan, siapa
yvang akan diangkat menjadi Panglima hasil Rera.

9. Karena Rera Jenderal Mayor Soenphono punghaloyva disesuaikon memjadi Kolonel
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Sementara itu empat dari lima brigade hasil bentukkan Rera terak-
hir terlibat dalam konsentrasi menghadapi kemungkinan serangan
Belanda vaitu Brigade Kretarto, Sudjono, Sruji dan Soedirman.
Sedangkan satu brigade lag dipersiapkan sebagal cadangan Divisi
yvailu Bngade 2/5urachmat vang berkedudukan di Kedin:

Komandan Brigade : Letnan Kolonel Surachmal.
Brigade Mayor

(Kepala Staf Brigade) : Mayor Jonosewovo

Staf | e

Staf 11 : Kapten Jonoatmodjo

Staf [11 : Kapten Sukivat

Stat IV . Kapten Akhivat

Staf V : Kapten Tulus,

Brigade 2/Surachmat berkekuatan empat batalyon, vaitu ;
a. Batalyon Sunarjadi di Nganjuk
h. Batalyon Banveredjo di Kedin
c. Balalyon Harsono di Tulungagung

d. Batalyon Mudjajin di Blitar

D1 samping itu di daerah Kedin ada beberapa batalyvon yang berasal
dari Mojokerto, bekas Divisi Narotama vaitu (Brigade Kretarto):

Batalyon Bambang Juwono di Ploso

Batalyon Sunandar di Pare,

Batalyon Sudarsono di Minggiran,

Batalyon Sumarsono di Purwosarl., dan

Kompi Macan Kerah (Sampurno), Kompi Pengawal Panglima
Divisi Narotama di Kediri,

Batera1 Artilen di Kertosono.

Dar1 Brigade Soedirman, Batalyon Suprapto Sokowati (SS)
markasnya di Maospati, Madiun, sedang kompi-kompinya tersebar di
beberapa kota, yaitu ;
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a. Satu kompi di Ponorogo,
b. Satu komm di Madiun,
¢. Satu kompi di Maospati,
LI L

. datu kompi di Ngawi.

D samping kekuatan pasukan tersebut di atas, di Jawa Timur ma-
sih terdapat beberapa pasukan lain seperti Mobicle Brigade Polisi,
Penjaga Pangkalan AU dan pasukan KRU-X. Kekuatan Pasukan
Mobiele Brigade Polisi terdiri dari :

a. Dua kompi Mobicle Brigade Keeil (MBK) Surabaya, di Blitar.
b. Dua kompi Mobiele Brigade Besar (MBDB), bermarkas di Blitar.

Satu setengah kompi Pasukan Pemaga Pangkalan Maospati dan
Angkatan Udara berada di Maospali (sekarang lswahyudi). Madiun
di bawah pimpinan OMO 1] Suprantyo dan di Ngunut (Tulungagung).
Juga ada pasukan dari Brigade 16/KRU-X vaitu Batalvon Worang,

Kekuatan TNI1 di Jawa Timur yvang diperintahkan untuk menumpas
pemberontakan PKI berkekuatan satu Brigade vang di perkuat yaitu
Brigade 2/Surachmat. Brigade mm adalah bngade cadangan Divisi,
Sedangkan brigade-brigade lainnya tetap di dislokasi sepanjang gans
demarkas: untuk menghadapi Belanda.

B. PELAKSANAAN OPERASI

1. Gerakan Pasukan dari Poros Blitar - Mojoroto - Ponorogo

Langkah benkutnya vyang diambil oleh Gubemur Militer Jawa
Timur adalah menanyakan sikap para Komandan Batalyon di bawah
Brigade XXIX." Kolonel Soengkono pada tanggal 21 September 1948
menemul Mayor Sumarsono,

10, Wawancars dengan Lefjen {Pur) M. Jasin, 13 Aprl 1976

11, Brigade XXTX (susunan lama) di bawah pimpinan Letnan Kolonel Dablan, terdi atas Batalyon
camnpuran yvang berasal dird pelbagal keluskaran di Jawa Thoue Antara lain Balalyon Maladl Jusal
vang berasal dari Pes inde, Batalyon Sumarsono berasal dari Barisan Pemberontak Ralopat Indo-
nesia (BPRL) dan Bacalyon Mansur Solikhl berasal dari Hizbullah termasuk dalam jajaran Brignde
NHTX. Penuhsen brigade dengan angks Romawi anlok menunjukkan bahwa Brigade temsehul be-

rasal dari gabungan Laskar laskar.
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Komandan Batalvon Sumarsono vang berasal dan laskar Barisan
Pemberontak Republik Indonesia (BPRI) di Purwosan (Kedir) untuk
mecnanyakan sikapnva. Sumarsono menvatakan kesctiaanya kepada
Pemerintah RI. Demikian pula terhadap Batalyon Mansur Solikhi yang
berasal dan Iisbullah di Jombang. Rupanya hubungan batin “bapak™
dan “anak”vang telah terjalin sejak pertempuran Surabaya masih terasa
pada mereka. Ilal ini memudahkan usaha untuk memisahkan kawan
dan lawan.

Melihat kondisi yang kurang menguntungkan di pihak pemberon-
tak, Laksamana Muda Atmaji pcmimpin TLRL bekas Dircktur Jenderal
Angkatan Laut, yang bermarkas di Tulungagung sekali lagi berusaha
membujuk Kolonel Soengkono. [a datang di Kedin meminta bertemu
cmpat mata dengan Kolonel Soecngkono. MNamun permintaannya
ditolak. Dalam perjalanannya kembali ke markasnya di Tulungagung
1a dicegat oleh pasukan Sabarudin. Mobilnya dihentikan dan digeledah.
i bawah tempat duduk belakang mobilnya ditemukan dua peti uang,
senjata serta amunist. Atmaji kemudian ditahan. Dengan demikian dua
tokoh pimpinan pemberontak telah berhasil ditawan di Kediri, schelum

mereka sempat bergerak, yvaitu Letnan Kolonel Dahlan dan Laksamana
Muda Atmaji.’s

Han H gerakan penumpasan adalah tanggal 21 September 1945,
Dari arah selatan digerakan dua batalyon, vaitu Batalyon Mudjajin dan
Batalyon Harsono, Batalyon Mudjajin vang baru dibentuk scsudah Rera
ditetapkan sebagai batalyon mobil. Kekuatannya terdim dan kompi-
kompi vang berasal dari Tulungagung, Kediri, Blitar dan Nganjuk, Yang
ditunjuk sebagal Komandan adalah Mayor Mudjajin dan Wakilnya
Kapten D, Sumartono. vang keduanya adalah mantan shodanco tentara
Peta. Sesudah pecahnya pemberontakan PKI, sesuai dengan rencana
operasi, Batalyon Mudjajin diperintahkan untuk bergerak dar Blitar ke
Ponorogo,

|2 Tentung Atmaii lihal, Bahaya Luten Kemunizne D7 ndoneso, Jilid L
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Dalam melaksanakan gerakannya batalyon ini diperkuat oleh beberapa
kompi dar1 batalyon lain antara lain Kompr Sumadi dan Batalyon
Sunandar dan Kompi Sabirin Muchtar. Kekuoatan Batalyon Mudjajin

menjadi 4 Kompi Senapan, 1| Kompi Senjata Berat dan 2 Kompi Bawah
Pemerintah (B/T).

Cicrakan tersebut dimulai dengan menghantam Batalyon Maladi
Jusuf vang berkedudukan di Mojoroto. Batalyon Mudjajin vang ditugasi
menghancurkan kedudukan Batalyon Maladr Jusuf, bergerak dari
pangkalan di Blitar menuju ke Mojoroto. Dalam keadaan kacau pasukan
Maladi Jusuf lan meninggalkan. Mojoroto menuju Sendangharjo.
Batalyon ini berkckuatan empat kompi dan merupakan batalyon
komunis yang tangguh baik kemampuannya maupun ideologinya, Para
Komandan Kompinva adalah Kapten Salamun. Kapten Ken Jusuf.
Kapicn Suroso, dan [Kapten Mustafa.

Operasi Penyerangan TNI dengan Serangan Utama Madiun

1. Gerak serangan THL untus mercEut Madun car memancangkar Bardora Mareh Puth kzmbail.

o Dol aran Barat Brgade SRksangl 11 dljdmple otk Lekkal Saaikdn, sodorg sz darl amk nivcs dancSelssan ofsh Bilgscde Sakdmpks oloh
Lelkul St chiresd

e,

& Frscban F ] erweguenortse den e erals Guooeyg $iiis
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Keterangan Tanda-tanda Peta

Pos Komando Divisi

P— Pos Komando Brigade PKI
==
e

Brigade TNI

Batalyon TMI
Daerah Kaonsentrasl TNI

Arah Gerak Serangan TNI

—_—
Sy Caerzh Konsentrasl/Pengunduran PKI
——=3  Arah Pengunduran Pasukan PKI

Batas Daerah Operas| Brigade Siliwangl dan Brigade 5

Sesual dengan rencana, Batalyon [arsono dipenintahkan menga-
dakan penghadangan i Karangrejo. Pasukan ini sebenarmya telah
melakukan stelling pada posisi ketinggian yang secara teoritis sulit
dijamah oleh tembakan lawan, namun pasukan Maladl Jusuf yang
dihadang berhasil memukul pasukan penghadang dan menerobos ke
luar dari Karangrejo. Pasukan Maladi Jusul kemudian mengambil
posist bertahan di sebelah Utara Trenggalek untuk konsolidasi. Pada
sore han tanggal 22 September pasukan im berusaha untuk menyerang
Trenggalek, namun tidak berhasil. Batalyon Mudjajin bertindak lebih
cepat mendudulki Trenggalek.

Sementara 1tu Kompl Sumadi vang dipimpin oleh Lettu Sumad:
dan Batalyon Sunandar vang berkedudukan di Pusat embangkit
Listrik Mendalam (Ngoro) atas perintah Komandan Brigade S di bawah
perintahkan kepada Batalvon Mudjayn. Kompr m ditugas: untuk
menghalay musuh dan pabnk gula Mojopanggung (Tulungagung).
Setelah menerima perintah operasi Kompi Sumadi segera berangkat
menuju pabrik gula Mojopanggung untuk mengadakan pengepungan
terhadap kedudukan musub yang
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berada di sana. Pabrik Gula Mojopanggung waktu itu dipergunakan
sebagal pabrik senjata di samping Markas TLRI dan markas sisa-sisa
pasukan Penataran Angkatan Laut (PAL) yvang berpihak kepada PKI
sejak mereka mundur dan Lawang pada bulanJuli 1947, Pengepungan
dilakukan dengan ketat, sehimmgga tidak memungkinkan lagi bagi
musuh untuk bergerak. Dengan menggunakan taktik penyergapan Lettu
Sumadi dapat memasuki kantor Markas TLRI serta berhasil memaksa
musuh untuk menyerah,

Dari hasil penyergapan ini Kompi Sumadi dapat merampas
sejumlah senjata buatan Penataran Angkatan Laut antara lain: mortir
&), mortir 6(), serta beberapa jenis senjata otomatis lainnya., Scnjata
hasil rampasan terscbut schagian discrahkan kepada Brigade S dan
sebagian lagl dipergpunakan untuk menambah kelengkapan kompi.
Dari Mojopanggung pasukan melanjutkan gerakan ke Kacangan (dckat
Trenpgalek) untuk menyerang pasukan Maladi Jusuf yang berusaha
merebut Trenggalek. Pasukan Maladi Jusuf vang belum sempat istirahat
discrang olch Kompt Sumadi. Dalam tembak menembak Maladi Jusuf
terluka pahanya. Namun korban berhasil dilarikan oleh anak buahnya
menuju ke Bendungan, sebuah desa di lereng selatan Gunung Wilis.™

Pasukan PKI yang melarikan diri 1tu terus dikejar. Mercka tidak
sempat mengadakan perlawanan. Rupanya hanya satu hal vang mercka
pikirkan, yaitu menyelamatkan din. Dengan menyelinap di balhik bukit-
bukit serta pohon-pohonan musuh berhasil masuk ke kecamatan Sooko,
di lereng barat gunung Wilis, termasuk wilayah Kabupaten Ponorogo.
D1 desa Sooko 11 pasukan Maladi Jusuf vang berjumlah lebih kurang
1.000 orang dengan persenjataan lengkap menyusun pertahanan di desa
Sooko. Desa Sooko, terletak 33 lalometer sebelah Timur Ponorogo
penduduknva sudah dipengarulu oleh komums yang dipimpin oleh
scorang warok bernama Mugeni Kamplok, ™

13, Kisah Scjamh Singkat Kompi Sumadi pada "Pepumpasan PR Maaiun™

[4. Il

15. Wawancara dengan Bapak Gunadi, Bapak Svkidjan, dan Bapak Harijadi di desa Sooko, tanggal 26
Seplember 1991
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Pasukan Maladi Jusuf juga mendapat bantuan dari Detasemen
Subardi dan Pesindo dan pasukan dan batalyon Panjang Djokoprijono.
Subardi adalah bekas pimpinan Intelijen (penyelidik) Markas Besar
PRI Surabaya sebelum menjadi Pesindo. Pasukan Subardi dikenal
sebagal pasukan vang selalu membunuh tawanannyva sekalipun belum
tentu bersalah. Pasukannya dikenal dengan nama P-10. Seperti telah
disebutkan sebelumnya bahwa pasukan Maladi Jusuf telah membuat
pertahanan yang cukup kuat di desa Sooko, tepatnya di dusun Dalangan
di Punthuk, vang dikenal dengan Thuk Ungkal. Disini ditempatkan 3
(lima) pucuk senapan mesin berat 12,7.'°

Bekas rumah Wakil Asisten Wedana (camal) di desa Sooko dijadi-
kan Markas Komando Batalyon Maladi Jusuf Pemilik rumah telah
dibunuh oleh anak buah Mugeni Kamplok. Markas itu kemudian
ditandai dengan bendera merah dengan gambar palu arit yang dikibarkan
di depan markasnya.

Operasi Penyerangan TNI dengan Serangan Utama Madiun

EE EEE Pl o

™ i Th e

1 Gerak serargsn THL untub rerebcs Madion dan remancerg kst Gend=sa Mersh Putis kel

2. Darl arah Barst: Bricadz Sllimancgt IL éipimar oteh Lzikal Sad bin, s=éarc k2 dorl areh nmdd dor Eclamr ofck Bricade S dipimpin clck
cetoot Surathmad

3. Madiun.cirebut paca =rggel 33 Sepicmbzr 1844,

4. Fasdbar MO menguedaran g se achy Girong Yiis.

Vi Tstilah lokal unink bukit adaluh Punthulk, vang disinghkat menjadi Thuk, Wawancara dengan Bapak
Gunadi, Bapak Sukidjan, dan Bapak 8, Hardiadl di desa Sooko, tanggal 26 September 1991,
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Keterangan Tanda-tanda Peta

#‘—— Pos Komandao Divisi
r— Pos Komando Brigade PKI
ﬂ Brigade TNI

[E7- 2k

e

Batalyon TMI

Daerah Konsentrasl TNI

— 5 Arah Gerak Serangan TNI

Al Cacrzh Konsentrasl/Pengunduran PKI

——=3  Arah Pengunduran Pasukan PKI

,__:."—-i*- Batas Daerah Operas| Brigade Siliwangl dan Brigade 5

Untuk melurnpubkan lawan yang kuat tersebut Lettu Sumadi
rncnernpuh upava lain. la mengirimkan surat kepada Subardi vang
telah dikenalnya sebagai ternan sekampung, agar 12 menyerahkan diri.
Ternyata surat itu tidak ditanggapi. Keadaan tegang mencekam hati
sctiap prajurit Kornpi Sumadi. Akhirnya serangan dibuka oleh Kompi
Surnadi dan Thuk Puyangan selagi fajar belurn rnenyingsing. Dengan
semangal dan moral vang tinggi anggota pasukan Kompi Sumadi maju
rncnerobos pertahanan lawan. Rupanya pertahanan Maladi Jusuf cukup
tangguh. sehingga terjadi perternpuran yang berlangsung lama, yaitu
sejak fajar hingga sore hari. Kornpi Surnadi belum berhasil mernatahkan
pertahanan lawan, sckalipun pertahanan itu dihujani tembakan senapan
mesin berat 12,7.Untunglah bantuan pasukan segera datang,

Bantuan pasukan yang berkekuatan satu kompi diperkuat. dipim-
pin Kapten Sabirin Muchtar darn Batalyon Mudjajin baru tiba dan
Pagerwaja, sctclah menyelesaikan penyerangan terhadap kedudukan
PKI di sana. Kelkuatan kint menjadi ndak berimbang lagi.
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Oleh karena 1tu pertempuran segera berakhir dengan direbutnya Sooko
dari tangan PKI'"" Sisa-sisa pasukan Maladilusuf melarikan din ke
jurusan desa’Dalangan dan Biting. Pengejaran terhadap pasukan
musuh terus dilakukan sehingga pertempuran berlangsung terus.
Sampai di1 Biting musuh berpencar ke dua jurusan, Sebagian menuju
Ponorogo, scbagian lagt menuju Pulung. Untuk mengikuti jejak lawan,
maka pasukan Sumadi dan Sabirin Muchtar berpencar. Kompi Sumadi
bergerak menuju Pulung lewat Bedrug, sedang kompi Sabirin Muchtar
bergerak menuju Ponorogo,'®

Sementara itu kompi lain dar batalyon Mudjajin yang telah berada
di Trenggalek melanjutkangerakannya menuju  Ponorogo. Guna
mencegah timbulnya kesalah fabaman antara pihak kawan sendirn,
terutama dalam hal kontak senjata, maka Komandan Brigade 2
mengatur rute perjalanan. Batalvon Mudjajin hanya melalui jalan
besar. Darl Trenggalek Batalyon Mudjajin berangkat melalul Sawo
terus ke Ponorogo. Rupanya schelum pasukan int masuk ke dalam kota
Ponorogo, kota i1 telah dapat dikuasal oleh pasukan dan Siliwangi,
vang sebelumnya telah dapat menguasalr kota Madiun, Untunglah
schelum masuk Ponorogo, Batalyon Mudjajin telah mendapat informasi
tentang jatuhnya kota Ponorogo ke tangan Siliwangi sehingga bentrokan
scsama kawan dapat dihindarkan.

Lisaha Kompi Sumadi untuk menguasai Pulung harus dilalw
dengan pertempuran yang sengit. Pulung berhasil diduduki bersamaan
waktunya dengan jatuhnva Ponoropo ke tangan pasukan Pemerintah.
Selesai menguasai Pulung, Sumadi membawa pasukannya menuju
Ponorogo untuk menggabungkan diri dengan Mudjajin. Di sini perintah
tugas-tugas baru dari setiap satuan disusun dan kemudian di sampaikan
kepada para Komandan Kompi. Saat itu kota Ponorogo penuh dengan
pasukan-pasukan Pemerintah R, baik dari Siliwangi. Brigade 2 maupun
dari Brimob Polri. Pasukan Brimob Polr dipimpin oleh Inspektur Polisi
IT Imam Bachri vang telah berhasil memasuki kota Madiun pada tanggal
30 September 1948 dari utara.

17, Idem
18, Kasih Sl:jiLmh Hing_lul Fompi Sumadi, op ot
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Sementara itu setelah Madiun dan Ponorogo direbut oleh
TNI, para pimpinan PKI lan menvelamatkan din. Dalam perjalanan
melarikan diri, Musso dan Amir Sjarifuddin dilindungi oleh sejumlah
besar pasukan PKI. Semula kedua tokoh pemberontak itu melarikan
dirt ke arah tmur, menuju Dungus, karena pasukan Siliwangl datang
dari arah barat. Namun rupanya dari argh timur (Sawahan) Kompi
Sampurno vang lebih dikenal dengan sebutan kompi “Muacan Kerah™
telah mendckati Dungus. (eh karcna itu rombongan pelarian musuh
tersebut segera membelok ke selatan menuju lereng baratdaya Gunung
Wilis. Dari sana mereka berusaha merebut Ponorogo dengan pengerahan
scgenap kekuatan, Mercka melakukan konsolidast dan konsentrasi
pasukan untuk mendapatkan daya pukul yang besar. Sisa-sisa pasukan
vang tersebar dihubungi dan dihimpun untuk melaksanakan serangan
ke Ponorogo.

Di tengah-tengah upaya menghubungi sisa-sisa pasukannya inilah
rahasia mereka bocor. Dua orang kurir PKT yvang ditugasi menghubungi
Komandan Batalvon Pesindo wang berada dilenangan bernama
Durachman telah membuat kesalahan fatal, karcna salah alamat
menyampaikan surat. Surat yang berisi rencana serangan umum PK1 ke
Ponorogo telah jatuh ke tangan Komandan Brimob di Jenangan, Kedua
kurir itu tidak mengetahui bahwa Jenangan telah diduduk: oleh pasukan
Brimob (Polri), yang secara kebetulan nama Komandannyva bernama
Abdulrachman. Isi surat tersehut adalah Surat Perintah dari Amir
Sjarifuddin yvang 1sinva antara lain:™ .....pada hari malam Jum’at Wage.
adalah saat yang baik untuk mengadakan serangan umum terhadap
kota Ponorogo dan membinasakan anjing-anjing Belanda. Scrangan
Umum akan dipimpin oleh Jenderal Mayor Djokosujono, didukung
oleh Batalyon Panjang, Batalyon Maladi Jusuf, Batalyon Sidik Arselan,
Batalyon Durachman dan Mussofa”.™ Dcngan jatuhnya surat rahasia
terscbut ke tangan pasukan Pemerintah, maka rencana serangan umum
oleh PKI ke Ponorogo bocor tanpa diketahuinya.

19, Pimardi. op. dl., hal. 134,
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Pagi han tanggal 8 Oktober 1948 dengan kekuatan vang terdiri
dann Batalyvon Pamjang. Batalyon MaladiJusuf, Batalyon Durachman,
Batalyon Mussofa dan Batalyon Sidik Arselan kota Ponorogo discrang
dari arah timur. Komando dipegang sendiri oleh Djokosujono, yvang
menjabat Gubemur Militer Madiun, Serangan PKI mulai dilancarkan
pada pukul 03.00 dinthari. Pasukan yvang berada di lambung kanan
melalui Kanten bersama kekuatan di poros langsung menerobos kota

Ponorogo sedangkan pasukan di lambung kiri menyerang dari jalan ke
Slahung.*"

Pasukan Polri yang telah mengetahw rencana serangan ini menyi-
agakan pasukannya di luar kota Poneorogo, untuk menghindari jatuhnya
korban di kalangan penduduk di samping menghindari pertempuran
dalam kota. Dibawah pimpinan Inspektur Polisi I Imam Bachri, pasukan
Brimob Poln berhasil menahan serangan lawan. Rupanya kekuatan Poln
dan kekvatan lawan seimbang. Pertempuran sengit vang berlangsung
hingga sore hari. Meskipun demikian belum ada fihak vang kalah. Guna
segera mengakhin pertempuran dengan cepat. Inspektur Imam Bachn
memerntahkan Pembantu Inspektur PolisiJusulDijajengrono bersama
pasukannya ke luar dari kubu pertahanan, bergerak melambung
dan memukul musuh dari belakang.®' Taktikini temyata berhasil
mengacaukan kedudukan musuh, dan memaksa mereka mundur ke
selatan menuju Balong. Pengejaran terus dilakukan sampai Slahung dan
Tegalombo. D1 sim telah menunggu pasukan Divisi Siliwang, sehingga
tugas diambil alih oleh mereka. Sementara itu pasuzkan dan Kompi
Sumadi yang telah bergabung dengan Batalyon Mud)ajin di Ponorogo
menerima tugas baru untuk mengadakan pembersihan di daerah
Somoroto dan Sampang. Selesai mengadakan pembersihan di daerah
tersebut, kompi ini mendapat tugas lagi menyerang kedudukan lawan di
Badegan. Rupanya pertahanan lawan di sini cukup kuat, sehingga sukar
diterobos. Bahkan Kompi Sumadi terpaksa mundur dari Badegan ke
Ponorogo.*

20, Maaiun Affain tanggal 18-9-1548, dolaunen,
21, Wawancars dengan Brigion Pol, Jusul Disjengrono, Jakarte, 13 April 1970
22, Wawancara dengan Mayjen (Pur} Sumadi, Jakarta, 13 April 1976
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Di bagian lain, dalam rangka membersihkan sisa-sisa pelanan
musuh, Batalvon Mudjajln mengmirimkan sebagian pasukannya ke
Mlarak. D1 sini pasukan Mudjajin bertemu dengan Kompi Sabirin
Mochtar vang lebih dulu telah berada di sana. Pengejaran ke Mlarak
berhasil mengusir musuh. Lawan vang telah berkurang kekuatannya im
melarikan dirt. Dari Mlarak Kompi Sabirin Mochtar mendapat tugas
untuk menggerakkan pasukannya menuju Somoroto, Dalam perjalanan
ke Somoroto ini diperoleh informasi adanya rombongan lawan vang
lari menuju Gunung Gambes. >

Rupanya scbagian pasukan PKI yang telah tercerai berai itu ada
vang sempat meloloskan din ke Gunung Gambes, daerah Nawangan
(Pacitun). Menurut informasit yang diterima, Musso dan Amir Sjantuddin
berada dalam rombongan itu. Kapten Sabirin Mochtar memperkirakan
rombongan 1ni tidak akan tinggal di Gunung Gambes, melainkan akan
menuju ke utara,jurusan Sarangan. Oleh karena itulah Kapten Sabirin
Mochtar segera mengambil keputusan untuk membagl pasukannya.
Sebagian dart kompinva ditinggalkan di Somoroto dan sebagian lagi
dibawanya menuju Gunung Gambes untuk mengejar lawan. Scsuai
dengan perkiraan tersebut. Kapten Sabirin Mochtar menghadang musuh
di sebelah utara Gunung Gambes. Sehingga rute vang di tempuhnya
lalah Somoroto - Purwantoro- Gunung Gambes. Namun scsampai di
sana, temyata musuh telah melarikan dir.

Sementara itu pasukan TNI yvang berada di selitar Ponorogo
memperoleh informasi, bahwa telah terjadi perselisihan pendapat
antara Musso dan Amir Sjarifuddin, Perpisahan antara kedua tokoh
komunis terscbut tidak dapat dihindarkan lagi. Amir Sjarifuddin dengan
pengawalan vang ketat meninggalkan Gunung Gambes menyusun
pcguimngan Scewu menuju ke sclatan, kemudian menuju ke Tegalombo
terus ke Pacitan. Dar1 Pacitan mereka menuju ke Kismantoro dan turun
ke Purwantoro. Di sim mereka bertemu dengan pasukan TLRI di bawah

pimpinan Jadau yang mundur dari Solo, schingga pasukan pengawal
Amir Sjarifuddin bertambah kekuatannva.

23, Wawancara dengan Mayjen (Purt Sarbicin Mochtar, Jakarta, 11 Met 1976
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Atas saran Jadau, mereka bergerak ke barat, maksudnya untuk
mencapal Wonogiri. Akan tetapt usaha 11 gagal karena Wonogin
tclah dikuasail TNIL Mercka kembali ke Purwantoro, membelok ke kir
mendaki kaki Gunung Lawu. Melalui desa Jeruk, Ngerte, Watusono
dan Kabang di pegunungan kapur vang tandus, Amir Sjarifuddin dan
pengikutnya yvang berjumlah lebih kurang 2.000 orang ini bergerak
dengan pengawalan oleh pasukan Pesindo, di depan, belakang,
lambung kiri dan kanan. Di Kabang. rombongan sipil yang dipimpin
Abdul Muntalib “Residen™ Madiun, terpisah dan induk pasukannya.
Pada tanggal 5 November 1948 Girimarto, Abdul Muntalib dan
Sritin (Sckretarisnya., anggota Pesindo) tertangkap. Sedangkan Amir
Sjarifuddin melalmi Tawangmangu di kaki Gunung Lawu bermaksud
hendak bergabung dengan pasukan TLR1 di bawah pimpinan Sujoto
yang menurut berita masih menguasai Purwodadi,

Baru saja tiba di Tawangmangu, mereka diserang oleh Batalyvon
Sambas. Sebagian dan mereka lan ke selatan, tapi Amir Sjanfuddin
berbelok ke kanan menuju Sarangan., yang sepl dan penjagaan.
Kemudian mereka bergerak ke utara lewat Nerambe dan Walikukun,
Sementara 1tu Musso bersama pengiringnya masih berada di daerah
Gunung Gambes,

Terbaginya pasukan pengawal vang melindungi pimpinan PKI,
mengakibatkan semakin berkurangnya personil pasukan tersebut. Untuk
menutup kekurangan personil ini, PKI memaksa penmda dan penduduk
desa di dacrah Gunung Gambas terscbut untuk menjadi anggota pasukan
pemberontak. Dengan penuh ketakutan para pemuda dan penduduk
desa menuruti apa vang di perintahkan di bawah todongan laras senjata,
Orang-orang inilah yvang dijadikan perisai untuk menghadapi TNL
Jika ada operasi-operasi militer yang dilancarkan oleh TNI, pasukan
dan tokoh-tokoh PKI berlindung di balik perisai terschut. Akibatnya
banyak korban berjatuhan di kalangan orang-orang yvang tidak berdaya
tadi. Dengan demikian lama-kelamaan makin berkurang perisai dan
pengawal pimpinan PKIL
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Kompi Sumadi sekembalinya dari Badegan beristirahat di Ponoro-
go dan kemudian ditetapkan sebagai kompi cadangan, Mereka kemudian
diperintahkan untuk mempertahankan Balong dan serangan lawan,
Ketika bertugas di Balong, Komandan batalyonnya Kapten Sunandar
memberitahukan, bahwa akan mengadakan peminjauan ke gans depan.
Letnan Sumadi segera pergi ke Ponorogo dengan maksud menjempul
Komandannva Kapten Sunandar, Dalam perjalanannya kembali ke
Balong rombongan vang terdin dan Komandan Batalyon Kapten
Sunandar, Komandan Komp | Kapten Supono, Sersan Mavyor Sutadj
dan Prajunt Nawaw1 lewat Somoroto dengan mengendaral sedan yang
dipasang bendera Komandan Batalyon, Tujuan pertama dari peninjauan
ini adalah memeriksa kedudukan Peleton Martawi di Somoroto.

i Semanding mereka berpapasan dengan seseorang yang mengen-
darai dakar (bendi). Rupanya dakar itu baru saja dirampas darn
pemiliknya di  Balong., Begitu melihat kendaraan dengan bendera
Komandan Batalyon, kusir bendi (vang kemudian dikenal sehagai
Musso) mengeluarkan pistolnya dan menembak ke arah rombongan
Kapten Sunandar, Mobil di hentikan. namun mesin tidak dimatikan,
semua penumpangnya turun, dan berlindung di pinggir jalan. Prajurit
membalas tembakan. Tembakan meleset mengenai kuda yang roboh
seketika. Kusir dakar jatuh tersungkur dan lari menuju mobil vang
telah ditinggalkan penumpangnya. la masuk ke dalam mobil untuk
mengambil peluru kahber 32 mulik Kapten Sunandar, dan berusaha
untuk menjalankan mobil tersebut. Mobil tersebut tidak dapat berjalan,
bahkan mesinnya mati. Rupanya 1a tidak mengetahui rem vang sengaja
dipasang oleh pemiliknya.

Usaha untuk menghidupkan mobil dengan starter tidak berhasil,
Sepgera la lan ke lvar dan mobil dan tembak-menembak dengan
rombongan Kapten Sunandar berlangsung lagi. Dalam situasi demikian
Lettu Sumadi memerintahkan Sersan Mayor Sutajl untuk memanggil
pasukan cadangan peleton Mustadjab di Somoroto. Sementara 1tu 1a
mengadakan tembakan pengikatan. Tidak lama kemudian pasukan
cadangan vang berkekuatan satu regu dipimpin oleh Letnan Dua
Mustadjab tiba,
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Mereka datang ke Semanding dengan naik dokar. Segera regu
diperintahkan untuk mengadakan pengepungan. Sebelumnya Lettu
Sumadi tclah mengambil senjata Lewis milik Kapral Mik, salah
seorang anggota regu tersebut. Musso merasa tfidak bisa berkutik lagi.
Ta lan meloloskan diri sambil melepaskan beberapa tembakan, Lettu
Sumadi mengejarnya. Musso berlindung di blandongan (ternpat mandi
vang sederhana) mulik seorang penduduk Semanding pada tanggal 31
Oktober 1948™ terjadi tembak-menembak dalam jarak dekat antara
Musso dengan Lettu Sumadi. Musso mati terkena tembakan Lettu
Sumadi.

Musso, pernintpin PRY, terterbak mali di Sesnanding Ponorago, 31 Oldober 1948
{ Foto; [pphas)

Mayal Musso segera dibawa ke luar dan kamar mandi. Rakyat
berkerumun dan bergbut ingin mencincangnya. N amun kemarahan
tersebut dapat diredakan oleh Lettu Sumadi. Penstiwa tertembak
matinya,

24, Kisah Sejurah Smghal Kompt Sumadi pada Penumpasan PRI Maodiun, dokomen.
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Musso segera dilaporkan kepada Komandan Batalyon taktisnya Mayor
Mudjajm, tetapt laporan diterima oleh Wakil Komandan Batalyon
Kapten D. Sumartono. la scgera datang ke Somoroto.

Sementara itu jenazah Musso diangkut dari Semanding ke Somo-
roto dengan dokar, untuk dicocokkan identitasnya, Beberapa tawanan
PRI didatangkan oleh Kapten D). Sumartono untuk mengenali jenazah
tersebut, Mereka tidak ada yang menvangkal bahwa 1tu benar Musso.
Untuk lebih meyakinkan lag, dikinmkan foto jenazah tersebut kepada
Komandan Brigade 2. Oleh Komandan Brigade 2 foto tersebut diteruskan
kepada Gubernur Militer Jawa Timur dan kemudian diteruskannya
kepada Presiden Soekarno.

2. Gerakan Pasukan dari Poros Kediri-Sawahan-Dungus-
Madiun

(rerakan pasukan yang dimulai dari arah timur menuju kota
Madiun memilih rute terpendek dengan cara memotong lereng Gunung
Wilis. Pemotongan dimulai dan Sawahan (daerah Kabupaten Nganjuk)
melalui lereng Gunung Wilis menuju lereng baral, Kandangan, Dungus
dan akhimya sampai di Madiun. Untuk melaksanakan tugas operasi dan
arah timur ini, Komandan Brigade 2 mempercayakan kepada Kompi
Sampurno, dua kompi dari Batalyon Sabarudin serta satu kompi lain
vaitu Kompi Jarot yvang keseluruhan dipimpin oleh Mayor Sabarudin,
Kompi Sampurno yvang terkenal dengan nama Komm “Macan Kerah”,
vang merupakan kompi vang berdin sendir, bergerak sebagal pelopor
verakan menuju Madiun,

Sctelah menerima perintah operast scgera disusun persiapan
menuju daerah musuh. Rombongan dengan cepat bergerak dari titik
berkumpul menuju Sawahan, Dari sana pasukan menyusuri lereng
cunung Willis Utara menuju Kandangan. Gerakannya berlangsung
lancar tanpa mengalami hambatan dari fihak lawan, Rupanya
pemberontak tidak mempersiapkan pasukannya untuk menghambat
gerak maju pasukan TNI di daerah ini. Dengan demikian perjalanan
menuju dacrah musuh tidak mengalami hambatan.
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Sementara itu dari arah barat pasukan Siliwangi telah berada di
dekat kota Madiun. Dar1 sebelah utara, pasukan gabungan dan Poln
mendesak pertahanan musuh dan memaksanya mundur mendekati
Madiun. Dari arah selatan, Batalyon Mudja)jin bergerak ke arah Madiun
pula. Melihat posisinya telah terjepit, pada tanggal 30 September 1948
pasukan PKI bescrta beberapa tokohnyva mulal meninggalkan Madiun
menuju ke timur, ke arah Dungus. Rencana pelarian ke Dungus rupanya
memang telah dipersiapka schelumnya. apabila Madmun sudah tidak
dapat dipertahankan lagi. Dalam pelanan tersebut dibawa pula tawanan-
tawanan vang semula disekap di pabrik gula Rejoagung, dan rumah
penjara Madiun, termasuk para perwira Staf SPDT vang ditawan PKI
antara lain Kapten Kartidjo Asisten 1l SPDT. Beberapa perwira lain,
sepertl Letnan Kolonel Wivono telah dibunuh pada tanggal 28 September
malam, schelum rombongan pelaraian komunis itu berangkat. Kapten
Kartidjo tertawan olch orang-orang komunis ketika dalam perjalanan
dinasnya ke Sarangan untuk menyelamatkan anggota anggota Komisi
Tiga Negara vang masih berada di sana.™

Daerah sekitar Dungus ini rupanya menjadi basis pengunduran
yang telah dipersiapkan. Daerah mm berada di tempat ketinggian yang
memadai, sehingga sulit dapat menjadi sasaran tembakan. Dan Dungus
dikendalikan tenaga listrik untuk seluruh Karesidenan Madiun karena
pusal tenaga hstrik berada di Dungus,

Cicrak maju Kompi Sampurno dari Kandangan ke Dungus tidak
mendapat hambatan yang berarti, Menjelang masuk desa Dungus kompi
ini mendengar letusan-letusan senjata, yang semula diduga sehagai
tembakan perlawanan musuh. Namun sctelah berhasil masuk ke dacrah
terschut ternyata suara tembakan pasukan PKI untuk menggiring dan
sckaligus menembak para tawanan, Dengan masuknya kompi Sampurno
schagian tawanan vang belum sempat di tembak, berhasil disclamatkan.
Beberapa orang anggota pasukan PKI berhasil ditangkap, di antaranya
mercka vang ditugasi melakukan

25, Wawancara dengan Miyjen (Pur) Kartidje, Jakarta
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penganiayaan dan penembakan terhadap para tawanan. Selain
keberhasilan tersebut, Komp1l Sampurmno juga berhasil merampas
beberapa mobil, dokumen-dokumen serta me nemukan senjata vang
disembunyikan dalam gudang yang berukuran 3 x 3 meter.”

Kedatangan pasukan Sampurno di Dungus dianggap oleh sementara
orang sebagal “malmkat penvelamat”. Dh antara tawanan mm terdapat
Bupati Madiun Kusnindar. Betapa terharunya hati mereka, karena lepas
dar lubang maut. Mereka saling bersalam-salaman dan berpelukan.
Ucapan terima kasih yang tiada taranya disampaikan kepada pasukan
pembebas, Dalam kesempatan itu lah Kapten Kartidjo dapat bertemu
dengan Kapten Sampurmo.

Segera setelah basis PKI di Dungus diketahui, Kapten Sampurno
memenntahkan untuk mengadakan operasi pembersihan, guna
meyakinkan masyarakat bahwa daerah itu benar-benar telah aman,
Beberapa saat sctelah pasukan it cukup beristirahat, anak buahnya
diperintahkan untuk mengumpulkan mayat-mayal korban kKeganasan
PKI dan kemudian dibawa ke Madiun. Madiun telah direbut kembalioleh
pasukan pemerintah R1. Di sana korban-korban terscbhut disemayamkan
di stasiun kereta api, untuk ditelin identitasnya. Atas permintaan Bupali
Kusnindar, untuk sementara waktu Kompi Sampurno bermarkas di
pendopo Kabupaten Madiun.

3. Gerakan Pasukan dari Poros Nganjuk-Caruban-Madiun

Sementara itu di kota Nganjuk dengan adanva pengumuman
perebutan kekuasaan di Madun oleh PKI, situasinya terasa semakin
panas. Situasi semacam itu ditimbulkan schagai akibat tindakan
provokasi Batalyon Sidik Arselan dari Pesindo yang bermarkas di
sebelah selatan alun-alun Nganjuk. dan berhadapan langsung dengan
Markas Batalyon Sunarjadi.-" Schelum berada di Neganjuk, pasukan
Sidik Arselan bermarkas di kota Blitar. Namun setelah Sidik Arselan
menjabat schagai Komando Distrik Militer (KDM) di Nganjuk. ia
memindahkan pasukannya ke kota tersebut. Pemindahan pasukan dari

26, Wawancars dengan Kolonel (Par) Sampumo, [akarta, 13 April 1476

27, Wawancare dengan Mayjen (Pur} Sunarads, Banduny, 28 Januar 1976
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Blitar ke Nganjuk dilaksanakan dalam kaitannya dengan penyusunan
kekuatan untuk melaksanakan pemberontakan di Madium,

e
: -?:"H Eﬂ.ﬁ

Kesatuan-kesatuan dari Brigade 11 Komanda Pertempuran Djawa Timur (KPDT) dalam gera-
kan mars bergerak dari Ngaofulk untuk merebut Madiun yang didaduki oleli PKT pada tangeal
21 September 1848, (foro: Hhnawan Soeeranm, Madiun dari Republif ke Republik, KATA, fa-
fearta, 2005 ).

Secsual dengan rencana, operasi merchut kota Madiun dari timur
dilaksanakan dalam tiga poros. Untuk poros Nganjuk Caruban Madiun,
Komandan Brigade 2 mempercayakan tugas ini kepada Mayor
Sunatjadi. Tugas pokok yang harus scgera dilaksanakan adalah melucuti
pasukan Sidik Arselan. Sebagian pasukan Sidik Arselan yang berada
di markasnva berhasil dilucuti. Namun sebagian ada vang berhasil
meloloskan dirt ke luar kota Nganjuk sebelum Sunarjadi bertindak.

Tugas bertkutnya adalah merebut kota Madiun melalui jalan besar
Nganjuk- Wilangan- Caruban- Madiun. Semula Brigade 2 mencoba
meringankan beban tugas vang dipikul Sunarjadi. Daerah perbatasan
Madiun- Nganmuk pengamanannya di serabkan kepada Batalvon
Sumarsono, namun pasukan ini tidak mampu menghadapi
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kekuatan pemberontak. Batalyon ni terpukul di Guyangan. Bahkan ada
satu peleton Yon Sumarsono vang membelot, memihak pemberontak.
Schingga tugas tersebut kemudian dialihkan kepada Batalyon Sunarjadi.
Guna memperkuat Batalyon Sunarjadi. pasukan Brimob yang berada
di bawah penntah Mavor Sabarudin dialihkan ke poros Nganjuk-
Caruban - Madiun.

Ulnsier-unswer pimpdnan Pemmeriniak B di doeral Madiun snemberikan kelerangan kepoda red-
et ol sty desa yang semula dikuasal PR (Sueeber: Himawan Soetanto, Madiun dari Hepulr-
like e Republik, KATA, jakarta, 2005),

Sementara persiapan penyerangan ke kota Madiun sedang berlangsung,
diperoleh informasi bahwa pasukan komunis yang berada di Bagor
berusaha bergerak ke arah Nganjuk. Untuk itu diadakan gerakan
mendahului serangan musuh, Pasukan Sunarjadi yang antara lain_terdiri
duri Kompi Kardono, Kompi Dulhasyvim, Kompt Warkahim ditambah
dengan empat Kompi Brimob Polri di bawah pimpinan Inspektur Polisi
[T Imam Bachri. Kelompok Komando Brigade mengikuti pasukan ini,
Pasukan bergerak dalam dua poros, yaitu sebagian melewati jalan besar,
sebagian lagi menyusuri rel kereta api, Sasaran pertama vang
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harus direbut adalah Kecamatan Bagor.™ Pada waktu fajar pasukan telah
berada di Bagor. Pertempuran tidak berlangsung lama. Bagor jatuh ke
tangan pasukan Pemerintah. Pasukan musuh mundur ke Wilangan dan
membuat pertahanan di sana. Hanl  berikutnya serangan dilanjutkan
ke Wilangan, Pasukan Sunarjadi masih mengambil formasi vang sama
sepertl waktu mengadakan mars dan Nganjuk ke Bagor. Pasukan Brunob
Poln vang terdin dan KompiJusut, Kompi Kusnadi, Kompi Sukar dan
Kompi Wiranto bergerak menyusuri jalan besar.™ Sementara itu musuh
telah berhasil merusakkan jembatan Wilangan. Pasukan Sunarjadi
mendapat perlawanan yang gigih darl pasukan komunis. Pertempuran
berlangsung cukup lama. Rupanya Panjang Djokoprijono, pasukan
Mursid serta pasukan Durachman sempat bergabung dan membuat
pertahanan vang cukup kuat. Namun Karena disiplin dan ketrampilan
pasukan lawan kurang memadai, pertahanannya dapat ditembus oleh
pasukan Sunarjadi. Pasukan musuh kemudian mengundurkan din
ke arah Madiun. Setelah mengadakan pembersihan, pasukan Sunarjadi
bermalam di Wilangan. Keesokan harinya gerakan dilanjutkan menuju
Saradan. D1 daerah 11 pasukan Brimob poln berhasil menyita gerbong
kereta api yvang berisi perbekalan lawan. Perlawanan musuh di Saradan
tidak segigih perlawanannyadi Wilangan. Dari Saradan schbagian pasukan
lawan melaritkan din ke Caruban, terutama pasukan Panjang dan
pasukan Mursid. Seperti halnya di Wilangan musuh sempat menyusun
pertahanan yang tangguh. Pertempuran untuk merebut Caruban
berlangsung sehan penuh. Pihak lawan bertaban untuk menghambat
ccrak maju pasukan Sunarjadi ke Madiun. Baru pada pukul 15.00
tanggal 25 September 1945 pertempuran mereda. Musuh mengundurkan
dir1 dengan meninggalkan korban cukup banyak. Sebelum Caruban
jatuh ke tangan pasukan Sunarjadi, musuh sempat membakar kantor
Kawedanaan. Di pihak Sunarjadi jatuh korban beberapa anggota. Tiga
orang anggota Brimob terkena tembakan nwsubh. Dua orang gugur

dan scorang luka-luka.™

28, Wawancars dengan Mayjen (Pur) Sunarjadi
29, Wawancara dengan Brlgien Pol. lmam Bacliel, Jakarta, 11 Mel 1976
30, Madinn Atfair tanggal 18 September 1948, dakumen.
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Pembersihan dan konsolidasi segera dilaksanakan secermat-cermatnya.
Untuk menghmdar kemungkman direbutnya kembali Caruban oleh
pasukan PKI, diputuskan untuk menduduki dacrah terscbut selama dua
hari.

Cicrakan pasukan Sunarjadi selanjutnya adalah menuju Madiun.
Pasukan dibagi dalam tiga baman dengan menggunakan jalan besar
Caruban - Madiun schagai porosnya. Di sayap kiri, pasukan bergerak
scpanjang rci kereta api, scdang savap kanan bergerak di  scbelah
kanan jalan besar. Sesampai di Balerejo, pasukan dustirahatkan untuk
memberi kesempatan kepada pimpinan guna melakukan koordinasi
dengan pimpinan pasukan Siliwangi yang telah mulai memasuki kota
Madiun. Setelah tercapai kesepakatan dengan pimpinan Siliwangi.
gcrakan dilanjutkan lagi menuju Madiun. Sasaran pertama sciclah
sampal Madiun adalah menduduki pabrik gula Rejoagung yang pernah
digunakan sebagal markas besar pemberontak. Sedang pasukan Brunob
Polri diperintahkan untuk mengamankan kantor Percetakan Ocang R
(ORI} serta mengamankan penjara besar Madiun, yvang diberitakan akan
dibumihanguskan oleh PKI. Dengan masuknya pasukan Siliwangi dari
arah barat scrta pasukan Sunarjadi dari arah timur, maka praktis pada
tanggal 30 September 1948 sore, kota Madiun telah berada kembali
ke tangan pemerintah R, Pasukan-pasukan PKI secara tergesa- gesa
melarikan diri ke luar Madin.

Mereka tidak sempat membawa barang-barang berharga. Puluhan
mabhil yvang di parkir sepanjang jalan menuju Dungus segera diamankan
oleh pasukan Sunarjadi.’' Dengandirebutnya kembali kotaMadiun, maka
tugas pokok yang dibebankan kepada Mayor Sunarjadi untuk semeniara
telah selesai, Tidak lama kemudian pasukan Sunarjadi segera ditarik
dan Madiun untuk diperbantukan kepada Brigade Sunarto. Brigade im
bertugas menghadapi pasukan komunis di daerah Bojonegoro. Dalam
pelaksanaanya tidak semua kekvatan segera dikinmkan ke Bojonegoro.
Perintah tersebut dilaksanakan oleh Mavor Sunarjadi secara bertahap.
Untuk tahap pertama dikinnm Kompi Kardono ke Randublatung,

31, Wawancara dengan Mayjen (Pur) Sumarjadi
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sedang sisanya menyusul kemudian. Mengingat Ponorogo masih helum
terbebaskan dari pasukan komums, maka rombongan pasukan lain yang
berada di bawah koordinasi Mayor Sunarjadi vaitu pasukan Brimob
Poln pimpinan Inspektur Polisi Il Imam Bachn ditugaskan unmik 1kut
menyerang Ponorogo. Dalam melaksanakan tugasnya pasukan i bahu-
membahu dengan pasukan yvang datang dari arah sclatan.

Selama operasi penumpasan di Madiun ini telah tertangkap bebe-
rapa tokoh pemberontak antara lain Sidik Arsclan, Mursid, Mussofa.
Mercka adalah para komandan batalyon. Sclanjutnya juga tertangkap
Kolonel Munadji dari TLRI, Achivat, lsmangil, Kusnandar, Krissubanu
dan beberapa tokoh Pesindo lainnya.

Semua gerakan dikendalikan sepenuhnva dart Markas Komando
CGubemur Militer Jawa Timur di Kediri. Kolonel Socngkono selaku
Gubemur Militer I sekali-sekali meninjau ke lapangan. Komunikasi
dengan Panglima Besar Jenderal Socdirman di Yopvakarta terus
dilakukan. Ketika pasukan dari Jawa Timur telah mendekati Madiun,
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Kolonel Scengkono mengirimkan laporan dan minta petunjuk dari
Panglima Besar Jenderal Soedirman, apakah pasukan dan timur itu
bolch terus masuk Madiun. Panglima Besar Jenderal Socdirman
memerntahkan, agar menungeu dulu. Demikian pula halnya setelah
kota Madiun dapat direbut oleh TNI pada tanggal 30 September 1948,
maka Kolonel Socngkono segera berangkat dengan kercta api luar biasa
menujuMadiun. D1 sana mengadakan pertemuan dengan Letnan Kolonel
Sadikin untuk membicarakan pembagian dacrah operasi berikutnya,
Pembagian ini perlu untuk mencegah terjadinya salah paham di antara
sesama pasukan pemermtah RI.

|14 | Komunisme di Indonesia - JLID 1



SKETSA OPERASI PENUMPASAN DARI TIMUR

(POROS UTARA, TENGAH DAN SELATAN)
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BAB V
OPERASI PENUMPASAN KE UTARA
(50LO-PURWODADI BLORA-CEPU-KUDUS-PATI)

A. RENCANA OPERASI DAN KEKUATAN PASUKAN TNI

1. Rencana Operasi

Pada tanggal 20 September 1948 Komandan Brigade 12 Letnan
Kolonel Kusno Utomo mendapat perintah langsung dari Panglima Besar
Jenderal Soedirman untuk merebut dan membebaskan daerah utara
Jawa Tengah. dari tangan pasukan PKI. Renc ana operasi Komandan
Brigade 12 adalah Batalyon Kosasith dan Batalyon Kemal Idris
sehagai kekuatan inti. Sedangkan daerah sasaran operasi adalah daerah
pergolakan Jawa Tengah Utara bagian Timur vaitu dacrah Purwodadi-
Kudus-Pati-Blora-Cepu dan daerah sekitarnya, Kedua batalyon ini
bergerak dari Yogvakarta ke Solo untuk melapor kepada Gubernur
Militer 11 Kolonel Gatot Socbroto untuk mencrima perintah lebih lanjut,
Pada saal itu Batalyon Kemal Idns sedang bertugas sebagai pasukan
basis dari KKK (Komando Keamanan Kota) Yogyakarta, dan telah pula
melakukan pembersihan dan penangkapan terhadap oknum-oknum PKI
di Ibu kota Yogyakarta, Setelah menenima perintah, Batalyon Kemal
Idris segera bergerak ke Solo.' Setibanya di Klaten, daerah perbatasan
antara Brigade 10 (Socharto) dan Brigade 6 (Socadi). Batalyon Kemal
Idris dihentikan satu hari satu malam oleh pasukan Batalyon Sunitioso,
Ketika terjadi huru-hara di Solo pada pertengahan bulan September
1945, Batalvon Sumitioso vang berkedudukan di Klaten mendapal
perintah dari komandan Resimen 26 di Solo untuk menghalang-halangi
dan menggagalkan gerakan semua gerakan pasukan Siliwangi (termasuk
Batalyon Kemal Idrs) dani Yogyakarta ke Solo vang diperkirakan akan
menambah kekacauan di kota ilu. Bentuk lain dari pelaksanaan perintah

1. Wawancara dengan Lefjen TNT (Pur] Kemal ldris, Takarta, 16 funi 1976
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tersebut, di beberapa jembatan dan jembatan kereta api dan jalur rel
Yogvakarta-Solo telah dipasang rel ranjau dan bom-bom tank yang
secwaktu-waktu dapat diledakkan.?

Peristiwa penghentian gerakan Batalyon Kemal Idns di Klaten
oleh Batalyon Sunitioso in1 hampir menimbulkan insiden. Kesalah
pahaman it terjadi dengan alasan Mavor Sunitioso belum mengetahui
perkembangan situasi’ Masalah ini dapat diatasi sctelah Mayor
Kemal ldris menjeclaskan kepada Mavor Sunitioso bahwa gerakan
pasukannya atas perintah Panglima Besar Soedirman.” dan bukan untuk
memperkeruh situasi di Solo. Akhuirnya Mayor Sunitioso memerintahkan
agar detonator dari bom-bom dan ranjau dilepas di bawah pengawasan
Kapten Katamso. Sclanjutnya Batalyon Kemal ldris diperkenankan
melanjutkan perjalanannya ke Solo. Setelah melapor kepada Gubernur
Militer Gatot 5Sochroto, kemudian Mayor Kemal ldris menerima

perintah untuk melaksanakan operasi penumpasan pemberontak PK1
ke daerah Utara.’

Sementara itu Batalvon A, Kosasih vang berkedudukan di Ma-
oclang tiba di Yogyakarta pada tanggal 21 September 1948 dan
meclaporkan kedatangan Batalvonnya kcpada Komandan Brigade
Letnan Kolonel Kusno Utomo. Komandan Brigade memerntahkan agar
pasukan ini scgera bergerak ke Solo.” Dalam rangka operasi menumpas
pcmberontak PR Supaya tidak menemui kesulitan seperti yvang dialamui
oleh Mayor Kemal ldris, sebelum pasukannya bergerak ke Solo Kapten
M. Kosasih terlebih dahulu menemui Mayor Sunitioso, Pada tanggal
23 September 1948 dengan scbuah jecp dikawal oleh beberapa orang
prajurit, Kapten A. Kosasih berangkat ke Klaten, Mayor Sunitioso sulit
ditemui. Berkat bantuan Kapten Sunarso Komandan CPM sctempat,
Mavor Sunitioso berhasil ditemui. Kapten A. Kosasih menjclaskan
bahwa pasukannya akan bergerak ke Solo, dan menanyakan

td

. Wiawancara dengan Brigien TIRT (Pur) Sunitiose, Jakarte, 12 Mei 1976

. ddem

Mayor Sunilioss, Mayor Kemal lilris dan Kaplen A Kosasih adalah kawan sale angkatan dalam lag
hin Setnen Do (latihan pemuda) di Tangerunyg puda jamun Jepuany (1943]

. Wawancara dengan Letien TNI (Pur) Kepzal [dris.

- Wawancora dengan Letjen TNT (Pur) RoAL Kosusth
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dengan alat angkut apa pasukannya bisa dibawa dengan aman. Mayor
Sunifiose meminta agar pasukan diangkut dengan mobil, sebab rel
kercta api di dacrah Klaten serta di beberapa tempat lainnya sudah
dipasang trekbom. Setelah mendapat petunjuk dari Mayor Sunitioso 1a
kembali ke Yogvakarta.

Begitu tiba di Yogyakarta, Kapten A. Kosasih langsung mendapat
perintah dari Komandan Brigade 12, supava pasukannya scgera
berangkat ke Solo, dengan mengeunakan mobil. Komandan Brnigade
menyatakan tkut bersama rombongan Batalyon A. Kosasih, Gerakan
batalyon ini didahului olech Komandan Brigade 12 dengan pengawal
satu peleton. Namun di Klaten Letnan Kolonel Kusno Utomo beserta
pengawalnya ditahan satu malam oleh anggota Batalyon Sunilioso.
Setelah  diketahu oleh Mayor Sumitioso, rombongan dibolehkan
meneruskan perjalanannya ke Solo.”

Di Solo Batalyon Kesasth ditempatkan sementara di Loji Gandrung
untuk istirahat dan konsolidasi. Anggota pasukannya diperintahkan
agar tctap di tempat dan tetap dalam kcadaan siaga. Sctelah mengatur
penempatan pasukannya Komandan Batalyon melaporkan dirn kepada
Ciubernur Militer Kolonel Giatot Sochroto. Scjak tiba di Solo, Batalyon
ini secara taktis operasional berada di bawah perintah Gubernur Militer
(atot Soebroto. Kemudian Koelonel Gatot Soebroto memerintahkan
kepada Kapten A, Kosasih supaya scgera bergerak membantu Batalyon
Nasuhi vang mengalami  kesulitan dalam mercbut  Sukohardjo ®
Sukohardjo harus secepatnya direbut dari tangan pemberontak, supaya
opcrasi penumpasan sclanjutnya dapat diteruskan ke Wonogiri, sesuai
dengan waktu vang tersedia.” Semua alat angkutan yang ada bolch
digunakan asal Sukohardjo dapat direbut secepatnya. Kota Sukohardjo
saat 1tu dipertahankan oleh Brigade Jadau dari TLRI (Tentara Laut
Republik Indonesia).

=1

Wawancara dengan Letjen TN (T'vrn) Kosno Usomao

Wawancara dengan Letjen TNT (Por) RAL Kosasih

. Kapten A. kosasih mendapat perintah tertulis dari Kolonel Gatot Soebroto di secarik Rertas bekas
pembungkas rokok KOA aotuk merebut Sukohardio dart tangan musub,

= =
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Sebelum bergerak, Kapten A, Kosasih mengadakan briefing
singkat dengan para komandan bawahan dan perwira staf batalyonnya.
la memerintahkan perwira anghkutan batalyon untuk menyiapkan
kendaraan yang akan segera digunakan merebut Sukohardjo. Dengan
serangan singkat puda tanggal 25 September 1948, pukul 08.00
pagi, Kantor Kabupaten Sukohardjo berhasil diduduki. Pada hari itu
seluruh kota Sukohardjo dapat dikuasai Batalyon A. Kosasih, Pasukan
pecmberontak TLRI yang bertahan di Sukohardjo mundur dengan
meninggalkan banyak korban. Dalam operast merchut Sukohardjo ini.
gugur seorang komandan peleton TNI yartu Letnan Sobar darn Kompi
Rojak Suyono."

Salu jam sesudah jatuhnya Sukohardjo Kepala Stal KRU-Z. Letnan
Kolonel Abimanyu datang membawa perintah  Gubernur Militer Gatot
Soebroto, agar Batalvon Kosasth segera kembali ke Solo. Tanggung
jawab keamanan Sukohardjo supaya diserahkan sepenuhnya kepada
Batalyon Nasuhi. Kapten A. Kosasih dinaikan pangkatnya menjadi
Mayor. Selanjutnya mendapat penntah untuk beroperasi ke daerah
Purwodadi dan sekitarnya.''

Sementara 1tu pada 11 September 1948, Batalyon Soervosoempeno
dari Resimen Sarbimi yang berkedudukan di Magelang mendapat
perintah langsung dari Panglima Besar Jenderal Soedirman untuk segera
berangkat ke Solo, karena di kota i1 sedang terjadi kekacavan. Tugas
vang diberikan adalah pengamanan kota. Perintah Panglima DBesar
Jenderal Soedirman disampalkan melalln Komandan CPM Letnan
Kolonel A Mokoginta."” Perintah itu diterima dengan perasaan ragu-
ragu. Kemudian 1a melapor kepada Komandan STC Letnan Kolonel
Sarbim1 dan kepada Panglhima Komando Pertahanan Jawa Tengah
Kolonel Bambang Sugeng. Ketika melapor kepada Panglima Divisi
kebetulan Panglima Besar berada di sana. Beliau menegur ; “Kamu kok
belum berangkat™! Maka yalanlah 1a bahwa pemerintah 1tu benar-benar

M. Waveancars dengan Tetjen TNT (Pur) RoA. Kosasih
L1 fdem
12, Wawancara dengan Mayvjen T ( Par) Socryosacmpena, Scmarang, 149 funi 1476
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perintah Panglima Besar. Dalam tugas ini Batalvon Soervosoempeno
tidak sebagai batalyon infanteri melainkan bertindak sebagai batalyon
Polisi Militer (PM). Scbelum berangkat secmua anggota diharuskan
memakal ban lengan dengan tulisan PM.

Tangpal 13 September 1948 malam har batalyon Soeryosoempeno
tiha di Solo. Mayor Socryosocmpeno scgera mencmui  Kapten
Sujono Kusumotirto Komandan Detasemen Polisi Mihter Solo dan
memperlihatkan Surat Perintah Panglima Besar Jenderal Socdirman. la
menyatakan scjak saat ini tanggung jawab keamanan kota Solo diambil
alih oleh Batalyon PM Soeryosoempeno.

Selanjutnya 1a menemui Kepala Kepolisian Karesidenan Solo
Komisaris Polisi Salch Sastrancgara, dan menyatakan hahwa atas
dasar perintah Panglima Besar Soedirman, tanggung jawab keamanan
vang semula menjadi tugas Kepolisian diambil alih oleh Batalvon
Socryosocmpeno. Tugas pengamanan di kota Solo dilaksanakan
dengan hasil baik. Panglima Besar juga memerintahkan kepada
Batalyon Soeharto yang berkedudukan di Beteng untuk ikut membantu
mengamankan kota. Situast kota Solo mulai aman kembali, Dalam
perkembangan  sclanjutnya tanggung jawab kecamanan di  Solo
diserahkan kepada Batalyon Surono pimpinan Mayor Surono." yang
didatangkan dari Cilacap.

Selamutmya Batalyon Soeryvosoempeno menenima tugas baru, di
bawah perintahkan kepada Brigade 12 KRU-Z.

2. Kekuatan Pasukan Pendukung PKI1

Kekuatan pasukan pendukung PKI yang dikonsentrasikan di
dacrah Purwodadi, Pati, Elora, dan dacrah sckitarnya berkckuatan 7
batalyon. Mereka berasal darn Brigade 6 (Socdiarto) dan Brigade TLRI
Soejolo vaitu:

13, Wavancara dengan Mayjen TR (Por) Soeryosoempeno
14, Tdem
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- Batalyon Yusmin di Purwodadi;

- Batalyon Martono di Purwodadi:

- Batalyon Purnawi di Demal ;

- Batalyon TLRI di Purwodadi dipimpin oleh Kuncoro:

- Batalyon Sutaro di Kudus;

- Batalyon Pesindo di Masaran dipimpin oleh Mayor Mulyatmo:
- Batalyon Wahyu Rochadi di Pati;

Dari semua kekuatan pasukan pendukung PKT in1, hanva Batalvon
Pumawl yvang dipimpin oleh seorang bekas Shodanco Peta, vang
berkekuatan utuh, baik personil maupun persenjataannya. Batalyon
1in1 memilikl perwira Pepolityang bemama Oemar Abdallah. Batalyon
Martono dan Batalyon Rochadi berhasil dilumpuhkan sebelum bergerak,
Mayor Martono dan Mayor Rochadi ditangkap bersamaan dengan saat
penangkapan Koman dan Brigadenya vaitu Letman Kolonel Soediarto.
Sedangkan Mavor Sutamo telah disingkirkan oleh Soediarto sebelum
pecah pemberontakan.

3. Pasukan yang Dikerahkan

Lintuk operasi penumpasan pemberontakan PKI ke dacrah-dacrah
Purwodadi, Kudus, Pati, Cepu, Gubernur Militer membentuk Komando
Operasi ke Utara karena letak daerah-daerah tersebut berada di sebelah
utara Solo. Pasukan yang digerakkan untuk operasi ini berintikan dua
batalyon dari Brigade 12/KRU-Z (Siliwangi). Karcna komandannya
adalah Letnan Kolonel Kusno Uto:'llo, maka brigade im dikenal dengan
nama Brigade Kusno Utomo. Markas Komando Brigade Kusno Utomo
berkedudukan di Yogyakarta. Brigade ini berkekuatan 4 Batalyon, yaitu:

- Batalyon Kosasih, di bawah pimpinan Kapten A, Kosasth ber-
kedudukan di Magelang,

- Batalyon Kemal 1dns di bawah pimpinan Mayor Kemal Idris
herkedudukan di Yogvakarta.
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- DBatalvon Achmad Wiranatakusumah, di bawah pimpinan May-
or A. Wiranatakusumah, berkedudukan di Yogvakarta.

- Batalyon Daeng di bawah pimpinan Mayor Daeng Mohammad
Ardiwinata, berkedudukan di Yogyvakarta, "

Dua batalyon dart Brigade ini vaitu Batalvon Achmad Wiranataku-
sumah dan Batalyon Daeng telah dilibatkan dalam gerakan pertama
opcrasi ke Timur. Untuk sementara kedua batalyon itu berada di baw 'ah
perintah Brigade 13 (Brigade Sadikin) yang bergerak dan Solo ke arah
timur langsung menuju Madiun, Akan tetapi Batalyon Dacng setelah
berhasil membebaskan  Ngawi dan sckitarnya diperintahkan olch
Menteri Pertahanan Hatta bergerak ke utara dengan tugas pembebasan
kota Cepu dan mencruskan gerakannya ke Elora, Sedangkan Batalyon
Achmad Wiranatakusumah scjak awal sampai selesai penugasan tetap
berada di bawah Komando Brigade Sadikin. Adapun yang menjadi
kckuatan Brigade ini adalah Batalyon Kosasih dan Batalyon Kemal
Idris, dari Komando Opcras) Pembebasan dacrah Utara. Disamping
kekuatan mu dari Brigade 12 KRU-Z beberapa kesatuan lain di bawah
perintahkan kepada komando ini,

Batalyon Soeryosoempeno dari Resimen  Sarbini'®  yang
berkedudukan di Magelang. Batalyon ini semula bertugas
scbagal batalyon Polisi Militer, untuk mengamankan kota Solo
alas perintah dan Panglima Besar Soedirman.

- Satu Kompi dari bekas Hizbullah ( Yon Muchdi); Satuan Artilen
- di bawah pimpinan Kapten A. Satar;

- Salu Kompi Mobrig (sekarang Brimob) dari Karesidenan
Banyumas di bawah pimpinan Inspektur Polisi TK.l R.M.
Bambang Suprapte Dipokusumo ; dan

15, Wahwanaarn dengan Tetjen TNT (Pur} Kosno Domo, Jakeria, 2 Juni 1976,

16. Perbedaan sebutan Kesatoan disesuaikan dengan kondisi saat ltw : sebagian telab menvelesalkan
recrganisasl-rekonstroksi kesatuan masing-masing, sebagian terfunda karena pecahmva pember-
antakan PKI Resimen Sarhinl keenmedinn menjadi Sub Teritorial Comando [STC) ."|.-1ﬁg¢|r|.1'|g dlpirn-
pin lethol Sarbini.
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- Satu Kompi TP (Tentara Pelajar) dari Solo di sekitar Kudus dan
Pati:

- Satu Kompi dan Batalyon Chns Sudone (Brnigade Sunarto)
vang berkedudukan di Cepu :

- Satu Kompi plus Batalyon Suprapto Sokowati dari Brigade |
(Sunarto) vang berkedudukan di Maospati di bawah pimpinan
Lettn Subandono BRY

B. PELAKSANAAN OPERASI
1. Gerakan Pasulkan ke Daerah Purwodadi

Pasukan dan Brigade 12 setelah berhasil membebaskan Sukohar-
j0, kemudian ditugasi mclaksanakan operasi penumpasan ke Utara
dengan sasaran daerah Purwodadi, Kudus. Pati. Elora, Cepu dan
daerah sekitarnya. Pasukan-pasukan yang secara taktis berada di bawah
komando Brigade 12 adalah :

- Batalyon Kosasih

Komandan : Mavor A, Kosasih

Wakil Komandan : Mayor Suryo

Dan Ki | : Kapten Ishak Djuarsa
DanKill : Kapten Lucki Anwar Ichwan
Dan Ka II1 : Kapten Rojak Suyono

Dan Ki IV (Scnjata Bantuan : Kapten Tarmat.'®
- Batalyon Kemal Idris

Koman : Mayor Kemal Idris
Wakil Komandan : Kapten Sunar Pirngadi
Dan Ka 1 : Kapten Rauf Eflend:
Dan Ki 11 : Kapten Ismail

Dan Ki 11 : Kapten A, Hamid
Dan Ki IV : Kapten Suripto."

17, Wawancara dengan Letjen 'TNI (Par} RA. Kosasih, Jakarta, 16 Juni 1976,
18, Wawancurs dengan Lelpen TN [Pur} BoAL Kosasth
19, Wawnncare dengan Tetjen TNT (Pur) Kemod Tdns

|24 | Komunisme di Indonesia - JLID 1



- Batalyon Soervosoempeno
Komandan : Mayor A. Kosasih

Batalyon i mempunyai tiga kompi, antara lain Kompi 1 dipimpin
olch Kapten Sarwo LEdhic.™
Kompi Sudijono dari Hizbullah berkedudukan di Wirosari yang
bertugas menjaga garis demarkasi.

- Satuan Artileri vang dilengkapi dengan senjata bantuan lainnya
di bawah pimpinan Kapten A. Satan.

- Satu Kompi Mobrig (sckarang Brimob) dari Karesidenan
Banyumas di bawah pimpiman Inspekiur Polist TK. 1 R.M.
Bambang Suprapto Dipokusumo,

- Satu Kompi Tentara Pelajar (TP) di bawah pimpinan Kapten
Prakoso (sckarang Brigjen Pur. dr. Prakoso).”!

Cubernur Militer, Kolonel Gatot Sochroto, kemudian membentuk
Komando Operasi ke Utara. dan menunjuk Letnan Kolonel Kusno Utomo
sebagm Komandan Operasi. Pasukan vang bergerak melaksanakan
operas! ke Utara im waktunya tidak bersamaan. Batalyon Kemal ldris
vang lebih dulu tiba di Solo telah melakukan pembersihan di bagian
utara kota Solo, dan meneruskan gerakannya ke Kalioso. Sebelum
berangkat ke Kalioso, Mayor Kemal Idris memberi tanda pengenal
bagi batalyonnya, maksudnya untuk membedakan antara pasukan
kawan dengan pasukan lawan, Schab Pihak pemberontak juga memakai
scragam NI, yang sama wama dan potongannya dengan scragam
pasukannya. Akhirnya ditemukan tanda pengenal yang dianggap tepat
yaitu “Kala Hitam™, Scjak itu Batalyon Kemal ldris memakai tanda
pengenal Kala Hitam yang dipasang di lengan atau ditkatkan di kepala,
bahkan kemudian dikenal sebagai “Batalyon Kala Iitam™ =

20. Wawun cura denuan Mayjen TNT {Pur) Soervosoempeni
21, Wawancara dengan Letjen T'NI (Purh, R A Kosasih
22, Wawancar a dengan letjen TNI (Pur} Keisal Idris
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Sebagai Komandan Operasi Leman Kolonel Kusnoe Utomo
membentuk satu kelompok komando di Solo, Pada kelompok komando
opcrasi ini diperbantukan scorang perwira mencngah Mayvor Basuno
sebagal perwira penerangan. Ia bekas komandan Batalyon Sunan Muria
di Kudus. Satu tim kesehatan di bawah pimpinan Mayor Sutopo™ juga
diperbantukan kepada komando 1ini.

Sementara itu Batalyon Kala Hitam (Kemal Idris). karena tidak
ada komunikas1 dengan Komandan Operasi meneruskan gerakannya
ke Kalioso sekalipun jarak antara Solo dan Kalioso™ hanya kira-kira
25 kilometer, Namun Kalioso adalah tempat pertahanan yang kuat dar
pemberontak. Kalioso dipertahankan oleh satu batalyvon TLRI dan
Brigade TLRI Suyoto. Akibatnya gerakan Batalvon Kala Hitam tertahan
pada satu jembatan yang sudah hancur pada waktu mendekati Kalioso.
[ seberang jembatan 1lu pertahanan pemberontak sangail kuat Sehingga
sukar ditembus. Berkat keberaman pasukan Kala Hitam, pertahanan
pemberontak berhasil ditembus sehingga Kalioso dapat direbut dan
diduduki. Namun dalam gerakan i satu komm Batalyvon Kala Hitam
yvang melakukan gerakan melambung, yvaitu Kompi 1 (Ki Effendi)
tertahan oleh pemberontak di luar kota Kalioso sehingga terpisah dan
induk kesatuannya. ** Peristiwa ini dilaporkan kepada Gubernur Militer,
Sedangkan Stal Batalyvon dan tiga kompi lainnya langsung mengadakan
aks1 pembersihan Kalioso, sambil menunggu Kompi [ dan pasukan-
pasukan lainnya dalam Komando Operasi ke Utara ™

Di Solo Mayor A, Kosasith diperintahkan oleh Gubernur Militer
agar scgera memberangkatkan pasukannya ke Kalioso untuk membantu
Kompi Effendi (Yon Kala Hitam) yvang tertahan di dekat Kalioso. Namun
ketika Pasukan Kosasih memasuki Kalioso keadaan telah aman, sebab
Kalioso sudah dibersihkan olch tiga kompi Batalyon Kala Hitam.

23. Wawancara dengan letien T'NI (Pur) A, Kosasih
24 ldem
25, Jlerm
26. Wawancara dengan Letjen TN (Pur} Kemal ldris

|26 | Komunisme di Indonesia - JLID 1



Hampir bersamaan dengan masuknva pasukan Batalyon Kosasih ke
Kalioso, Batalyon Soeryosoempeno dan Kompil Sudiyono tiba pula di
sana.

Sementara itu pasukan scnjata bantuan, di bawah pimpinan
Kapten A. Satari vang membawa sepucuk meriam. pada waktu akan
memasuki Kalioso mengalami kesulitan, Karena jembatan hancur,
maka meriamnya terpaksa dibongkar, discberangkan bagian demi
bagian. Baru setelah meriam dipasang kembali, pasukan Satari dapat
mencruskan gerakannya ke Kalioso.”’

Scsudah pasukan-pasukan TNI berhasil menduduki Kalioso
datang pula Residen Solo Soedire, vang pada waktu dimiliterisasi
dibert1 pangkat Letman Kolonel (Tituler), beserta rombongannya.
Mercka mengadakan kampanye pencrangan melalui suatu rapat
umum dengan tujuan untuk mengingatkan masyarakat agar tidak
membantu dan terpengaruh oleh propaganda FDR/PKI, karena PKI
telah memberontak terhadap Pemerintah RI yang sah. Oleh karcna
mudahnya Kalioso dapat diduduki, di kalangan pimpinan operas: timbul
kecurigaan, Diduga Kalioso akan dijadikan killing ground bagi TNI
Hal in1 mengingat pasukan PK1 yang mundur ke utara adalah salah satu
Batalyon TLRI vang dinilai kuat dan lengkap persenjataannya. Olch
karena itu pimpinan operasi menggunakan tipudaya, untuk memancing
kckuatan musuh vang diperkirakan akan melakukan serbuan ke
Kalioso. Pada sore harinya dilansir desas-desus bahwa pasukan Kosasih
akan mencruskan gerakannya ke luar kota, Pada saat itu pasukan
mecmang bergerak scolah-olah meninggalkan Kalioso. Perkiraan itu
terbukti benar pada malam harinya musuh menyusup masuk ke kota,
menduduki kedudukan semula. Pada waktu subub keesokan harinya
pasukan Kosasih mengadakan scrangan pendadakan, membersihkan
Kalioso dan sisa-sisa pasukan pemberontak. Sebagian besar pasukan
pemberontak tertangkap,™ sedangkan sisa-sisanya meloloskan diri ke
arah Gundih (Geyer).

27, Wawanaars dengan Letjen TNI (Pur) Kemad Ty
24, Wawancary dengen Tetjen TNT (Poum) RA. Kisasih
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Kemudian pasukan TNI melanjutkan gerakannva ke Purwodadi.
Pada saat akan memulai operasi lanjutan, Komandan Operasi Letnan
Kolonel Kusno Utorno mengadakan konsolidasi pasukan, vang terdir
dari Batalyon A. Kosasih, Batalyon Soeryosoernpeno, Kompi Sudiyono,
Kompi Mobrig dan Kompi TP, Batalvon Kermnal Idns (Kala Hitam)
sudah lIebih dahulu bergerak ke Gundih dan Purwodadi. ** Batalyon
ini bergerak cepat menuju sasarannya. Pasukan tanpa mengenal waktu
dan cuaca melakukan serangan terus menerus dan pengejaran tanpa
berhenti, schingga rnusuh tidak ronernpunyai kesernpatan istirahat.
Tindakan im1 dirnaksudkan untuk rnencegah musuh rnenghancurkan
berbagai bangunan vital, seperti jernbatan yang rnerupakan sarana vital
bagi kornunikasi dan rnenyelarnatkan tawanan-tawanan. vang rnungkin
akan dibunuh dan mencegah perarnpokan harta benda rnilik rakyat.*

Dalam pelaksanaan gerak cepat untuk mercbut suatu sasaran
sekalipun tanpa ada koordinasi dengan Komando, mengingat tidak
adanya sarana komunikasi, bisa berhasil karcna pimpinan pasukan
memiliki keyakinan bahwa 1a akan menang dan mampu mercbut
sasaran dari musuh. Namun masih ada kelemahan dar Operasi Gerak
Cepat ini. Biasanyva musuh menggunakan taktik menyingkir sementara,
kemudian kembali ke posisi semula, Pada saat pemberontak menduduki
kembali posisi semula, selanjutnya mercka memperoleh kesempatan
mengadakan konsolidasi pasukan dan membuat perkuatan medan. Oleh
karena itu untuk merebut kembali posisi tersebul, biasanya diperlukan
pasukan dengan kekuatan besar. Hal ind dialami oleh Yon Kosasih vang
diperkuat oleh Kompi Tentara Pelajar terpaksa harus merebut kembali
Wirosar yang dipertahankan Kompi Amal, dar Batalyon, Purnawi,
Sckalipun kota itn pernah dibersihkan oleh Batalyon Kala Hitam.
namun pasukan pemberontak menduduki kembali kota itu setelah
mereka menyingkir untuk sementara, Kemudian mereka melakukan
tindakan balas dendam yang sangat kejam, terutarna terhadap mercka

29, e
M. Wawancara dengan Letjen TNT (Fur} Kemal Tdrds
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vang dianggap membantu pasukan Pemerintah. Untuk merebut kembali
Wirosari oleh Mayor Kosasih, dilaksanakan serangan fajar.”

2. Gerakan Pasukan ke Cepu

Batalyon Kala Hitam bergerak dari Kalioso menuju ke Gundih
mendahului pasukan lainnya. Mereka bergerak melalui jalan raya,
Sebelum memasuki kota kecamatan Gundih (Geyer) mereka dihadang
olch pasukan pemberontak vang mundur dari Kalioso. Perlawanan
pemberontak kurang berarti, karena moril mereka sudah menurun,
akibat kekalahannya. Dengan demikian perlawanan mercka dengan
mudah dapat dipatahkan.

Sebelum menyerbu Gundih, Mayor Kemal Idris bermaksud menu-
ngeu pasukan vang dipimpin langsung Komandan Opersi. Maksud 1tu
kemudian diurungkan mengingat kejadian di Kalioso apabila terlambat
berarti memberi kesempatan musuh untuk melakukan penghancuran
jembatan ataupun alat komunikasi vang bisa merugikan gerakan
penumpasan. Akhirnya diputuskan untuk  bergerak membebaskan
Gundih tanpa menunggu perintah operasi. Gundih berhasil diduduki
oleh Batalyon Kala Hitam pada pagi han tanpa perlawanan, Gundih
dibersihkan dari sisa-sisa pemberontak, teiapi Batalyon Kala Hitam
tetap berada di sana sambil menunggu penntah selanjutnya untuk
bergerak ke Purwodadi.™

Sementara itu Mayor Kemal Idris melaporkan kepada Komandan
Brigade Lcetnan Kolonel Kusno Utomo. minta ijin untuk bergerak
sendirt mendahului pasukan lainnva, tetapt permintaan Mayor Kemal
Idris ditolak. Batalyon Kala Hitam tidak diijinkan bergerak sendiri
memasuki Purwodadi, melainkan harus menunggu pasukan lainnya di
Gundih, Setelah itu baru kemudian bersama sama merebul Purwodadi.
[jin itu ditolak dengan pertimbangan untuk menghindari jatuhnya

31 Wawancara dengan Letien TNI (Pur) BA. Kosasih
32, Idem
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korban yang sia-sia di pihak TNL Purwodadi merupakan basis kedua
bagi pemberontak setelah Madiun. Diperkirakan kota i dipertahankan
olch Batalyvon Purnawi. Batalyon Martono, Batalyon TLRI Kuncoro,
dan laskar PKI yang lain dengan personil vang masih utuh dan bersenjata
lengkap.™ Dengan demikian pertahanan musuh di sana cukup kuat,

Setelah semua pasukan di bawah Komando Operasi ke Utara
tiba di Gundih, maka diadakanlah konsohdasi, Komandan Operasi/
Komandan Brigade 12 Letnan Kolonel Kusno Utomo beserta kelo pok
komandonya bergerak bersama pasukan Kosasih, Komandan Operasi
memerintahkan Batalyon Kala Hitam untuk membebaskan Wirosan
dan merebut kota Elora. Sementara itu Komandan Kompi Sudiyono
diganti oleh Sukamto, yang berasal dan Batalvon vang sama. Kompi
Sukamto diperintabkan menuju Godong, untuk mencegah pemberontak
menerobos garis demarkasi Godong - Dempet - Demak.

Batalyon Kala Hitam setelah mencrima perintah membebaskan
Wirosan tanpa menungeu waktu langsung bergerak menuju pmggiran
kota Purwodadi bagian timur dan selanjuinya bergerak ke Wirosan, Tiba
d1 Wirosan Batalyon Kala Hitam mendapat perlawanan dari Kompi
Amat, salah satu komm andalan Batalyon Purmnawi. Setelah bertempur
selama beberapa jam, Wirosari dapat diduduki tanpa jatuh korban di
pihak TNI.

Dar Wirosan. Batalyon Kala Hitam bergerak ke Kradenan suatu
kecamatan di dekat Wirosan. Menjelang Kradenan, Batalyon Kala
Hitam menemukan beberapa buah lor™ beserta lokomotifnya, Dengan
lort itu, dua pucuk senapan mesin berat 12.7 dan beberapa orang anggota
dapat diangkut sehingga mobilitas pasukan tingg. Kradenan dapat
didudukl tanpa perlawanan, Temberontak sebelum melankan din

mencoba membakar barak-barak tempat penimbunan kayu jati (TPK)
Kradenan.

33, Wawancara dengan letien TIN1 (1fur) KA, Kosasih
3. Lorivang biasa dignnakan vatuk menganglnt kayu jati glondeng
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Untunglah Batalvon Kala ITitam tidak terlambat datang sehingga barak-
barak yang penuh kayu 1tu dapat diselamatkan.

[} Kradenan Batalyon Kala Hitam menunda gerakannya, semen-
tara itu Mayor Kemal Idns berusaha mengadakan hubungan dengan
pasukan TNI vang ada di kota Cepu melalui telepon vang ada di stasiun
kereta api Kradenan. Temvata hubungan telepon dengan Cepu telah
diputuskan oleh pemberontak. Namun 1a mendapat mformasi bahwa
pasukan pemberontak vang menduduki Cepu masih cukup kual,
sedangkan kedudukan pasukan TNI di bawah Chris Sudono vang ada
di sana tidak menguntungkan, meskipun masih mampu menguasai kota
Cepu, sekalipun tidak sepenuhnya.” Pada siang hari kota dikuasai oleh
Batalyon Chris Sudono dan malam hart TNI mengundurkan din ke
selkitar kilang minyak. Sebaliknya pada malam han kota Cepu berganti
dikuasai pemberontak, vang berintikan Laskar Minyak, Mereka
berjumlah lebih kurang 1000 orang dengan senjata vang cukup. Mereka
dipimpin oleh Sukiban,* seorang bekas anggota satuan pengamanan
instalast minyak pada jaman Jepang,

Sekalipun tfidak mendapatkan informasi vang pastt dan Cepu,
Mayor Kemal Idns memutuskan tetap menggerakkan pasukannva ke
sana. Komandan Batalyon Kala Hitam bersama satu kompi pasukannya
berangkat ke Cepu dengan lon. Kira-kira 2 atau 3 kilometer menjelang
Cepu, perjalanan diteruskan dengan berjalan kaki. Dalam gerakan
maju ini pasukan berusaha keras untuk mendapatkan informasi tentang
kekuatan pemberontak di kota tersebut. Sekalipun gerakan pasukan
sudah mendekati Cepu, tanpa ada perlawanan, keterangan yang pasti
mengenal kekuatan musuh tidak berhasil didapat. Rupanya musuh
sudah mengundurkan din dari Cepu. Oleh karena 1tu Dan Yon bersama
satu kompi pasukannya dapat masuk kota Cepu dengan aman. Temyata
Batalyon Daeng, di bawah Mayor Daeng Mohammad Ardiwinata, yang
bergerak dari Ngawi sudah lebih dulu menduduki Cepu.”’

35, Wawanaary dengun Tetjen TNT (Puor} Kemal dris
. Wawancary dengan Brigion Prot. Sudardji Darmodibardjo 511, Surabaya. 26 Mol 1976
37. Wawancara dengan Letjen TNI (Pur} Kemal 1dris
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Di Cepu terdapat kilang minyak vang amat vital bagi pemerintah
RI. Burubh-buruh minyvak di Cepu sebagaian besar telah dipengarulu
olch PKI. Mercka dilatih dan dipersenjatai oleh PKI yang kemudian
tergabung dalarn Laskar Minvak. Pada mulanya. mereka dipersiapkan
untuk memjaga Kilang Minvak Cepu dari serangan Belanda. Jumlah
anggota Laskar Minyvak itu diperkirakan berkckuatan lebih kurang
1.000 orang. Pada waktu pemberontakan PKI meletus, Pasukan Laskar
Minyak jelas memihak pemberontak. Di samping i di Masaran
terdapat satu batalyon Pesindo yang dipimpin oleh Mavor Mulyatrno,
sehingga kekuatan pemberontak di sekitar Cepu itu jauh lebih besar
dari kckuatan vang diperkirakan olch TNL, *

Kota Cepu adalah juga tempat kedudukan Batalyon Chns Sudono,
dari Brigade Sunarto. Sebelum pemberontakan meletus. Yon Chris
Sudono (dan Resimen Sunandar Divisi Ronggolawe ) ber-kedudukan di
Kudus. Menjelang pecahnya pemberontakan, Batalvon Chris Sudono
ditarik ke Cepu, dan kedudukannya digantikan oleh Batalyon Purnawi
vang mundur dan Demak. Pada waktu pemberontakan meletus,
kedudukan Batalyon Chris Sudono terjepit antara Laskar Minyak di
bawah pimpinan Sukiban dan pasukan Pesindo. Kekuatan Batalvon
Chris Sudono tidak lengkap lag, sebab sebagian dan angeota batalvon
ada vang descrsi dan bergabung dengan pemberontak. Oleh karcna itu
hampir seluruh kota Cepu dikuasai oleh kaum pemberontak. Anggota
Batalyon Chris Sudono vang setia kepada pemenntah bertahan di kilang
minyak Cepu sampai datang bantuan satu kompi besar dari Batalyon 5.
Sokowati di bawah pimpinan Letan Satu Subandono,™

Pada siang han pasukan Chns Sudono bergerak dari kornplek
kilang rminyak ke dalarn kota, Kota dapat dikuasai, Pada malarm han
TNI kermbali bertahan di komplek kilang, dan kota Cepu dikuasai
oleh kaum pemberontak. Demikian keadaan kota Cepu selama hampir
dua minggu selalu berganti penguasa, pada siang hari dikuasai oleh TNI
dan malam oleh kaum pemberontak.*

3E, Liler
39, Wawancara dengan Brigicn TN (Par} Subandona, Benjamin Riadi, Sursbava 26 Mel 1970
40, Miifadal Stasat, Yogyalarts, 24 Oktober 1948, bal 3
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Dalam keadaan seperti itu teror dan penculikan-penculikan terjadi
di mana-mana. Lawan-lawan politik PKI yang berhasil ditangkap
scpera dibawa ke luar kota untuk dihabisi nyawanya. Pembunuhan
pembunuhan kejam yang terjadi setiap hari dianggap hal biasa selama
berlangsungnya kekuasan komunis,

Sekalipun kota Cepu sering berganti tangan, tetapi tidak memba-
wa keruglan vang besar bagl penduduk kota Cepu. Hal i disebabkan
karena kedua belah pihak sama-sama berkepentingan di Cepu.
Akhirnya Batalyon Chris Sudono mengundurkan diri dari kota Cepu
dengan keyakman. bahwa kekuasaan kaum pemberontak tidak akan
lama berlangsung. Karena itu pihaknya menganggap tdak perlu
melakukan bumi hangus. Sebaliknya, di pithak Laskar Minyak sewaktu
mengundurkan din dan Cepu juga tidak melakukan bumi hangus, karena
mereka juga yakin akan menang. Cepu dengan kilang minyaknya sangat
mereka butuhkan. Dengan demikian Cepu selamat dan malapetaka
bumi hangus dari kedua belah pihak.”

Pasukan Chris Sudono vang dalam keadaan terjepil kemudian
mendapat bantuan satu komp besar, berkekuatan 256 orang bersenjata
lengkap di bawah pimpinan Lettu Subandono, dart Batalyvon Suprapto
Sokowatl vang semula berkedudukan di Maospati. Kedua batalyon ini
di bawah Brigade Sunarto, StafBrigade Sunarto berada di Bojonegoro.
Pada waktu meletus pemberontakan PKI di Madiun, Mayor Suprapto
Sokowati sedang mengikuti latihan di Magelang. Kompi Subandono
terdesak dan Maospat, bergerak ke utara untuk bergabung dengan
induk pasukannya, Brigade Sunarto di Bojonegoro,

Anggota pasukan sejumlah 256 orang 1tu oleh Lettu Subandono
dibagi atas empat Scksi (peleton). Tiap-tiap Scksi dibagi lima regu.
masing-masing regu rata-rata beranggota scbelas orang. Scksi 1 sampai
dengan 3 dilengkapi senjata SMR dan 5MB 12,7, Seksi 4 dilengkapi
dengan mortir.

41, Pinavdi, Peristiva Coup Herdarah PRI Septeenber 1948 i Madiun, [akarta, hal 112
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Pasukan Subandono tiba di Randublatung setelah berjalan bebe-
rapa han dan Maospati. Kemudian pada tanggal 23 September 1948
mereka berangkat ke Cepu™ untuk memperkuat pasukan Chris Sudono
vang mempertahankan Cepu. Sekalipun telah diperkuat dengan satu
kompi, kota Cepu masih sempal beberapa kali berganti penguasa
sampai tiba bantuan baru, dan Batalyon Daeng (dan Brigade 12) vang
bergerak dan Ngawil,

Sementara itu schelum bergabung dengan Komando Operasi ke-
Utara. Batalyon di bawah perintah Brigade 13 vang bergerak dari
Solo ke arah timur menuju Madiun melalui rute Tawangmangu,
Cemorosewu, dan Sarangan, bersama-sama dengan Batalyon Sambas.
Batalyon Achmad Wiranatakusumah. Sctibanva di Plaosan kekuatan
dipecah. Batalyon Achmad Wiranatakusumah diperintahkan bergerak
ke selatan menuju Ponorogo sedangkan Batalvon Sambas dan Batalyon
Dacng bergerak ke Magetan dan Maospati. Batalyon Sambas langsung
masuk Madiun. Setibanya di Maospati Mayor Daeng mendapat perintah
langsung dari Wakil Presiden Moh. Hatta, yang juga mecrangkap
schagal Mentert Pertahanan, vang disampaikan oleh Kolonel Hidayat.
Wakil 1 Kepala Staf Angkatan Perang (WK 1 KS5AP) agar segera
beroaerak ke Cepu. Perintah yvang diterima adalah, mercka mercbut dan
menyclamatkan kilang minyak Cepu.®

Dan Maospati, Batalyon Daeng berangkat dengan berjalan kaki
menuju Ngawi dan sclanjutmya langsung ke Cepu. D1 Ngawi, Batalyon
Daeng diperkuat oleh satuan artileri di bawah pimpman Kapten
Soegiarto.

Setelah bertempur selama 8 han, akhirnya pada tanggal § Oktober
1948 kota Cepu berhasil dibebaskan dun tangan pemberontak, dan
kilang minyak dapat diselimmatkan,

42, Wawancara dengan Brigien TN1{Pur) Snbandono
43, Wawancara dengan Mavor [ Pur] Thaeng Mobammad Ardiwinala, Bandung, 24 Tumi 14976
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Dalam pertempuran pembebasan kota Cepu banvak anggota Laskar
Minyak vang tertangkap dan menyerah. Sukiban. Komandan
Laskar Minyak mati tertembak dalam pertempuran. ¥ Dalam upaya
mempertahankan kota Cepu, pasukan PKI mempergunakan penduduk
sebagal tameng (pensal) sehingga banvak penduduk vang menjadi
korban. Setclah Cepu dikuasal, Kompi Subandono diperintahkan agar
sepera kembali ke basis semula di Madiun,* Di Cepu. pasukan Mayor
Daeng bertemu dengan pasukan Mayor Kemalldns yvang memasulka
Cepu dan Kradenan. Sctelah pasukan PKI di Cepu dapat dihancurkan,
maka sisa-sisa gerombolan melarkan din ke utara, untuk bergabung
dengan Brigade 6 yang dipimpin olch Letnan Kolonel Soediarto di Pati,

Setelah kota Cepu dibebaskan, Kolone! drg. Mustopo, Panglima
Kesatuan Reserve Umum (KRU) bersama anggota Komisi Tiga Negara
(KTN) dari Australia berkunjung ke sana.* lkut sertanya anggota KTN
vang berkulit putih ini, dijadikan alat perang urat syaraf olch pimpinan
pasukan PKI, untuk memperkuat isyu bahwa Siliwangi benar-benar
Stoot Leger Wilhelmina (SLW) yang harus dilawan sampai titik darah
penghabisan. Kolonel drg. Mustopo memanggil kedua komandan
batalyon dari Brigade 12 itu dan memerintahkan mereka untuk segera
menduduki Elora, Mayor Kemal Idris diperintahkan masuk dari
selatan sedangkan Mayor Daeng dan sebelah utara kota Blora, Oleh
karena pasukan Kala Hitam (Kemal 1dris) biasa dengan gerakan yvang
cepat dalam mercbut sasaran. maka kedua kamandan batalyon itu
mengadakan kesepakatan, agar pasukan pemberontak dapat dikepung
dan dilumpubkan di dalam kota Blora, Mayor Daeng meminta agar
Mayor Kemal ldris membatalkan gerakannya, Apa hila sudah ada
berita, bahwa Batalyon Daeng telah menduduki bagian utara kota,
barulah Batalyon Kala Hitam memasuki kota dari arah selatan,’”

44, felermn

45, Wawancara dengan Brigien TNL { Pur) Subandono

46, Wawmncarn dengan Tetjen TN (Por} Kemal |driy

17, Waweancara dengan Mavor (pur) Dacng Mohammad Ardiwinata,
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Dalam operasi ini Panglima KRU Kolonel drg. Mustopo akan
mengikuti gerakan Eatalyvon Kala Hitam. Tanpa membuang-buang
waktu, pasukan Kala Hitam kembali ke Kradenan untuk bergabung
dengan induk batalyon dan selanjutnya langsung ke Blora. Sementara
1tu Batalyon Daeng menverahkan tugas pengamanan kota Cepu kepada
pasukan Chris Sudono. Batalyon Dacng bergerak ke Blora melalui jalan
rava Jiken-Tepon. Menjelang kota, mereka berpencar. Kompi Sutisna
bersama Komandan Batalyon Mayor Dacng, bergerak menyusuri jalan
kereta api. Tiga Kompi lainnya bergerak melalui jalan raya.®® Sebelum
pasukan Daeng berhasil menduduki daerah bagian utara kota sesual
dengan kesepakatan di Cepuw. satu Kompi Batalyon Kala Hitam sudah
mendahului masuk kota dan arah selatan tanpa mendapat perlawanan
dan pemberontak. Tujuannya adalah memberi kejutan sambil mencari
informasi kckuatan musuh yang mempertahankan Blora. "

Dalam gerakan ke Blora di suatu ternpat dalam hutan jati tidak
jauh dar kota, para anggota Batalyon Kala Hitam mencium bau yang
sangat busuk. Setelah ditelin, temyata sumber bau busuk itu berasal
dari suatu tempat yvang dijadikan tempat pembantaian dan pembunuh
pemimpin-pemimpin Rl sctempat olch PKI. Peristiwa ini mendorong
Mayor Kemal Idris memerintahkan pasukannya untuk segera memasuki
Blora, sckalipun tidak menepati kescpakatan yang telah dibuat di Cepu,
la teringat akan pengalamannya di Kalioso maupun Purwodadi. Karcena
pasulkannya harus menunggu pasukan lain, maka pemberontak sempat
mclakukan perusakan jembatan, pembakaran gedung-gedung penting
dan membunuh para tawanan, schelum mercka mengundurkan diri.

Atas izin darn Komandan KRU Kolonel drg. Mustopo vang men-
sikutlt gerakan Eatalyvon Kala Hitam pasukannva bergerak masuk ke
Blora tanpa menungeu berta dan Mayor Daeng. Kota Blora dapal
dikuasai oleh Batalvon Kala Hitam dan diduduki tanpa perlawanan
yang berarti dan pemberontak pada tanggal 13 Oktober 1948,

48, tiewm
9. Wawancary dengan Tegen TNT (Por} Kemal [dris
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Tetapi pada pagi hannyva kedudukan Batalvon Kala Ilitam mendapat
tembakan mortir dan arah utara kota. Mayor Kemal Idns vakin bahwa
tcmbakan itu berasal dari anggota Batalvon Dacng. Oleh karcna tidak
ada komumilkasi antara kedua pasukan 1u, Mayor Daeng mengira bahwa
Batalyvon Kala IHitam belum memasuki kota. Tembakan-tembakan
it dimaksudkan untuk memberikan kejutan kepada pemberontak.
Untungnya tembakan mortir itu tidak menimbulkan korban, baik rakvat
maupun anggota Batalyon Kala Hitam vang berada dalam kota.

Untuk mencegah jangan sampai timbul kontak senjata antara kedua
batalyon TNT 1tu, maka Komandan Batalyon Kala Hitam memermtahkan
anggota vang bertugas di pos terdepan di baglan utara kota Blora
mengibarkan bendera Merah Putih pada bangunan bangunan tertentu,™
Anggota pasukan terdepan Batalyon Dacng merasa ragu-ragu melibat
bendera Merah Putih dikibarkan di depan suatu bangunan. Karcna tidak
mendapat kepastian, maka Mayor Daeng memenntahkan menembak
terus dengan mortir sambil bergerak ke selatan. Akhirnya anggota
terdepan pasukan Batalyon Daeng melihat pasukan yang berada
di depannya bukan musuh, tetapi anggota Batalyon Kala ITitam.”
Tembakan dihentikan dan  Batalyvon Daeng memasuki kota Blora yang
sudah dibebaskan oleh Batalyon Kala Iitam. Setelah kota Blora dan
daerah-daerah sekitamya dibersihkan dan sisa-sisa para pemberontak
komunis. maka tugas operasi ke Blora dianggap selesai. Kolonel drg,
Mustopo sebagal Panglima KRU memutuskan bahwa pemgamanan
Blora dan sckitarnya discrahkan kepada Batalvon Dacng. Batalyon
Kala Hitam diperintahkan bergerak ke Pati melalui Wirosan dengan
kereta api. Beberapa kilometer sebelum memasulka Wirosan perjalanan
diteruskan dengan berjalan kaki. Dalam perjalanan ini. Batalyon, Kala
Hitam bertemu dengan satu regu anggota Batalyon Kosasth yang scdang
berpatroli. Diperoleh berita, bahwa Batalyon Kosasih telah menguasai
kembali Wirosari dari tangan pemberontak (batalyon Purnawi).

50. Wawancara dengan Letjen 'INI (Pur} Kemal ldris
1. Wavwanaara dengan Mayor (Pur) Dacng Mohammad Andiwinala
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Beberapa waktu vang lalu Wirosari pemah diduduki oleh Batalvon
Kala Hitam. Namun Wirosan dikuasal kembali oleh para pemberontak
karcna tidak ada pasukan TNI yang menjaganya.

D1 Wirosari berkumpullah Panglima KR Kolonel drg. Moestopo,
Komandan Brigade-12, Letnan Kolonel Kusno Utomo dan para
komandan batalvon, Kosasih dan Kemal Idns. dan Mayvor Munadi,
yvang mengikuti gerakan Batalyvon Daeng dari Ngawi. Rupanya di sini
telah menyerah atau melaporkan diri1 Letnan Kolonel Soediarto, Mayor
Rochadi, Mayor Martono, Mayor Mulyatmo, setelah pasukan masing-
masing berceral-beral. Mayvor Munadi diperintahkan menghadapkan
beberapa tawanan tersebut kepada Gubemur Militer Gatot Subroto.
Selesal tugas 1tu mavor Munadi kembali ke Wirosan dan melanjutkan
perjalanan ke Pati. Dari Solo Rochadi dan Martono kembali ke
Purwodadi, namun tertangkap oleh pasukan Siliwangi dan dieksekusi di
suatu tempat. Sementara itu Batalyon Kala Hitam ditugasi melanjutkan
operasi ke daerah Pati dan Batalyon Koesasih bergerak ke dacrah Kudus.

Batalyon Kala Ilitam bergerak ke Pati dengan menercbos hutan
jati dan pegunungan kapur. Rute vang dilalui adalah Wirosarn Grobogan
- Sarip - Balong dan Pati. Scbelum mencapai Pati gerakan pasukan
mendapat hambatan. Di seberang kali Juana telah dijaga oleh pasukan
Purnawi vang mengundurkan diri dan daerah Purwodadi-Wirosari dan
Elora. Untuk menyelidiki kekuatan musuh, Mayor Kemal Idris mengirim
patroli pengintai ke daerah tersebut. Kekuatan pemberontak vang berada
di Pati terdiri dari sisa-sisa pasukan PKI dari Brigade Socdiarto yvang
diperkuat oleh pasukan Laskar Minyak yang mundur dari Cepu, TNI-
Masyarakat dan Pesindo. Sesudah menilai kekuatan lawan, akhirnya
pada tanggal 13 Oktober 1948 diputuskan untuk scgera bergerak ke
Pati, dan hari 1tu juga kota Pati dibebaskan dari tangan pemberontak.
Dua kompi pasukan TLRI yvang menduduki kantor karesidenan Pati
menycrah, TNI kemudian membebaskan semua tahanan vang ditawan
olch PK1, Dalam operasi pembersihan di dacrah Pati ini pasukan Kala
Hitam dibantu oleh Kompi Juhan dan Batalyon Kusmanto di bawah
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pimpinan Mavor Kusmanto, Kompi CPM Mundinglava, di bawah
pimpinan Lettu Benvamin dan Lettu Moch. Sabur, vang masih
sctia kepada pemerintah Republik. Di sepanjang jalan, pada waktu
pembersihan di daerah Pati dijumpai banyak korban vang pemah disiksa
oleh pemberontak komunis. Namun di sepanjang tempat 1tu PKI tidak
banyvak meclakukan pengrusakan. Soecjoro Komandan Brigade TLRI
darnn Purwodadi beserta 2 kompil anak buahnya menverah. Seorang
pemuka FDR 5. K. Trimurti, Jamin, Camat PK1 Mergoyoso, Komandan
TNI -Masyarakat Letnan Kolonel Misbach ditangkap diJepara. Namun
demikian masih terdapat pula sisa-sisa pemberontak yvang melarikan
diri dan bersembunyi di hutan-hutan sckitar Pati, Rembang dan Blora, ™
Alabat dari tekanan yang terus menerus, scbagian besar pasukan PKI
bercerail beral meninggalkan Komandannyva. Mavor Yusmin mencoba
melarikan diri ke Rembang, namun ditangkap olch penduduk dan
discrahkan kepada Batalyvon Socdirman vang berada di Rembang dan
ditawan di Bojonegoro. Sedangkan Mayor Purnawi, menyelamatkan
diri ke arah timurla juga ditangkap olch penduduk dan discrahkan
kepada Mayor Munadi. Ketika berhadapan dengan Munadi, Purnawi
bertanya, “Diarto neng endi? (Diarto di mana)”. "Diarto wis tak
gowo nang Solo, terus nang Yogya'™ . jawab Munadi; “mbok aku bisa
berhadapan muka dengan dia” lanjut Purnawi. “Karepepriva ....."jawab
Munadi. Setelah itu Purnawi diminta oleh Mayor Kemal untuk diadils
olch Mahkamah Militer vang dipimpin oleh Mayor Taswin. Akhirnya
Purnawi diekselkus di Jatipuhun.

Gerakan diteruskan dengan operasi pembersihan ke daerah daerah
di sekitar Pati,Juana dan daerah sebelah timur Gunung Muria, sehingga
dacrah Karcsidenan Pati bersih dari kaum pemberontak. Terhadap
tawanan.Mayor Kemalldris mengeluarkan perintah supaya mengadakan
pengadilan lapangan terhadap gemhong-gembong pemberontak vang
tertangkap di dacrah Pati, Dari jumlah vang diadili. lima orang vang
dijatubi hukuman mati. Hal i dapal terjadi karena negara dalam
keadaan perang.

52, Pimardi, opocitl, hal 382-383
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3. Gerakan Operasi dari Gundih sampai ke Kuadus.

Setelah pasukan mengadakan konsolidasi di Gundih, operasi
dilanjutkan ke Purwodadi. Batalvon Kala Hitam diperintahkan bergerak
ke Wirosan, Sedangkan pasukan yang dilugasi membebaskan Purwodacdi
adalah Batalyon Kosasih, Batalyon Soeryosoempeno. Kompi Sudijono,
satuan Artileri, Kompi Brimab/ Polisi dan Kompi Tentara Pelajar.™

Pengaruh PKI di dacrah utara ini cukup kuat terutama di beberapa
tempat antara lain di Purwodadi. Di daerah Purwodadi ini terdapat
kekuatan militer para pemberontak, yaitu Brigade TLRI Soejoto dan
Batalyon Purnawi, gabungan badan-badan kclaskaran seperti Pesindo
dan Laskar Rakyat, di samping itu terdapat pula Batalyon Martono
(teritorial) dan DBatalyon Yusmin. Di daerah Purwodadi i PKI
meclakukan kcgiatan-kegiatan vang dapal mercsahkan rakyat vyaitu
dengan jalan mengadakan penghancuran jembatan-jembatan yang
menghubungkan Solo ke daerah utara. Kerusakan sedemikian parahnya
schingga jembatan Kalioso sukar diperbaiki olch Jawatan Kereta Api
dalam waktu yang singkat”* sedangkan yang tidak sempat dirusak
oleh pasukan PKI adalah gedung Bank Rakyat dan Kantor Perusahaan
Listrik.

D1 samping 1y, pasukan PK 1 juga melakukan perebutan ke kuasaan
di daerah Purwodadi. Pada tanggal 25 September 1948 Leman Kolonegl
Soejoto Komandan Brigade TLRI yang pada saat itu menjabat sebagai
pemimpin tertinggi militer PK1 Purwodadi, di Pendopo kabupaten
mengumumkan berdirinva Front Nasional (daerah Semarang). Di kota
ini juga berkumpul para tokoh PK| seperti Residen (PKI) untuk daerah
Semarang, 8. Kama. Kepala Polisi Semarang Widagdo, Singgih, Sujadi,
Kusup dan Kaseno Bupati (PKI) Grobogan,

Karena pertahanan pemberontak di Purwodadi diperkirakan sangat
kuat, dan untuk menjaga agar rakyat tidak menjadi korban karena
pertempuran, maka Gubernur Militer Kolonel Gatot Soebroto meminta

53, Wawancara dengan Letjen INI [Pur} LA, Kosasih
54, Min Pan, 27 Oktoher 1944
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kepada Kepala Staf Angkatan Udara agar dilakukan pernboman terhadap
kedudukan pernberontak, Oleh karena hal itu tidak roungkin dilakukan.
rnaka dipertirnbangkan untuk rnclakukan kejutan saja  terhadap
pernberontak, Pernberontak harus dikejutkan dengan pernbornan *
Untuk mermberikan daya kejut itu pirnpinan AURI rnerncrintahkan
Kadet Udara I Aryono, menggunakan pesawat jenis curcng untuk
rnengeborn Purwodadi. Sehagai pelernpar born dipercayakan kepada
Suwondo. Born yvang dilernparkan dua buah rmasing-rnasing scherat 30
kg. Salah satu bornnya rnengenai paviliun !-:ELI:-Llplatt.:J:LE"ti

ry -'_-..Ia i _i.

Pasukan Bataly_on “Surya Kencana® (Rripade Siliwangt 1/KRU 2 dalam gerakan serangar
untwk merebut Pali, Bergeak di Iniedan yaiTK berat paclq awal bulan Okteber 1948, (Sumfier:
IHimawan Soelanto, Madzun darz Repubi=li ke Republek, KATAJukoria, 2005),

Meskipun pemboman itu tidak tepat mengenal sasaran, namun
peristiwa itu cukup memberikan pukulan moril kepada pemberontak.
Mereka melankan din tanpa melakukan pengrusakan, pembumi-
hangusan maupun pembunuhan. Dengan demikian rakvat Purwodadi
selamat dari tindakan pembunuhan dan penganiayaan.

55, Min Pan, 27 COhlctober 1H44,
56, Wawancara dengan Arvone, Jakarta, 11 April 1976
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Waktu pasukan Kosasih akan memasuki Purwodadi, moril
musuh sudah sangat menurun karena selain pemboman, ditambah
dengan kejutan berupa tembakan artilert. Purwodadi vang dipertahankan
oleh Batalyon Purnawi dan pasukan Brngade TLRI Soejoto berhasil
dibebaskan pada tanggal 15 Oktober 1948 tanpa perlawanan, Dari
penyerbuan ke Purwodadi itu Komandan Operasi ke Utara mendapat
pengalaman baru :

a4, Operast bersama buat pertama kalinya dengan Angkatan lan
yaitu AURI dan Mobrig Polisi.
b. Operasi dengan bantuan tembakan artileri.

Dari Purwodadi Batalyon A. Kosasih bergerak kembali merebut
Wirosari vang sctelah ditinggalkan olch Batalyon Kala Hitam diduduki
kembali oleh pemberontak (Batalyon Purawi) vang mundur dari
Purwodadi. Batalyon Soeryosoempeno diperintahkan untuk tetap berada
di Purwodadi, dengan tugas pengamanan dan mengurus tawanan. Uniuk
mengganti Batalvon Soeryosoempeno pada bulan November 1948
Ciubernur Militer 11 memerintahkan Batalyon Sudarmono (Batalyon
Condrobirowo )’ berangkat ke dacrah Purwodadi untuk menggantikan
Balalyon Soeryosecempeno, Dari Solo Batalyon Sudarmono menuju ke
Gundih sebagai awal tugasnya di dacrah Purwodadi.

Pada tanggal 18 Oktober 1948 pukul 06.00 Wirosan dapat direbut
kembal dan tangan pemberontuk. Pasukan A. Kosasih mendapat
perlawanan yang berat dari pemberontak (Batalyon Purnawi). Bahkan
Komandan Batalyonnya sendiri sewaktu memasuki Wirosan nyaris
tertembak oleh penembak runduk yvang bersembunyi di sebuah rumabh.
Namun pengawal-pengawal Mavor A Kosasih dapat menghentikan
tembakan senjata musuh. Rumah 1tu hancur dan anggota pemberontak
terscbut tewas schingga Dan Yon terlepas dari peluru maut.

37, semula adalah Batalvon Sumadi
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Setelah menduduki Wirosari, Mavor A Kosasih kembali memper-
gunakan taktik menjebak musuh dengan serangan fajar seperti yang
pernah dilakukan di Kaloso, Benia vang dilansir dan desas-desus
disebarkan sebagal informasi, bahwa “sesudah direbutmya Wirosarl,
maka sekitar pukul 10,00 Batalyon A. Kosasih akan meninggalkan
Wirosan dan meneruskan gerakannya ke kota lain”. Memang benar
pasukan Kosasih bergerak menuju ke luar kota pada wakiu vang
ditentukan., Sementara itu pemberontak masuk kembali ke Wirosari,
Pada waktu fajar hari berikutnya diadakan serangan pendadakan
ke daerah Wirosan. Hasinya pasukan pemberontak banyak yang
tertangkap dan menyerah.

Pasukan yang ditugaskan operasi ke utara ini tidak membawa
cukup perbekalan. Yang terpenting pasukan hisa membawa amunisi
yvang cukup. Karena Mayor A. Kosasih berpendirian bahwa di setiap
kota yang direbut akan mudah mendapaikan bantuan makanan, Namun
kenyataannya tidak demikian., Pasukan sulit mendapatkan makanan
pada wakitn melaksanakan gerakan. Suplai makanan biasanya baru
datang selang beberapa hari, setelah tugas selesai. Hal 1m karena
sulitnya transportasi sehingga bantuan makanan agak terlambat.

Pembersihan di Wirosari berlangsung selama tiga hari. Atas pem-
erintah Komandan Brigade dan disaksikan oleh Panghma KRU diadakan
pembagian tugas antara Batalyvon Kosasih dan Batalvon Kala ITitam
serta. Komandan Brngade 12 pasukan Kosasih meneruskan gerakan
operasinva ke Purwodadi dan Grobogan. Setelah enam jam berjalan
kaki, Purwodadi dan Grobogan dapat diduduki tanpa perlawanan.,

Di Girobogan pasukan beristirahat agak lama, pasukan Priyatno dari
Kompi Sudivono Yon Muchdi memasuki kota Purwodadi. Di rumah
sakit kota ini ditemukan beberapa tokoh masyarakat vang dibunuh PK1.
antara lain Ir. Sofwan, Dr. Syamsu. dan Ketua Masyumi Purwodadi
Sujuta. Kesatuan ini kemudian bergabung dengan Kompi Sukanto
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darl batalyon vang saran, yang bertugas di gans demarkasi Demak-
Dempet-Godong. Pasukan mi sebelum melanjutkan gerakkannya ke
kota Kudus lewat Brati dan Klambu olch Komandan Brigade 12 Letnan
Kolonel Kusno Utomo, diperintahkan untuk menduduki Godong
dengan tugas membersihkan daerah sekitar gans demarkas) vang masih
dijaga olch pasukan Polisi Keamanan (PK) yang pro PKI. Kota Kudus
harus segera dikuasai karena di sana banyak pabrik rokok, yang harus
disclamatkan. Untuk gerakan operasi ke kota Kudus ini maka Pasukan
dibagi dalam dua kelompok.

Kelompok pertama, langsung dipimpin oleh Dan Yon Mavor A,
Kosasth, yang terdirt dart Ki I (Kapten Ishak Djuarsa), Ki II (Kapten
Lucki Anowar), Ki Brimob dan KaTP. Kelompok i bergerak dengan
kendaraan, dan langsung merebut Kudus.

Kelompok Kedua, dengan kelkuatan dua kompi, di bawah pimpinan
Kapten Tarmat (Dan Ki IV), vang terdiri dari Ki Ill (Kapten Rojak)
dan K1 IV. Kelompok kedua i1 sebagai pasukan cadangan, bertugas
schagai penghadang pasukan pemberontak yang mclarikan diri dari
Kudus. Sedangkan satuan Artileri di bawah pimpinan Kapten A. Satari
mendapat perintah bergerak dart Purwodadi melalui jalan raya langsung
ke Kuodus. Dalam operasi ini Batalvon Kosasih mendapat bantuan
dari Tim Medis di bawah pimpinan Letnan Kolonel dr. Gunawan,
Kudus dapat dibebaskan pada tanggal26 Oktober 1948 pukul 06,30
Pasukan pembecrontak yang mempertahankan kota Kudus berkekuatan
satu batalyon, dari Brigade Socdiarto. Batalyon Kudus ini mula-
mula dipimpin oleh Mayor Sutamo, namun kemudian ia dipecat oleh
Letkol Socdiarte, dan diganti oleh scorang yang pro PKI. Schagian
anggota batalyon telah meninggalkan Kudus sebelum diserbu. Mercka
mengundurkan diri ke sckitar Klambu.

Keamanan di Kudus dan sekitarnya sangat rawan, karena sisa
sisa pasukan PKI berada di sekitar daerah 1m. Mayor Munadi sebagai
Perwira Teritorial segera mengambillangkah- langkah pengamanan,
sementara ilu operas: pembersihan diteruskan ke daerah laim di sekitar
kota.
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Dengan didudukinya kota Kudus oleh TNI, maka gerakan operasi ke
utara dinyatakan selesair. Selanjutnya tugas diteruskan dengan operasi
pecmbersihan ke pedalaman sckitar dacrah kckuasaan masing-masing
batalvon, yaitu :

- Batalyon. A. Kosasih di daerah Kudus,

- Batalyon Kala Hitam (Kemal Idris) di dacrah Pati, Batalvon
Soeryosocmpeno di dacrah Purwodadi. dan

- Batalyon Daeng di daerah Elora.

Hasil dari operasi pembersihan di karcsidenan Pati ini ditangkap
beberapa orang tokoh PKI, baik tokoh lokal maupun nasional antara lain
Maruto Darusman, dr. Wiroretno, Misbach komandan Biro Perjuangan
Jepara, Mudigdo, Kepala Polisi PK1 Pati, Suartomo (Pepeolit), 5. Kama
Residen PKI Semarang dan S.K. Trimurti serta Francisca Fangiday.
Tanggung jawab mengenai rahanan ini discrahkan kepada Polisi Militer
di bawah pimpinan Letnan Harun.

Pos Komando Batalyon (Posko Yon) A, Kosasih yang berada di-
desa Babalan. dijaga olch Ki Il (Kapten Lucki Anwar Ichwan) yvang
dibantu oleh satuan Artileri di bawah pimpinan Kapten A. Satari.
Dua kompi lamnya (K1 I Kapten Rojak dan Ki IV Kapten Tarmat)
mengadakan operasi pembersihan di dacrah sekitar Kudus™ karena scjak
berada di Selo telah mendapat informasi bahwa pasukan pemberontak
dari Brigade Sujoto dan Brigade Sudiarto berada di daerah sekitar
Kudus.

Ketika dua kompi Batalvon A. Kosasih sedang mengadakan
pembersihan ke sekitar kecamatan Klambu, vang jaraknya kira kira 12
kilometer dan Babalan, mereka dihadang oleh pasukan pemberontak.
Ternyata mereka adalah bagian dan pasukan Brigade Jadau (TLRI)
dengan sisa batalyon PKI1 yang mundur dari Kudus dan terpisah dar
mnduk pasukannva. Kemudian tenjadi kontak senmjata pada jarak dekat.
Selama kontak imi banyak pasukan PKI yvang berhasil ditawan. Seielah
kontak senjata, di pekarangan sebuah rumah penduduk di temukan uang
kertas RI (ORI) vang masih baru. Sebagian masih didalam kemasan.
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Kemudian diketahui bahwa vang tersebut, adalah vang RI vang sah,
vang akan diedarkan sebagal pengganh vang lama yang telah ditank
dari peredaran. Rupanya uang vang belum sempat beredar itu, schagian
memang pernah hilang diambil oleh pasukan PKI dan Percetakan
vang di Madiun, Sejak hilangnva sejumlah vang yvang belum sempat
beredar itu, Pemerintah RI menyatakan tidak berlaku lagi sebagai tanda
pembayaran vang sah. Rupanva pasukan pemberontak telah dibekali
dengan uang vang cukup olch PKI. schingga mercka tidak merasa
tertipu.

4. Tertangkapnva Amir Sjarifuddin dan Kawan-Kawannya

Kctika berada di Gundih, Komandan Brigade 12, Kusno Utomo
menggantt Komandan Kompi Soedijono dengan Sukamto. Kompi
berasal dari Hizbullah yang berdiri sendiri (BS) ini mengikuti
Batalyon Kosasih scjak dari Solo. Sclanjutnya kepada komp.i Sukamto
diperintahkan menduduki Geodong dengan tujuan untuk mencegat
pasukan PKI vang lari dari Demak atau Purwodadi. Sctelah sampai di
Godong, tindakan pertama yang dilakukan oleh Kompi Sukamto adalah
melucuti Polisi Keamanan (PK) penjaga garis demarkasi vang rupanya
telah dipersiapkan oleh PK1 untuk melindungi pasukannya yang akan
menycberangi garis demarkasi. Hampir satu kompi pasukan Polisi
Keamanan (PK) dilucuti,

Sementara itu Amir Sjarifuddin bersama pasukan pengawalnya
telah diketahui bertahan di hutan jati di pegunungan sekitar Klambu.
Pasukan TNI melakukan operasi pembersihan terus menerus, schingga
hampi setiap hari daerah di sckitar pegunungan Klambu, di mana
pasukan Amir Sjarifuddin bertahan. diserbu oleh TNI secara bergiliran
baik dari arah Kudus maupun dari arah Grobogan. Kedudukan mercka
dihujani peluru-pelurn meriam oleh pasukan artileri Siliwangi dari
Babalan dan tembakan mortir oleh pasukan Ki Sukamto dan Godong.
Akibat pengepungan yang rapat ini. ditambah dengan banman alam
vang berupa hujan hampir sctiap hari, ada pasukan pengawal
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Amir Sjarifuddin ke luar dan persembunyiannya dan menyerahkan diri,
baik secara perorangan maupun beregu, bahkan sampi ke kompi. Juga
beberapa tokoh pemberontak seperti : Djokosuyono, Maruto Darusman,
Sayoga dan kawan-kawannya yvang berusaha melintasi garis demarkasi,
namun berhasil ditangkap di sekitar Godong. Ketika dinterogasi 1a
menyatakan bahwa rombongan mercka akan bergabung dengan pasukan
Soediarto atau Suyoto vang disangkanya masih  kuat. Ia tidak mau
mengakui, hahwa rombongannya berusaha melintasi garis demarkasi.
vang jaraknya tinggal bcberapa ratus meter saja. Menyerahnya
Djokosujono disusul dengan menyerahnya Abdul IHamid, Komandan
Batalyon pasukan pengawal Amir Syarifuddin beserta pasukannya pada
tanggal 22 November 1948. la menyerah kepada Seksi Priyvatno dan
Ki Sukamto, Setelah dilucuti persenjataannya, mereka dikawal menuju
kawedanan Godong. Sclanjutnya discrahkan kepada Polisi Militer di
Purwodadi.

Hampir satu minggu setelah menyerahnya Batalyon Abdul Hamid.
Batalyon Maladi Jusuf. pengawal utama dari Amir Sjarifuddin, berhasil
menerobos kepungan pasukan TNI dan lolos menycherangi garis
demarkasi bergerak ke arah selatan menuju Salatiga. Sementara itu
Kompi Ranuwidjaja dari Yon Kusmanto Brigade 6 vang bermarkas di
sckitar Penawangan, pada tanggal 29 November melakukan operasi
pembersihan di pegunungan sckitar Klambu. Dalam operasi ini Ki
Ranuwidjaja berhasil menangkap Amir Sjarifuddin pada pukul 17.00
(lima sorc) di Gua Macan desa Penganten kecamatan Klambu, setelah
para pengawalnyva meninggalkannya. Sebelum menyerah terjadi
dialog jarak jauh antar pasukan pengepung dengan Sjarifuddin, Amir
Sjarifuddin menyatakan bahwa ia hanya mau menyerah kepada pasukan
Panembahan Senopati, Kebetulan vang mengepung adalah Kompi 5 dari
Batalyon Kusmanto vang dipimpin olch Letnan Satu Ranuwidjaja.™
Tawaran Amir Sjarifuddin tidak disia-siakan dan scgera diadakan
penggrebegan ke Gua Macan, tempat Amir Sjarifuddin bersembunyi.

58, Wawancara dengan Sutlkno, Kapren [Pur), Demal, 23 Jull 1991, anggota Yos Kosmanto,
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Amir Sjarifuddin bersama dua tokoh PKI yaitu Soeripto dan Haryono
(SOBSI) segera ditangkap. Mereka dibawa ke pos Klambu dengan
pengawalan ketat olch satu peleton campuran. Setelah menyerahnya
Batalyon Abdul Hamid kepada Kompi Sukamto, Mayor Kosasih
mengadakan speksi ke Godong. Ketika 1a berada di Godong,
mendapat laporan bahwa Mr. Amir Sjarifuddin telah berhasil ditangkap
dan dibawa ke pos Klambu. Ia segera bergegas ke Klambu untuk
membuktikan kebenarannya. Sctelah bertemu dengan Amir, Mayor
Kosasih memerintahkan agar Amir Sjarifuddin diberi pakaian baru dan
segera diberangkatkan ke Kudus,” untuk diserahkan kepada Komandan
Brigade 12 Letkol Kusno Utomo di Kudus,

i _ﬂ_"l_l ] ‘--'

-'.

Amitr Syartfuddin, pemirapin FORIPRT terfanghap di fudan Ngambe, Purwodads Grologan.

349, Wawancari dengan T1 Achmad K., Peltu {Pur) Purwodadi 235 Tuli 1991 anggota pengawal Amir
Siarifuddin darl Klamba ke Kodu,
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5. AKhir Penugasan

Sctelah Amir Sjarifuddin dan kawan-kawannya tertangkap, Mayor
A. Kosasih menerima surat perintah dari Komandan Brigade 12 yvang
menyatakan bahwa scjak diterimanya surat perintah tersebut, Batalyon
Kosasih tidak lagi di bawah perintah Gubernur Militer 11, melainkan
ditaritk kembali ke induk kesatuannya Brigade 12, Pada waktu yang
sama diterima pula berita dari Gubernur Militer 11, bahwa operasi
penumpasan pemberontakan PKI dinyatakan selesai. Dengan demikian
Mayor A. KKosasih bisa membawa kesatuannya kembali ke Yogyakarta,

Batalyon Kosasih kembali ke Yogyakarta dengan kereta api melalus
rute Kudus-Pati-Blora-Randublatung terus ke Solo, dengan membawa
tawanan  tokoh-tokoh pemberontak termasuk Amir  Sjanfuddin,
Komandan Pengawal Tahanan diserahkan kepada Leman R.A. Saleh
salah seorang komandan peletonnya.

Mayor A. Kosasih tiba di Yogyakarta pada tanggal 4 Desember
1948, Amir Sjarifuddin dan tawanan lainnya diserahkan kepada
Pemerintah Pusat di Yogyakarta. Oleh Pemerintah Pusat diserahkan
kembali kepada Gubermur Militer IT. Dalam konsohdasi pasukan.
setibanya di Magelang, ternyata selama operasi penumpasan PKI
itu Batalyon Kosasih kchilangan 15 orang anak buahnya, terdini atas
seorang perwira, dan dua orang bintara serta 12 orang tamtama. Dan
|5 orang prajurit itu yvang jelas gugur 3 orang, yaitu Letnan Bakri dan
2 orang scrsan. Sisanya tidak diketahui dengan pasti apakah ia gugur
atau bergabung dengan pasukan lam. Kemungkinan ada anggota vang
berasal dari Jawa Tengah bergabung dengan batalyon lain,

Batalyon Kala Hitam (Kemal Idris) yang menduduk: dacrah Pati
Juga mendapat perintah yang sama untuk kembali ke Yogya pada awal
bulan Desember 1948, Untuk kembali ke Yogya, anggota pasukannya
berjalan kaki melintasi hutan jatt menuju Purwodadi. Sedangkan Mayor
Kemal Idris bersama pengawalnya naik mobil rute Pati-Kudus dan
Purwodadi,
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Pada waktu melintasi hutan jati, 2 kompi Batalyon Kala ITitam
dihadang oleh sisa-sisa pasukan pemberontak pimpman Maladi
Jusuf. schingga berlangsung pertempuran. Dalam  pertempuran ini
Komandan Kompi I Kapten A. Hamid dengan beberapa anggotanya
gugur, Setelah pasukan pemberontak mengundurkan dirt, kedua kompi
itu melanjutkan perjalanannya ke Purwodadu.

Pasukan Maladi Jusuf adalah pasukan inti pengawal Amir Sjari-
fuddin. Karecna Amir Sjarifuddin sudah terdesak. schagian mencrobos
kepungan TNI. manuju ke arah selatan ke daerah Salatiga. Penstiwa
penghadangan i dilaporkan kepada Komandan Batalvon, bahwa
ada pasukan pcmberontak vang bergerak menuju Purwodadi dengan
menyeberangl kali Lusi. Mayor Kemal Idrnis kemudian menyiapkan
satu kompi pasukan untuk menghadangnya di scberang kali di dekat
Purwodadi. Sedangkan dari belakang para pemberontak dikejar olch
dua kompi Kala Hitam. Mereka berusaha menyeberangi kali. namun
digagalkan, Hal ini berarti gagal pula usahanya memasuki Purwodadi,
Pemberontak terkepung, scbagian besar dari mercka menyerah dan
ditawan. Akan tetapi Maladi Jusuf dengan satu peleton pengawalnya
dapat meloloskan diri. Semua tawanan digiring dan dikumpulkan di
Purwodadi.Jumlah pemberontak beserta keluarganya vang menycrah
di tepi kali Lusi itu lebih kurang 500 orang.® Semua tawanan keadaan
fisiknya sangal menyedihkan. Scbagian besar kakinya luka, kudisan,
dan badannva kurus karcna kurang makan. Anggota pasukan Kala
IHitam memperlakukan para tawanan dengan baik. Bahkan karena
tersentuh oleh rasa kemanusiaan, anggota-anggota Kala Hitam rela
mengeluarkan vang mercka sendiri, untuk membeli makanan dan obat-
obatan, yang kemudian dibagi-bagikan kepada para tawanan tersebul,

Dari Purwodadi Batalyon Kala Hitam berangkat dengan kereta
apl melewati Solo langsung ke Yogyakarta. Mercka tiba di Yogyakarta
pada tanggall7 Desember 1948, Setelah beristirahat dua hari,

Gll. Semdam V1/Silwangi, Siltwangt dari Masa ke Masa, Angkasa, Bandung, 1969, hal. 267
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Agresi Militer Belanda 1T tanggal 19 Desember 1948 meletus. Mayor
Kemal Idns bersama batalvon segera meningealkan Yogyakarta
kembali ke Jawa Barat melalui rute vang telah ditentukan sesuai dengan
perintah atasan.

™ Blora, Batalyon Daeng mengadakan pembersihan terhadap
sisa-sisa Batalyon Pumawil yang masih berada di daerah sekitar Blora,
Adanya mmlformasi bahwa kaum pemberontak berikut tokoh-tokohnya
vang dikawal oleh Batalyvon Maladi Jusul dan sebagian dar Batalyon
Mussota akan bergerak ke Utara, maka Batalvon Daeng dengan
kekuatan dua kompr menghadang pemberontak di Kradenan., Karena
mengetahui mereka dihadang oleh pasukan Mayor Daeng, gerombolan
pemberontak mengubah arah pelariannva. Mereka tdak lagi menuju ke
utara, melamkan menuju ke barat, menerobos hutan jati. Diperkirakan
mereka akan menuju ke Purwodadi. Meskipun demikian pasukan
Mayor Daeng tetap mengejar pemberontak dan belakang. Di hutan jat
dekal Purwodadi pemberontak berjumpa  dengan dua Kompi pasukan
Batalyon Kala Hitam. Pemberontak terjepit, dan belukang didesak
oleh pasukan Batalyon Daeng dan dan depan oleh Batalvon Kala
Hitam. sehingga sebagian besar dan pemberontak itu menyerah kepada
Batalyon Kala Hitam. Pasukan Batalyon Daeng bergerak terlalu jauh ke
utara sehingga ketika diperintahkan kembali ke induk pasukan, mereka
datang pahing akhir karena harus kembali ke Blora.

Batalyon Daeng kembal ke Yogvakarta dengan kereta apt melalu
rute Blora-Wirosari-Purwodadi-Solo-Yogyakarta. Baru beristirahat satu
hari di Yogyakarta meletus Agresi Militer 11 Belanda. Batalyon Daeng
kemudian meninggalkan Yogyakarta untuk ke bali ke Jawa Barat.

Setelah Purwodadi direbut oleh pasukan Kosasih, Komandan Bri-
vade 12 memernntahkan agar Batalyon Soeryosoempeno menga-
mankan Purwodadi dan daerah-daerah sekitarnya, serta mengurus para
tawanan vang tertangkap dalam operasi, Pada bulan Desember 1948
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Gubernur Militer Gatot Soebroto memerintahkan agar Batalvon
Soervosoempeno  segera  meninggalkan Purwodadi kembal ke
Magclang.”! ke induk pasukannya.

D1 samping kekuatan Brigade 12 dan Batalyon Soeryo soempeno,
kesatuan-kesatuan lamn yang ditugaskan memperkuat operasi ke utara
juga mendapal perintah kembali ke induk pasukan dan basis masing-
masing. Antara lamn Kompi Tentara Pelajar Solo kembali ke Solo dan
Kompi1 Mobrig I'olisi kembali ke Banyumas.

Sementara 1tu pada tanggal 1% Desember 1948, bertepatan mele-
tusnya Agresi Militer 1T Belanda. sebelas orang pemimpin PKI yang,
tertawan setelah melalul proses pengadilan kemudian dijatuhi hukuman
mati, Hal 1m disebabkan karena negara berada dalam keadaan perang.
Hukuman mati 1tu dilangsungkan di desa Ngabihan, kelurahan
Lalung, Kabupaten Karanganyar, Surakarta. Mereka yvang menjalam
hukuman mati di depan regu tembak 1alah Amur Sjarifuddin (Pemimpin
Pemberontak, yang semula Sekretans Pertahanan Polithire CCPKIL
Penumpin FDR), Suripno (Sekretans Pemuda Politbiro CCPKI) Maruto
Darusman (SekretanatJenderal Polithiro), Sardjono (Agitasi Propaganda
CCPRKI, mantan Ketua PKI1). Djokosujone. (Gubernur Militer Madiun,
Kepala Biro Perjuangan mantan Jenderal Mavor), Oe1 Gee Iwat (Ketua
Bagian Peperangan SOBSI), Katamhadi (bekas Jenderal Mayor TLRI),
Harjono (Ketua Umum SOBSI), Ronomarsono {pimpinan Pesindo), S,
Kama (Residen PKI dan tokoh PKI Semarang). dan D. Mangku ( Aktivis
PKI Solo)™

61, Wawrancara dengan Mayjen ThI (Par] Soeryasoempena
6. Pinardi op cr, hal 153
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BAB VI
PEMEBERSIHAN S5I5A - SISA KEKUATAN PKI
DI JAWA TENGAH DAN JAWA TIMUR

A. PEMBERSIHAN DIJAWA TENGAH

1. Pembersihan di Daerah Yogyakarta dan Sekitarnya.

Setelah kota Madwn dan daerah-daerah yvang diduduk: oleh pasu-
kan PKIdapat dircbut kembali, maka sisa-sisa kekuatan gerombolan PK1
banyvak vang menyingkir dari dacrah-dacrah operasi. Dengan adanya
kenyataan ini, pemerintah tetap melanjutkan gerakan penumpasan
dengan gerakan pengejaran dan pembersihan terhadap sisa-sisa pasukan
PKI serta penangkapan terhadap para pemimpinnya di dacrah-dacrah di
luar pusat pembcrontakan yang sckaligus untuk mencegah mercka ke
luar dar daerah RI.

Seperti juga vang terjadi di Solo sejak sesudah Agresi Militer 1
Belanda pada tahun 1947, PKI telah membentuk kekuatannya di selatan
kota Yogyakarta. Kegiatan tersebut dilakukan atas perintah, Amir
Sjanfuddin pada waktu 1a menjabat Menten Pertahanan. Dalam rencana
Amir, apabila kota Yogya diserbu oleh Belanda, maka TNIT Masyarakat
akan diungsikan ke Yogya Selatan, dengan demilkian laskar-laskar PK1
akan berkembang secara pesat di daerah 1tu. Rencana itu tidak pernah
terlaksana.

Setelah terjadi pemberontakan PKI di Madiun, TNI di Yogya-
karta bertindak cepat. Pada pukul 00.01 tanggal 19 September 1948 TNI
berhasil melucuti Brigade Martono scbelum mercka beraksi. Yogya
Timur yang merupakan pusat kekuatan PKI terutama di. kecamatan
semin (Kabupaten Gunung Kidul) dijadikan tempat rsembunyian para
pecmberontak yang menyingkir dari Wonogiri. Hanya bcberapa hari
mereka bersembunyi karena berhasil ditangkap TNI dan Polri.! Pada
tangzal 23 September 1948 pasukan-pasukan TNI

1. DR. Masotion, Sekifur Perung Kermerdekoon Tndoneste, Jilid 8, Angkasa, Bandung, hal. 372
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mengadakan pemeriksaan dan rumah ke rumah di dalam kota Yogya,
untuk mencan tokoh-tokoh PKI vang bersembunyi.
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Clperasi pensampasan permberontakan PKL alel) saluan TN vang didukung rakpat.
( Foto - ipphos)

Di samping itu pemeriksaan juga dimaksudkan guna mengetahui
kecadaan bahan pangan vang diperlukan dan mencegah terjadinya
penimbunan bahan pangan sccara gelap, karena sering dilakukan oleh
sckelompok pedagang yang mencari kesempatan dalam suasana keruh.

Dalam pemeriksaan dari rumah ke rumah di beberapa kampung,
TNI dan Poln berhasil menyita sejumlah senjata api, termasuk senjata
otomatis dan bahan peledak (mesiu). Dari dokumen dokumen PKI yvang
ditemukan, memberikan petunjuk mengenai persiapan pemberontakan.
* Berdasarkan penemuan dokumen-dokumen tersebut serta adanya
kerjasama yang baik antara TN, Polri dan Rakyat. maka pembersihan
yvang dilakukan terhadap sisa-sisa PKI di Yogyakarta berhasil dengan
memuaskan.

2. 8Bin Pa, 25 5¢ pt..cml:u:r 18945
3. Murkas Desur Angkatun Bersempula Republik Indonesie, Baloaya Lofen Konmnismee di frdonesta,
filid 1, Pusat Sejarah dan Tradisi ABRL |akarta, 1991, hal, 105
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Tokoh-tokoh PKI dan partai-partai beraliran komunis yang berhasil
ditangkap vatu:

- Ir. Sakirman, bekas Jenderal Mayor, Pemimpin Laskar Rakyal,

- Tan Ling Djie, anggota Sekretariat Jenderal PKI,

- Ngadiman, anggota Politbiro CCPKI,

- Ny. Utamu Suryadarma,

- Gayus Siagian, Pemimpin Redaksi Patriot,

- Islan, Pemimpin Redaksi Harian Buruh,

- Krissubanu. dan Pesindo yang anggota BPEKNIP

- D. Susanto, Pemimpin Harian Buruh,

- Katambhbadi. bekas Jenderal Mayor TLRI ditangkap dalam
perjalanan dan Solo ke Yogvakarta.
Selanjumya media massa K1 antara lain, Patriot, Buruh,
Revolusioner, dan Bintang Meyah, dilarang terbit.”

Kctika operasi pembersihan terhadap sisa-sisa PRI di Yogya ini
berlangsungnya hubungan dan Yogyakarta ke daerah-daerah lain
ditutup. Pada tanggal 9 Oktober 1948 hubungan kereta api dan
Yogyakarta ke dacrah lain, seperti @ Yogya-Solo-Madiun, Yogya
Magelang dan Yogyva-Kutoarjo dibuka kembali. Pembersihan juga
dilakukan pada Dewan Balai Kota Yogya. Dewan 1ni, setingkat dengan
DPRD, mengambil keputusan untuk memecat anggota-anggota Dewan
yang berhaluan komunis atau ekstrim sosialis.” Sekalipun alat negara
berhasil melumpuhkan kekuatan PKI di Ibukota, namun PKI masih
berusaha untuk menggangegn Yogyakarta. Scbagian dan gerombolan
pemberontak vang berasal dari TLRI Brigade Sujoto merembes ke
barat, lewat Bovolali-Wonosegoro dan telah sampai di Kaliurang
(Yogva Utara). Mercka berusaha mengadakan scrangan ke kota
Yogyakarta, ® Namun mereka berhasil dicegat oleh Brigade Soeharto di
desa Cangkring. Mercka menyerah,

4. Dr. A H. Nasution, op. ¢if,, hal. 241; Min Pac; 21 September 1948,
5. Sowlovh an!i_.".:u'. 14 Oklober 1948
6. Min Pan, 7 Oktober 1948; DR. A H. Nasution, O, it hal. 375
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Operasi Pengejaran TNI bulan November 1948

1, Pasukan 240 sk berisbar l=ma d Sarsagan bere menguesdoiksn din ke siek utsrs memesohl dagrsh Ceon, 2l dar Blura,
Z. PEngsjaran der pEngharcaran dilanjutlsn cizh satoan-sataan Bngac = Eillmangl 1. diaimpin ek ek Kesamas Ctome
3. Elm pascisn kosar A vang mundur darl Madlin. dihanoudae dEHikan Kambe dsomh pirsndacl poca tanggal 28 dowembas 1043

Keterangan Tanda-tanda Peta

Pos Komandao Divisi

ﬁ-—

F—- Pos Komando Brigade FKI

meigm Brigade TNI

B Batalyon TNI

e Dacrah Konsentrasi TNI

e AMAN Gerak Serangan THI

Ay [acrah Konsentrasi/Pengunduran PKI
——

Arah Pengunduran Pasukan PKI
_:‘1‘_- Batas Daerah Operasi Brigade Siliwangl dan Brigade 5

Sumtber; Himawan Soetante, Madiun dari Republik ke Republik, KATA, fokarte, 2005
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2. Pembersihan di Karesidenan Kedu dan Banyumas.

Dacrah Kedu merupakan pusat Laskar Rakyat pimpinan Ir. Sakir-
man. Seperti haloyva di Yogyakarta, daerah ini oleh Pemerintah RI
diupayakan agar bersih dan sisa-sisa PKI. Guna menghadapr para
pemberontak, Kolonel Bambang Sugeng (Panghma Mihter III)
memernntahkan untuk membubarkan semua organisasi yang memihak
PEI dan menangkapr pemumpinnya. Kemudian dibentuk Staf Operasi,
di bawah pimpinan Letnan Kolonel Edie Sukardi, Komandan Brigade
14 untuk segera melaksanakan operasi membersihkan PKI di daerah
Kedu.’

Semenlara ity para pendukung PKI di wilayah Divisi 111 ber kekua-
tan 3 Batalyon dari Brigade Martono.® Mercka berada di schelah barat
laut Magelang dengan tugas untuk mengacaukan hubungan pasukan
TNI dan front barat (Sektor Banjarnegara). Pada malam hari mereka
scring mengadakan scrangan gangguan ke kota Magelang, Temanggung
dan Parakan. FDR/PKI dan bekas Biro Perjuangan membentuk suatu
pemerintahan Front Nasional vang berpusat di Parakan vang didukung
olch Batalyon Machmud Hernawi dari Brigade Martono,”

Di Sawangan dan Tegalrejo (schelah timur Magelang), para
pemberontak berhasil merebut daerah itu. Di desa Sorong dan desa
Pakelan (Magelang Selatan) mereka menyerang kesatuan polisi. Pada
tanggal 29 Scptember 1948 kurang lchih satu kompi pasukan PKI
menyerang asrama TNI Batalyon Sudarman di Magelang. Pusal kota
Magelang juga mendapat serangan dari arah barat dan timur. Aksi-aksi
lain yang dilancarkan oleh PKI scperti penculikan pada tanggal 25
September 1948 di Parakan, Mereka menculik 60 orang aparal negara
dan pemuka masyarakat, di antaranya Wedana Parakan, Wedana Kretek
dan Asisten Wedana Kretek, seorang pemlik sekolah, penghulu,

7= Kolome! Warsito, Pesnbermtokar PRT Madiun 1938 dan Penumpesarmy, Mamoskop, 19H2

. Brigade Martono sehelum Rera hemama Brgade THoke Oentoeng, meru_pakan Brigade Kelaskaran
vang berkekuatan 4 resimen, 3 reslmen diantaranya berasal darl Pesindo, Laskar Ranyat, Laskar Mer
alt vang pro PEIL Sesudab Rera menjadi Brigade TV berkekuatan 3 batabvon (Sugiri, Mahmod Her
nawi dan Mah, Anas)

O Mire Pag, 7 Okisher 1948
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Candiroto, IKKapten Sumantr dan Letnan Muda Suwadji. Sebelumnya
pada tanggal 24 September 19458 PKI menyerbu Kantor Polisi Parakan.
10

Di Kedu Selatan pasulkan dari Brigade 10 mengalami kesulitan pada
waktu mengadakan pembersihan sisa-sisa gerombolan PKI, terutama
dalam menghadapi rakyal dan Laskar- Laskar yvang telah dipengaruhi
komunis., Purworejo dan sekitarnya mengalami keadaan genting, di
sana PKI melakukan agitas: dan aks: sabotase dengan merusak jalan
kereta api. Upaya mengatasi keadaan ilu, para komandan pasukan
diperintahkan untuk memisahkan antara laskar yang setia kepada
pemerintah dengan lawan, Mereka vang seha diggak bekenasama
melaksanakan keamanan dan ketertiban.'

Gerakan pembersihan berlanjut dilancarkan oleh Brigade 14
pimpinan Letnan Kolonel Edie Sukardi di daerah Kedu. Pada tanggal 24
September 1948 terjadi pertempuran antara pasukan pemerintah dengan
para pemberontak selama beberapa jam di Sawangan, 20 km di sebelah
timur laut Magelang. Setelah kota itu dapat direbut oleh pasukan TNI,
maka pemimpm-permimpin komunis segera ditangkap. Pembersihan
dilanjutkan ke Tegalrejo. 15 km scbelah timur kota Magelang., Dalam
waktu singkat daerah mnipun dapat direbut kembali. Pemerintah juga
meclakukan pembersihan terhadap pejabat-pejabatnya  antara  lain
dengan melakukan pemecatan terhadap M. Soemarman, Walikota Muda
Magelang. ' Pihak pasukan TNI juga melancarkan serangan ke desa
Pakelan di Mertovudan schelah sclatan. Di sini berhasil menangkap
pemimpin pemberontak setempat bernama Letnan Soerip dan Letnan
Said. Seorang pemberontak tewas dan sisanva melarkan dirn ke arah
sclatan Gunung Tidar,

Selanjutnya pasukan TNI menuju daerah Parakan, Pada tanggal 27
September 1948 Parakan dapal direbut kembali, dan Mayor Salomon
dan Mayor Sakri yang ditawan oleh pemberontak dapat dibebaskan,

10. DR AH. Nasutlon, ep. cit., hal. 374
11, Soelveh Rakjat, 7 Okiober 148
12, Sovleeh Rakjut, 2 Okiober 1948
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Jatuhnva Parakan ke tangan pasukan kita menyebabkan pasukan
pecmberontak tercerai berai, ada yang melarikan diri ke Candiroto dan
ada vang ke dacrah Wonosobo yang pada saat 1tu telah diduduki oleh
Brigade Bachrum untuk mengamankan temp at itu. Para pemberontak
yvang mclarikan diri ke utara menujun desa Biting yang berjarak
kurang lebih 2 km dari garis demarkasi antara Kretck dan Candiroto.
Pasukan gabungan TNI dan Polri di bawah pimpinan Mayor Panuju
mengadakan pengepungan vang menycbabkan hubungan pemberontak
dengan Kretck terputus, akibatnya pengiriman bahan makanan
menjadi terhenti, Sementara itu bekas Mayor Machmud Hernawi
dan pasukannya mundur dar Parakan mcnuju Tambi, scbelah sclatan
Wonosobo. D1 Tambi pasukan Machmud Hernawi dapat dipatahkan
dan ia sendiri berhasil ditawan oleh pasukan Sakr dari Brigade 14/
Edic Sukardi. Sisa-sisa pasukan pemberontak yang melarikan diri
dikejar terus oleh pasukan pemerintah. Akhirnva pasukan pemberontak
di bawah pimpinan kapten Sugomo vang melarikan diri ke daerah
Wonosobo, pada tanggal 10 Oktober 1948 berhasil ditawan, Mercka
merupakan pasukan pemberontak terakhir di daerah Kedu. Sebelumnya
35 orang pemberontak antara lain Kapten Sukotjo, vang melarikan diri
ke Gunung Prahu menyerahkan diri kepada pasukan TNI di Candiroto,
Sebagian pasukan pemberontak yvang melarikan diri, satu peleton telah
menyerahkan diri pada pos Belanda di garis demarkasi di desa Sukorejo
schelah barat Semarang. Mercka dilucuti senjatanya dan ditawan olch
Belanda, '* Dalam operasi pembersihan di Magelang ini telah ditangkap
antara lain Supradjo ketua FDR Magelang, beserta 40 orang tokoh
pemberontak lainnya,

Di dacrah Banyumas, PKI berhasil mempengaruhi penduduk di
sekilar Banjarnegara. Mereka juga mengadakan mfilirasi ke daerah-
daerah pendudukan Belanda, Hal itu diperkuat dengan hasil laporan
Letnan Kolonel Mochammad Bachrum Komandan STC Banyumas
di Banjamegara, Sementara ilu di daerah Kebumen para pemberontak
membuat kerusubhan-kerusuhan yang menyebabkan keadaan menjadi
kacau dan menimbulkan kepanikan di kalangan penduduk,

13, Sowloeh Rakjal, 28 Seplember 1948; DR A H. Nasullon, o eit., hal 375
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B. PEMBERSIHAN DIJAWA TIMUR
1. Pembersihan di Daerah Blitar dan Malang Selatan.

Dacrah di sckitar Blitar, terutama di Blitar Utara dan Blitar Sclatan,
sisa-sisa pemberontak masih melakukan pelbagai aksi. [ Bhitar Utara
pasukan PK1 memusatkan kekuasaannya di daerah Nglegok, dan Blitar
Sclatan di dacrah Lodoyo.

["ada dasamya aksi-aks] vang dilakukan di daerah Blitar i tidaklah
scbesar scperti yang tetjadi di Madiun, tetapi akibatnya tidak ringan,
karena banvaknva korban vang jatuh baik dari pasukan pemerintah
maupun tokoh-tokoh masyarakat. Oleh karena 1tu Panglima Divis: 1
Kolonel Soengkono memerintahkan pasukan TNI (hijrah) dari Besuki
(Brigade I) vang dipimpin oleh Letnan Kolonel Moch. Sruji, untuk
melakukan operast pembersihan terhadap sisa-sisa kekuatan PKI di
dacrah Blitar, terutama vang bersembunyi di perkebunan perkebunan di
daerah itu.Untuk mengkoordinasikan seluruh kekuatan di Blitar, Letkol
Sruji membentuk Gabungan Angkatan Perang (SGAP), dengan tujuan
untuk menvatukan komando. Sedangkan untuk operasi pembersihan
di Blitar Selatan Panglima Divisi 1 selaku Gubernur Militer 1
memerintahkan kepada Komandan Mobicle Brigade Besar Jawa Timur
komisaris Polisi M Jasin. Untuk operasi imi1 dikerahkan dua batalyon
valtu Batalyon Wirato dan DBatalvon Soekari, dan beberapa orang
Perwira Staf yang diperbantukan seperti Banoc Fatakoen, Socpardjo,
Abdul Rachim. dan Soctopo.14 Tugas yvang diberikan olch Panglima
adalah membersihkan sisa-sisa batalyon Pesindo vang bersembunyi di
dacrah itu.™

14, Pinardi, Peristiwa Coup Bendarah PR Septepiber 1948 di Madiun, Inkopak Hazera, Diakarta, 1967,
hal. 131
15. Asmadi, Sengicr don Pera, Tndira, Jakoerte, 7980, hal. 216- 214
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pasuicangatungan TNI-POLRT yang melakukan operasi peenbersihan mendapaikan keterangarn
tenfang situasi daerah, cuace dll, darl rakyatpedesaan. (Sumber; Himawan Soctanta, Madiun
dari F.’epuir.’fk ke Republik, KATA, lakarta, 2005).

i

pasukan gabungan TNI-POLRT melakukan operasi pembersihan bersama di daerah Magetan
tanpeas/26 Seprember 1948, (Sumber: Himawan Soctanto, Madiun dari Republik ke Repuibiit,
KATA Jakarta, 20015
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Mengapa PKI masih bersembunvi di Blitar, karena kota Blitar
merupakan pusat pemenntahan daerah Jawa Timur, Bagi PKI kota
Blitar mempunyai nilai politis, militer dan ckonomis yang besar. Dari
segl militer daerah Blitar mengunmungkan karena medannya cocok
untuk berperang secara gerilya, sekalipun tidak direncanakan sebagai
basis pengunduran.'®

Kota Blitar sendiri adalah tempat berputarnya roda pemerintah
Jawa Timur. Para pejabat-pejabat penting Jawa Timur yang bertempat
tinggal di Blitar antara lain Gubernur Jawa Timur, Dr. Murdjani, Kepala
Kepolisian Jawa Timur, Komandan Mobicle Brigade Besar (MBB)
Jawa Timur, Komuisaris Polist Moh. Jasin.

Sebelum meletusnya pemberontakan, PKI sudah mulai melancar-
kan aksi-aksinya untuk mempengaruhi rakyat dengan menyebarkan
pamilet vang isinya menentang program rasionalisasi. Akibatnya situasi
di dalam kota Blitar memanas,

Perubahan situasi ini rupanya sclalu dimonitor olch Komandan
Mobicle Brigade Besar Jawa Timur Komisaris Polisi Moh. Jasin.
Terdapat bukti-bukti bahwa pasukan PKI telah melakukan perlucutan
scnjata terhadap pos-pos Polisi, Markas-markas Kepolisian dan pasukan
Brigade Mobil di Kedin. Sesudah meletusnya pemberontakan, Moh.
Jasin mulal bertindak melucuti pasukan PKI vang ada di Blitar. Pada
tanggzal 19 September 1948 pulkul 04,30 dini hari, ia memerintahkan
anak buahnya dar Mobiele Brigade Besar (MBB) Jawa Timur untuk
melucuti pasukan Brnigade XXIX vyang berada di Totel Lestari.
dilanjutkan dengan penangkapan oknum PKI Blitar. Perlucutan ini
dilaksanakan dengan tiba-tiba schingga pasukan PKI tidak sempat
untuk melawannya.

Patut dicatat di sini bahwa hasil yang dicapai Moh. Jasin dengan
anak buahnya im, membawa pengaruh vyang posiif yang dapat
menatkkan semangat pasukan RI diJawa Timur dalam menumpas
pemberontakan PKI Madiun.'” Pada hari berikutnya tanggal 20

1 Finardi, ap. cit,, hal, 135 - 1364
17. Pinardl, ilvd, hal. 137
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September 1948 dilakukan penangkapan terhadap tokoh-tokot FDR/PKI
di Blitar. Tindakan itu dilanjutkan dengan pernbersihan oknurn-oknurn
PKI yang menjadi aparatur pemerintah. Pemerintah Rl mengarnbil
tindakan dengan memecat pejabat-pejabi daerah Blitar yang terlibat
pernberontakan,'” Dalarn laporannnya kepada Presiden RI di Yogya,
Kolonel Soengkono selaku Gubenur Militer I menjclaskan bahwa
keadaan di Blitar telah aman, dan para pemimpin PKI telah ditangkap.
B

i dacrah Malang Sclatan pelaksanaan operasi pembersihan sisa-
sisa PKI diperintabhkan kepada Brigade 2 di bawah pimpman Letman
Kolonel Dr. Soedjono sekaligus mengembalikan stabilitas pemenntahan,
di samping menjalankan tugas pertahanan di sektor tersebul.™ Dalam
tugas 1tu, Brigade m pernah terlibat pertempuran dengan sisa-sisa
pasukan PKI bekas Brigade “XIII Pesindo, vang Akhimya berhasil
dilucuti.”

Sementara itu pada medio Oktober 1948 Letnan Kolonel Sruji
melaporkan dari Blitar kepada Markas DBesar Angkatan Perang
(MBAP). bahwa operasi terhadap sisa-sisa gerombolan pemberontak
belum sclesai, tetapi pimpinan pemberontak telah berhasil ditangkap.=

Dart Brigade mn1 dua kompi dan Batalyon Soedirman di bawah
perintahkan ke Bngade 2, yaitu Kompr Suwardt yang kemudian
dikirim ke Tulungagung dan Kompi Soernarto diperbantukan ke dacrah
Nganjuk sampal perbatasan daerah Bojonegoro, kemudian dipindahkan
ke Madiun dan Ponorogo, sedangkan Batalyon Depot (Darsan Iroe)
bertugas di daerah sekitar Jengkol, Gurah dan Pare.*

18, Soeloeh Rakjiaf, 1 Odtober 1M

19, Soeloeh Rakjaf, 14 Oktober 1948

20, Semdum VITT Trawidjage, Sedforak Milier Koderee VITT Aveowedjage, Malang, 1908, hal. 1064
21, M Pao. 7 Oktober 1948

22, DR AH. Nasutlon. ep. cit., hal 377

23, Semdam VI Brawidjaja, op. it bal 193- 195
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Tpl. 25 Seplember [948 Sarangan jawa-Timur, lempal pevistivahatan di leveng gunung Law
pang beberapa lama diduduki oleh pasukan pemberontak PKT direbut kembali oleh Batalyon
Weluman Meval'sSiliwangi. Tgl, 29 September, kerusakan-kerusakan di fermpat tersebut dit-
inpiee oleh Menleri Kesehatan D Leimenta, Mayor Harorto dan st KTN (Sumber; Hinwwn
Soetanto, Madiun dari Repubitk ke Republik, KATA, jakarta, 2005),

e iR B~ S [ - g :

87 dibawah
pimpinan Lethal Surachmat bergerak menyerang Madiun dari arab Tivauy, fangpa/21 Septen-
ber 1948, (Sumber; Himawan Soeianio, Madiun dari Republik ke Republik, KATA, jokarta,
2005).
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2. Pembersihan di Daerah Yogyakarta dan Sekitarnya.

Pembersihan terhadap sisa-sisa gerombolan PKI di dacrah Kedir
vang dilakukan oleh TNI berjalan dengan baik. Hanya di beberapa
tempat terjadi insiden keeil, tetapi hal ini dapat dikuasai oleh aparat
pemerintah. Kantor-kantor pemerintah dan perusahaan-perusahaan vital
dikuasai oleh pihak TNI. Surat kabar diperbolehkan tetap terbit. tetapi
perectakan-perectakan diawasi olch Komando Distrik Militer (KDM),
Rapat yang dihadiri lebih dari sepuluh orang dilarang.*

Dalam rangka melaksanakan pembersihan terhadap sisa sisa
gcrombolan PKI. juga dikerahkan pasukan Combat section yang
dipimpin oleh Kapten Jonohatmodjo dengan kedudukan di Galuban
Kedin. Pasukan 1m1 dipenntahkan untuk merebut perkebunan Gambar
dan Badck vang dikuasai olch pasukan PKI1 vang berasal dari Sarbupri
dan laskar-laskar Pesindo serta Kompr Mustafa dari Batalyon Maladi
Jusuf.

Usaha merebut perkebunan Badek tidak mendapatl kesulitan letapi
ketika merebut perkebunan Gambar mendapat perlawanan dari pasukan
Mustafa, sehingga tidak berhasil menyelamatkan pengurus perkebunan.
Beberapa orang pengurus perkebunan dan keluarganya dibantar oleh
pasukan Mustofa.” Batalyon Maladi Jusuf kemudian bergerak ke arah
utara, ke Gunung Liman di perbatasan Karesidenan Kedin dan Madiun.

3. Pembersihan di Bojonegoro
Bojonegoro vang terletak di sebelah timur kota Cepu tidak luput
dan ancaman komunis, karena antara Bojonegoro dan Madiun terdapat
pemusatan tentara komunis di desa Klimo. Selain ilu karena arus
pengungst dan daesrah Cepu semakin meningkat, maka kota 1
mengalami ancaman kekurangan bahan pangan.™

o Soeloed) Rakiat, 24 September 1948

 Mavien TR (Pur) BM lonohatnodje, Sejarah Pengalaman  Pribadi Mayjen 'I'NI (Pur) R
lemphatmad|o, selama menjabat dalam TRT- AD magpun sebagal Angaots Karyawan ARRT (Periode
sebeluny Proklanasl Kemerdelkaan [7 Apustus 1945 sampal tahun 1983), Maouskelp, taupa tabun,
hal. 27-28.

26, [DR. AH. Nasution. op. cit,, hal. 368
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Untuk mengatasi ancaman kekuarangan bahan pangan bagi rakyat
dan pasukan yang berada di bojonegoro, pemerintah mengirimkan
perbekalan  melalui udara dengan pesawat AURIL Perbekalan
diterjunkan dengan paying kecil menggunakan pesawat Dakota RI-
002. Selain bahan pangan juga obat-obatan serta senjata yang sangat
dibutuhkan pasukan darat dalam menunjang operasi pembebasan
daerah-daerah vang masih dikuasai pemberontak. Laporan Mayor
Socdirman dari Bojoncgoro, menychutkan bahwa perhubungan antara
Bojonegoro - Cepu - Solo terputus akibat pengrusakan vang dilakukan
oleh para pemberontak. PKI juga merencanakan penghancuran waduk
Pacol dengan mengumpulkan scjumlah buruh dekat waduk itu di
dacrah Klono, dan jika usaha terscbut berhasil maka Bojonegoro akan
banjir, " Aksi lainnva yang dilakukan oleh para pemberontak di daerah
ini ialah menyerang rumah penjara Mojoranu dan membcebaskan 36
orang PKI vang ditawan di situ. Pada penstiwa ini, mercka menahan 9
orang pegawadi rumah penjara tersebut.*®

Pembersihan di Bojonegoro dan sekitarnya di lancarkan pasukan
Mayor Socdirman dengan mendapat bantuan dari rakyat vang hanya
menggunakan bambu runcing. Para pemberontak vang terdesak dapat
dikepung di Mojoranu. Dalam pertempuran itu banyak rakyat yvang
menjadi korban. Akhirnya pasukan kita mematahkan perlavwanan para
pemberontak sehingga aksi mereka tidak berkembang secara luas.

27, Soglmeh Rakief, 11 Oktober 1948
28, Kolonel Warsito, op. cir, hal, 50
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PENUTUP

Operasi penumpasan pemberontakan PEKI Madiun secara militer
dapat diselesmkan pada awal Desember 1948, tetapr secara polilis
mereka belum hancur. Ial in1 disebabkan karena beberapa tokoh PKI
yvang berhasil ditangkap dalam rangka penumpasan pemberontakan
PKI Madiun 1948 1tu belum sempal diajukan ke pengadilan, bahkan
sebagian darlt mereka dibebaskan atau melarkan din karena adanya
Agrest Militer 1T Belanda, Akibatnya mereka mempunyal kesempatan
menyusun taktik dan upaya untuk bangkit kembali dengan cara membaur
ke dalam masvyarakat secara rahasia.

Setelah pengakuan kedaulatan sejak 1949, Pemenntah RIS dihadap
kan dengan berbagai masalah politis dan masalah keamanan dalam
negeri.  Kekacauan-kekacauan wang  ditimbulkan oleh  aksi-aksi
separatisme (peristiwa Andi Azis, Repubhk Maluku Selatan, Angkatan
Perang Ratu Adil, DI/TII), penghapusan negara negara federal,
pengembalian lrian Barat serta reorganisasi ABRI, mengakibatkan
peristiwa pemberontakan PKI  Madiun seolah-olah  terlupakan.
Momentum int oleh PKI digunakan untuk bangkit kembali dengan
pelbagar aks: yvang memutar balikkan [akta sejarah, sebagaimana yang
dilakukan oleh Alimin. vang diteruskan oleh DN, Aidit, pada tahun
1955, Tokoh PKI DN, Aidit menyatakan bahwa pemberontakan PKI
Madiun adalah provokas: Hatta,

Sebagai penutup, bahwa tragedi nasional yang terjadi pada tahun
1948 itu, merupakan pelajaran vang paling berharga dari sejarah, agar
bangsa Indoncsia tctap bersikap pcka dan waspada terhadap sctiap
adanya gejala akan datangnya gerakan komunis.
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KRONOLOGI PERISTIWA PEMBERONTAKAN PKI| 1948

| 7 Januan

23 Januari

29 Januan

3 Februarn

16 Februar

27 Februar

27 Februari

Persetujuan Renville ditandatangani oleh kedua
belah pihak vang bersengketa, yaitu pihak Indonesia
dan Belanda di bawah kesaksian anggota -anggota
Komisi Tiga Negara,

Kahinet Amir Sjarifuddin jatuh.

Kabinet Presidensial Iatta divmumkan tanpa
mengikutsertakan Savap Kiri. Tetapi ada 2 tokoh
Savap Kirl dan SOBSI vaitu Supeno dan Kusnan
yvang duduk dalam kabinet, sebagal pribadi.

Kabinet Presidensial Hatta dilantik oleh Presiden,

Dengan Programnya :

a. Menyelenggarakan persetujuan Renville

h. Mempercepat terbentuknya Negara Indonesia
Serikat

c. Rasionalisasi: dan

d. Pembangunan.

Perdana Menteri Hatta dihadapan Sidang BP. KNIP
menjclaskan kebijaksaan pemerintah dalam rangka
pelaksanaan programnya.

Pemerintah  melaksanakan  Recorganisasi  dan
Rasionalisasi (Rera) lentara pada Kementerian
Pertahanan dan Markas Besar Tertinggi Angkatan
Perang sampai ke eselon terbawah. Hal 1m
dilakukan dengan Penetapan Presiden Nomor 9
tanggal 27 Februari 1948,

Dibentuk Front Demokras: Rakyat (FDR) di Solo,
yang merupakan suatu gabungan partai-partai
dan organisasi-organisast golongan kiri. Dengan
demikian orang-orang komumis telah  berhasil
menyatukan diri dalam wadah FDR. di bawah
pimpinan PKL
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8 Maret

O Maret

25 Maret

4 Mic

15 Mie
20 Me

29 Mie

31 Mie

Panglima Besar menghadap Presiden di Yogyakarta
untuk mengajukan soal-soal ketentaraan dewasa 1tu
dan beliau mendapat kesanggupan dari Panglima
Tertinggl untuk membentuk sebuah panina
khusus yang di ketuar PBAP buat melaksanakan
reorganisasi.

Dr. HJ, Van Mook melantik apa yang mereka
namakan “Pemerintah Federal Peralihan™ dengan
Kolonel Surio Santoso sebagar Sekretans Negara
Lirusan Keamanan Dalam Neger : Djenderal CM,
Spoor sebagal Panglima Angkatan Perang dan
Laksamana Pinke sebaga Panghima Angkatan Laut,
Diumumkan “Instruksi Panglima Besar tentang
Rckonstruksi  Kesatuan-kesatuan Mobil  dan
Teritorial” (Perintah Harian No. 37).

Diumumkan “Instrukst Panglima Besar tentang
Rckonstruksi Kesatuan-kesatuan  Mobil  dan
Teritorial” (Perintah Harian No, 37).

TNI- Masyarakat dibubarkan secara resmi

Bertepatan dengan Ilar1 Kebangkitan Nasional,
FDR, PNI dan Masyvum mengeluarkan pemyataan
bersama. Mereka menverukan adanva kesatuan
sikap. program dan aksi agar pembinaan Indonesia
vang merdeka dan berdaulat secara demokratis
dapat dicapa.

Gubemur Militer Daerah Militer Surakarta di
bawah pimpinan Wikana (Komunis) dibubarkan
dan tugas-tupasnya diambil alih oleh Dewan
Pertahanan Daerah Surakarta,

Diadakan kembali pertemuan antara PM. Hatta
dengan Masyuwmi, PNI, Partai Sosiahis, PSI, PKIL
PBI, GI’II, BKRI, Parkindo dan Partal Katohk
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& Juni

16 Jum

2 Juni

4 Juh

26 Juli

27 Juli

10 Agustus

untuk membicarakan tentang susunan kabinet dan
situasi politik di dalam dan di luar negen. Semua
pihak scpakat untuk menyusun suatu program
nasional.

Dibentuknva suatu Front baru, vaitu Gerakan
Revolusi Rakyat (GRR) yang dipimpin olch dr,
Muwardi dan Maruto Nitimihardjo.

Hasil kerja Panitia  Tambabhan  divmumbkan
yang isinya antara lain: Pemcrintah scharusnya
mencrima  pengakuan dari negara-negara  lain
terhadap RI tanpa memandang ideologi, Dalam
soal pertahanan rakyat, tentara dan rakyat bersama,
sama menyclenggarakan pertahanan rakyat.

Kolonel Soetarto Panglima Komando Pertempuran
Panembahan Senopati, ditembak oleh orang yang
tak di kenai di depan rumahnya di Timuran, Solo.
Pembunuhan didalangi oleh pihak FDR sendir,
karena pendinan Kolonel Soetarto dimla ragu-
ragu.

Kembali  partal-parta1  mengadakan pertemuan
dengan jumlah yang besar. Dua puluh partai politik
mengeluarkan pernyataan bersama bahwa mereka
menyetujul program nasional.

Pemerintah membicarakan dan menvetujui Program
Nasional.

Perdana Menteri Hatta berbicara di hadapan
wakil-wakil dua puluh partai mengenai keputusan
pemerintah untuk menerima  dan  menyetuju
Program Nasional. la menjelaskan, mengingat
situasi, tidak semua ist program itu dapat
dilaksanakan sckaligus.

Musso seorang tokoh komunis Indonesia vang lama
bermukim i Rusia kembali ke Indonesia. Musso
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membawa misi dari komunis internasional untuk
melakukan koreksi terhadap komunis Indonesia,

24 Agustus  Polit Biro CC PEKI menpumumkan  bahwa
perlu dibentuk satu partai kelas buruh, CC PKI
mengusulkan agar ketiga partai anggota FOR yaitu
PKI. Partai, Sosialis dan Partai Buruh Indonesia
(PBI) mengadakan fusi schingga menjadi satu
partai kelas buruh vang memakai nama PKL

26 Agustus  Musso mengajukan thesis yang berjudul “Jalan
Baru untuk Republik Indonesia™, pada konferensi
PEKI vang berlangsung tanggal 26-27 Apgustus
1948, Pokok 1s1 dan thesis tersebut adalah kntik
Musso terhadap kebijakan politik yvang dijalankan
oleh pemumpin-pemimpin Komunis Indonesia
sejak Proklamasi 17 Agustus 1945 vang dinilainya
sangat salah besar.

| September  Kepengurusan FDR sepenuhnya  diambil oleh
pimpinan PKI. Dengan demikian gerakan FDR
sepenuhnya menjadi gerakan PKIL

| September Terjadi penculikan terhadap dua orang anggota
pengurus FDR Solo. yaitu Slamet Widjaja dan
Pardijo. Penculikan dilakukan atas petunjuk Alip
Hartojo dan dilakukan oleh sckelompok tentara
yang membawanya ke markas tentara di Tasikmadu,
Solo.

11 September DBatalyen Suryosumpeno dari Resimen Sarbimi yang
berkedudukan di Magelang mendapat perintah
langsung dari Panglima Besar Jenderal Soedirman
untuk segera berangkat ke Solo, karena di kota 1
scdang terjadi kckacauan. Tugas yvang diberikan
adalah pengamanan kota.
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13 September

13 September

14 September

14 September

14 September

15 September

Komandan Komando Pertempuran Panembahan
Senopatt  pengganti  Soetarto, Letkol Swvadi
mengultimatum  Siliwangt scbagai pithak vang
dianggap bersalah, agar mengembalikan perwira
vang hilang, selambat- Tambamva tangeal 13
September 1948,

Terjadi pertempuran di Srambatan. Panglima
Besar Soedirman sangal  menvangsikan akibat
penyerangan vang lerjadi terhadap Srambatan ini,
Belhau memenntahkan kepada Komandan CPM
Jawa untuk mengamati dan menuntul pihak-pihak
yang bersalah dalam pencubikan opsir-opsir dan
mengambil findakan tegas terhadap. pasukan vang
menyerang satuan Korps Reserve Umum pada
tangegal 13 September 1948 di Solo.

Berlangsung  reuni  perwira-perwira  menengah
di Magelang dipimpin  Jenderal Soedirman.
Bertepalan dengan itu, Kepala Stal’ Pertahanan
Djawa Tengah melaporkan bahwa di Solo telah
terjadi  penverangan  terhadap  suatu pasukan
Siliwangi oleh pasukan-pasukan dari Komando
Pertempuran Panembahan Senopati.

Pada saat terjadinya huru-hara/kekacauan di Solo
di mana suasana saling curiga mencurigai di antara
sesame, pasukan, dua orang tokoh PKI Slamet
Wijaya dan Pardio. hilang tidak tentu rimbanya,

Selain itn terjadi juga penculikan terhadap Dr.
Muwardi, ketua GRR bersama 3 orang pumpiman G
RR lainnya, vang dilakukan oleh kesatuan Pesindo,
Dr. Muward: diculik ketika 1a sedang dinas di
Rumah Salkat Jebres.

Dikeluarkan Order Haran Panglima Besar Jenderal
Socdirman, yvang pada hakckatnya memerintahkan
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pasukan-pasukan TNI untuk membela kedaulatan
RI. baik ke luar maupun ke dalam.

16 September  Menter: Luar Negen 11, Agus Salim menjelaskan
tanggapannya di muka Sidang KNIP tentang
masalah yang dilontarkan dalam resolusi FDR vang
antara lain berisi hahwa Indonesia harus bergabung
dengan Rusia jika terjadi perang. Hal in1 ditanggapi
olech Menlu bahwa pengakuan unilateral dari negara
manapun akan disambut oleh RI dengan gembira,
Indonesia tidak akan membatalkan persetujuan
dengan pihak luar negen yang telah di adakan pada
waktu-wakt lampau,

16 September Markas Pesindo di Jawa Timur discrang olch
anggoia laskar pengikut GRR.

16 September D1 Yogyakarta Panglima Besar Jenderal Soedirman
mengadakan  rapat  dengan  wakil  Panglima
Besar/Kastaf operasi, Kol. AH. Nasution dan
Komandan CPM Kolonel Gatot Soebroto. Dalam
rapat itu diputuskan bahwa satu-satunya jalan
untuk menyelesaikan pertikaian di Solo adalah
menempatkan pimpinan yang tegas, Malam itu juga
mercka menghadap Presiden untuk mengajukan
usul agar Kol. Gatol Soebroto diangkat menjads
Crubernur  Militer  Surakarta  yang  memiliks
wewenang atas semua alat negara serta berhak
sepenuhnya untuk menjalankan tugas-tugas Dewan
Pertahanan Negara,

16 September Kolonel Gatot Soebroto sejak 16 September
1945 diangkat menmjadi  Gubermur Militer 10
untuk dacrah Madiun, Surakarta, Scmarang, Pat,
mendapat perintah melaksanakan operasi Militer
menumpas pemberontakan di Madiun.

|76 | Komunisme di Indonesia - JLID 1



17 September

17 September

17 September

18 September

18 September

18 September

| & September

Guna menekan pertikalan bersenjata antar satuan,
mpada tanggal 17 September 1948 dasrah Surakarta
dinyatakan dalam kcadaan bahaya.

Pasukan Panembahan Senopati yang berada di
luar kota mencoba menduduki kota Solo dengan
melancarkan serangan frontal,

Beherapa anggota pimpinan CC PKI1 mengadakan
rapat di Yogyakarta.

Di kompleks pabrik gula Rejoagung, dinthari
terdengar beberapa kali letusan pistol. Dari sumber
letusan itu disusul dengan bunyi letusan di tempat
lain. Bagi pengikut PKI bunyi letusan terscbut
merupakan pertanda awal dari perubaban untuk
memulai gerakan.

Bersamaan dengan dimulainya gerakan pemberon-
takan Sumarsono, Supardi dan kawan- kawannya
“memproklamasikan™ berdininya “Soviet Republik
Indonesia”, dan pembentukan Pemenntahan Front
Masional. Proklamasi. diucapkan Supardi. tokoh
Pesindo di halaman Karesidenan Madiun dan
dilanjutkan dengan pengibaran bendera Merah.
Madiundinyatakanscbagai dacrah vang dibebaskan,
Abdul Muntalib yvang diangkat sebagai Residen
Madiun semula berkantor di kantor Karesidenan.

Pagi hari, melalui Radio Republik Indonesia,
(selanjutnya disehut Radio "Gelora Pemuda™ oleh
kaum FDR) Musso memproklamirkan pengalihan
kekuasaan negara secara sepihak dan menyatakan

herlakunya “Pemerintahan Front N asional Dacrah
Madiun™,

Sore han, 1bu kota Yogyakarta baru menerima
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18 September

18 September

18 September

19 September

19 September

19 September

berita-berita tentang pemberontak PKI itu. Pada
waktu 1tu Panglima Besar Soedirman sedang berada
di luar kota,

Presiden Soekarmno menyampatkan pidato radio dan
Yogya sehubungan dengan ditunjuknya Kolonel
(ratot Sochroto sebagai Gubernur Militer di Solo,

Kolonel Gatot Soebroto tiba di Solo, berbarengan
dengan mulai meletusnya pemberontakan PKI di
Madiun, Pemberontakan ini lebih memperjelas
bagi Gratot Sochroto bahwa insiden-insiden yang
terjadi di Solo didalangm oleh PKIL

Batalyon MNasuhi bergerak dari markasnya di
Magelang menuju Sukoharjo. Dacrah in1 dipakai
oleh Batalyon Digdo sebagar daerah pengunduran
pasukannya dari sclatan kota Solo,

D1 Yogyakarta CC PKI mengadakan rapat untuk
membahas masalah penerapan rencana koreksi
Musso,

Kolonel Scengkono diangkat sebagai Gubemur
Militer Jawa Timur serta ketetapan Jawa Timur
sebagal daerah Militer T diumumkan .melalu
radio, Pengangkatan Socngkono ini merupakan
upaya pemerintah guna mengatasi kemelut dan
kekosongan kepemimpinan TN Jawa Timur, dalam
rangka menumpas pemberontakan PKI di Madiun.

Pada pukul 0430 dini hari, Moh. Yasin
memerintahkan anak buahnya dann Mobiele
Brigade Besar (MBB) Jawa Timur untuk melucuti
pasukan Brigade XXIX yang berada di Hotel
Lestari, dilanjutkan dengan penangkapan oknum
PKI Blitar,
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19 September

19 September

19 September

19 September

19 September

20 September

Untuk menggerakkan rakyat agar membantu
Pemerintah RI dalam membasnu pemberontakan
PKI, maka beriurut-turut berpidato  Presiden
Soekamo, Sultan Hamengku Buwono IX, Menten
Sukiman dan Jenderal Soedirman,

Pemerintah R mengeluarkan pengumuman tentang
perebutan kekuasaan olch PKI di Madiun vang
dilakukan dengan menggunakan kesatuan kesatuan
TNI. Alat-alat pemerintahan di dalam kota telah
mercka rebut dengan kekuatan senjata dan dengan
cara yang tidak sah,

Kolonel Nasution sebagai Kepala Staf Operasi
MBAP, disertai tugas pembersihan di Yogyakarta
olch Panglima Besar. Malam itu juga Kol. Nasution
mengadakan  pertemuan  dengan Komandan-
komandan yang berada di Yogyakarta antara lain:
Komandan CPM dan Komandan KMEK (Komando
Militer Kota) tentang operasi dan tindakan yang
perlu segera diambil untuk dacrah Yogyakaria,
Letkol Latief Hendraningrat, sclaku  Komandan
KMEK dengan cepat menangkap tokoh-tokoh
PKI/FDR yang berada di Yogyakarta scperti: Tan
Ling Djie, Abdul Madjit, Djokosujono, Maruto
Darusman, Ir. Sakirman, dan Ngadiman seria yang
lainnya.

Pukul 00.01 TNI di Yogyakarta bertindak cepat dan
berhasil melucuti Brigade Martono (PK1) schelum
mereka beraks,

Panglima Besar Soedirman memenntahkan kepada
Angkatan Perang Republik Indonesia untuk
menumpas pemberontak PKI di Madiun,

Kolonel Seengkono Gubernur Militer Jawa Timur
mengumpulkan para pembantu terdekatnya guna
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20 September

20 September

20 September

20 September
20 September

20 September

membicarakan tindakan yang akan dilaksanakan
dalam rangka menumpas pemberontakan PKI di
Madiun,

Pasukan PKI dan beberapa tokohnya mulal
meningralkan Madiun menuju ke timur ke arah
Dungus (basis). Rencana pelarian ke Dungus
rupanya memang telah dipersiapkan sebelumnya,
apabila Madiun sudah tidak dapat dipertahankan

lagi.

Gubernur Militer [I melakukan tindakan pertama
dengan mengeluarkan nstruksi kepada semua
satuan bersenjata di Solo untuk menghentikan
tembak-menembak mula pukul 12.00 malam dan
besok harmya tanggal 21 Seplember 1948 agar
semua komandan kesatuan vang saling bermusuhan
harus melaporkan din. Mereka vang tidak melapor
dianggap sebagai pemberontak.

Komandan Bngade [2 Letkol Kusno Utomo
mendapat perintah langsung dari Panglima Besar
Jenderal Soedirman, merebut dan membebaskan
daerah utara Jawa Tengah dari tangan pasukan PKI.

Tokoh-tokeh FDR/PKI di Blitar ditangkapi.

Di dacrah Surabaya telah dilakukan penangkapan
dan pelucutan terhadap PKI oleh Letnan Kolonel
Kretarto.

Bantuan pasukan dan Polri mula datang melapor
kepada Gubemur Militer I di Kedin. Pasukan dan
Polri ini berkekuatan satu batalvon (4 kompi).
Bantuan 1 di maksudkan untuk membantu operasi
penumpasan P di Madiun dari arah timur.,
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21 September

21 September

21 September

21 September

21 September

22 Seplember

Kolonel Soengkono menemu Mayvor Sumarsono,
Komandan Batalyon Sumarsono vang berasal
dari Laskar (BPRI) di Purwosari (Kedirl) untuk
menanyakan sikapova. Sumarsono menyatakan
kesetiaunnva kepada Pemernntah RI

Brigade XXIX di Kedir telah dapat dilucun dan
dilumpuhkan, vang berakibat larinya Batalyon
Maladi Jusuf yang, pada waktu itu didislokasi di
Ngadirejo.

Panglima Besar Jenderal Soedirman dan Komandan
Pertahanan Jawa Tengah Kolonel B. Sugeng
mengunjungl  kedua kesatuan  yang  bertikai,
yaitu Siliwangi dan Pancmbahan Scnopati. Pada
kesempatan tersebut Panglima Besar menegaskan
bahwa dalam pertikalan 1tu tidak ada vang salah.
Pertikaian i1tu terjadi karena sengaja dibuat olch
pihak PKI. Pertikaian itu ternvata tidak dapat di
selesalkan secara tuntas.

Hari H Gerakan penumpasan dari arah timur adalah
tanggal 21 September 1948, Dari arah selatan mulai
di gerakkan dua batalyon. yaitu Batalyon Mudjajin
dan Batalvon Harsono.

Batalyon A. Kosasih vang berkedudukan di
Magelang, di Yogyakarta melaporkan kedatangan
Batalyonnya kepada Komandan Brigade Letkol
Kusno Utomo. Komandan Brigade kemudian
memerintahkan agar pasukan ini segera bergerak ke
Solo dalam rangka operasi menumpas pemberontak
PKI.

Djokosuyjono mengundang  sejumlah Komandan
INI untuk berkenferensi di Madiun. Undangan
disampatkan 22 September 1948 malam, melalu
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siaran “Radio Gelora Pemuda”. Yang diundang
1alah Panglima Pertahanan Jawa Timur, Komandan
Brigade Mobil Jawa Timur dan Komandan
komandan militer lainnya di  selurub  daerah
Republik di Jawa Timur. Mereka diharap datang
di Balaikota Madiun tanggal 24 Scptember 1945
pukul 11.00 guna merundingkan keadaan,

22 September Asrama TRIP di jalan Ponorogo, Madiun, digrebek
dan diduduki PKI1, Senjata pasukan TRIP berusaha
dilucuti. Anggota TRIP menolak dan melakukan
perlawanan, akibatnya seorang anggota TRIP
bernama Moeljadi gugur,

22 September  Pasukan Maladi Jusuf sore hari berusaha menyerang
dan menduduki kota Trenggalek. tetapi tidak
berhasil. Batalyon Mudjajin bertindak lchih cepat
menduduki Trenggalek.

25 September Komunike DBrigade Sadikin vang pertama
mcngatakan bahwa Sarangan dan  Walikukun
telah direbut kembali oleh TNI dan tangan kaum
pemberontak.

23 September Kapten A, Kosasih dan Yogvakarta berangkat ke
Klaten untuk menemu Mavor Sunifieso dengan
menggunakan jeep dan dikawal oleh beberapa
orang prajurit. Kapten A Kosasih menjelaskan
bahwa pasukannya akan bergerak ke Solo, dan
menanyakan kepada Mayor Sunitioso dengan alat
angkut apa agar pasukannya bisa dibawa dengan
aman.

23 September Pasukan-pasukan TNI mengadakan pemeriksaan
dar1 rumah ke rumah di dalam kota Yogyakara,
untuk mencar tokoh-tokoh PRI vang bersembunyi.
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23 September

23 September

23 September

24 September

24 September
24 September

25 September

Pasukan Subandono dari Randublatung berangkat
ke Cepu untuk memperkuat pasukan Chris Sudono
yang mempertahankan kota Cepu,

Polit Biro PKI menyerukan melalui Radio Madiun,
bahwa “berhubung dengan Serangan Umum yang
telah dilakukan oleh pemerintah penjual romusha,
Sockamo llatta™, supava “rakyat dengan aktif
memberikan  perlawanan  terhadap  scrangan-
scrangan itu™,

Untuk membalas undangan Dokosuyono. Panglima
Besar Soedirman mengumumkan bahwa Kejaksaan
Tentara Republik telah mendakwa sejumlah opsir
finggl vang telah “memberontak”. Antara lain, Kol
Djokosuyono, Panglima Militer Dacrah Madiun,
Kol. Ir. Sakirman, Letkol Martono Brotokusumo.
Mayor Anas, Mayor Pramuji, Mayor Banumahdi.
Mayor LUsman dan Kapten Misbach. Orang-orang
ini berada di dacrah pendudukan komunis, Jika
keadaan mengizinkan, mereka akan dituntut di
muka Mahkamah Tentara.

Terjadi pertempuran antara pasukan pemerintah
dengan para pemberontak selama beberapa jam di
Sawangan, 20 km di sebelah timur laut Magelang,

PKI menyerbu Kantor Polisi Parakan.

Malam han, di Tuban dilakukan penangkapan
terhadap semua permimpm FDR oleh Polisi.

Pagi hari pukul O8.00, Kantor Kabupaten Sukoharjo
berhasil diduduki. Pada hari itu sclurub kota
Sukoharjo dapat dikuasai Batalyon A. Kosasih.
Pasukan pemberontak TLRI yang bertahan di
Sukoharjo mundur dengan meninggalkan banvak
korban.
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25 September PKI melancarkan aksi-aksinya di Parakan yaitu
dengan melakukan pencublkan 60 orang, di
antaranya Wedana Parakan, Wedana Kretck dan
Asisten Wedana Kretek, seorang pemilik sekolah,
penghulu Candiroto, Kapten Sumantri dan Letnan
Muda Suwadji.

25 September  Dalam rangka pembebasan kota Madiun dari arah
Barat, Batalyon Sambas yang terdin dar 3 kompi,
berangkat dar Tasikmadu menuwju Tawangmangu
lewat Karangpandan. Pada hari itu juga Batalyon
Sambas vang berkekuatan 760 orang bergerak
dan Tawangmangu menuju Madiun dengan tugas
utama : Menguasai Madiun dalam waktu singkal,
menguasal RRI dan melaporkan kembali setelah
Madiun direbut,

25 September Ex Letnan’® Kolonel Suyoto, di Purwodadi di
Pendopo Kabupaten, memproklamirkan berdinnya
pemerintahan Front Nasional daerah Semarang.
Suyvoto sendin vang menjadi pemimpin militer
tertinggl pemerintahan PKIT 1tu,

26 September  Batalyon Nasuhi berhasil  mercbut kota distrik
Sidoharjo, suatu tempat wyang penting sckall
artinva mengingat letaknya antara dua pusat PKL
yaitu Ponorogo dan Wonogiri dan memisahkan
kompleks pegunungan  utara Pacitan dengan
kompleks Lawu.

27 September Parakan dapat  direbut Kembali oleh  pasukan
pemerintah, Mayor Salomon dan Mayor Sakr
yang ditawan oleh pemberontak dapat dibebaskan.
Pasukan pemberontak tercerai-berai, ada vyang
melarikan dint ke Candiroto dan ada yang ke
Wonosobo yang pada saat 1tu telah diduduk: oleh
Brigade Bachrun untuk mengamankan lempat 1tu,
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29 September

30 September

30 September

30 September

1 Oktober

2 Oktober

2 Oktober

& Oktober

Sekitar satu kompi pasukan PKI menverang asrama
TNI di Magelang. Pusat kota Magelang juga
mendapat scrangan dari arah barat dan timur.

Pasukan Brimob Polri dipimpin oleh Inspektur
Polisi Il Imam Bachri berhasil memasuki kota
Madiun dari utara.

Kompi II DBatalyon Sambas, pada gerakan
sclanjutnya  bertugas  melakukan  serangan
memasuki kota Madiun dari arah selatan sccara
melambung.

Kota Madiun telah berada kembali di tangan
pemerintah BRI dengan masuknya pasukan Sihiwangsm
dar1 arah barat serta pasukan Sunarjadi dar arah
timur. Pasukan-pasukan lawan secara tergesa-gesa
melarikan dir1 ke luar Madiun.

Keluar peraturan Pemerintah tentang
pemberantasan  pernvataan  setuju dengan
perbuatan  kaum pemberontak, vang pgunanyd
ialah untuk memudahkan usaha pemerintah dalam
menvelamatkan negara.

Dungus,vang merupakan salah satu pangkalan PKI
yang terkuat di lereng gunung Wilis, dapat dirchut
pula oleh satu-satuan TNI.

Pagi hari kota Kabupaten Ponorogo dapat dircbut
oleh TNL

Kota Ponorogo discrang dar arah timur olch
kekuatan vyang terdinn dam DBatalyon Panjang,
Batalyon Maladi Jusuf, Batalyon Durachman,
Batalyon Mussofa dan Batalyon Sidik Arsclan,
Komando dipegang oleh Djokosuyono, yang
menjabat Ciubemur Militer Madiun. Scrangan PKI
ini mulai dilancarkan pada pukul 03.00 dini hari.
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& Oktober

& Oktober

11 Oktober

11 Oktober

|3 Oktober

13 Oktober

15 Oktober

Kota Cepu berhasil dibebaskan dan tangan
pemberontak, dan kilang munyak dapat di
sclamatkan, Dalam pertempuran pembebasan
kota Cepu banyak anggota Laskar Minvak vang
tertangkap dan menyerah. Sukiban, Komandan
Laskar Minyak mati tertembak dalam pertempuran
tersebut.

Hubungan kereta api dari Yopgyakarta ke dacrah
lain: Yogya - Solo - Madiun, Yogya - Magelang dan
Yogya - Kertoarjo dibuka kembali setelah beberapa
lama ditutup karena adanya opecrasi pembersihan
terhadap sisa-sisa PKI di Yogya.

Pasukan pemberontak di bawah pimpinan Kapten
Sugomo vang melarikan din ke daerah Wonosobo
berhasil ditawan. Mercka merupakan pasukan
pemberontak terakhir di dacrah Kedu.

Randublatung  sebagai  tempal  pemusatan
pemberontak dapat direbut kembali oleh Batalyon
Kemal [dns.

Setelah memla kekuvatan lawan, Batalvon Kala
Hitarn diputuskan untuk segera bergerak ke Pati.
Pada han o juga kota Pati dapat dibebaskan dan
tangan pemberontak. Dua kompr pasukan TLRI
yang menduduki kantor karesidenan Pati menyerah,

Kota Blora dapat dikuasai oleh DBatalvon Kala
Iitam dan diduduki tanpa perlawanan yang berarti
dari pembecrontak.

Batalvon Achmad Wiranata kusumah berhasil
merebut kota kota Pacitan.
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15 Oktober

15 Oktober

18 Oktober

20 Oktober

31 Oktober

5 November

22 November

20 November

Purwodadi vang dipertahankan oleh Batalvon
Purnawi dan pasukan Brigade TLRI Socjoto
berhasil dibebaskan tanpa perlawanan.,

Brigade 12 Siliwangi berhasil menduduki kota
Purwodadi, ibukota darurat Karcsidenan Scmarang,
Residennya memihak PKL

Pukul 06.00) Wirpsari dapat dircbut kembali dari
tangan pemberontak, Pasukan A. Kosasih mendapat
perlawanan yang berat dar pemberontak (Batalyon
Purnawi).

Kudus dapat dibebaskan pagi han pukul 06.30
pasukan pemberontak vang mempertahankan kota
Kudus berkekuatan satu batalyon. dan Bnigade
Sudharto,

Musso mati ditembak oleh Letlu Sumadi di
tempal mandi blandong milik seorang penduduk
Semanding,

Abdul Muntolib dan sekretarisnya, Sritin anggota
Pesindo, tertangkap di Ginmarto.

Dyjokosuyono menyerah, disusul  dengan
menverahnva Abdul Hamid, Komandan Batalyvon
pasukan pengawal Amir Sjarifuddin  beserta
pasukannya. la menyerah kepada Seks1 Pnyatno
dari Kompi Sukamto di sckitar Godong.

Kompi Ranuwidjajadari Yon Kusmanto Brigadc
6 vang bermarkas di sekitar Penawangan,
melakukan operasi pembersiban di pegunungan
sekitar Klambu. Dalam operasi in1 Ki Ranuwidjaja
berhasil menangkap Amir Sjarifuddin pukul 17.00
di Gua Macan desa Penganten Kecamatan Klambu,
setelah para pengawalnya meninggalkannya,
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4 Desember Mavor A, Kosasth tiba di Yogyakarta. Amir
Sjarifuddin dan tawanan lainnya diserahkan kepada
Pemerintah Pusat di Yogvakarta,

17 Desember  Batalyon Kala Hitam tiba di Yogyakarta dari
Purwodadi setelah selesal rnelaksanakan tugasnya
menumpas pernberontak PKI1 Madiun.

19 Desember  Agresi Militer 11 Belanda meletus. Bertepatan
dengan itu scbelas orang pemimpin PRI vang
tertawan, dijatuhi hukuman mati.
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Djojopratiknvo, Sukono, 61, 66

Djokosujono, (komunis), 79, 101, 144, 149, 175, 177
Djuarsa, Iskak, (Kapten), 122, 142

Djudjunan. Otje, (Letda), 188

DMI = Daerah Militer Istimewa, 8

Dokar, 86, 87

DPA =Dewan Pertimbangan Agung, 79

Dungus, VI, 25, 46, 100, 106, 107, dst

Durachman. 14, 8 101, 111, 181, 193

Durdjat, (Komisaris Besar Polisi), 79

Edhie, Sarwo, (Kapten), 123

Effendi, Markaman, &

Effendi, Rauf, (Kapten), 122

Eromoko. 73

Fadjar, (Letnan Kolonel), 6, 7. 9, 10, 11, 16. 17, dst
Fadjar, (Kolonel), 5.6, 7. 9. 10, 11, 16. 17. dst
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Fangiday, Fruncisca, 143
Fatakoen, Banoe, (Ajun Inspektur Polisi Tk. 1), 79, 81, 158
FDR = Front Demokrasi Rakyat, 9, 33, 167
Frontal, 13
Front Nasional, 22, 33, 138, 155, 173, 179
G

Galuhan Kediri, 163

Gambar, 163

(Grans Demarkasi, 1, 2, 13, 27, 125, dsi

Girimarto, 103, 182

Grodean, 37

Godong, 3. 128, 141, 144, 145, I82

GOM 1= Gerakan Operasi Militer I, 3

Gorang-Grareng, 44, 45, 54, 60

Grobogan, 136, 138, 141, 144, 146

GRR = Gerakan Revolusi Rakyat, 16, 17, 169, 171, 172
Gua Macan, 145, 183

Gubernur Militer, 3, 8, 10, 18, 19, 30, dst

Gumelar. 81

Gunawan, dr, (Letnan Kolonel), 6, 7,9, 10, 11, 16, 17, dst
Gundih, (Geyer), VI1, 125, 126, 127, 128, 137, 140, 144
CGunung Gambes, 75, 76, 102, 103, 104

Gunung Gandul, 63, 66

Homunisme di mdonesa - JILID || | 205



Gunung Kidul, 151

Gunung Lawu, 2, 44, 39,77, 103
Gunung Liman, 2, 60, 75, 163

Gunung Prahu. 157

Gunung Tidar, 156

Gunung Wilis, 13, 60, 73, 96, 100, 106
Gurah, 161

Guyangan, 110

Hajadji, (Sersan Taruna), 71

Hamengku Buwono I1X, Sr Sultan, 27, 174
Hamid, A. (Kapten). 122, 144, 145, 147, 182, 193
Harbani, Suharnoko, 49

Hardjadinata, Sanusi. 48

Hardjosuprapto, Ngadiman, 6

Harjono, 150

Harsojo, (Kadet), 73

Hartono, 7. 58

Harun, (Letnan), 5,6, 7.9, 1, 11, 16, 17, dst
Komunisme di Indonesia- JILID 1T 1203
Hatmojo, Jono, (Kapten), 142

Hatta, Bung, 7.9, 22, 27, 28. 29, dst

Hendarsono, 8
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Hidayat, (Kolonel), 5,6, 7,9, 10, 11, 12, 16, 17. dst
Hijrah, 89
Hindia Belanda, 7
Hisbullah, 7, 89, 93
|

lchwan, Luck, Anwar, (Kapten), 104, 122, 124
Idris, Kemal (Mayor), 108, 110, 114, 115, 117 dst
Iskandardinata, Sentot, (Mayor), 28, 47
Iskandar, Holand, (Kolonel), 7, 10, 14, 36, 197
Iskandar, (Kolonel), 7, 10, 14, 36, 197
Islan, 30, 153
Ismail. (Kapten), 142, 143, 191, 197, 199, dst
Ismail. (Letnan Kolonel). 6. 7,9, 10, 11, 16, 17, dst
Ismangil, 114
Israhadi, (Kadet). 72, 73, 138, 192
Iswahyudi, 92

J
Jadau, A, (Letnan Kolonel), 191, 192, 199
Jamin, (Camat PK1 Mergovono), 136
Jasin, M, (Komisans Pohisi), 92, 158, 160
Jatipuhun, 137
Jatipuro, 63

Jalisrono, 73
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Juwa Barat, 1, 6, 8. 16, 37, 148, 149

Jawa Tengah. V, 9. 12, 14, 15. 17, 19, 37 dst

Jawa Timur, VI, 6, 7. 8: 9, 12, 16. dst

Jebres, (Rumah Sakit), 16, 171

Jenangan, 101

Jengkol, 161

Jepara, 136, 143

Jepon, (desa), 133

Jetis, 76

Jiken. 133

Jombang, 1 89, 93

Jonoatmodjo, (Kapten), 91

Jonosewoyo, (Mayor), 84, 91

Juana. 136, 137

Juhari, 136

Jumapolo, 63, 75

Jusuf, Ker, (Kapten), 70, 73, 76, 79, dst

Jusuf, Maladi, 15, 34, 70, 75, 79, 82, 85, dst
K

Kadir, Abdul, (Mavaer), 5. 7. 8, 10, 11, 12, 16, dst

Kalrawi, (Letnan), 5, 6. 7. 9, 10, 11, 16. 17, dst

Komunisme di Indonesia - JILID IT 1 207

Kabung, 103
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Kalioso, 123, 124, 125, 127, 134, 138§, 140
Kali Lusi, 128

Kaliurang, 153

Kamplok, Mugeni, 97

Kandangan, 10 108

Karanganyar, 40. 63, 149

Karanggede, 61, 70

Karangrejo, 85, 95

Karangpandan, 179

Kama, §.II, IV, V, 7, 39, 67. 71, dst
Kaseno, (Bupati Grobogan), 138
Katamhadi. (Jenderal Mavor TLRI). 150, 153
Katamso, (Kapten). 116

Kartidjo, (Kapten), 25, 89, 90, 107, 108, 187
KDM = Komando Distrik Militer, 34, 109, 163
Kebumen, 157

Kehonjati, 63

Kediri, VII, VIII, 2, 3, 13, 13, 34, 60, dst
Kedu, VIII, 13, 31, 1535, 136, 157, 181
Kertosono, 91

Killing Ground. 2. 3, 6(). 107

Kismantoro, 103

Klambu, 75, 141, 142, 143, 144, 145, 183
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Klaten, 7, 115, 116, 117, 178, 196
Kleco, 11

Klimo, 163

Klono. 164

KKK = Komando Keamanan Kota. 115
Komir, (Letnan Satu), 38
KNIP = Komite Nasional Indonesia Pusat, 8,9, 11, 27, 28, dst
Kompi Amat. 126, 128

Kompi Amir Machmud. 57

Kompi Brimob Polri, 111

Kompi CPM Mundinglava, 136
Kompi Dachyar, 45

Kompi Darmo, 73

Kompi Decking, 87

Kompi Dulhasjim, 91

Kompi I (Effendi), 106

Kompi Jarot, 84, 85, 107

Kompi Jusuf, 111

Kompi Kaharudin Nasution, 5(), 32
Kompi Keri Jusuf, 87

Kompi Kusnadi, 111

Kompi Macan Kerah, 91

Kompi Mobrig, 121, 123, 126, 149
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Kompi Mung Parhadimuljo, 65
Kompi Mursjid. 78

Kompi Mustafa, 87, 163

Kompi Ranuwidjaja. 145, 183
Kompi Sabirin Muchtar, 94

Kompi Salamun, 87

Kompi Sampurno, 84, 85, 107, 108, 109
Kompi Soemarto, 161

Kompi Soewarto, 74

Kompi Solichin, 70, 73, 74

Kompi Sjafei, 78
KompiSubandono, 131.132
Kornpi Sudijono, 123, 137

Kompi Sukamio, 128, 144, 145, 182
Kompi Sukari, 111

Kompi Sumadi, 94, 96, 99, 10X, dst
Kompi Sumantri, 77, 78

Kompi Supa Dono, 43

Kompi Sutikno, 649

Kompi Suwardi, 161

Kompi TP, 121. 126

Kompi Warkahim, 111

Kompi Wiranto, 111
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Kompi Witono, 63

Kosasih., R.A.. (Mayor). 37. 63, 64, 82, 116, 117. dst
Koesmanto, (Mayor), 118

KPP5 = Komundo Pertempuran Panembahan Senopati, 9, 10, 17
Kradenan, 128, 132, 133, 148

Krissubanu, 114, 1353

KRU-Z = Kesatuan Reserve Umum-Z, 1, 2. 33, 36, 39, 40, dst
Kretek, 155, 157, 179

KTN = Komisi Tiga Negara, 50, 133, 162

Kudus, 3, 14, 31, 56, 115 120, dst

Kuncoro. 14, 120, 127

Kusmanto, 7, 10, 12, 136, 145, 183, 194

Kusnandar, 144

Kusnindar, 108, 104

Kusno, (Kapten). 40, 63, 149

Kustarjo.Lucas, (Kapten), 358, 187

Kusumah, Wasita, (Letnan Satu). 38

Kusumatirto, Sujono, {Kapten), 119

Kusup, 138

Kutoardjo, 133

Lalung, (Kelurahan), 149
Laskar Alap-Alap. 7
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Laskar Buruh, 7
Laskar Gajah Mada, 7
Laskar Hisbullah, 7
Laskar Jenggot, 7
Laskar Kere, 7
Laskuar Minvak. 7, 129, 130, 131, 132, 136, 181
Laskar Puteri, 7
Laskar Rakyat. 3, 7, 14, 50, 51, 67, 138, 153, 155
Laswi = Laskar Wanita Indonesia.
Lembong, G, (Letnun Kolonel), 36
Lestari, Hotel, 160, 174
Lewis, 105
Lodoyo, 158
Loyi Gandrung, &
M

MA = Militer Akademi, VL, 33, 39, 61, 68, 71
Machmud, Amir. (Letnan Satu), 38.57, 155, 157
Madiun, 2, 3, 12, 13, 14, 15, 17, dst

Magelang, VI, 3, 12, 17, 18, 35, dst

Magetan, 31, 40, 43, 54, 35, dsi

Mahdi, Banu, 52, 54

Malang, VIII, 88, 89, 158, 161, 185

Manahan, 39 Mangku, 150
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Manyaran, 67

Mauospati, VI, 40. 43, 44, 49, 50, 51, 52, 54, 55
Mardjuki, 6, 7, 10

Mardjuki, (Leman Kolonel), 6, 7, 10
Murhadi. (Letnan Kolonel), 9. 21, 25, 90
Martono. (Mayor), 13. 14, 120, 127, 135, 136, 1335. dst
Maryono, (Kadet), 10, 72, 194

Masaran. 120, 130

Muasyurni, 141, 168

Mataramn, Harvo. (Kadet), 74 Matesih, 75
MBT = Markas Besar Tentara, 30, 33, 35, 39
MBB = Muobiele Brigude Besar. 79, 81, 85. 86, 92, 160, 174
MBK = Mobicle Brigade Kecil, 85, 92
Mendalam, 96

Mergoyoso, 136

Mertoyudan, 156

Mik, (Kopral), 103

Minggiran, Yl

Mishah, (Letnan Kolonel), 118, 123

Miarak, 83

Miati. 2, 35

Mranggen, 3

Moestopo, drg, (Kolonel), 36, 30, 135, 181
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Mojokerto, 91
Mopangegung, 86, 96
Mojoranu, (Rumah Penjara), 164
Mojoreto, VIL, 85, 87, 92. 95
Mokoginta, Al.. (Letnan Kolonel), 66, 118, 186
Mudigdo, 143
Mudjajin, (Mayor}), 60, 84, 85, 91, 93, 94, dst
Mudjono, (Sersan Taruna). 71
Mulvatrno, (Mayor), 120, 130, 135
Munadi, (Mayor), 135, 136. 137, 142
Mumnadji, (Kolonel). 87, 114
Munawar, 7. 10, 194
Mursid, 14, 87, 111, 112, 114, 194
Mursito, (Mayor), 7
Mursid, (Kapten), 14, 87, 111, 112, 114, 194
Mussofa, 14. 25, 87, 101, 114, 148, 181, 194
Musso, 15, 22, 23, 24, 75, 100, dst
Mustofa, (Kapten), 87, 95, 163
Muthalib: Abdul, 85
Muwardi, Dr., 6, 16, 169, 171
N

Nasution, (Kolonel), 5, 17, 18, 19, 29, 33, 35, dst

Nastap, Hutomo, (Sersan Taruna), 71
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Nasuhi, (Mayor), 31, 39, 41, 61, 63, 64. 65, 66, dst
Nawangan, 102

Nawawl, (Prajurit), 104
Ngadiman, 6, 153, 175

Ngalihan, 149

Nganjuk. VII, 3, 35. 84, 85, §7. dst
Negawi, VI, 14, 31, 35, 40, 41, dst
Ngebel, 75

Ngerong, 77, 78

Ngerte, 103

Nglegok, 158

Ngoro, 96

Ngrambe, 40), 43, 39, 6(), 104
Ngrejo, 70

Negreo, 6Y

Ngunut, 92

Nitikan, 44

Dei Gee Hwal, 149

Octomo, Koesno, (Letnan Kolonel), 30, 37, 82, 187
Oking. (Kapten). 37

ORI = Oecang Repocbhlik Indonesia. 112, 143
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P

Pacitan, V1. 7, 29, 30, 34. 41, 43, dst
Padalangan, (desa), Padas, 59
Pagerwaja, 99

Pakelan, 135, 156

PAL = Penataran Angkatan Laut, 96 Panasan, 7, 10, 14, 68
Pancasila, I, I, IV, 3

Pardio, 16, 171

Panembahan Senopati, 1, 7, 8,9, 11, 14, 15, dst
Panjung. 14, 34, 87,97, 101, 111, dst
Parakan, 1535, 156, 157, 179, 180
Parung, 60

Pare, 91. 161

Paron, 57

Parhadimulya, Mung, 50, 51

Pasukan Brimob Polri, 100, 111, 180
Pasukan Chris Sudono, 131

Pasukan Durachman, 91

Pasukan Gajah Mada, 68

Pasukan Komunis. 91

Pasukan Kosusih, 64, 124

Pasukan Maladi Jusuf. 95, 96, 147, 177
Pasukan Mursid, 92
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Pasukan Panjang Djokoprijono, 91

Pasukan Sabarudin, 75

Pasukan Siliwangi, 38, 40, 41, 93, 100
Pasukan Slamet Riadi, 53

Pasukan Subardi, 97

Pasukan Sukri, 84

Pasukan Suparyadi. 91, 92

Pasukan TNI, VIIL, 40, 78, 81, 144

Pati, 10, 13, 14, 20, 22, dst

Patriot, (koran PKI), 30, 153

Pegunungan Lawu, 63

Pegunungan Sewu, 2

Peleton Martawi, 104

Peleton Mustajab, 86

Penawangan, 1435, 183

Pepolit = Pendidikan Politik Tentara, 61, 66, 69, 12(), 143
Pesindo = Pemuda Sosialis Indonesia, 3, 3, 6.7, 16, dst
Peta = Pembela Tanah Air. 7. 41, 33, 62, 94 dst
Pilot Project, |

Pirngadi, Sunar, (Kapten), 122

PKI, 1,2, 3,4.5,.6,8,9, 11, 12, dst

Plansan, 31, 40, 43, 44, 47, 49, 59, dst

Ploso, Y1

218 | Komunisme di Indonesia - JLID 1



Polisi Kewmunun, (PKI), 141, 144
Poncol, 60

Ponorogo, VI, VII, 14, 23, 31, 34, dst
PNI-Pendidikan, 7, 70, 168
Pracimantoro. 69, 73, 74

Prakoso., (Kapten), 123, 188
Prawiranegara, Saleh, 18

PRI = Pemuda Republik Indonesia. 69, 97
Pringkuku, 75

Privatno, 141, 145, 183

Proklamasi Sovyet Madiun, 83

Psy-war, 214

Pulung, 99, 10}

Punung, 73, 74, 76

Purnawi, (Mayor), 10, 14, 120, 126, 127, 128, dst
Purwantoro, 67, 76, 78. 79, 103
Purwodadi, 3, 10, 14, 29, 30). 31, dst
Purwosari, 91,93, 176

PTT = Pos Telegraph dan Telephone, 42

Punthuk, 97
R

Ruchim, Abdul, 158
Rachiman, (Letnan). 51

Rademakers, (hotel), 16
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Randublatung, 114, 131, 146. 178, 181
Randakuning, 62
Ranuwidjaja, (Lettu), 145, 183, 206
Rasjid, Gadis, 47, 30, 188
Riadi, Slamet, (Mayor), 7, 11, 16, 19, 20, dst
Rejoagung, 21, 25, 51, 107, 112, 173
Rembang, 79, 137
Renville, 8. 167
Rera = Reorganisasi dan Rasionalisasi, 3, 9, 10, 14, 15, dst
Residen Madiun, 21, 22, 48, 173
Resimen BPRI, 10
Resimen Mardjuki, 10
Resimen Sunandar, 130)
Resimen Sarbini, 118, 121, 170
Reuni, 13
Revolusioner, (koran PKI), 16, 30, 153
Republik Maluku Selatan, 1635
Rewulu, 37
Rochadi, (Mayor), 14, 120, 135, 136, 1935, 196
Ronomarsona, 15()
Rukmito. (Letnan Kolonel), 72
5

Sabarudin, (Mavor), 84, 85, 93, 107, 111, 195
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Sampir, 67

Sampurno, (Kapten), 84, 85, 91, 107, 108, 109, 188
Saradan, 14, 34, 111, 112

Sarangan, 235, 31, 39, 40, 42, 43, dst

Sarbini, M., (Letnan Kolonel), 18, 118, 121, 170
Sardjono, (Letnan Kolonel), 6. 149

Saridi, 7

Sardjono, 6. 149

Sastranegura, Saleh. (Komisaris Polisi), 119
Sastro Amidjojo, Ali. Mr, 35

Satari, A, (Kapten), 121, 123, 125, 142, 143
Sawahan, VIL 100, 106, 107

Sawangan, 155, 136, 179

Sayoga, 144

Semanding, 104, 103, 106, 182

Semerw, Hardo, 73

Sendangharjo, 95

Senopati. Panembahan, 1,7, 8.9, 11, 14, 15, 17, dst
Setiadi, (Letnan Kolonel), 71

Setiadjid, 22, 23, 69

SGAP, 158

Siagian, Gayus, 30, 153

Sianw Giok Tyan, 24, 34, 41, 45, 88
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Sampir, 67

Sampurno, (Kapten), 84, 85, 91, 107, 108, 109, 188
Saradan, 14, 34, 111, 112

Sarangan, 235, 31, 39, 40, 42, 43, dst

Sarbini, M., (Letnan Kolonel), 18, 118, 121, 170
Sardjono, (Letnan Kolonel), 6. 149

Saridi, 7

Sardjono, 6. 149

Sastranegura, Saleh. (Komisaris Polisi), 119
Sastro Amidjojo, Ali. Mr, 35

Satari, A, (Kapten), 121, 123, 125, 142, 143
Sawahan, VIL 100, 106, 107

Sawangan, 155, 136, 179

Sayoga, 144

Semanding, 104, 103, 106, 182

Semerw, Hardo, 73

Sendangharjo, 95

Senopati. Panembahan, 1,7, 8.9, 11, 14, 15, 17, dst
Setiadi, (Letnan Kolonel), 71

Setiadjid, 22, 23, 69

SGAP, 158

Siagian, Gayus, 30, 153

Siauw Giok Tyan, 24, 34, 41, 45, 88
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Siliwangi, 1, 2, 16, 17, 18, 19, dst

Sindoro, 3

Singawinata, Komel, dr, (Mayor), 50

Singgih, 138

Singomengeolo, Yusmin, 10, 196

Sjafei. (Kapten). 46, 77, 78, 188

Sjumsu, dr, 122

Sjamsuddin, 69

Sjarifuddin, Amir, Mr. VII, 11, 12, 20, 22, 23, dst

Slahung, 101, 102

Sleman. 37

SLW = Stoot Leger Wilhelmina, 61, 133

Sobari, (Letnan), 118

SOBSI = Sentral (rganisasi Buruh Seluruh Indonesia, 30, 1435, 1500,
167

Soehroto, (Kadet), 18, 19, 30, 31, 33. 36. dst

Soehroto, Gatot, (Kolonel), 18, 19, 30, 31, 33, dst

Soedigdo, (Mayor), 14, 33, 61, 66, 195

Soedirman, Panglima Besar (Jenderal), 1,9, 12, 17. 18, dst

Soedirn, 3, 31, 48, 81, 82, 125

Soedjono, dr, (Letnan Kolonel), 161

Socjoto, (Letnan Kolonel), 14, 119, 136, 138, 139, 152

Sockarno, (Presiden), 10, 13, 18, 27, 106, 173, dst
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Soemarman, M, (Walikota Muda Magelang), 156
Soemohardjo, Oerip, (Letnan]enderal), 5
Soengkono, (Kolonel), 36, 83, 86, 58, 89, 90, dst
Soepeno. Bambang. (Kolonel), 30, 88, 90

Soerip, (Letnun), 156

Soerjo, RMT.A., 79, 51. 82

Soeroko, (Komisaris Polisi), 79

Soetarto, (Jenderal Mayor), 5. 7. &, 11, 12, 15, 16, 169, dst
Soetarto, (Kolonel). 5. 7. 8, 11, 12, 15, dst
Soeryosoempeno, (Mayor), 18, 31, 118, 119, dst
Soediarto, 119, 120, 133, 135, 136, 142, 144
Soedidrto, (Letnan Kolonel), 119, 120, 133, 135, dst
Soetopo, 158, 188

Soewarjo, Gratot, (Aspiran Komisaris Polisi), 79, 81
Sofwan, Ir, 141

Sooko, 97,99 |8 188

Sokowati, Suprapto, (Mayor), 49, 51, 89, 92, 122 dst
Solichin, 70, 73, 74

Solo, 1,2,5,6.7.9, 10, 11, 12, dst

Somali, Awi, (Letnan Satu), 38

SORA = Sekolah Olah Raga, 39

Sorong, (desa). 155

SPOT = Stat Pertahanan Djawa Timur, &8
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Sragen, VI, 17,30, 31, 41, 38, 41. 36, 57

Sritin, 103, 182

Srudji, Moch, (Letnan Kolonel), 139, 141,

STC = Sub Teritorial Comando, 17, 18. 21. 118, 121, 157
Stelling, 35

Suadi, Suromihardjo, (Letnan Kolonel), 7. 10, 11, 12, 14, dst.
Suartomo, 143

Subagijo, Bambang, (Kapten), 68

Subagio, 7

Subardi, 87, 97, 99. 199

Sudarman, 39, 155, 195

Sudarmono, (Kapten), 58, 140, 195

Sudirman, (Mayor), 21, 27, 89, 197

Sudiro, 6

Sudono, Chris. 89, 122, 129, 130, 131, 133, 178, 193
Sugeng, Bambang, (Kplonel), 9, 10, 16, 118, 155, 176, 193
Sugeng Esmara, 13

Sugiarto, (Kapten), 114

Sugijanto, Anto, 73

Sugomao, (Kapten), 157, 181

Suhardiman, 71, 72

Suharto, ( Letnan Kolonel). 14, 99

Suherman, (Letnan Kolonel), 16
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Suhodo. 69

Sujadi, 138

Sujoto, Gareng, (Letnan Kolonel), 6, 16, 103, 143, 153, 198
Sukamto, 23, 24, 128, 144, 145, 183
Sukari, M, 85, 111

Sukarsono. 17

Sukarto, 8

Sukiban, 129, 130, 132, 181

Sukiman, (Prajurit Udara Satu), 52, 174
Sukivat. (Kapten), 91

Sukoharjo, 41, 61, 122, 174, 179

Sukotjo, (Kapten), 157

Sumadi. (Letm)., 31, 39, 41, 56. 58, 6(0), dst
Sumadi, (Mavor), 47

Sumantri, 21, 37, 71, 77, 78. 155, 179
Sumantri, (Kapten), 21, 37, 71, 77, 78, 135, 179
Sumarsono, 2(), 22, 88. 91, 93, 1110), dst
sumarsono, (Mayor), 77

Sumartona, { Kapten), 94, 106

Sumatera Sclatan, 8

Sumatera Timur, 8

Sumbing, 3

Sumirah, 57
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Sumoulun, 64

Sumoroto, 60, 83, 86

Sunandar, (Kapten), 60, 89, 91, 94, 96, dst
Sunarjadi, (Mavor), 89,91, 109, 110, dst
Sunitioso, (Mayor), 7, 20, 67, 68, 115, dst
Supardjo, 143

Suparjono, (Kapten), 38, 43, 59

Supomo, (Kapten), 92

Suprantijo, (Letman Udara Dua), 49, 50, 51, 532, 54, 92, 189
Suprapto, Moch, 49, 86, 89, 92, dst

Supradjo, 157

Surabaya, 13, 69, 88, 89, 92, dst

Surachmat, (Letnan Kolonel), 83, 84, 89, 91, dst
Surakarta, 3, 6. 7. 8. 18, 20, dst

Suripno, 23, 149

Suripto, (Kapten), 122

Suromihardjo, Suadi, (Letnan Kolonel), 7, 10, 12, 188
Surono, (Mayor), 119, 196

suroso, (Kapten), &7, 93

Suryadarma, Utami. Ny., 133

Suryo, (Mayor), 122

Susanto, D, 30, 153

Sutadji, (Sersan Mayor). 104
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Sutanto. (Kapten), 20

Sutarno, (Mayor), 10, 14, 196

Sutedjo, (Kolonel), 7, 43

Sutikno, 69, 145, 189

Suwadji, (Letnan Mudua). 156, 179

Suwardi, Harun, (Sersan Taruna), 43, 71. 161
Suwito, 69

Suwondo, 139

Suyoto, Rojak. (Kapten), 10, 124, 144, 179, dst
Syamsu, Dr, 141

Tameng. 114

Tan Ling Djie, 30, 153, 175

Tarmat, (Kapten), 122, 142, 143
Tasikmadu, 37,42, 170, 179

Taswin, (Mayor), 36, 137
Tawangmangu, VI, 31, 39, 40, 42_ dst
Tegalombo, 102, 103

Tegalrejo, 155. 156

Temanggung, 135

TGP = Tentara Genie Pelajar, 7, 33, 70
Timuran. 11, 12, 16Y

Tirtomayo, 65, 69, 75
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Tjokropranolo, (Kapten), 19. 20, 189
TLRI = Tentara Laut Republik Indonesia, 6. 10, 14, 16, 33, dst
TNI= 2,3,5.7,8.9,10, 13, dst

TNI = Masyarakat, 12, 18

Tomo, Bung, 10

TP = Tentara Pelajar, 33, 70, 121, 126. 142
TPK = Tempat Penimbunan Kayu, 128
Trenggalek, 60, 75, 95, 96, 99, 177

TRI = Tentara Republik Indonesia, 7
Trimurti, S.K.. 136, 143

Tulungagung, 3. 84, 85, 86, 89, dst

Tulus, (Kapten), 91

Tunggul Dawung, 52

Ujung Timur, 8

Uteran, 45. 46, 47
v

Vaandrig, (calon perwira), 73, 74

w
Waduk Pacol, 142
Walikukun, 40, 41, 537, 39, 60, 79. 104, 178
Watusono, 103

Wadyono, (Letnan Kalonel), 90)
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Wijaya, Slamet, 61, 171
Wikana, (Menteri Negara). 5. 6, 69, 168
Wilangan, 110, 111, 112
Wild-West, 1, 13
Wingate, 37
Wirahadikusumah, Umar. (Mayor), 37, 40, 196
Wiranatakusumah, Achmad, 37, 40, 121, 132, 182, 193
Wiroretno, dr. 143
Wirosari, 123, 126, 128, 135, dst
Witono. 65. 207
Wivono, (Leman Kolonel), 107
Wonogiri, 7, 14, 19, 20. 30, dst
Wonosari, 72
Wonosezoro, 153
Wonosobo, 150, 180, 18]
Wuryantoro, 67, 72, 73
Y

Yasin, M. (Komisaris Polisi). 86, 174, 187
Yogyakarta, 5, 11, 13, 17. 22, 27, 30, dst
Yusmin, (Mayor), 10, 14, 120, 137, 138, 196
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Lampiran: |

PENJELASAN PENGUMUMAN GUB. MIL. SURAKARTA/
SEMARANG NO.1

Pada han-hari yang belakangan ini di dalam kota Surakarta terjadi
tembak-menembak antara beberapa kesatuan dan TNI Dalam pada itu
beberapa kesatuan vang meninggalkan tempatnya semula di dalam kota
serta meneruskan permusuhannya dari luar kota.

Hal 1n1 menyebabkan keamanan negara. Oleh karena 1itu Gubermur
Militer Surakarta’Semarang : Gatot Subroto, vang ditunjuk oleh PYM
Presiden untuk mengembalikan keamanan, memenntahkan dalam
pengumunannya no.l. agar supayva tembak-menembak di antara kita
dengan kita i1tu scgera dihentikan, vaitu selambat-lambatnya pada
tanggal20 September 1948 jam 12.00.

Selain daripada itu, maka kmd-kmd kesatuan yang sedang bermu-
suhan tadi diperintahkan agar supaya scgera menghadap Gubernur
Militer di kantor Karesidenan Surakarta, untuk menandakan kesetiannya
terhadap Pemenntah RI, dan untuk selanjutnya menerima perintah-
perintah dan instruksi-instruksi guna mengembalikan keadaan biasa,
Perintah ini juga berlaku terhadap kmd-kmd yang ke luar dari kota,
yvang untuk itu kescmpatan sampal tanggal 21 September 1948 jam
12.00.

Jikalau dalam waktu yvang ditentukan itu lternyata ada komandan
yvang tidak mengindahkan perintah-perintah tersebut di atas, maka
mereka 1tu dianggap sebaga pemberontak terhadap Pemernntah RI dan
akan dilakukan tindakan keras terhadapnya menurut Undang undang.,
Diharap rakyat tetap tinggal tenang.

Surakarta, 18 September 1945
Gubernur Militer Surakarta/Semarang

Kolonel Gatot Subroto

Lumibier:

Dr. AH, Nasution, Sejaralt Perang Kemerdokaan, ilid VI Anglasa, Bandung, 1979 hal 297
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Lampiran: 2

PIDATO MUSSO

“Pada tanggal 18 September 1948 rakyat dacrah Madiun telah
memegang kekuasaan nepara dalam tangannya sendin. Denpan begitu
rakvat Madiun telah melaksanakan kewajiban revolusi nasional kita
ini, bahwa 1a secharusnyva dipimpin oleh rakyat sendiri dan bukan oleh
kelas lain,

Sudah 3 tahun revolusi nasional kita berjalan di bawah pimpinannya
kaum borjuis-nasional, vang bersifat govang menghadapr impenalis
scumumnya dan terhadap Amerika khususnya. Inilah scbab yang
terakhir bahwa keadaan ckonomi dan politik dalam Republik semuanya
menjadi terus-menerus buruk.

Dengan begitu rakyat semuanya, kaum buruh dan tani khususnya,
sama sckali tak dapat membedakan keadaan sckarang ini darnpada
keadaan selama zaman Belanda dan Jepang,

Sebaliknya. anasir-anasir yang memerintah telah memakai revolusi
kita sebagai kuda-kudaan untuk menguntungkan diri, Mercka sewaktu
pendudukan Jepang telah menjadi quisling-quisling, budak-budak
Jepang, tukang jual romusha, dan propagandis propagandis Heiho.
Banyak dari wanita Indonesia telah menjadi janda lantaran lakinya
menjadi romusha. Sckarang mercka akan menjual Indoncsia dan
rakyatnya sekali pada imperialis Amerika.

Sukamo dengan memakai alasan-alasan palsu telah menuduh FDR
dan PKI sebagai tukang pengacau dan lain-lain.

Lupakan Sukarno bahwa ia di Solo telah memakai kaum penglkhia-

nat Trotzkis untuk melakukan penculikan-penculikan dan terror
terhadap orang-orang komunis??

l.upakan Sukarno dkk. Bahwa ia telah membantu dan mengesahkan
kejahata-kejahatan Siliwangi dan kaum teroris itu ??? Apakah maksud
Sukamo dkk., ex-pedagang romusha, dengan melepaskan penjahat-
penjahat Troiskis Tan Malaka dkk. Yang mencoba merobohkan
kepresidenannya.
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Dalam 3 tahun ini teranglah pula bahwa Sukarno-ITatta ex romusha
verkopers, quilings, telah menjalankan politik kapitulasi terhadap
Belanda. Inggris dan sekarangjuga akan menjual Indonesia dan rakyat
pada impenalis Amerikal

Bolehkah orang-orang semacam itu bilang, bahwa mercka mem-
punval hak yvang sah untuk memenintah Republik kita??

Rakyat Indonesia tidak butuh
Rakyat belum lupa sembovan-semboyan Sukarno

Mecrcka mengerti, bahwa kaum dagang romusha tak becus
memerintah negara. Oleh karena itu, rakyat Madiun dan juga di dacrah-
daerah lain sekarang akan melepaskan din dan budak-budak impenalis
itu. Sukarno sclama membudak Iepang telah bilang : “Untuk Inggeris :
linggis, untuk Amerika : seterika!™ Rakyal belum lupa ini,

Bukan Sukarno, bukan Hatta yang melawan Belanda, Inggeris dan
Amerika sekarang ini, tetapi rakvat Indonesia sendir !!!

Berhubung dengan 1tu, kejadian di Madiun dan lain-laan tempat.
untuk rakyat seluruh Indonesia adalah sinyal untuk merebut kekuasaan
ncgara dalam tangannya sendiri. Inilah jaminan satu satunya, bahwa
Republik kita dkdn berdaulat benar-benar. dan akan cakap menghadam
serangan-serangan dari luar dan untuk selama lamanya melepaskan diri
dari bujang-bujang imperialis imu.

Rakyal seharusnya menjawab : “Sukamo - Hatta, budak-budak
Jepang dan Amerika! Memang ciri wanei lali dinowo mati™

Pasti rakyat akan jawab : "“Musso selamanya menghamba rakyat
Indonesia’™!

Hidup merdeka!

Menang perang!

Sumber:
. A H., Nasution, Sejanh Pr'mllg kemerdevaan, Jilid VI Angkasa, Bandung, 1979, hal, 246-247
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Lampiran: 3

PIDATO PRESIDEN SUKARNO TENTANG
PEMBERONTAKAN PKI

Pendengan-pendengar sekalian, Rakyat Indonesia vang kucintai,
Kemarin saya berbicara kepada saudara-saudara, sekarang sava-
terpaksa berbicara lagi,

Dengarkanlah!

Padasaat ini tanah air kita mengalami suatu percobaan besar, selagl
kita sedang bersengketla dengan Belanda, yang menghendaki persatuan
rakyatl yang bulat di belakang pemenntah supaya kedudukan kita dalam
persengketaan menjadi kuat, sclagl kepentingan negara menghendaki
persatuan rakyat, dipecahkan persatuannya oleh pengacau-pengacau,

Perjuangan politik yang sehat, dikehendaki untuk menyuburkan
demokras: kita. Memang dengan tegas pemermtah, dengan ucapan
Wakil Presiden dalam Badan Pekerja tanggal 16 bulan 1ni, mengatakan
bahwa pemerintah menghormati segala macam ideologi, bahwa
1deologl, betapapun juga coraknya, tidak akan ditindas oleh pemerintah,
tetapl segala tindakan anark:, dan manapun datangnya, dan kekacauan-
kekacauan yang membahayakan negara dan mengganggu keselamatan
umum, akan dibasmui.

Pemerintah hanya akan menunjukkan tindakan corrective kepada
pcngacau -pengacau vang membahavakan negara dan membahavakan
keselamatan umum.

Tindakan mengacau 1ty tidak sedikat tenadi pada waktu terakhir
ini. Nyatalah sckali bahwa tindakan itu dikemudikan oleh lehih dari
satu dalang, yang satu sama lain barangkali tidak ada hubungannya,
tetapl mereka bersatu dalam tujuannya, yaitu ; merobohkan Pemerintah
RI.

Nyata sekali, bahwa tujuan pengacau-pengacaw itu ialah menimbul-
kan kegelisahan dalam masyarakat, dengan menggedor rakyat,
memanaskan hat rakyat dan sebagainya, supaya kepercavaan kepada
pemerintah menjadi hilang,
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Alat-alat kekuasaan pemenntah dicobanya dihasut dan dipengaru-
hinva guna menvukarkan kehidupan di masa sekarang. Tentara vang
scjak dahulu berada di daerah pedalaman diadu domba terhadap tentara
laut. Tentara hendak dipecah-belah supaya lumpuoh, agar mercka
gampang merobohkan pemenntah.

Dalarn Divisi 1V di Solo dapat rnasuk beberapa elernen pengacau
1tu, yang dikepalai oleh Yadau da Suvoto, Kedua-duanya darl tentars
laut yang dibubarkan, karena tidak ada gunanva. Akhirmmya tepadi
bentrokan antara kedua bahagian tentara di Solo it

Scbhenarnya bentrokan ini mudah dipadamkan dan didamaikan.
tetapl kaum pengacau tidak menghendakinya. Mereka menghasut terus.
Bentrokan ini hendak dijadikan soal politik dan pertentangan politik.

Di sini dengan tegas kamu katakan, bahwa opsir-opsir seperti
Yadau dan Suyoto itu dipecat dan tentara.

Saudara-saudara,sekarang kam perlu lagl memberitahukan kepada
saudara-saudara, suatu peristiwa vang lebih penting lagi kepada
saudara-saudara.

PKI Musso adakan coup

Kemarin pagi P Musso, mengadakan coup, mengadakan peram-
pasan kekuasaan di Madiun, dan mendirikan di sana suatu pemerintah
Soviel, di bawah pimpinan Musso. Perarnpasan ini mereka pandang
sebagal permulaan untuk merebut selurubh Pemenntah RL

Nvata dengan in1, bahwa penstiwa Solo dan Madiun 1tu tidak ber-
dirt sendiri, melainkan adalah swatu rangkaian tindakan untuk
rmerobohkan Pernerintah BRI

Buat itu digunakan kesatuan dan Brigade XXIX, bekas lasykar,
dibawah pimpinan Letnan Kolonel Dahlan. Selain ini. Dahlan telah
berkhianat kepada negara dan melanggar sumpah tentara.

Dahlan ini kami pecat dari tentara.
Sudara-saudara, camkanlah benar-benar, apa artinva yang telah terjadi
!
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Negara RI hendak direbut oleh PKI Musso,
Rakyat vang kucintai,

Atlas nama perjuangan untuk Indonesia merdeka, aku berseru
padamu: Pada saat yang begini genting, di mana engkau dan kita sckalian
mengalam percobaan yang sebesar-besamya dalam menentukan nasib
kita sendin. dan kita adalah memilih antara 2 : “Tkut Musso dengan PK1
-nya, yang akan membawa bangkrutnya cita-cita Indoncsia merdeka.
atau 1kut Soekamo-Hatta, yang Insya Allah dengan bantuan Tuhan,
akan memmpin Negara BRI vang merdeka, tudak dyajah oleh negara
apapun juga’.

Supaya percaya, bahwa rakyat Indonesia yang sudah sekian lama
berjuang untuk mencapai kemerdekaannya, tidak akan ragu-ragu dalam
menentukan sikapnya,

Dan jika tidak ragu-ragu, berdirilah di belakang kami, dan peme-
rintah sekarang yang sah, bertindaklah dengan tidak ragu ragu pula,

Bantulah pemernintah, engkau anak-anak pemenntah dengan sege-
nap tenaga akan meberantas semua bentrokan dan mengembalikan
pemerintahan yang sah, di daerah vang bersangkutan.

Bantulah pemerintah, engkau anak-anak pemerintah dengan scge-

nap tenaga akan meberantas semua bentrokan dan mengembalikan
pemerintahan yang sah, di daerah yang bersangkutan.

Rebut kembali Madiun!
Madiun harus lekas di tangan kita kembali!

Bersama i1 juga kami umumkan, bahwa semua perusahaan yang
vital di manapun, schagai : pos. telefon, telegrap. kereta api, gas dan
listrile, pabrik-pabrik negara yang menghasilkan minyak. gula, teksiil,
dan banyak lagm lain, sekarang dimiliterisir, dan terhadap

semua pegawal yang bekerja di situ, berlaku undang-undang dan
peraturan militer.
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Saudara-saudara, kami tahu, bahwa fihak FDR sejak beberapa
waktu yang akhir ini melakukan penindasan jiwa yang sistematis
kepada buruh, tani, pemuda. pegawai. rakvyat, vang dilakukannya secara
intimadasi dan ancaman,

Jika saudara-saudara betul-betul mau membela kebenaran, jangan
takut kepada gertak dan ancaman. Berjuang dan bergeraklah bersama
dengan pemerintah dan alat-alat pemerintah untuk kemerdekaan diri
saudara dari perasaan takut, dan untuk mencapalr demokrasi yang
sebenar-benarnya, di mana tdak ada paksaan dan ancaman.

Buruh yang jujur, tani yvang jujur, pemuda vang jujur, rakyat yang
jujur, janganlah memberikan bantuan kepada kaum pengacau itu.

Jangan tertarik oleh siulan mereka!

Dengan penculikan yang berlaku waktu yang akhir ini. dan den-
gan coup vang terjadi di Madiun itu, maka terbukalah kedok Front
Demokrasi Rakyat PKI vang memang telah lama merancang aksi
sistematis untuk merobohkan pemerintah.

Dengarlah betapa jahamya rencana mereka itu!

Dalam rencana mereka vang mereka susun sejak bulan Pebruan
vang baru lalu, pasal 11 menyebut : Untuk menyampaikan cara-cara
tersebut pasal 6. vaitu " Active legal”, maka tndakan “illegal”, tetapi
nvata harus segera dilakukan.

a. Supaya menimbulkan kekacauan di mana-mana selama “kabinet
Masyumi” memegang lampuk pimpinan pemerintahan dengan cara
menggerakkan scgenap organisasi jahat, supaya giat melakukan
penggedoran, pencurian di waktu malam dan siang hari. Polsi
belum kuat untuk menghadapi semua it

Keterangan ;

Apabila semua itu dapat dijalankan dengan teliti dan rapith, maka
seluruh rakval akan selalu ketakutan ; akhirnya pemernintah tidak dapat
kcpercayaan.
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b. Tindakan keras (kalau perlu penculikan) terhadap orang orang
yang melawan rencana Front Demokrasi Rakyal, termasuk mereka
yang melepaskan diri dari sayvap kiri. Partai Buruh Merdeka, dan
lain-lainnyva.

Saudara-saudara!

Demikian sebapian darl rencana vang mercka susun semenjak
bulan Pebruan tahun ini

Bangkitlah, bangsalku!

Pemimpin-pemimpin FDR dahuly  dengan tergesa-gesa telah
memberi-tahukan, bahwa program mereka itu dipalsukan oleh lawan
mercka. Tetapi kejadian-kejadian yang akhir ini membuktikan dengan
nyata, bahwa program itu sebenar-sebanamya, sepertl vang terjadi
sebagal penculikan dan lain-lain  sebagainva, cocok bebar dengan
program itu.

Maka olch karcna itu, saudara-saudara bangsaku, bangkitlah!

Perintah kita mau dirobohkan oleh pengacau vang tidak sabar
menunggu putusan rakyat pada pemilihan umum.

Negara kita mau dihancurkan,

Mar kita basmi bersama-sama pengacau-pengacan 1tu.

Mari kita datangkan kembali keadaan yang aman ke bawah pim-
pinan pemerintah,

Mari, jangan ragu-ragu!

Insya Allah, kita pasti menang!
Sekian

Sckali merdeka, tetap merdekal

Liunler:
Dr. AH. Nasution, Sejarall Perang Kesperdekaar, filtd VI, Angkasa, Bandung, 1479, hal. 213-246
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Lampiran: 4

PENGUMUMAN No. 3

K epada umum, raloyat, buruh, tani, pemuda dan sekalian vang setia
Pemerintah RI yvang dikepalal Presiden Soekamo dan Wakil Presiden
Hatta dun vang berbendera Sang Merah Putih, kami umumban, bahwa :

|. Pasukan bersenjata yang dikepala Yadau
2. Pasukan bersenjatla yang dikepalai Suyoto
3. Pasukan bersenjata yang dikepalai Dahlan (Madiun)

Adalab bukan tentara pemenntah yang sah, letapi lenlara komumnis
vang dikepalai Musso, vang menjadi agen bangsa asing,.

Hendaklah umum, rakyat. buruh, tani, pemuda vang tersebut di-
atas mensinyalir, melaporkan atau menangkap dan menyerahkan kepada
yang berwajib anggota-anggota darl pasukan liar ini.

Ralyat Surakarta yang sctia pada pemerintah. kembalikan keama-
nan dan suasana di dalam daerahmu dengan bertindak sesual dengan
kemauan pemerintah!

Jangan bertindak sendiri secara tidak teratur!

Dikcluarkan : Di tempat
Tanggal : 20-9-1944
Jam : 22.00

Ciubernur Militer Surakarta/Semarang

Kolonel Gatot Subroto

sumber :
D ATT. Nasution, Sejarah Perany Kemerdetaor, Jiltd VTIT, Anghasa, Bandung, 19749, hal. 294
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I.ampiran: 5

TENTARA
KESATUAN RESERVE UMUM “Z”

No. - Istimewa
Tanggal : 21 Sept. 1948
Perihal  : Perintah Siasal

Sitat : Rahasia
PERINTAH SIASAT STAF KRU Z

Mengingat : Induk pasukan serangan menduduki Madiun terdiri
atas 5 batalyvon dari KRU Z. pula neven aksi serangan
menguasai Solo-Pacitan terdiri atas 2 batalyon dari KRU
Z,

Menimbang : Penetapan rapat Siasat Staf Gubernur Militer tgl, 21/9-
48, jam 19,00-23.00, bahwa kmd serangan atas Madiun
Brigadier Sadikin. Kmd serangan atas Wonogiri-Pacitan,
Brigadier Kusno.

=

Memutuskan : 1. Menyediakan untuk serangan menduduki Madiun, di

bawah pimpinan Letkol Sadikin 5 batalyon

4. Batalyon Daeng. dan Brig | SIw/KRU

Batalyon Akhmad, dari Brig I SIw/KRU

Batalvon Sambas, dan Bng II SIw/KRU

Batalyon Umar, dan Brig 1T SIw/KRU

Batalvon Sentot, dan Brg I SIw/KRU
Menyediakan untuk  serangan menguasai  Solo-
Wonogin-Pacitan, di bawah pimpinan Letkol Kusno
tomao 2 bat;

e o

SR
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Batalyon Kosasih, dari Brig I SIw/KRU
Batalyon Basuhi, dan Brig II Slw/KRU

Kmd-Kmd beserta batalyon-batalyon yang di
bawahinya, berada operatif di bawah pimpinan
Gubernur Militer Surakarta-Semarang.

Komando KRU 7 terus membantu administrative
gerakan-gerakan batalyon-batalyon tersebut dalam
point 1 dan 2, dan selalu mengetahui penub (volledig
op de hoogte blijven) tenlang gerakan dan keadaan
batalyon-batalyon, Supaya wakiu tertentu (gegeven
ogenblilc) dapat kembali mengambil komando dengan
lancar atas brigade-brigade/KRU Z.

Oleh Staf KRU Z disediakan peleton phb SKEU
7 vang bertempat bersama komando groep KRU Z
di balaikota Selo. untuk berhubungan stal operatif
Gubernur Militer Surakarta.

Selesai,

Noot : Penintah dyjalankan segera
vide jam pengeluaran.

Kepada

: ke

Di lapangan, tgl. 21/9-48
Kepala Stalf KRL Z

Kmd Brig. 1. I SIw/KRU 7

2. Komando Groep SKRU 7

Sumbor -

D AH. Nasutlon, Sejarah Prrang Kesperdevaan, Iid VI, Anglasa, Bandung, 1979, hal. 305-306
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Lampiran: 6

Politbiro PKI

Lawanlah penjual romusha Sukarmo/Hatta!

Berhubung dengan serangan umum yang dilakukan oleh Pemerin-
tah penjual romusha Sukarno-Hatta terhadap pergerakan progresif,
bersama im Polithiro PEI menganjurkan seksi-seksinya dalam Negara
Republik di pulau Jawa dan Sumatera supaya memimpin dengan giat
semua perlawanan rakyat terhadap serangan serangan 1tu.

Kaum buruh harus dianjurkan untuk mogok umum dan kaum tani,
pemuda, wanita dan prajurit-prajurit vang progresif dan anti imperialis
harus menentang dengan senjata dalam tangan Scekarno Hatta yang
sudah terang-terangan menjadl pengkhianatan rakyat dan menjadi
agen-agen kapitalisme serupa Chiang Kai Shek dan lain-lainnya.

Pun dalam daerah pendudukan rakyat Indonesia harus insyaf
tentang kewajbannva, ialah berawas-awas menghadapl serangan-
serangan Belanda yang mungkin ada dan yang akan dihubungkan
dengan serangan Sockarno-Ilatta. Giatkanlah perlawananmu agar dapat
mencegah Belanda untuk mengadakan doorstoot terang-terangan.

Rakyat Indonesia selurubnya harus insyatjuga bahwa Sokemo
Hatta sekarang ini telah melakukan perintah majikannya imperialis
Belanda, Inggris dan Amerika supaya membikin “pembersih™ dalam
daerah Republik, supava dengan begitu mereka dapat menghancurkan
perlawanan rakyat umum terhadap imperialisme yang dipimpinan oleh
PEI.

Selanjutnva Soekarno-Hatta melakukan penindasan-penindasan
dan penangkapan-penangkapan kKaum komunis dan  orang-orang
progresif di Yogyakarta dan di mana-mana agar supaya dengan mudah
dapat menggabungkan dirt dengan pemermtah federal dan van Mook,
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Soekarno- Iatta dalam kelakuannya yvang khianat serupa Chiang
Kai Shek telah memakan tentara. Mereka telah mengadu dombakan
tcntara-tentara  vang  rcaksioner dengan  tentara-tentara yang
revolusioner. Opsir-opsir kolonial yang sangat reaksioner telah ditaruh
dalam pimpinan tentara vang harus “membasmi™ pergerakan rakyat.

Terang, bahwa Sockarno-Hatta tak beda sedilatpun daripada pen-
Jual-penjual negara dan bangsa serupa Chiang Kai Shek, Qvinno
(Filipina), The Kin Nu (Birma), Nchru (India) dan lain-lainnya tclah
mengperakkan semua kekuatan-kekvatan yang paling reaksioner dan
paling durhaka (orang-orang fanatk agama, Trotzkis, dan lain-lain) di
dalam necgeri untuk menindas pergerakan rakyat yang dipimpin oleh
PRI

Soekarno-Hatta presis kaum imperialis Inggeris. Amerika dan
lamn-lainnya bilang, babwa kaum komunis adalah perampok. tukang
pengacau dan lain-lamnya. Ini artinya babwa Soekarno-Iatta 100%
telah menyesuaikan diri dengan imperialisme yang terang-terangan
menjadi musuh negeri sendin dan rakyat sendiri

Soekamo-Hatta telah membudak Jepang dan berjuta-juta orang
Indonesia yang tewas jiwanya dan menderita kesengsaraan dan kchinaan
vang tak ada batasnya. Sekarang penjual-penjual bangsa i mengulang:
kedurjanaannya vang akan menenggelamkan Indonesia dalam neraka
kolonialisme lagi.

Rakyat Indonesia seluruhnya, kaum buruh dan kaum tani, kaum
pemuda dan wanita, kaum prajurit progresif : Bersatulah! Lawanlah
pengkhianatannya penjual romusha Sockarno-Hatia.

Perkara kita adalah perkara suci dan adil. Oleh karena itu kita
rakyat harus menang.

Basmilah Sockarno-Hatta dan budak-budaknva. Hanya inilah
jammnan satu-satunyva untuk memerdekakan dan menvelamatkan negern
dan rakvat kita.
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Rakyat Indonesia seluruhnya :

Turutlah dan buktikanlah contoh-contoh yang telah dilakukan oleh
rakyal prajurit di daerah Madiun.

Hidup Republik Kerakyatan kita.

Merdeka dan menang perang.

Madiun, 21 September 194§

i T - B e e o e

Sumbar
Dre AH. Nasution, Sejarah Perang Kerrdewaan, lilid VI, Angkasa, Bandung, 1979, kal 232-254
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Lampiran; 7

PENGUMUMAN No. 4

. Pada hari ini tanggal 22-9-1948 jam 10.00 sesudah [liwat 20

Jam batas ultimatum kami dalam pengumuman kami no.l, telah
menghadap dan menyerahkan dirinya ke dalam tangan kami,
beberapa pasukan yang tadinya berada di bawah pimpinan Yadau.

. Pasukan-pasukan ini, sesudah 1nsyaf bahwa mereka diperkuda oleh

Yadau/ Suyoto cs untuk menjadi alat partai politik yang alirannya
dianut oleh Yadau’ Suyoto s, tidak sampal hatinva mengerjakan,
disuruh menentang teman-temannya sendiri yang tetap setia pada RL
Negara Nasional Kesatuan Bangsa, yang dipimpin oleh Bung Karno
dan yang berbendera Merah Putih.

1 tengah pertempuran mereka mendengar khabar bahwa partas
yang dianut oleh Yadau/Suyoto alirannya, dan vang memakai antara
lain mereka sebagai alat, sudah menyerang kedaulatan RI dan telah
merebut sebagian kekuasaan Republik di daerah.

. Karena 1tu mereka menghadap din pada kami dan menyatakan

sctianya pada Republik dan pemerintahannya yang bercorak Merah
Putih.

Kini mereka berdini berdampingan tentara Pemerintahan RI, yvaitu
kesatuan Panembahan Senopati, Kesatuan Reserve Umum, pasukan-
pasukan CPM. pasukan-pasukan polisi, pasukan-pasukan dari
Magelang, Banyumas, Yogya dan lain lain, dan menjadi satu dalam
tentara iy, melindungi Negara dan Kesatuan Nasional kita, vaitu RI,
di bawah Sang Merah Putih.

Anak buah pasukan Yadau dan Suyoto. Sekalipun kamu sekarang
disesatkan oleh pemimpinmu yang tidak jujur dalam perjuangannya,
kami percaya bahwa jiwamu tetap jiwa Merah Putih, hasratmu
tetap kemerdekaan Negara RI, yvang kamupun sudah sekian lama
mempertahankannya. Yadau, vang katanya memimpin kamu, dan
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Suyoto, vang katanya menjadi bapakmu, terbukti menyesatkan
pikiranmu.Lihat sendiri kecurangan mereka, Uang yang diberi
negara unfukmu, dipakainya sendiri untuk kepentingan
partainya, Apakah bukan suatu kenyataan bahwa kamu sudah
berbulan bulan tidak dijamin? Uang itu sekarang dipakai pengacau,
teman temannya Yadau/ Suyoto untuk merobohkan Republik. Lihat
saja pekerjaan teman-temannya di Madiun di mana sekarang didirikan
negara sendiri oleh mereka, vaitu negara komunis. Anak-anak buah
Yadau/Suyoto, kembalilah sadar, kembalilah ke dalam gelanggzang
perjuangan Merah Putih! Tinggalkan pemimpin vang curang, kami
akan lerima sebagai anak yang hilang, Pengumuman  kami  No.l
tanggal 19-9-1948 untuk anak buah vang jujur kami perpang
ang waktunya.

7. Sebagai penutup kami sekalian boleh mengetahui, bahwa menurut
laporan No.l 419 /RIB 1 tanggal 20-9-1948, vang disampaikan pada
kami Yadau, Kamen, Marjono, Sutarno dan dua anggota PKI telah
berapat mulai jam 19.00 tanggal 8-9-1948 uniuk menentukan sikap,
karena tentara kita (TLRI) menjadi alat kekuvatan partai. Im bukti
bahwa Yadaw/'Suyoto cs, Tidak berjuang untuk Negara Rl merdeka.
tetapi untuk partai. Insyaflah dan sadarlah.

Tetap Merdcka
Giubernur Militer Surakarta-Semarang

Kolonel Gatot Subroto

Sumber
De AH. Nasution, Sejarah Pevang Kemerdewaan, Wid VI, Angkasa, Bandung, 1979, kal 259-300
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Lampiran: 8

PENGUMUMAN No. 5

Ternyata bahwa pada waktu belakangan ini, yang dischabkan
kegentingan kcaaan, ada beberapa golongan yang tak berhak
menyita kendaraan-kendaraan bermotor dengan semaunya sendin
dari lawatan sipil maupun tentara,

Hal mm1 memmbulkan Kesulitan-kesulitan vang tdak kecil bagi
kelancaran pekenjaan-pekerjaan yang harus dengan segera selesail,
hingga merugikan negara.

. Atas pemakaian kendaraan-kendaraan bermotor secara serobotan ini

tidak dapat dikontrole sama sckali, schingga pemakaiannya menjadi
tidak efektif.

. Dilarang keras kepada siapapun dan instansi-instansi apapun juga

untuk menyita kendaraan bermotor dan alat alat perlengkapan atau
pertukangan kendaraan bermotor dari jawatan-jawatan sipil, tentara
maupun orang partikelir,

Instansi vang berhak untuk mengumpulkan, merequir, mendaftarkan
dan membagikan kendaraan -kendaraan bermotor ialah: stal GM
Sk/Sg bg pengangkutan yvang terdin dari perwakilan bat KRU STC
Ska/Smg, PAD, PAD. SKs.

Stal’ pengangkutan tersebut bab 3 telah kami perintahkan segera
mengumpulkan, mendaftarkan kendaraan-kendaraan bermotor dan
seluruh Karesidenan Surakarta-Semarang.

. Terhadap siapapun vang melanggar atau tidak mengindahkan

pengumuman ini dan dengan sengaja menghalang-halangi staf
pengangkutan tersebut dalam melakukan tugasnva, akan diambil
tindakan keras.

Pengumuman ini berlaku scjak hari dikeluarkannya.

Dikeluarkan di ; Tempat
Pada tanggal 1 24-09-1948
Jam : (18.010)

Gubernur Mihiter Surakarta-Semarang
Kolonel Gatot Subroto

Rumber -
Dr. AH. Nasution, Sejurah Perang Kenerdehaan, fitd VI Anglasa, Bandung, 1979, hal 303-304
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Lampiran: 9

PENGUMUMAN No. é

Gubernur Militer Surakarta-Semarang mengumumkan scbagai berikut:

l.

[ A

Sejak tanggal 22-9-1948 tengah malam dimulai gerakan-gerakan
dari pasukan gabungan, Kesatuan Reserve Umum dan Panembahan
Senopati terhadap serang PKI Musso di Madiun.

Hingga tangeal 23-9-1948 tengah malam jam 24.00 kemajuan dan
cerakan-gerakan militer ini adalah berikut ;
a. Sektor Sragen : fihak tentara pemenntah mendudula Walikukun.

h. Scktor Tawangmangu : fihak tentara pemerintah menguasai
kembali Sarangan.

c. Sektor Wonogiri : fihak tentara pemerintah berada 5 km di depan
(Utara Sukorejo).

d. Sektor Kalioso © Stationair,

. Daerah Kedin., Jombang, Malang, Blitar, Bojonegoro, Pati, Youva,

Magelang, Kalang, Banyumas, percobaan PKI merchut kekuasaan
gagal. Scjak tanggal 19-9-1948 hingga kini penangkapan terhadap
anasir-anasir PKI'FDE masth jalan terus.

Dikeluarkan : Ditempat
Pada tanggal ; 24-9-1948
Jam ; 19.45

Crubernur Militer Surakarta-Semarang
Kolonel Gatot Subroto

surmher:
D, A H. Nasution, Sejaral Perare Kemerdekoan, Jilid VI, Anpkasa, Banduig, 1979, bal 307
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Lampiran: 10

PENGUMUMAN No. 7

Gubernur Militer Surakarta-Semarang mengumumkan scbagai berikut:

|. Semuaarak-arakan rapat samodra dan lain-lain, demonstrasi dilarang,
Rapat tertutup diperkenankan dengan 1zin polisi negara.
Rapat terbuka diperkenankan dengan izin polisi negara.
Scmua plakat-plakat, poster-poster. siaran dan lain-lain terrnasuk

penerbitan dan brosur-brosur harus rernperoleh izin dari polisi
negary.

. Pengumuman imi berlaku sebagai peraturan militer, dan barang siapa
vang melanggamya akan dihukum secara militer,

e b bed

i

6. Pengurnurnan ini berlaku sejak hari dikeluarkannya,

Dikeluarkan : Ditempat
Pada tanggal ; 25-9-1948
Jam ; 08,00

Gubernur Militer Surakarta-Semarang
Kolonel Gatot Subroto

Sumboer -

D AH. Nasution, Sejarah Perang Kemnerdehaae, id VUL Anglasa, Bandung, 1979, hal, 303
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Lampiran: 11

PENGUMUMAN No. 8

Mengingat : Kegentingan pada masa sckarang

Memmbang  : Perlu mengadakan pembatasan terhadap
berkeliarannva anggota AT di waktu malam.

Menimbang  : A. Diperintahkan kepada :
1. STC Surakarta-Semarang
2. KKM Surakarta
3. KKM Bovyolali
Supava :
|. Melarang keras kepada

semua anggota AP di daerahnya masing-masing
yvang tidak sedang menjalankan kewajiban, untuk
ke luar dari asramanya di waktu malam antara jam
19,00 dan jam 05,00 esok paginya.

II. Terhadap anggota tentara yang melanggar peraturan
ini diambil tindakan keras.

B. Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal 27
September 1948,

Dikeluarkan : Ditempat
Pada tanggal : 26-9-1948
Jam +12.45

Gubernur Militer Surakarta-Semarang-Pati-Madiun

Kolonel Gatot Subroto

Sumber :
D AH. Nasution, Sgiamh) Perang Kesnerdekiaan, Ild VI, Angltasa, Bandung, 1979, hal, 301
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Lampiran: 12

PENGUMUMAN No. 2

Ciubernur Militer Surakarta-Semarang mengumumkan scbagai
berikut:
Untuk sepera mengembalikan ketenteraman. keamanan. dan

ketertiban masyarakal, hendaknva umum mengetahun hal-hal sebagan
berikut

A, Instansi-instapsi vang resmi, vang berwajib mengatur ketertiban
umum seperti termalksud di atas ialah ;
Residen Surakarta, serta instansi -instansi bawahannya.
falikota Surakarta, serta instansi-instansi bawahannya,
Kepolisian Negara.
Komandan Kota Militer,
Polisi Militer Detasemen 111

B. Berhubung : dengan pemberontakan PKI Musso di Madiun
melawan Pemerintah BRI, maka :
Semua anggota PK1 Musso (PKIIFDR) Pesindo dan lain lain partai
vang menggabungkan din pada PKI Musso, diangeap sebagai
buruh Rl vang merdecka, yang beribukota di Yogyakarta dan ber
Presiden Bung Karno.

C. Kepada rakyat RI di daerah Surakarta dan Semarang vang setia
kepada ;
MNegara Republik Indonesia
Bendera sakti Sang Merah Putih
Presiden kita Bung Karno
Wakil Presiden Bung Hatta
kami munta bantuan agar supaya semua anggota-anggota partal
yvang tersebut dalam pasal B segera dilaporkan adanya pada salah
satu yang tersebut pada pasal A, dan kami yang akan menentukan
tindakan apa vang harus diambil terhadap mereka.
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D. Kepada partai-partai, organisasi-organisasi, badan-badan dilarang
melakukan penangkapan. pengeeledahan, penahanan dan
sebagainya vang menjadi kekuasaan negara, menurut hukum, dan
yvang harus dilakukan oleh instansi-instansi pemerintah,

C. Barang siapa. partal, organisasi atau lain-lain schagainya maupun
persgorangan, yang melanggar aturan-aturan yang tersebut dalam
maklumat pengumuman i, akan dianggap melanggar hukum
militer dan akan diambil tindakan yang sesuai.

Akhirulkalam, atas nama Presiden, Pemerintah dan Negara RI,
vang kita proklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, dan
yang telah kita peitahankan selama 3 tahun ini dengan sekian
banyak korban, kami serukan kepada rakvat, bantulah kami
dalam usaha menegakkan Sang Merah Putih, dalam daerah
Surakarta. sebagai daerah RI.

Dikeluarkan di - Surakarta
Tanggal : 26-9-1948

Crubernur Militer Surakarta-Semaran
Kolonel Gatot Subroto

Simber ¢
D, AH. Nasution, Sejambh Perang Kemmerdekaan, Mid VI Angkasa, Bandung, 1979, hal, 301-302
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Lampiran: 13

GUBERNUR MILITER
SURAKARTA/SEMARANG
No. : Lnstri4s
Tanggal : 28-9-1948
Kepada  KEM-STC  Surakarta/Semarang
Hal ¢ Supply dan keuangan
Sifat : Penting

INSTRUKSI

. Perhatikan maklumat pengumuman kami No.1, tanggal 1 8-9-1945,

e

2. Terhadap anggota-anggota pasukan, yang berakhirnya ultimatum
dalam penguman terscbut tidak memenuhi panggilan kami, tidak
dikeluarkan lagi jaminan (supply dan kevangan).

3. Dikecualikan mereka yang dapal membuktikan bahwa mereka
tidak dapat memenuhi panggilan kami tersebut dalam pengumuman
1tu, karena alasan-alasan vang sah dan dapat diterima.

4, Untuk tegas. vang lidak dianggap pasukan pemerintah adalah :

a. Pasukan Yadau,

b. Pasukan Suyoto,

¢, Pasukan Iskandar,

d. Pasukan-pasukan dan komandan-komandan yang dipecat oleh
Pemenntah Pusat dari jabatannva.

L]

. Anak pasukan tersebut sub 4 yang menyerah dirnn atau menyatakan
hendak melepaskan dirinyadari pasukannya semula harus dihadapkan
dulu pada Gubernur Militer uniuk  menyatakan kesetiannya pada
pemerintah.

6. Anak-anak pasukan tersebut di atas sub 4 vang tidak mempunyai
keterangan bahwa mereka sudah memenuhi syarat tersebut sub 5
tetap dianggap melanggar maklumat pengumuman No.l.
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Gubernur Militer Surakarta/Semarang
Tid
Kolonel Gatot Subroto

Tindakan:

—

. Stal Panembahan Senopat
. Staf KRU

. Staf Bng V'KRU

. Polisi Negara Surakarta,

k-

e tad

Stunber :
De AH. Nasutlon, Sejarah Perang Kenerdetaan, Wid VI Aogkasa, Bandung, 1979, hal 298
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Lampiran: 14

PENGUMUMAN No. 11

Perhatian : Ditujukan kepada :

Semua anggota AP vang sedang melakukan operaieen di bawah
pimpinan kami schagai Pemimpin Umum Operasi danrakyat seluruhnya,

Kani baru menerima surat kawat dan Kepala Kantor Pos Kota
Madiun, yang telah kita kuasai, bahwa sore i, tanggal 30-9-1948 jam
16.15 pasukan-pasukan Tentara R1 sudah masuk dan mulai menguasai
kota Madiun.

Kepada semua pasukan, yang dari barat, maupun dari timur kami
perintahkan:

1. Supaya sipcmbcerontak dikejar terus.
2. Penyerahan bolch diterima tidak dengan-pakai syarat.

3. Tindakan-tindakan khianat, scperti penembakan gelap.
penembakan dari belakang dan lain-lain harus dihukum berat.
4. Yang menjalankan sabotase dan bumi hangus serta perampokan

supaya dihukum dengan hukuman adapt pertempuran.

Para Komandan, staf-stal’dan anak pasukan!

Bangga kami memimpin pasukan yang sebegitu tegas dan tangkas,
Baru saja kami desak dengan dagorder perebulan Madiun, sekarang
sudah terlaksana. Terima kasih atas nama negara dan pemerintah scrta
rakyat yang taat, sampai kctemu lagi, kami selckas mungkin akan
menyusul.

Sekali Merdeka, Tetap Merdeka

Dengan Bendera Pusaka Sang Merah Putih.
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Pada tanggal : Di tempat
Pada tanggal Jam  : 30-9-1948

Jam - 22.00

Gubernur Militer

Surakarta-Semarang- Pati-Madiun

Kolonel Gatot Subroto

Permmpin Umum Operaties

Surmhor
D A H. Nasution, Sejaral Perang Kemerdekoan, Jilid VI, Anplasa. Bandung, 1979, hal, 327
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ksi-aksi PK| di Solo dirancang sejak tahun 1945. Solo dijadikan
“pilot project” oleh PKI sebagai "Wild-west” (daerah yang
kacau dalam istilah Sejarah Amerika Serikat). Berkumpulnya
Jasukan-pasukan hijrah dan ditariknya pasukan-pasukan yang
rafiliasi dengan PK| dari daerah pertempuran, mempercepat
terjadinya kekacauan politik, militer, ekonomi dan sosfal di
Solo. Hal ini sebagai akibat menumpuknya pelbagai kekuatan
kelompok yarig berlainan ideologi. Semua inf dimaksudkan oleh
PK! untuk memperlancar jalan PKI melakukan pemberontakan
- selanjutnya melakukan perebutan kekuasaan (kudeta).

Persiapan militer dan politik dilaksanakan secara simultan oleh
PKl. Daerah-daerah yang dipersiapkan menjadi basis gerilya
dikendisikan menjadi wilayah komunis. Secara intensif rakyat
diindoktrinasi dengan ajaran revolusi komunis dan situasi
pertentangan kelas, seperti menentang Pamong Praja dan
pemerintah yang sah. Beberapa kader komunis dimasukkan ke
dalam jajaran Tl sebagai opsir-opsir politik atau “pembina
politik™. Pasukan-pasukan kelaskaran yang berafiliasi dengan
komunis yang dimundurkan ke Solo antara lain Tentara Laut
Republik Indonesia Indonesia (TLRI) berasal dari front Semarang
yvang dipimpim oleh Letnan Kolonel Jadau {alias Sarjono) dan
Letnan Kolonel Sujoto (Gareng) yang berkekuatan Z Resimen,
juga satu Batalyon Pesindo dimasukkan ke Solo.

Sampai dengan awal 1947 di 5olo terdapat sekitar19 organisasi
kelaskaran, antara lain Barisan Banteng Republik Indonesia (BBRI)
yang dipimpin Dr. Muwardi dan Sudiro, Barisan Pemberontak
Republik Indenesia (BPRI) yang dipimpin oleh' Mardjuki Permuda
Sosialis Indonesia [Pesindo), Laskas Buruh, Laskar minyak, Laskar
Gajah Mda dipimpin oleh Subagio, Hisbullah dipimpin oleh
Munawar, Laskar Sabilillah, Laskar Kere, Laskar Puteri, Laskar
Jenggot, Pasukan Alap-alap dipimpin Saridi, Laskar Wanita
Indonesia (LASWI), Tentara Pelajar dipimpin. oleh Achmadi
dan Tentara Genie Pelajar (TGP). Laskar-laskar ini kemudian
disatukan dalam Brigade XX[X, berkekuatan 6 Resimen yang
dipimpin oleh Kelonel Iskandar.

Disusun Oleh : Pusjaran TN
L3BN 978=bDc-955k5-£~0 Diterbitkan Cleh ; Pusjarah TNI, bekerjasama dengan :
W o B (1
ol 40295555 Pesain Visual B Tata Letak-: Sidist, lakarta
(Materi Slap Cetak)



